BUPATI GROBOGAN
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI GROBOGAN

NOMOR 8. TAHUN 2023
TENTANG

RENCANA PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS
PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

Menimbang

Mengingal

TAHUN 2023-2028

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI GROBOGAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 43 Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumnuh, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh Tahun 2023-2028;

3
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Pasal 18 Ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah  Kabupaten  dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5188) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undeng (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
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Menetapkan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
101, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5883) scbagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6624);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 14/PRT/M /2018 tentang Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 785);

Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 8 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2021
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupalen
Grobogan Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nemor 12 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Grobogan Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah
Kabupaten Grobogan Tahun 2021 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Dacrah Kabupaten Grobegan Nomor 12);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA PENCEGAHAN DAN

PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH TAHUN 2023-2028.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Grobogan.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagal unsur
penyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan wurusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah otonom.



£
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11.

Bupati adalah Bupati Grobogan.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.
Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang
sclanjutnya disingkat RP2KPKPK adalah dokumen
rencana aksi penanganan dan pencegahan perumahan
dan permukiman kumuh yang disusun oleh kelompok
kerja  pengembangan  perumahan dan  kawasan
permukiman Daerah yang berisi rumusan strategi,
kebutuhan program dan investasi untuk mewujudkan
permukiman yang bebas kumuh.

Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
adalah kegiatan perencanaan, pembangunan,
pemanfaatan, dan pengendalian, termasuk di dalamnya
pengembangan kelembagaan, pendanaan dan sistem
pembiayaan, serta peran masvarakat yang terkoordinasi
dan terpadu.

Perumahan dan Kawasan Permukiman adalah satu
kesatuan sistem yang terdiri atas pembinaan,
penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan
permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan
dan peningkatan kualitas terhadap perumsahan kumuh
dan permukiman kumuh, penyediaan tanah, pendanaan
dan sistem pembiayaan, serta peran masyarakat.
Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum
sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni.
Kawasan Permukiman adalah bagian dari lingkungan
hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan
perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.

Perumahan Kumuh adalah Perumahan yang mengalami
penurunan kualitas fungsi sebagai tempat hunian.
Permukiman Kumuh adalah permukiman yang tidak layak
huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan
serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.

Pasal 2

Penyusunan dan penetapan RP2KPKPK bertujuan untuk:

a’l

mengkaji kondisi faktual Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh vang telah ditetapkan dalam bentuk
profil kawasan;



b. merumuskan konsep pencegahan dan peningkatan
kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh;

c. merumuskan rencana pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh;

d. merumuskan rencana peningkatan kualitas terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh;

e. merumuskan perencanaan penyediaan tanah;

merumuskan rencana investasi dan pembiayaan; dan

g merumuskan peran pemangku kepentingan.

o

Pasal 3

Target penyusunan dan penctapan RPZKPKPK yaitu:

a. terlaksananya upaya pencegahan terhadap tumbuh dan
berkembangnyva Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh baru agar luasan dan jumlah lokasi Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh tidak bertambah; dan

b. terlaksananya upaya peningkatan kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh agar luasan dan jumlah
lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh yang
ada dapat berkurang.

Pasal 4
Penyusunan dan penetapan RP2KPKPK memiliki fungsi sebagai
landasan kebijakan dalam upaya pencegahan dan peningkatan
kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumubh.

BAB 1
PENYUSUNAN DOKUMEN RP2ZKPKPK

Pasal 5
RP2KPKPK merupakan dokumen yang memberikan arahan
rencana pencegahan dan peningkatan kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh untuk jangka pendek dan
jangka menengah.

Pasal 6
Dokumen RP2KPKPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
disusun melalui tahapan:
persiapan;
survel;
penyusunan data dan fakia;
analisis;
penyusunan konsep pencegahan dan peningkatan
kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh;
dan
f. penyusunan RPZKPKPK.

opoow



(1)

@)

(3)

(4)

(5)

Pasal 7
Persiapan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a

meliputi:
a. mengikuti kegiatan sosialisasi dan konsolidasi
penyusunan RP2KPKPK;

b. melakukan persiapan dan pemantapan rencana
kerja;

c. menyiapkan data profil Permukiman Kumuh yang
terdini dari baseline data kumuh atau data statistik
terkait;

d. melakukan penyiapan readiness kriteria penyusunan
RPZKPKPK;

e. overview kebijakan Daerah dan identifikasi
kesesuaian permukiman terhadap rencana tata ruang
Daerah dan status tanah permukiman;

f.  melakukan konsolidasi dengan Kelompok Kerja
Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Jawa

Tengah; dan
g. melakukan kegiatan penyiapan kelembagaan
masyarakat di tingkat kabupaten.

Survei sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b

meliputi:

a. bersama dengan pemangku kepentingan
melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi data
kumuh baik data primer maupun data selunder;

b. menyusun desain survei; dan

c. melaksanakan survei dan mengolah data
permukiman kumuh bersama dengan Kelompok
Kerja Perumahan dan Kawasan Permukiman Daerah.

Penyusunan data dan fakta sebagaimana dimaksud dalam

Pasal & huruf ¢ meliputi kegiatan verifikasi dan indikasi

justifikasi lokasi serta penyusunan profil Permukiman

Kumuh.

Analisis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf d

meliputi kegiatan melakukan proses pemutakhiran profil

Permukiman Kumuh yang dilaksanakan melalui Focus

Group Discussion untuk verifikasi data.

Penyusunan konsep pencegahan dan peningkatan

kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf ¢ meliputi:

a. merumuskan arahan distribusi pola kolaborasi
penanganan Permukiman Kumuh;

b. bersama dengan pemanglu kepentingan
mengoordinasikan  peran  masyarakat dalam
penanganan permukiman;

¢. merumuskan kebutuhan penanganan kawasan
Permukiman Kumuh;

d. merumuskan konsep dan strategi pencegahan dan
peningkatan kualitas Permukiman Kumuh; dan



e. melaksanakan Focus Group Discussion untuk
menyepakati konsep dan strategi sesuai dengan
pembangunan Daerah yang berkelanjutan, dengan
adanya added value.

(6) Penyusunan RP2KPKPK sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6 huruf f meliputi:

a. merumuskan skenario pentahapan pencapaian kota
bebas kumuh, desain kawasan dan tindak lanjut
pengendalian;

b. merumuskan rencana aksi pencegahan dan
peningkatan kualitas dan memorandum keterpaduan
program untuk skala Daerah, skala kawasan dan
skala lingkungan;

c. menentukan skala prioritas penanganan
Permukiman Kumuh berdasarkan readiness criteria,
penanganan pembangunan yang berkelanjutan dan
pertimbangan lain;

d. merumuskan konsep tematik dan skenario
pencegahan serta peningkatan kualitas kawasan
prioritas;

€. menyusun rencana penyediaan tanah;

f. menyusun rencana invesiasi dan pembiayaan
kawasan prioritas; dan

g. bersama pemangku kepentingan melakukan
perencanaan partisipatif pada kawasan prioritas.

Pasal 8
Penyusunan dokumen RP2KPKPK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 dilakukan melalui koordinasi dan sinkronisasi
antara Pemerintah Daerah, pemerintah provinsi, pemerintah
pusat, swasta dan masyarakat.

BAB 111
LINGKUP DOKUMEN RP2KPKPK

Pasal 9

RP2KPKPK disusun terhadap lokasi kumuh sebanyak 17 (tujuh
belas) desa/kelurahan dengan luas 153,71 ha (seratus lima

puluh tiga koma tujuh satu hektar).

BAB IV
LINGKUP MATERI RP2KPKPK

Pasal 10
(1) Sistematika penyusunan dokumen RP2ZKPKPK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 terdir atas:
a. BABI Pendahuluan;
b. BABI Kajian Kebijakan Pembangunan
Perumahan dan Permukiman;



c. BABII Profil Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh Perkotaan;

d. BABIV Permasalahan Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumubh;

e. BABV Konsep Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Perumahan Kumuh  dan
Permukiman Kumubh;

[.  BABVI Rencana Pencegahan Terhadap Tumbuh
Berkembangnya Perumahan Kumuh dan
Permukiman Kumuh;

g- BABVIl Rencana Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh;

h. BAB VIlI Rencana Penyediaan Tanah;

i. BABIX Rencana Investasi dan Pembiayaan; dan

J-  BABX Rumusan Peran Pemangku Kepentingan.

(2) Dokumen RP2KPKPK sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupali ini.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang rmengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Grobogan.

Ditetapkan di Purwodadi
pada tanggal .(3 Maref 2023
BUPATI GROBOGAN,
TTD

SRI SUMARNI

Diundangkan di Purwodadi Salinan sesuail deopan ﬂlﬂﬂ.?l

pa_d_ata_ngga] 13 Margt 2023 KEPALS AN HUKUM
SEKRETARIS DAERAH SETDA KA ¥TEN GROBOGAN
KABUPATEN GROBOGAN,

TTD
MOHAMAD SUMARSONO RIADQA FRiA JBG'DD SH

BERITA DAERAH KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2023 NOMOR &



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI GROBOGAN

NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN
KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH TAHUN 2023-2028
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan pujl dan syukur kepada Allah SWT, Buku Laporan Akhir Dokumen
Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kawasan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh
(RP2KPKPK) Kabupaten Grobogan akhirnya dapat diselesaikan. Dokumen ini memuat kebijakan
pembangunan dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, profil perumahan
kumuh dan permukiman kumuh, serta permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh
beserta kebutuhan penanganannya

Berlandaskan profil perumahan kumuh dan permukiman kmuh serta permasalahan dan
kebutuhan penanganan, kemudian disusunlah konsep dan strategi penanganan kumuh di Kabupaten
Grobogan. Kemudian, sebagail panduan pelaksanaan penanganna kekumuhan di Kabupaten Grobogan,
disusun program dan kegiatan, rencana aksi, hingga memorandum pregram. Dalam rencana aksi dan
memarandum program, tergambar pregram dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan, lokasi, estimasi
pembiayaan, sumber pembiayaan, tahun pelaksanaan, hingga pemangku kepentingan yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan.

Demikian kata pengantar inl kaml sampaikan, atas dukungan dan kerjasama seluruh pihak kami

ucapkan terima kasih.

Purwadadi, 2023

Tim Penyusun

RPZEPEPK Kabupaten Grobogan i
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PENDAHLULLAN

11 Latar Belakang

Pada dasarnya, kawasan perkotaan dirumuskan dengan mengacu pada isu-isu utama pembangunan
perkotaan dengan harapan memunculkan pembangunan perkataan yvang berkelanjutan. Mamun dalam
perkembangannya, kawasan perkotaan memiliki berbagal tantangan seperti perlu adanya efisiensi
sumber daya perkotaan, belum terpenuhinya Standar Pelayanan Mimimal (5PM), belum dilakukannya
konservasi lingkungan hidup, kurangnya keterlibatan multi-stakefiolder (inklusivitas), penyediaan
perumahan yang tidak sebanding dengan kebutuhan [backiog), tidak jelasnya identitas/karakter
perkotaan, dan tidak dipertimbangkannya daya dukung dan daya tampung (carmying capacity) dalam
perencanaan kawasan perkotaany, serta tidak terbentuknya keterkaitan fungsi yang kuat dengan kawasan

perdesaan (perkotaan dalam fungsinya sebagal marbel/pusat distribusi dan pemasaran)

Di sisi lain faktor urbanisasi turut berpengaruh dalam hal perkembangan suatu kota. Berbagai kondisi
tersebut mengakibatkan pembangurnan perkotaan perly didukung untuk dapat mendorong dan
mengakomodir urbanisasi sebagai engine of growth untuk dapat mewujudkan perumahan dan
permukiman yang layak huni dan berkelanjutan baik secara sosial, ekonomi, dan lingkungan. Tidak hanya
itu, urbanisasi sebagai angine of growth juga diharapkan dapat mewujudkan keterkaitan perkataan dan
perdesaan, dapat mewujudkan keterpaduan infrastruktur (P5U), dan mampu mendorong koordinasi

lintas sektor:

Paradigma Pembangunan Kota Berkelanjutan (Sustainable Development) memberikan pemahaman
bahwa kota yang didesain, dibangun, dan dikelola untuk mermenuhi kebutuhan warga kota dari aspek

lingkungan, sosial, ekonomi, tanpa mengancam keberlanjutan sistem lingkungan alami, lingkungan
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terbangun, serta lingkungan sosial (Furopean Sustainable Cities Report, 1996). Pembangunan

Berkelanjutan merupakan suatu pola pemanfaatan sumber daya dengan tujuan untuk memenuhi

kebutuhan manusia yang bersamaan dengan tetap melestarikan lingkungan sehingga kebutuhan

tersebut tidak hanya untuk kebutuhan saat ini, tapi Juga untuk kebuhan generasi yang akan dating. Untuk

mencapai kota yang berkelanjutan terseut perlu diiringi dengan adanya perubahan paradigma

pembangunan terhadap beberapa hal berikut

1. manusia sebagai fokus pembangunan;

2. kesetaraan peran seluruh pihak dalam pembangunan pemerintah (pusat dan daerah), masyarakat
dan swasta;

3. pembangunan perkataan dan wilayah yang terpadu dan berkelanjutan; dan

4. penanganan kumuh yang telah diamanatkan dalam berbagai dokumen kebijakan, bahkan menjadi
salah satu target 5DGs.

Kedepannya kebijakan pembangunan perkotaan diharapkan menjadi sebuah komitmen untuk
mewujudkan kota untuk semua dengan mengubah cara pandang dan paradigma dalam membangun

dan mengelola suatu kota.

Mew Urban Agenda (NUA) merupakan komitmen global yang dideklarasikan di Quito saat Konferensi
Habitat 3 yang bertujuan untuk mewujudkan pembangunan perkotaan berkelanjutan (Sustainable
Urbanization). NUA berupaya untuk mendarong aksi-aksi di tingkat lokal dalam menghadapi tantangan
pembangunan, khususnya tantangan yang muncul seiring dengan semakin meningkatnya urbanisasi,
Komitmen global inl dapat dijadikan sebagail agenda bagi para pernangku kepentingan dan aktor-aktar
pembangunan perkotaan agar kemudian dapat diterjermahkan ke dalam perencanaan pembangunan di

tingkat nasional dan lokal,

Dalam mengimplementasikan NUA di Indonesia, perlu diperhatikan bahwa kondisi perkotaan di
Indonesia sangat beragam. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Momor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, disebutkan

bahwa terdapat lima kategorl kawasan perkataan: kecl|, sedang, besar, metropolitan dan megapalitan.

Selain MUA, terdapat beberapa komitmen pembangunan global yang ikut disepakat] oleh Indonesia.
Salah satunya adalah komitmen Sustainable Development Goals (SDGs) yang juga diprakarsal oleh PBB.
5DGs diresmikan pada tahun 2015, menggantikan Millenium Developrment Goals (MDGs). SDGs rmemiliki
17 tujuan universal yang harus dicapai di tahun 2030 oleh setiap negara yang berkomitmen. Dengan
mengusung prinsip utama Leave No One Behind, SDiGs bertujuan untuk memastikan bahwa semua
orang, tanpa terkecuali, dapat merasakan manfaat dan berpartisipasi langsung dalam pembangunan

yang berkelanjutan.

Pembangunan perkotaan yang berkelanjutan memberikan perhatian khusus pada peningkatan kualitas
kawasan permukiman kumuh sesuai prinsip dan pergeseran paradigma yang dikembangkan sebagai
prasyarat pembangunan perkotaan ke depan. Penanganan kumun tidaklah terbatas pada peningkatan
kualitas fisik semata, melainkan berorientasi pada perbaikan penghidupan dan peri-kehidupan

penghuninya, serta tidak terlepas dar dimensi perkotaan lainnya.
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Pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman telah diamanatkan dalam Pasal 94 Ayat (3) UU
Momaor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman. Penjelaskan mengenai berbagai hal
tentang pencegahan dan peningkatan kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh secara
detail terdapat di Bab VIl dan Vill. Selain itu penanganan permukiman kumuh menjadi target capaian
RPIMN 2020-2024. Target peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh

seluas 10.000 ha dan pemugaran 10 kawasan permukiman,

Pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh harus
dilaksanakan sesuai dengan kewenangan pemerintah yang tercantum dalam Undang-Undang Nomer
23 Tahun 20%4 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam urusan kawasan permukiman, kewenangan
penanganan dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota. Pemerintah Pusat memiliki kewenangan dalam Penetapan system kawasan
permukiman serta Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh dengan luas 15 (lima
belas) ha atau lebih. Pemerintah Provinsi memiliki kewenangan dalam Penataan dan peningkatan kualitas
kawasan permukiman kumuh dengan luas 10 (sepuluh) ha sampai dengan di bawah 15 (lima belas) ha.
Sementara Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota memiliki kewenangan dalam Penerbitan izin
pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman serta Penataan dan peningkatan kualitas

kawasan permukiman kumuh dengan luas di bawah 10 {sepuluh) ha.

Amanat rmengenal penanganan kawasan kurmuh Juga tertuang dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umurri dan Perumahan Rakyat Nomaor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kurmuh pada pasal 47, Pasal 42, dan Pasal 43. Peraturan
Menteri ini diatur tentang Perencanaan Penanganan, yang mewajibkan pemerintah daerah untuk
menyusun Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
(RPZKPKPK),

Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-undang Nomor 1 Tahun 20711 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman, Kabupaten Grobogan berupaya untuk menangani urusan perumahan dan
permukiman. Urusan perumahan dan permukiman menjadi salah satu fokus utama dalam RFIMD
Kabupaten Grobogan Tahun 2021 - 2026, Hal ini dapat terlinat dalam Strategi Pembangunan Misi 2
"Membangun Infrastruktur sesuai potensi daerah, memperhatikan kelestarian lingkungan dan resiko

bencana”.

Salah satu agenda dalam penanganan urusan perumahan dan permukiman adalah penanganan
perdmahan kumuh dan permukiman kumuh. Kabupaten Grobogan sudah memiliki dasar penetapan
lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh dalam SK Bupati Grobogan Nomor - 050/921/2020
tanggal 22 Desember 2020, Dalam penetapan lokasl kumuh tersebut, terdapat 17 desa/kelurahan yang
termasuk dalam lokasi kumuh dengan luas 153,71 Ha.

Untuk melakukan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, dibutuhkan sebuah rencana
aksi berupa Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
(RP2ZKPKPK). RP2ZKPKFK yang kemudian diatur lebin lanjut dalam Peraturan Pemerintah Momor 14 Tahun

2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman dan Peraturan Menteri Pekerjaan
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Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh sebagai upaya pencapaian kota bebas kumuh
pada tahun 2025.

Penyusunan rencana pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh
Kabupaten Grobogan disusun berdasarkan penetapan lokasi perumahan kumuh dan permukiman
kumuh yang sudah ditetapkan oleh Bupati. Sehingga rekomendasi rencana aksi yang disusun juga sesuai
dengan lokasi yang sudah ditetapkan. Dokumen RP2KPKPK inidiharapkan digunakan sebagai pedoman

dalam penanganan lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan.

12 Maksud, Tujuan, Sasaran
1.21 Maksud

Maksud dari penyusunan RP2ZKPKPE Kabupaten Grobogan adalah untuk mendapatkan rencana aksi
penanganan dan pericegahan permukiman kumuh perkotaan dengan lingkup kabupaten, kawasan, dan
lingkungan yang bersifat menyeluruh (komprehensif), holistik dan terpadu. Muatan dalam dokumen
RP2KPKPK Kabpaten Grobogan bukan hanya berupa rencana kegiatan peranganan fisik, namun juga
mencakup kegiatan non fisik seperti peningkatan kapasitas/pemberdayaan, sosial, dan ekonomi.

122  Tujuan

Tujuan pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK} Kabupaten Grobogan adalah sebagai acuan teknis
penanganan kekumuhan di Kabupaten Grobogan agar efektif dan efisien dalam tindak lanjut

implementasinya.

123  Sasaran

Sasaran pelaksanaan kegiatan penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan

Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK) Kabupaten Grobogan adalah :

1. Identifikasi profil perumahan kumuh dan permukiman kumuh

2. Merumuskan permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumdh

3. Mewujudkan rencana pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh secara
menyeluruh di Kabupaten Grobogan

4. Menciptakan keterpaduan program untuk menuntaskan permasalahan permukiman kumuh
berdasarkan parameter kekumuhan

5. Menciptakan rencana aksi pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh melalui
skenario, konsep, dan strategi penanganan

&  Menyajikan rekomendasi perencanaan penyediaan tanah

7. Menyajikan rencana investasi dan pembiayaan dalam penanganan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh

8. Merumuskan peran pemangku kepentingan
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13 Ruang Lingkup
131 Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup substansi kegiatan penyusunan RP2KPKPK dilakukan pada lingkup wilayah Kabupaten
Grobogan mengacu pada SEDICK Momor 30 tahun 2020 tentang panduan penyusunan rencana
pencegahan dan pemingkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh adalah sebagai
berikut :

Tabel |. 1 Muatan RP2KPKPK

T Pendahuluan {Jatar belakang, maksud, tujuan, sasaran, ruang linglkup, Yedudukan dokumen RPZEPKPE
dalam kerangka pembanguran kabupaten/kota, dan sistemativa penyajian),

pa

Kajian kebijakan pembangunan perumahan dan kawasan permukiman,

Prafil Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh,

Rumusan permasalahan perumahan kumuh dan permukirman kumoh;

Rumusan konsep pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumoh;

= W S

Rencana pencegahan terhadap tumbub dan berkembangnya perumahan kumuh dan permaskimsn

Kurriuky

Rencana peningkatan kualitas terhadap perurmahan kumub dan permukiman kumuh;

Rumusan perencanaan penyediaan tanah;

Rumusan rencana investasi dan pembiaysan

10. Rumusan peran pemangku kepentingan
St @ Surar Egaeaer Direkitur Jendera! Cgta K Nemor 3085002020

Muatan di atas merupakan bagian dari dekumen RPZKPKPK sehingga akan lebih mudah untuk proses

penyusunan peraturan kepala daerah

13.2  Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penyusunan RP2ZKPKPK Kabupaten Grobogan adalah kawasan perumahan kurmuh
dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan berdasarkan SK Bupati Grobogan Nomer ; 050/221/2020
tanggal 22 Desember 2020 dengan luas 153,71 Ha yang tersebar di 17 Desa/Kelurahan di 1 Kecamatan,
yang teridrl dari |

Tabel |. 2 Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

Purwodad Candisari 6,55 4 Ringan

2, | Purwodad Clngkrang 286 1 Ringan

3. | Purwodadi Dranyang 938 5 Rirngan
4 | Purwodad Genuksuran 8% | 5 |Ringan

& | Purwodadi Kalongan 18,35 0 Ringan

B, - Purwodad| Kandangan 2,08 1 Ringan
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Purwodad Kara ngaryar 372 ng an

- Purwodadi Kedungrejo 285 1 Ringan
Purwodad Kuripan 22 6B 16 i Ringan

0. | Purwodad) Mambuhan 15,47 4 Flin-_g_an
n - Purwodadi Mgembak 1,31 1 Ringan
% PAunsadnel Higiorar i 1| Ringan
13: - Purwodadi MNgraji 558 4 Sedang
14, | Purwodadi Pulareio g25 5 Ringan
15. | Purwodad Purwodadi 242 2 Ringan
_15 Purwodadi Putat 17,58 & _Fiirlgan
Purwodadi Warukaranganyar 4M 3 Ringan

Sumber - 5§ Bupal Grobiooan Nemor - 050r321:2028

Persebaran lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan dapat dilinat

pada peta di bawah ini
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14  Kedudukan Dokurnen RPZKPKPK Dalam Kerangka Pembangunan Kabupaten Grobogan

Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh (RPZKPKPK) telah diamanatkan di dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Cipta Karya Nomor
30/SE/DC/2020 Tentang Panduan Penyusunan RP2ZKPKPK. Dokumen RP2KPKPK merupakan bagian dari
perencanaan kawasan permukiman perkotaan yang memuat tentang penanganan kawasan permukiman
kumuh perkotaan, dan akan dijadikan pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
pembangunan kawasan,

HTAPidinid Eapilsian
[
i

ATH ko mamme S adisgls
Propms |

|
| Kab/fHota

| ATH Kawasan
Bwrategis KabHota

| I I

| Rencinag Tata Rencans Sekioral
- Bangunan & [RISPAM, SSK.
Lingkurnicar RIS

£, ST PIEEAT) S5 T et cemat.
&1 mal | R
Bop e | i Rl AT
O R AT Do
w, horenniiry GraliLirgert i CoIALTT S e it i Sojee e G fdan

Siimbar - Surar Fdaran Direktur Jendoral Clpta Karya Noemer 3056002000
Gambar 1. 2 Kedudukan RP2ZKPKPK terhadap Dokumen Rencana Lain

Berdasarkan gambar di atas, dokumen RP2KPKPK merupakan bagian dari perencanaan kawasan
pErMukiman perkotaan yang memuat tentang penanganan kawasan perrmukiman kumuh perkotaan,
dan akar dijadikan pedoman bagi selurub pemangku kepentingan dalam pembangunan kawasan
permukiman. Secara umum korisep penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman akan

dijabarkan seperti gambar berikut ini:
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Gambar 1. 3 Konsep Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman

15  Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian dokumen Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan

Permukirnan Kumuh Perkotaan (RP2KPKPK) Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, kedudukan
dokumen RP2ZKPKPK dalam kerangka pembangunan kota serta sistematika penyusunan laporan,

BAB 2 KANAN KEBUAKAMN PEMBANGUNAN PERMUKIMAN PERKOTAAN KABUPATEN GROBOGAN
Bab ini berisi isu strategis pembangunan perumahan dan permukiman; kebijakan pembangunan
perumahan dan permukiman meliputi RTRW Provinsi Jawa Tengah, RPJPD Kabupaten Grobogan,
RPIMD Kabupaten Grgbogan Tahun 2016 - 2021, RTRW Kabupaten Grobogan Tahun 2011 - 2037,
serta kebijakan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang merupakan
matriks komparasl dari dokumen RPIMD Kabupaten Grobogan dan dokumen sektoral seperti
55K dan RPZKPKPK.

BAB 3 PROFIL PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH PERKOTAAN
Pada bagian ini dijelaskan mengenai sebaran permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan
beserta peta deliniasi dan luasannya, Profil kawasan permukiman kumuh, serta pola pola
kontribusi program penanganan permukiman kumuh perkotaan sesuai cakukan skala
kabupaten/kota, skala kawasan, dan skala lingkungan.
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BAB 4 PERMASALAHAN PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
Bab int berisi isu dan permasalahan perumahan kumuh dan perrmukiman kumuh, Kriteria dan
indikator penilaian penentuan klasifikasi dan skala prioritas penanganan serta perumusan
kebutuhan penanganan berdasarkan isi permasalahan permukiman kumuh.

BABS KONSEF PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALTAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai konsep pencegahan dan peningkatan kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan.

BAB 6 RENCAMNA PENCEGAHAN TERHADAP TUMBUH DAN BERKEMBAMNGNY A PERUMAHAN KUMUH
DAN PERMUKIMAN KUMUH
Bab ini menjelaskan mengenal rencana pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya
perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan vang didalamnya terdapat
program dan kegiatan pencegahan, rencana aksi, dan memorandum program.

BAB7 RENCANA PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN
KUMUH
Dalam bagian ini, akan dijabarkan penjelasan mengenai program dan kegiatan peningkatan
kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh, program peningkatan kawasan
prioritas, rencana aksi, dan memorandum program.

BAE B RENCAMNA PENYEDIAAN TANAH
Fada bagian inl akan dijabarkan mengenal program dan kegiatan yang memerlukan kesiapan
lahan dalam pelaksanaannya.

BAB S RENCANA INVESTASI DAN PEMBIAYAAN PENANGANAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
Bab ini memuat rumusan rencana investasi dan pembiayaan penanganan kawasan permukiman
kumuh yang bersumber dari berbagai pihak sesuai kewenangannya

BAB 10 RUMUSAMN PERAMN PEMANGEU KEPENTINGAMN
Merupakan bagian yang akan memuat matriks peran pemangku kepentingan dalam

pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh.
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KAJIAN KEBIJAKAN PEMBANGLINAN PERLIMAHAN
DAN PERMLKIMAN

2.1 Isu Strategis Pembangunan Perumahan Dan Permukiman

Isu strategi pembangunan perumahan dan permukiman di Kabupaten Grobegan adalah:
1. Masih adanya Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) di kalangan masyarakat Berpenghasilan Rendah

{MBR) di Kabupaten grobogan yang memerlukan pembenahan

%)

Masih adanya kawasan permukiman kumuh yang belum mendapat penanganan

Lid

Belum optimalnya pelayanan dasar kebutuhan air minum
4. Belum optimalnya cakupan dari pelayanan dasar sektor sanitasi

Belum optimalnya pemenuhan prasarana dan sarana umum di lingkungan kabupaten Grobogan

L

22. Kebijakan Pembangunan Perumahan Dan Permukiman

2.2.1 Amanat Undang-Undang No.1 Tahun 2011 Tentang Perumahan Dan Kawasan Permukiman

Undang-Undang Momor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman mengamanatkan
bahwa perumahan dan kawasan permukiman diselenggarakan salah satunya untuk menjamin
terwujudnya rumah yang layak huni dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi, teratur,
terencana, terpadu, dan berkefamjutan. Cralam konieks penanganan permukiman kumuh, dalam Pasal 94
diamanatkan hahwa pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan
permukiman kamuh dilaksanakan guna meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupan masyarakat
penghuni. Pencegahan dan peningkatan kualitas dilakukan untuk  mencegah  tumbuh  dan
berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh baru serta untuk menjaga dan

meningkatkan kualitas dan fungsi perumahar dan permukiman
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Perumahan dan kawasan permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdin atas pembinaan,
penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan permukiman, pemelinaraan dan perbaikan,
pencegahan dan peningkatan kualtas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh,
penvediaan tanah, pendanaan dan sisiem pembiayaan, seria peran masyarakat Pencegahan dan
peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh guna meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan masyarakat penghuni dilakukan untuk mencegah tumbuh dan
berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumub baru serta untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas dan fungsi perumahan dan permukiman. Pencegahan dan peningkatan kualitas
terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh wajib dilakukan oleh Pemerintah, pemerintah
daerah, dan/atau setiap orang. Lingkup kegiatan pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan

kumuh berdasarkan UU Mo.1 Tahun 2011 secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Pencegahan

ketidakteraturan dan kepadatan bangunan yang tinggi,

b. ketidaklengkapan prasarana, sarana, dan utilitas umum;

¢, penurbnan kualitas rumah, perumahan, dan permukiman, serta
prasarana, sarana dan utilitas umum; dan

d. pembangunan rumah, perumahan, dan permukiman yang tidak

sesual dengan rencana tata ruang wilayah.

a. pengawasan dan pengendalian; dan

b. pemberdayaan masyarakat

dilakukan atas kesesuaian terhadap perizinan, standar teknis, dan .
kelaikan fungsi melalui pemenksaan secara berkala sesual dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan,

dilakukan terhadap pemangku kepentingan bidang perumahan dan

kawasan permukiman melalui pendampingan dan pelayanan informasi,

b. Peningkatan Kualitas

mefupakan Upaya perbaikan atau dapat pula dilakukan melalul
pEmbangunan kembali kawaszan permukiman agar men_j_acii layak huni.
a merupakan upaya untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan,
permukiman, dan lingkungan hunian yang lebih baik dengan tujuan
untuk melindung! keselamatan, keamanan penghuni dan masyarakat
sekitar. Untuk meremajakan suatu kawasan, terlebih dahulu perlu
menyediakan tempat inggal bagi masyarakat yang terkena dampalk
b. Peremajsan harus menghasilkan  rumah, perumahan, dan
permukinngD dehgan ks jaig Db Halk dart saball g
dilakukan apabila lokasi kumuh eksisting adalah lokasi yang tidak |
diperuntukkan bagi kawasan permukiman menurut RTRW atau
merupakan lokasi yang rawan bencana serta dapat menimbllkan bahaya

bagl orang yang mendiami kawasan/ lokasi tersebut Pemukiman

kembali merupakan upaya memindahkan masyarakal dari lokasi
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eksisting yang dilakukan oleh dukungan Pemerintah dan pemerintah
daerah yang juga menetapkan lokasl untuk pemukiman kemball dengan
turut melibatkan peran masyarakat

UU Ne.1/2011 juga mengamanatkan bahwa penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman
dilakukan oleh Pemerintah dan pemerintah daerah dengan melibatkan peran masyarakat. Terkait hal ini
masing-masing stakeholder memiliki peran, tugas dan fungsi sesuai dengan, termasuk di dalamnya

terkait upaya pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh seperti dijelaskan pada gambar

berikut -
PH‘EEF"TAH PUSAT N + PERATURAN PERUNDANGAN DA KEBUIAKAN NAS[ONAL PENYELENGGARAAN
Paij F'UPR.W mﬂ i, Famreniag ""“W'F”' PEAMUKIMAN Parstursn tan Pedoman Upmim bidang pooyelengaaraan permissman
¢ Kammarian b (GAROERD, Remartan Keaopts. © PENGANGOARAH, MONITORING, SUPERVISL PENGEHBANGAN KAPASITAS, i
KemenBasFoTT, et BMPT, BAPE|

PEMERINTAH PROPINS| FE-fistdannoti ree
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Gambar 2. 71 Struktur Pembagian Peran Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan hMasyarakat

2.2.2 Amanat Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

a. Pembagian Sub Urusan Kewenangan Pemerintah Pusat, Provinsi dan Daerah

Pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman bersifat multisekioral dan melibatkan banyak
pihak. Direktorat Jenderal Cipta Karya merupakan leading sektor dalam pengembangan dan
pembangunan kawasan permukirman, namun bukan sebagal pelaku tunggal. Perlu dipahami bahwa
pencapaian target pembangunan merupakan upaya terpadu dan sinkron dar berbagai pemangku

kepentingan baik pemerintah, masyarakat maupun swasta,

Dalam penyelenggaraannya, pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman dilakukan secara
terdesentralisasi oleh Pemerintah dan pemerintah daerah dengan melibatkan peran masyarakat

Pemerintah (baik pusat maupun daerah) akan lebih berperan sebagai pembina, pengarah, dan pengatur,

agar terus dapat tercipta suasana yang semakin kondusif. Antara pemerintah dengan pemerintah daerah,
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juga terdapat pembagian peran dalam pengaturan, pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian

mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku.

Disamping itu agar terjadi efisiensi dan efektivitas dalam permbangunan perumahan dan permukiman,
baik di kawasan perkotaan maupun di kawasan perdesaan, pelaksanaannya harus dilakukan secara
terpadu (baik sektornya, pembiayaannya, maupun pelakunya) dan dilakukan berdasarkan dokumen
perencanaan pembangunan dan penataan ruang yang berlaku. Pembagian peran dan kewenangan

dalam pembangunan dan pengembangan kawasan permukiman secara luas, dapat dilihat dalam ilustrasi
pada gambar berikut inl
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Gambar 2. 2 Peran Antar Pemangku Kepentingan dalam Pembangunan dan Pengembangan Kawasan Parmukiman
Terkait penanganan permukiman kumuh, undang-undang ini mengamanatkan bahwa pemerintah
pusat dapat turun langsung dalam upaya pencegahan dan peningkatan kualitas permukiman kumuh
perkotaan dengan beberapa prasyarat, antara lain:

1. Kawasan permukiman kumuh berada pada lingkup Kawasan Strategis Masional (KSN);

2. Kawasan permukiman kumuh memiliki luas minimal 15 Ha.

Secara rinci pembagian urusan antara pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan pemerintah
kabupaten/kota dalam urusan kawasan permukiman serta perumahan dan kawasan permukiman
kumuh dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1|, 1 Pembagian Urusan Pamerintah Pusat, Provinsi, Dan Kabupaten/ Kota Terkait Penangaran Kawasan Permukirman

Kimiihy
NO. | SUB URUSAN PEMERINTAH PUSAT PEM_E“NTJ‘H PEMERINTAH KAB/KOTA
PROVINSI
1. Kawasan & Penetapan system | Penataan dan 3. Penerbitan izin
Permukiman kawasan peningkatan kualitas pembangunan  dan
permiukiman kawasan permukiman pengembangan

kurmuh dengan luas kawasan permukiman,

10
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NO. | SUB URUSAN PEMERINTAH PUSAT PEMERINTAH PEMERINTAH KAB/KOTA
' PROVINSI
b. Penataan dan | (sepuluh) ha sampai  |b.  Penataan dan
peningkatan dengan di bawsh 15 peningkatan  kualitas
kualitas  kawasan | ha. kawasan permukiman
permukiman kumuh dengan luas di
kumuh dengan luas bawah 10 {sepuluh)
15 {lima belas) ha ha.
atau lebih
2, Perumahan dan | - = Pencegahan  perumahan
Kawasan dan kawasan parmukiman
Permukiman kumuh pada Daerah
Kumuh kabupaten/kota.

Sumber: Larmpiran UL No 232074

b. Agenda Pembangunan Nasional terkait Permukiman Kumuh

Agenda Pembangunan Nasional yang berkaitan dengan Permukiman Kumuh termasuk ke dalam
agenda keenam yaitu Meningkatkan Produktivitas Rakyat dan Daya Saing di Pasar Internasional
Infrastrulktur/

Infrastruktur/Prasarana Dasar meliputi air minum, sanitasi, pemmahan dan ketenagalistrikan dengan

dengan sub agenda Membangun Prasarana Dasar. Pembangunan

sasaran sebagal berikut ;
1) Terfasilitasinya penyediaan hunian layak untuk 18,6 juta rumah tangga berpenghasilan rendah
yakni pembangunan baru untuk 9 juta rumah tangga melalui bantuan stimulan perumahan
swadaya (BSPS) untuk 55 juta rumah tangga dan pembangunan Rusunawa untuk 514,976
rumah tangga, serta peningkatan kualitas hunian sebanyak 96 juta rumah tangga dalam
pencapaian pengentasan kumuh O persen (pengurangan luasan permukiman kumuh sebanyak
38431 Ha),
2) Tercapainya 100 persen pelayanan air minum bagi seluruh penduduk Indonesia melalui
a. pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di 3.099 kawasan MBR, 2.144 |bukota
Kecamatan, 16.983 desa, 7.557 kawasan khusus, dan 28 regional;

b. Pembangunan Penampung Air Hujan (PAH) sebanyak 381.740 unit;

c. Fasilitasi optimasi bauran sumber daya air domestik di 27 kota metropolitan dan kota
besar;

d. Fasilitasi 38 PDAM sehat di kota metropolitan, kota besar, kota sedang dan kota kecil;

e. Fasilitasi business to business di 215 PDAM;

f.  Fasilitasi restrukturisasi utang 394 PDAM;

g. Peningkatan jumlah PDAM Sehat menjadi 253 PDAM, penurunan jumlah PDAM kurang
sehat menjadi 80 PDAM, dan penurunan jumlah PDAM sakit menjadi 14 PDAM.

3) Meningkatnya akses penduduk terhadap sanitasi layak (air limbah domestik, sampah dan

drainase lingkungan) menjadi 100 persen pada tingkat kebutuhan dasar yaitu :
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a. untuk sarana prasarana pengelolaan air limbah domestik dengan penambahan
infrastruktur air limbah sistem terpusat di 430 kota/kabh (melayani 339 juta jiwa),
penambahan pengolahan air limbah koemunal di 227 kota/kab (melayani 2,99 juta jiwa),
serta peningkatan pengelolaan lumpur tinja perkotaan melalui pembangunan [PLT di 409
kaota/kab;

b. untuk sarana prasarana pengelolaan persampahan dengan pembangunan TPA sanitary
landfill di 347 kota/kab, penyediaan fasilitas 3R komunal di 334 kota/kab, fasilitas 3R
terpusat di 112 kota/kab;

€. untuk sarana prasarana drainase permukiman dalam pengurangan genangan seluas 22.500
Ha di kawasan permukiman; serta

d. kegiatan pembinaan, fasilitasi, pengawasan dan kampanye serta advokasi di 507 kota/kab
seluruh Indonesia.

4) Meningkatnya keamanan dan keselamatan bangunan gedung di kawasan perkotaan melalui
fasilitasi peningkatan kuaiitas bangunan gedung dan fasilitasnya di 9 kabupaten/kota, fasilitasi
peningkatan kualitas sarana dan prasarana di 1.600 lingkungan permukiman, serta peningkatan

keswadayaan masyarakat di 55.365 kelurahan.

c. Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Infrastruktur dan Sarana Dasar

Arah kebijakan dan strategi pembangunan infrastruktur dan sarana dasar meliputi :

1. Meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah terhadap hunian yang layak, aman, dan
terjangkau serta didukung oleh penyediaan prasarana, sarana, dan utilitas yang memadai melalui
strategi :

a. Peningkatan peran fasilitasi pemerintah dan pemerintah daerah dalam menyediakan hunian
baru (sewa/ milik} dan peningkatan kualitas hunian. Penyediaan hunian baru (sewa/ milik)
dilakukan melalui pengembangan sistem pembiayaan perumahan nasional yang efektif dan
efisien fermasuk pengembangan subsidi uang muka, kredit mikro perumahan swadaya,
bantuan stimulan, memperluas program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan, serta
integrasi tabungan perumahan dalam sistem jaminan sosial nasional. Sementara peningkatan
kualitas hunian dilakukan melalui penyediaan prasarana, sarana, dan utilitas, pembangunan
kampung deret, serta bantuan stimulant dan/atau kredit mikro perbaikan rumah termasuk
penanganan permukiman kumuh yang berbasis komunitas.

b. Peningkatan tata kelola dan keterpaduan antara para pemangku kepentingan pembangunan
perumahan melalui ;

(1) penguatan kapasitas pemerintah dan pemerintah daerah dalam memberdayakan pasar
perumahan dengan mengembangkan regulasi yang efektif dan tidak mendistorsi pasar;

{(2) penguatan peran lembaga keuangan (bank/non-bank); serta

(3) revitalisasi Perum Perumnas menjadi badan pelaksana pembangunan perumahan
sekaligus pengelola Bank Tanah untuk perumahan.

¢. Peningkatan peran Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terkait dengan penyediaan
perumahan untuk MBR melalui:
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(1) peningkatan ekuitas Bank Tabungan Megara (BTM), Perum Perumnas, dan Sarana
Multigriva Finansial (SMF) melalui Penyertaan Modal Negara (FMN);

(2) mendorong BTN mernjadi bank khusus perumahan, serta i) melakukan perpanjangan
Peraturan Presiden tentang SMF terkait penyaluran pinjaman kepada penyalur Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dengan sumber pendanaan dari pasar modal dengan dukungan
pemerintah.

d, Peningkatan efektifitas dan efisiensi manajemen lahan dan hunian di perkotaan melalui
fasilitasi penyediaan rumah susun sewa dan rumah susun milik serta pengembangan
instrumen pengelolaan |ahan untuk perumahan seperti konsolidasi lahan (land consolidation),
bank tanah fland banking) serta pemanfaatan |lahan milik BUMN, tanah terlantar, dan tanah
wakaf.

e. Pemanfaatan teknologi dan bahan bangunan yang aman dan murah serta pengembangan
implementasi konsep rumah tumbuh (incremental housing).

f. Penyediaan sarana air minum dan sanitasi layak yang terintegrasi dengan penyediaan dan
pengembangan perumahan. Sarana air minum dan sanitasi menjadi infrastruktur bingkai bagi
terciptanya hunian yang layak.

2. Menjamin ketahanan sumber daya air domestik melalui optimalisasi bauran sumber daya air
domestik melalui strategi:

a. Jaga Air, yakni strategi untuk mengarusutamakan pem-bangunan air minum yang memenuhi
prinsip 4K (kualitas, kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan) serta mening - katkan
kesadaran masyarakat akan hygiene dan sanitasi.

b. Simpan Air, yakni strategi untuk menjaga ketersediaan dan kuantitas air melalui upaya
konservasi sumber air baku air minum yakni perluasan daerah resapan air hujan, pemanfaatan
air hujan {rain water harvesting) sebagai sumber air baku air minum maupun secondary uses
pada skala rumah tangga (biopori dan penampung air hujan) dan skala kawasan (kolam
retensi), serta pengelolaan drainase berwawasan lingkungan.

€. Hemat Air, yakni strategi untuk mengoptimalkan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) yang
telah ada melalui pengurangan kebocoran air hingga 20 persen, pemanfaatan idle capacity;
dan pengelolaan kebutuhan air di tingkat penyelenggara dan skala kota.

d. Daur Ulang Air, yakni strategi untuk memanfaatkan air yang telah terpakai melalui
pemakaiaan air tingkat kedua (secondary water uses) dan daur ulang air yang telah
dipergunakan (water reclaiming),

3. Penyediaan infrastruktur produktif melalui penerapan manajemen aset baik di perencanaan,
penganggaran, dan investasi termasuk untuk pemeliharaan dan pembaharuan infrastruktur yang
sudah terbangun melalui strategf |
a. Penerapan tarif atau iuran bagi seluruh sarana dan prasarana air minum dan sanitasi

terbangun yang menuju prinsip tarif pemulihan biaya penuh (full cost recovery)/memenuhi

kebutuhan untuk Biaya Pokok Produksi (BPP). Pemberian subsidi dari pemerintah bagi
penyelenggara air minum dan sanitasi juga dilakukan sebagai langkah jika terjadi kekurangan

pendapatan dalam rangka pemenuhan full cost recavery.
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b. Pengaturan kontrak berbasis kinerja baik perancangan, pembangunan, pengoperasian, dan
pemeliharaan aset infrastruktur.

c. Rehabilitasi dan optimalisasi sarana dan prasarana air minum dan sanitasi yang ada saat ini
dan peningkatan pemenuhan pelayanan sarana sanitasi komunal,

4. Penyelenggaraan sinergi air minum dan sanitasi yang dilakukan di tingkat nasional, provinsi,
kabupaten/kota, dan masyarakat melalui strategi:

a, Peningkatan kualitas Rencana Induk-Sistem Penyediaan Air Minum (RI-SPAM) yang didasari
dengan neraca keseimbangan air domestik kota/kabupaten dan telah mengintegrasikan
pengelolaan sanitasi sebagail upaya pengamanan air minum,

b. Upaya peningkatan promosi hygiene dan sanitasi yang terintegrasi dengan penyediaan sarana
dan prasarana air minum dan sanitasi;

c. Implementasi Strategi Sanitasi Kota/Kabupaten (55K) yang berkualitas melalui
pengarusutamaan 55K dalam proses perencanaan dan penganggaran formal;

d. Peningkatan peran, kapasitas, serta kualitas kinerja Pemerintah Daerah di sektor air minum
dan sanitasi.

e. Advokasi kepada para pemangku kepentingan di sektor air minum dan sanitasi, baik eksekutif
maupun legislatif serta media.

5. Peningkatan efektifitas dan efisiensi pendanaan infrastruktur air minum dan sanitasi melalui
sinergi dan koordinasi antar pelaku program dan kegiatan mulai tahap perencanaan sampai
implementasi baik secara vertikal maupun horizantal melalui strategi:

Pelaksanaan sanitasi sekolah dan pesantren, sinergi pengembangan air minum dan sanitasi

dengan kegiatan-kegiatan pelestarian lingkungan hidup dan upaya-upaya mitigasi dan adaptasi

perubahan iklim serta integrasi pembangunan perumahan dan penyediaan kawasan permukiman

dengan pembangunan air minum dan sanitasi,

Pelaksanaan pelayanan dasar berbasis regional dalam rangka mengatasi kendala ketersediaan

sumber air baku air minum dan lahan serta dalam rangka mendukung konektivitas antar wilayah

yang mendukung perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Sinergi pendanaan air minum dan

sanitasi dilaksanakan melalui;

1. pemanfaatan alokasi dana pendidikan untuk penyediaan sarana dan prasarana air minum dan
sanitasi di sekolah;

2. pemanfaatan alokasi dana kesehatan baik untuk upaya preventif penyakit dan promaosi hygiene
dan sanitasi serta pemanfaatan jaminan kesehatan masyarakat;

3. penyediaan air minum dan sanitasi melalui Anggaran Dasar Desa (ADD) serta
sinergi penyediaan air minum dan sanitasi dengan Dana Alokasi Khusus {DAK), Dekonsentrasi
dan Tugas Pembantuan (TP) untuk bidang kesehatan, lingkungan hidup, perumahan, dan

pembangunan desa tertinggal.
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2.2.3 RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009 - 2019

Kebijakan terkait pengembangan kawasan permukiman dapat dilihat dari Peraturan Daerah Provinsi

Jawa Tengah Momor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah tahun 2009 - 2029, dimana pada

kebijakan dan strategi pengembangan kawasan budi daya di Provinsi Jawa Tengah, meliputi:

1. Strategi perwujudan dan peningkatan keterpaduan dan keterkaitan antar kegiatan budidaya,

meliputi

menetapkan kawasan budi daya yang memiliki nilai strategis Provinsi untuk pemanfaatan
sumber daya alam secara sinergis untuk mewujudkan keseimbangan pemanfaatan ruang
wilayah;

mengembangkan kegiatan budi daya unggulan di dalam kawasan beserta infrastruktur
secara sinergis dan berkelanjutan untuk mendorong pengembangan perekonomian
kawasan dan wilayah sekitarnya;

mengembangkan kegiatan budi daya untuk menunjang aspek politik, pertahanan dan
keamanan, sosial budaya, ekonomi serta ilmu pengetahuan dan teknologi;
mengembangkan dan melestarikan kawasan budi daya pertanian untuk mewujudkan
ketahanan pangan daerah dan/atau nasional,

mengembangkan dan melestarikan kawasan budi daya hutan produksi, perkebunan,
peternakan untuk mewujudkan nilai tambah daerah dan/atau nasional;

mengembangkan industri berbahan baku lokal dan kawasan industry untuk mewujudkan
nilai tambah dan meningkatkan perekonomian daerah dan/atau nasional;

memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang memperhatikan dampak lingkungan;
mengembangkan destinasi wisata untuk mendorong peningkatan pengelolaan kawasan
dan kesejahteraan masyarakat;

mengembalikan kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil untuk meningkatkan daya saing
dan mewujudkan skala ekonomi padasektor perikanan dan pariwisata; dan
mengembangkan kegiatan pengelolaan sumber daya lahan untuk meningkatkan kualitas

permukiman

2. Strategi pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar tidak melampaui daya dukung

lingkungan hidup dan daya tampung lingkungan hidup, meliputi ;

d:

Mengoptimalkan ruang bagi kegiatan budidaya sesuai daya dukung lingkungan hidup dan
daya tampung lingkungan hidup;

mengembangkan secara selektif bangunan fisik di kawasan budi daya yang terdapat
potensi bencana berdasarkan kajian teknis untuk meminimalkan potensi kejadian bencana
dan potensi kerugian akibat bencana;

Mengembangkan kawasan tanah nonproduktif unmtuk kegiatan pembangunan non
pertanian guna mempertahankan lahan pangan berkelanjutan;

Membatasi alih fungsi lahan sawah melalui penataan perkembangan kawasan terbangun

di kawasan perkotaan dan perdesaan dengan mengoptimalkan pemanfaatan ruang secara
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vertikal dan tidak sporadis untuk mempertahankan tingkat pelayanan infrastruktur dan
sarana kawasan perkotaan serta mempertahankan fungsi kawasan perdesaan di sekitarnya;
e. mengendalikan kegiatan permukiman yang berada di kawasan budi daya yang memiliki
potensi bencana alam;
f.  mendorong pengembangan sistem permukiman perkotaan yang kompak untuk
menghindari perkembangan secara horizontal (cifywiae); dan

g. mengarahkan perkembangan industr ke kawasan peruntukan industri,

Dalam Tabel Indikasi Program Utama Lima Tahunan, bagian Perwujudan Kawasan Budidaya
disebutkan bahwa Program Utama Perwujudan Kawasan Permukiman terdiri dari
1. Pengendalian dan pengembangan kawasan permukiman perkotaan dan perdesaan
a. |dentifikasi dan inventarisasi perumahan dan permukiman kumuh
b. Penataan bangunan dan lingkungan
c. Relokasi permukiman di kawasan bencana
2. Pengembangan permukiman perkotaan dan perdesaan
a. Peremajaan permukiman kumuh
b. Penyediaan perumahan dan permukiman layah huni
c. Pengembangan infrastruktur, sarana dan prasarana permukiman di kawasan perdesaan
d. Pengembangan infrastruktur, sarana dan prasarana permukiman di kawasan perkotaan

e. Pengembangan rumah susun di kawasan perkotaan

2.2.4 RTRW Kabupaten Grebogan Tahun 2021 = 2041

Kebijakan penataan ruang kabutapen Grobegan berupa Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan
Nomeor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Grobogan Tahun 2012 -
2032.

a. Tujuan, Kebijakan, dan Strategi Penataan Ruang

1) Tujuan

Penataan Ruang Wilayah Daerah bertujuan mewujudkan Ruang Daerah yang produktif, berdaya

saing, dan berkelanjutan sebagai pusat pertumbuhan Wilayah di bagian timur Jawa Tengah

dengan berbasis sektor pertanian dan didukung oleh sektor perdagangan, jasa, industri,
pertambangan dan pariwisata,
2} Kebijakan

Kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten terdiri atas;

a) pengembangan sistem pusat pelayanan dengan mengintegrasikan pusat pelayanan
perkotaan dan perdesaan di seluruh Wilayah Daerah terutama dalam koridor
pengembangan Kedungsepur;

b} peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana Wilayah secaraterpadu

guna mendukung posisi strategis Daerah di bagian timur Jawa Tengah;
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¢} pengembangan Wilayah dengan optimalisasi sektor industri pertambangan, dan
pariwisata, serta sekior penunjangnya dengan memperhatikan pembangunan yang
berkelanjutan;

d) pengembangan sentra pemasaran hasil komeditas unggulan Daerah yang didukung
peningkatan produktifitas hasil komoditasnya;

e) pengelolaan fungsi Kawasan sesuai daya dukung lahan, daya tampung Kawasan, dan
konservasi sumberdaya alam berwawasan lingkungan;

fi pengembangan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan dalam mendukung ketahanan
pangan nasional; darm;

g) peningkatan fungsi Kawasan untuk mendukung pertahanan dan keamanan negara.

3) Strategi

a) Strategi untuk mewujudkan pengembangan sistem pusat pelayanan dengan
mengintegrasikan pusat pelayanan perkotaan dan perdesaan di seluruh Wilayah Daerah
terutama dalam koridor pengembangan Kedungsepur, meliputi;

{1} meningkatkan peran dan fungsi Kawasan Perkotaan Purwodadi sebagai simpul
strategis pengembangan Wilayah koridor Kedungsepur;

(2} memantapkan dan mengendalikan perkembangan PKL;

(3} mengembangkan PPK di Wilayah Daerah

(4) meningkatkan peran dan fungsi Kawasan Perdesaan

(5) meningkatkan dan mengembangkan jangkauan pelayanan PPL; dan

(6} mengembangkan prasarana dan sarana dasar permukiman yang berwawasan
lingkungan

by Strategi untuk mewujudkan peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan
prasarana Wilayah secara terpadu guna mendukung posisi strategis Daerah di bagian timur

Jawa Tengah, meliput::

{1} meningkatkan aksesibilitas antar pusat perkotaan, antar pusat desa, antar pusat
perkotaan dan pusat desa;

(2) mengembangkan sistem jaringan prasarana Wilayah secara menyeluruh dengan
memprioritaskan dan mengintegrasikan sistem prasarana transportasi, sumber daya
air, energi, telekomunikasi dan sarana prasarana lainnya; dan

(3) meningkatkan aksesibilitas antar pusat produksi dan pusat pemasaran

¢} Strategi untuk mewujudkan pengembangan Wilayah dengan optimalisasi sektor industri,
pertambangan, dan pariwisata, serta sektor penunjangnya dengan memperhatikan
pembangunan yang berkelanjutan, meliputi:

{1} mengembangkan Kawasan Peruntukan Industri untuk mewujudkan nilai tambah dan
meningkatkan perekonomian Daerah yang berdaya saing;

(2) mempersiapkan dan mengembangkan Kawasan industri yang mampu mendukung
pengembangan Wilayah Kedungsepur:

(3) mengembangkan kegiatan industri yang berbahan baku komoditas unggulan lokal
Daerah berbasis pertanian (agroindustri) ;
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(4} mengembangkan Kawasan Pertambangan dan Energi yang berkelanjutan; dan
(5) mengembangkan destinasi wisata unggulan Daerah untuk mendarong pertumbuhan
Kawasan
d) Strategi untuk mewujudkan pengembangan sentra pemasaran hasil komoditas unggulan
Daerah yang didukung peningkatan produktifitas hasil komoditasnya, meliputi:
(1) meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan pemasaran hasil komoditas
unggulan Daerah;
(2} membangun sentra pemasaran baru
(3} meningkatkan peran PKL sebagai pengumpul dan distribusi hasil komoditas unggular;
dan
(4) memantapkan Kawasan sentra produksi dan Kawasan pemasaran
e) Strategi untuk mewujudkan pengelolaan fungsi Kawasan sesuai daya dukung lahan, daya
tampung Kawasan, dan konservasi sumberdaya alam berwawasan lingkungan, meliputi:
(1) menetapkan dan meningkatkan fungsi Kawasan Lindung;
(2} mewujudkan Kawasan Hutan dengan luas paling sedikit 30% (tiga puluh persen) dari
luas Daerah Aliran Sungai;
{3) melestarikan fungsi dan daya dukung lingkungan di Kawasan sekitar perlindungan
setempat;
(4) mengarahkan sebagian Kawasan rawan bencana sebagal Kawasan Lindung
(5) melestarikan fungsi dan daya dukung lingkungan di Kawasan karst
(6} menyediakan pemenuhan kebutuhan RTH pada Kawasan Perkotaan dengan minimal
seluas 30 % (tiga puluh persen) dari luas Kawasan Perkotaan, meliputi 20% (dua puluh
persen) RTH publik dan 10% (sepuluh persen) RTH privat;
{7} melestarikan sumber air dan mengembangkan sistem cadangan air untuk musim
kemarau
(8} memelihara Kawasan peninggalan sejarah dan situs budaya sebagai objek penalitian
dan pariwisata; dan
(9) mengoptimalkan pengelolaan Kawasan Hutan Produksi dan Kawasan Perkebunan
Rakyat
fy  Strategi untuk mewujudkan pengembangan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan
dalam mendukung ketahanan pangan nasional, meliputi:
(1) menetapkan dan mengembangkan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan secara
optimal untuk meningkatkan ketahanan pangan Masyarakat Daerah;
(2} mengoptimalkan Kawasan Pertanian untuk pengembangan budidaya pertanian dalam
arti luas; dan
(3} meningkatkan dan mengembangkan infrastruktur yang mendukung pengembangan
perianian
g} Strategi untuk mewujudkan peningkatan fungsi Kawasan untuk mendukung pertahanan
dan keamanan negara meliputi:

(1} menetapkan dan mengembangkan fungsi Kawasan Pertahanan dan Keamanan;
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(2) mengembangkan kegiatan budidaya secara selektif di dalam dan di sekitar Kawasan
Pertahanan dan Keamanan untuk menjaga fungsi dan peruntukannya; dan;

(3) mengembangkan Kawasan Lindung dan/atau Kawasan Budidaya tidak terbangun di
sekitar Kawasan Pertahanan dan Keamanan sebagai zona penyangga vang

memisahkan Kawasan tersebut dengan Kawasan Budidaya terbangun.

b. Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten
Rencana Struktur Ruang dari Sitem Pusat Permukiman terdiri atas:
1) PKL meliputi kawasan perkotaan Purwodadi, kawasan perkotaan Gubug, kawasan perkotaan
Godong.
2)  Pusat pusat lain yang terdiri dari PPK meliputi:
al Kawasan Perkotaan Tegowanu,
b} Kawasan Perkotaan Tanggungharjo;
c) Kawasan Perkotaan Mgaringan;
d) Kawasan Perkotaan Grobogan;
e] Kawasan Perkotaan Toroh;
fi  Kawasan Perkotaan Kradenan; dan
gl Kawasan Perkotaan Wirosari
3)  Pusat pusat lain yang terdiri dari PPL meliputi ;
a) Kecamatan Kedungjati
b) Kecamatan Klambu;
] Kecamatan Brati
d} Kecamatan Penawangan;
e] Kecamatan Karangrayung;
fi  Kecamatan Gabus;
gl Kecamatan Tawangharjo;
h) Kecamatan Geyer; dan
i1 Kecamatan Pulckulon
4) PKL, PPK dan PPL sebagaimana di maksud pada ayat (1), (2) dan (3) merupakan Kawasan
Perkotaan yang terdapat di 19 (sembilan belas) ibukota kecamatan.

2.2.5 RPJMD Kabupaten Grobogan Tahun 2021 - 2026

Potensi permasalahan pembangunan daerah pada umumnya timbul dar kekuatan yang belum
didayagunakan secara optimal, kelemahan yang tidak diatasl, peluang vang tidak dimantaatkan, dan
ancaman yang tidak diantisipasi. Permasalahan yang akan ditangani selama lima tahun dalam RPIMD
Kabupaten Grobogan dikelompokkan berdasarkan urusan pemerintahan sebagaimana ditetapkan dalam
Undang-Undang MNomor 23 tahun 2074 tentang Pemerintahan Daerah. Tujuan dari perumusan
permasalahan pembangunan daerah adalah untuk mengidentifikasi berbagal faktor vang

mempengaruhi keberhasilan/kegagalan kinerja pembangunan daerah di masa lalu. Identifikasi faktor-
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faktor tersebut dilakukan terhadap lingkungan internal maupun eksternal dengan mempertimbangkan

masukan dari Perangkat Daerah.

Kabupaten Grobogan memiliki beberapa permasalahan dan isu strategis Daerah yang menjadi fokus

dalam penyusunan Dokumen RPIMDnya. Permasalahan-permasalahan pembangunan Pemerintah

daerah yang dihadapi saat ini diprediksikan akan dihadapi pada masa datang. Salah satu permasalahan

dan isu yang dihadapl adalah urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang serta urusan Perumahan

rakyat dan kawasar permukiman. Berdasarkan kondisi data dan capaian kinerja Perumahan dan Kawasan

Pemukiman maka masih terdapat permasalahan yang perlu diperhatikan ke depan yaitu:

1} Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang:

Berdasarkan data kondisi capaian 5 tahun kebelakang, setidaknya terdapat permasalahan yang

harus diperhatikan, yaitu:

d.

= g

Belum optimalnya pengelolaan sistemn irigasi. Tahun 2020 rasio Jaringan Irigasi sebesar 0,018
km/ha.

Masih rendahnya pengelolaan dan pengembangan sistem drainase, Cakupan drainase
lingkungan dalam kondisi baik di kabupaten Grobogan baru mencapai 654% di tahun 2020
dan cakupan pelayanan sistem drainase baru mencapal 50% tahun 2020

Belum optimalnya penyelenggaraan jalan di Kabupaten Grobogan. Proporsi panjang jaringan
jalan dalam kondisi baik baru mencapai 78,91% tahun 2020,

Belum optimalnya penyediaan air minum dan ar limbah. Persentase penduduk yang
mendapatkan air minum yang aman tahun 2020 sebesar 84,40%, sementara itu untuk Caku pan
pelayanan air imbah domestik tahun 2020 sebesar 73,79%.

Belum optimalnya pengelolaan persampahan. Persentase pengangkutan sampah tahun 2020
sebesar 40%.

Pengelolaan bangunan pemerintah masin periu ditingkatkan

Kapasitas penyelenggaraan jasa konstruksi masih periu ditingkatkan.

Masih perlunya peningkatan penataan bangunan dan lingkungannya.

Belum semua wilayah bebas banyir, masih terdapat 15% wilayah yang tergenang baryir di tahun
2020,

Belum optimalnya kesesuaian pemanfaatan ruang terhadap rencana tata ruang, tahun 2020

baru mencapai 91,5%

2} Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukimar:

Berdasarkan data kondisi capaian 5 tahun kebelakang, setidaknya terdapat permasalahan yang

harus diperhatikan, yaitu:

Cakupan pelayanan air minum yang belum aptimal, tahun 2020 sebesar 84,04%, hal ini berarti
masih terdapat 19,36% masyarakat Kabupaten Grobogan yang memperoleh layanan air
minum;

Cakupan pelayanan sanitasi yang belum optimal, tahun 2020 sebesar 76,54%, hal ini berarti
masih ada 23,46% masyarakat Kabupaten Grobogan yang mempercleh layanan sanitasi;
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c.  Belum optimalnya pemenuhan PSU, baru 16,67% ditahun 2020, Lingkungan Yang Sehat dan
Aman vang didukung prasarana sarana utilitas umum

d.  Belum terpenuhinya cakupan ketersediaan rumah layak huni, di tahun 2020 baru 62,54% dan
cakupan rumah layak huni yang terjangkau baru sebesar 16,66%.

e. Belum terdataya capaian kinerja standar pelayanan minimal bidang perumahan rakyat dan

kawasan permukiman

Berangkat dari isu dan permasalahan di Kabupaten Grobogan, maka terciptalah visi dan misi RPIMD
yang merupakan gambaran Pembangunan Daerah Kabupaten Grobogan lima tahun kedepan. Visi dan
misi Bupati dan Wakil Bupati Grobogan tahun 2021-2026 kemudian dijabarkan dalam tujuan dan sasaran
pembangunan daerah untuk dapat dimplementasikan dalam program/kegiatan prioritas pembangunan
daerah, dengan tetap memperhatikan isu strategis dan lingkungan strategis global serta nasional, dan
pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang daerah. Visi pembangunan daerah jangka menengah
Kabupaten Grobogan 2021-2026 adalah:

“Terwujudnya Grobogan yang Lebih Sejahtera, Berdaya Saing, Beriman dan Berbudays”

Visi Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2021-2026 yang terurai di
atas jika dikaitkan dengan visi jangka panjang daerah (RPJPD) dapat dilihat kesesuaiannya, sebagaimana

diperlihatkan oleh tabel berikut:

Tabel | 2 Keterkaitan Visi Pembangunan Jangka Panjang dengan Jangka Menendgah

Terwujudnya Grobogan yang Leblh Sejahtera, | Terwujudnya masyarakat Kabupaten Grobogan
Berdaya Saing, Beriman dan Berbudaya Sgjahtera Lahir dan Batin yang Beriman kepada
| Tuhan Yang Maha Esa, Berbudaya, Maju dan Mandiri

-Su.rnber RPIMD Kabupatan Grobogan J021 = 2026 . .

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa visi pembangunan jangka menengah Kabupaten
Grobogan sudah selaras dengan visi jangka panjang Kabupaten Grobogan. Keselasaran tersebut
khususnya terletak pada frasa SEJAHTERA, BERIMAN dan BERBUDAYA. Artirya adalah apa yang dicita-
citakan untuk diwujudkan dalam pembangunan jangka menengah akan mampu menyumbang

pencapaian dta-cita jangka panjang Kabupaten Grobogan,

Dalam rangka penjabaran Visi Kabupaten Grobogan tersebut maka disusuniah misi untuk mewujudkan

masyarakat Kabupaten Grobogan Sejahtera, Berdaya Saing, Beriman dan Berbudaya, dengan rincian

sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing.

2. Membangun infrastruktur sesuai potensi daerah, memperhatikan kelestarian lingkungan dan risiko
bencana.

3. Menguatkan ekonomi masyarakat berbasis potensi unggulan secara merata, berkualitas dan berdaya

saing
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4. Memperkuat reformasi birokrasi dan meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan yang baik

5. Memperkuat implementasi nilai-nilai keimanan dan budayva dalarn kehidupan masyarakat

Misi tersebut merupakan upaya upaya yang dilakukan guna mencapal wvisi Pemerintah Kabupaten

Grobogan, oleh karenanya periu ditinjau keterkaitan antara unsur-unsur visi dengan rumusan misi yang
telah ditetapkan.

Tabel |I. 3 Keterkaitan Unsur Visi dengan Rumusan Misi Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2021-2026

Sejahtera 3. Menguatkan ekonomi masyarakat berbass potens unggulan secara merata,

berkualitas dan berdaya saing

Berdaya Saing 1 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing.

[t

Membangun infrastruktur sesual potenst dasrah, memperhatikan kelestarian
lingkungan dan risika bencana

Berniman 4, Memperkuat reformasi  birckrasi dan meningkatian  kualitas  eta kelola
pemerintahan yang baik

Berbudaya 5. Memperkual implermentasi nilai-nilai keimanan dan budava dalam  kehidupan
rmasyarakal

Sumber REMD Eabupaten Grobagan 2027 — 2076

Urusan perumahan dan permukiman menjadl salah satu fokus utama dalam RPIMD Kabupaten
Grobogan Tahun 2021 - 2026. Hal ini dapat teriihat dalam Strategi Pembangunan Misi 2 "Membangun

Infrastruktur sesuai potensi daerah, memperhatikan kelestarian lingkungan dan resiko bencana”.

Tujuan yang ingin dicapai dalam misi ini adalah Meningkatkan kualitas Infrastruktur daerah, lingkungan
hidup dan ketahanan bencana. Adapun sasaran pembangunan dan strategl pencapaiannya adalah
sebagai berikut;

1 Meningkatnya kualitas infrastruktur sesual dengan rencana tata ruang wilayah, strategi yang diambil
yaitu:

(1) Meningkatkan kondisi infrastruktur yang mantap melalui pengembangan sistem jalan
terintegrasi dengan drainase yang baik, dan pembangunan nfrastruktur lainnya dengan
mempertimbangkan ketaatan terhadap pengaturan tata ruang yang ads;

(2) Pemenuhan kebutuhan permukiman dan perumahan melalui penyediaan rumah layak huni
yang sehat didukung dengan Prasarana Sarana Umum (PSU) yang tertata;

(3) Pemenuhan kebutuhan transportasi yang aman melalui penyediaan fasilitas transportasi
penghubung kawasan strategis termasuk jaringan trasportasi Kedungsepur yang didukung
dengan penyedizan manajemen transporiasi dan perhubungan yang baik.

2. Meningkatnya kualitas ingkungan, diwujudkan dengan strateg) Meningkatkan kualitas lingkungan
melalui penerapan manajemen pengelolaan lingkungan hidup yang terintegrasi dengan masyarakat
dan dunia industri. Selain itu juga dilakukan dengan peningkatan manajemen pengelolaan sampah.

3. Meningkatnya kemampuan daerah dalam penanggulangan bencana, strategi pembangunannya

adalah Meningkatkan daya dan kapasitas ketahanan bencana melalui penyediaan informasi
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kebencanaan yang efektif, penguatan kapasitas stakehiolder dan masyarakat luas akan risike

bencana, dan pemberian layanan yang sesual standar kepada karban bencana.

2.3, Kebijakan Penanganan Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh
2.3.1 55K Kabupaten Grobogan Tahun 2016

Pembangunan sanitasi di Kabupaten Grobogan juga harus diupayakan dapat dilaksanakan secara
terpadu dengan dukungan dari semua pinak baik pemerintah provinsi, pemerintah pusat, sektor swasta
maupun sumber pembiayaan dari donor, agar lebih efisien, efektif dan memberikan mantfaat vang
sebesar-besarnya bagi seluruh masyarakat serta sinkron dengan program nasional, maka perlu dilakukan
pemutakhiran dokumen 55K yang bersifat terpadu dan berkelanjutan. Dalam bidang pembangunan
sanitasi, Kabupaten Grobogan telah merumuskan visi dan misi sanitasi yang merupakan hasil dari
kolaborasi pemikiran dari berbagai stakehoider terkait Visi dan Misi Sanitasi Kabupaten Grobogan
adalah:

Terwujudnya Sanitasi yang Mandiri, Berkeadilan & Berkelanjutan Menuju Masyarakat Grobogan Sehat
dan Sejahtera Tahun 2017

Adapun misi untuk masing — masing subsektar adalah sebagai berikut;

Misi Air Limbah Domestilkc

1. Memantapkan pengelolaan air imbah demestik yang aman dan berkelanjutan

2. Mengembangkan cakupan pelayanan air limbah domestik

3. Meningkatkan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan air limbah domestik

Misi Persampahan

1. Meningkatkan pengembangan dan pengelolaan persampahan yang terpadu, handal serta
berorientasi lingkungan

2. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan swasta sebagai mitra pengelolaan persampahan
didukung pengembangan kelembagaan

Misi Drainase Lingkungan

Meningkatkan pengembangan dan pengelolaan sistem drainase secara menyeluruh dan terpadu dalam

penanganan banjir dan genangan
Penajaman dari visi dan misi tersebut dituangkan menjadi sebuah tujuan, sasaran serta strategi untuk

mewujudkan visi dan misi yang telah disusun, Berikut adalah uraian Tujuan, Sasaran, dan Strategi

Pengembangan Sanitasi Kabupaten Grobogan:
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Tabel Il 4 Tujuan, Sasaran, dan Strateg) Sanitasi Kabupaten Grobogan

hengoptimalkan pengelolzan air
limbah di perkotaan dan perdesaan
yang bersih, sehat dan berwawasan

efeklifitas

Dptimalisas dan
pelayanan penyedotan lumpur tinga

ke IPLT Ngembak dengan

Kondisi eksisting 114 % RT yang
melakukan penyedotan tinja tetap
yang dikitirm ke IPLT hamya 2 %,

lingkungan  untuk  perbaikan | menambah cakupan pelayanan dan | Selebinnya dilndikasikan dibuang di
kesshatan masyarakat 30% menjad] 45% pada Tahun 2021 | pekarangan/sunga). Indikator
sasaran  menambah  cakupan
pelayan memadi 45 % RT
melakikan  penyedotan  tangkd
septic maksimal 5 tahun sekal pada
tahun 2021,
Hilangnya BABS {DDF) di wilayah | Data BABS di Kab Grobogan sudah
Kabupaten Grobogan pada tzhun | 0% (ODF) pada tabun 2016
2007
Meningkastkan cakupan kepemilikan | 80 % masyarakat  Grobogan
jamban keluarga dengan | memiliki jamban pribadi  dengan
penggunaan tangki septik dar 68% | septic tank
meniadi B0% pada akhir tahun 2017
Meningkainya jurniah dan cakupan | 20 unit IPAL Komunal Kawasan
layanan pengelolzan air limbah | Kumuoh/padat penduduk
secara komunal dari 20 unitmenjadi | Kabupaten Grobogan Tahun 2016,
100 unit dii wilayah padat kumuh
rriskin di akhir tabun 2077
Pengembangan perangkat | Tersedianya perencanaan | tersusunnya dokumen masterplan
pefaturan  perundangan  dan | pengelalsan air limbah domestik | dan DED Pengelolaan Air Limbah
perencanaan penyelenggaraan | dan industri rumah tangga skala | skala Kota
pengelolaan alr limbah | perkotaan pada akhir tahun 2017
permukiman

Peningkatan dan pengembangan

altermatif  sumber  pendanaan

pembangunan  prasarana dan

sarana ait limbah pemukiman.

Meningkatkan anggaran Anggaran
APBD/APBD-Desa untuk air imbah
sebesar 3% pada tiap tahunnya

lumlah  dana
limbah domestik

pengelolaan  alr

Meningkatkan jumliah dana sektor
swasta balk dengan dana CSR
maupun  penanaman  modal

investas

Jumlah  dana
limbah domestik

pengelolaan  ar
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serta  dan
masyarakat dalam

meningkatzan
kemandirian

peran

pengelolaan air limbah

Peningkatan  cakupan  pelayanan

Peningkatan Jumlah Jamban yang
dibangun  secara  Swadaya/non-

subsidi oleh masyarakat sepesar 10

Milyar selama lima tahun sampal
Tahun 2007

lumlah  penduduk yang dilayan

Jumlah  dana  swadaya dalam

penyediaan jamban keluarga.

Peningkatan  sampah  wilayah
pengelolaan persampanan | perkotaan yang dapat | pengelolaan  persampahan di
perkotaan terangkut/dikelola di TPA menjadi | Perkataan dan 57% menjad| 80%,
8% di tahun 2017
Fenyediaan sarand prasarand TPST | Jumlah  TPST  di  Kabupaten
(lempat  pengolahan  =ampah | Grobogan
terpadiy di & (enam) ibu kota
kecamatan pada tahun 2017
Pengembangan kelembagaan, | Penelapan Perda dan Perbup yang | Tersusunnya Perda
peraluran dan perundangan mengatur pedoman teknis tentang
pelaksanaan  pengelolsan  sarana
prasarana  persampahan  pada
Tahun 2016
Meningkatkan Status dan kapasitas | Jumlah  personil yang terampil

institus pengelola “dalam
penerapan Kewajiban dan  sanksi

bagi masyarakat

dalam pengeloiaan persampahan,

Pengurangan tampah semakgmal
mungkin dimualar dari sumbernya

Meningkatnya partisipasi

masyarakat  dalam  pengslolaan
sampah dengan sistem 3R skala
rurnah tangga dari 17 % menjadi

5% padsa tahun 2017

masyarakatl melakukan pengolahan
sampah menadi 55,

RPZEPEPK Kabupaten Grobogdan

Terbertuknya  dan  terbinanya | 19 kelompok pengelola

kelompok  pengelola  sarana | persampaban d 19 lbu  Kota

prasarans persampahan di | Kecamatan [IKK).

lingkungan  permukiman  dan

sekolah
Pengembangan alternatif sumber | Meningkatmya  jumiah dana dad | Jumlsh  Dana  dari APBD-
pendanaan APBD Propinsl dan APBM sebesar 10 | PropinsifAPBN

Milyar dalam peningkatarn

pengelofaan Persampahan di
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Meningkatkan
kelembagaan

kapasitas
dan  perasturan
perundanga-undangan  mengenai

Drainase Lingkungan

Kabupaten Grobogan pada Tahun
2007,

C5R  dan
swasla dalam

Meningkatmya  dana

fnvestast  sektor

pengelolaan persampahan

Tersedianya  Regulasi  drainase
lingkungan pada tahun 2075,

Perda maupun

Jumlah ‘dana baik in cash/fin kind
dalam pengelolaan persampahan,

Perbup  terkalt
pengelolaan drainase lingkungan.

Meningkatkan
pengelolaan sisterm drainase secara

perencanaan

menyelurub dan terpadu dalam
penanganan banjir dan genangan

Tersedianya dokumen perencanaan
kats  yang
tenntegras: di akhir tabun 2017

sistern  drainase

Tersusunya Masterplan dan DED
Draimase di B KK Rawan
Banjir/Genangan Kabupaten

Grobogan di Tahun 2007

Berkurangnya luas genangan di
Kabupaten Grobogan
mempnoritasken penanganan  di
wilayah permukiman di akhir Tahun

2m7

Berkurangnya luas genangan di
Kabupaten Grobogan sebesar 15%
dengan rmempriortaskan
pEnanganan di wilayah

permukiman di akhir Tehun 2017

Pengurangan Luas Ganangan di
Permukiman dari 26 % menjadi 15
%

Meningkatnya  intensitas  upaya | Meningkatnya peran media dan | Jumlah masyarakat yang menerima
penyadaran Penlsku Hidup Bersih | masyarakat dalam  penyadaran | informast  pengelolaan  drainase
dan Sehat secara lerus menerus dl | perlaku hidup bersih dan sehat di | lingkungan
sub drainase lingkungan. 30 desafkelurahan  rawan  banjir

pada akhir tabun 2077,
Pengembangan alternatf sumber | Meningkatnya  jumiah dana dad | Jumlsh  Dana  dari APBD-
pendanaan APBD Propinsi dan APBN sebesar 5 | Propinsi/APBN

daiam
Persampahan o

Milyar
pengelalaan

peningkatan

Kabupaten Grobogan pada Tahun
2017,

Sivmber S50 Kabupaten Grobogan, S016

2.3.2 RPZKPKPK Kabupaten Grobogan Tahun 2020

Maksud dari penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh adalah mewujudkan upaya penanganan permukiman kurmuh secara holistik dan

terintegrasi yang didukung dengan perencanaan penanganan yang terpadu.

RPZEPEPK Kabupaten Grobogdan
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Tujuan dari Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan
Permukirnan Kumuh adalah sebagal acuan teknis bagl seluruh pemangku kepentingan dalam
penanganan permukiman kumuh agar tepat sasaran dan efisien serta mampu mendorong kolaborasi

multisektor yang sinergis dan akuntabel.

Sasaran dari pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh (RP2KPKPK) adalah;

1 |dentifikasi kebiyjakan pembangunan perumahan dan kawasan permukiman;

2. |dentifikasi profil perumahan kumuh dan permukiman kumuh;

3. Merumuskan permasalahan perumahan kumuh dan permukiman kumub;

4 Merumuskan konsep pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman
kumuh; dan

5. Merumuskan rencana pencegahan dan rencana pemingkatan kualitas perumahan kumuh dan

permukiman kumuh

Perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan sudah dilakukan pendataan dan
verifikasi terhadap lokasi dan luasannya berbasis lingkungan RT. Dari hasil verifikas, ada 92 lokasi
perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang tersebar di 17 Kelurahan/Desa yang berada di wilayah
Kecamatan Purwodadi, Untuk lebih jelasnya, luasan, koordinat, dan tingkat kekumuhan dari lokasi

perumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Konsep penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh dibagi menjadi konsep pencegahan
dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh dalam skala kabupaten dan skala
kawasan. Strategi skala kabupaten diperlukan dalam hal menangan kondisi-kondisi permukiman yang
tidak sesuai dengan peruntukan rencana tata ruang: Rumusan strategi diarahkan untuk mengembalikan
fungsi ruang sesuai dengan perunitukannya. Strategi skala kabupaten dalam konteks pencegahan kualitas
permukiman diwajudkan melalul penegakan terhadap kesesualan perizinan, kesesuaian tata ruang, SPM,
aturan dan standar teknis lainnya yang terkait dengan bidang permukiman. Selain itu, strategi skala
kabupaten dalam konteks pencegahan kualitas permukiman diwujudkan melalui pemindahan
masyarakat dari lokasi yang tidak mungkin dibangun kemball/ tidak sesuai dengan réncana tata ruang
dan/atau rawan bencana (relokas)/ rasattiameant.

Konsep penanganan pencegahan skala Kabupaten dilakukan dengan Pengawasan dan Pengendalian
serta Pemberdayaan Masyarakat Sementara konsep penanganan penngkatan kualitas perumahan
kumuh dan permukiman kumuh dilakukan dengan pemugaran. Untuk lebih jelasnya, konsep dan strategi
penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel

berikut
Tabel |l 5 Konsep dan Strateqgi Penanganan Perumahan Kumuh dan Permiukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

1 Masih adarya Pengawasan dan | Meningkatkan sisterm | Pemugaran Meningkatkan kualitas
bangunan Pengendalian regulasi terhadap bangunan
permukiman yang | serta kesesuaian penzinan,
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tidak layak huni : pemberdayaan kesesuaian tala ruang, SPM, Permukiman  sesuai
miasyarakat afuran dan standar teknis, dengan S
serta  pendampingan  dan
petayanan informasi kepada
masyarakat
2 Kualitas jalan Pengawasan dan | Meningkatkan sistemn | Pemugarar Meningkatkan
lingkurigan Fengendalian regulasi terhadap kualitas jalan
permukiman yang | serla kesesuaian periziran, lingkungan
belum memada: | pemberdayaan kesssuaian tata ruang, SPM, permukiman
miasyarakat aturan dan standar teknis, sesUal dengan
serla pendampingan dan SPM
pelayanan informasi kepada
masyarakat
3 | Terdapat Pengawasan dan | Meningkatkan sistern | Pemugaran Meningkatkan
QEnEngan Pengendalian regulasi terhadap penyediaan
4ir di lingkungan | serta kesesuaian perizinar, sisterm jaringan
perrnukiman pemberdayaan Kesesuaian tata ruang, SPM, drainase
masyarakat aturan dan standar teknis, lingkungan
serfa  pendampingan  dan permukiman
pelayanan informasi kepada seslal gengan
masyarakat 5PM
4 Peningkatan Pemberdayadn Pendampingan Pemugaran Meningkatkan
tmbulan sampah | masyarakat dan pelayanan pelayanan
damestic informasi kepada sistem
masyarakal pengelolaan
persampahan
parrmukirmian
sesual dengan
| SPM
5 Adanya kejadian | Pengawassn dan | Meningkatkan sistern | Pemugaran Meningkatkan
kebakaran di Pengendallan regulasi terhadap pelayanan
permukiman certa kesasuaian perzinan, sistermn proteks
pemberdayaan kesesuaian tata ruang, SPM, kebakaran di
miasyarakat aturan dan standar teknis, permukirman
serls  pendampingan  dan sesuai dengan
pelayanan informasl kepada 5PM
miasyarakal
& I .Keteri:taiasan . Pengawasan dan ;v"lemngka:kan sistem .Pemugaran Meningkatkan
pelayanan air Fengendalian regulas terhadap sistem
minurm bagi Lerts kesesuaian perizinan, penyediaan air
masyaraka! pemberdayaan kesesuaian tala ruang SPM, minum bagi
| miasyarakat aturan dan standar teknis, permukiman
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serla pendampingan dan |

pelayanan informasi kepada

masyarakat

sesual dengan

Sinmbar: RPEKEKPK Kab. Grobogan, 2030

Sementara untuk Konsep dan Strategi Penanganan Kumuh Skala Kawasan di Kawasan Prioritas

Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel |, 6 Konsep dan Strategi Penanganan Kumuh Skala Kawasan

Kawasan Sigtem | Pemberdayaan | Meningkatkan Permugaran Meningkatkan
Purwadadi - pengslolaan Masyarakat keglatan sosialisas! pelayanan
Kuripan persampahan dan edukas Si81E7T)
yang tidak sesua pengelalaan pengelolaan
standar teknis sampah 3R persampahan
peErmukiman
Se5UAl gengan
{ SPM
;(.Etl-léii-ﬁ.;;‘;terss_;-:.:h-aan ! .P-EPT'IEE'FE-H':.-'HEII"‘-. . .i";:"u-enlngkat.k-;;ln -Z-"Emugdran -I‘u;E'nl-néi{a.Ht.an
sardana protexsi Masyarakat keglatan sosialisasi, pelayanan
kebakaran pelatihan dan sistem proteks
edukasi kebakaran di
pencegatian dan permikimarn
penanganan dini sesual dengan
kejadian kebakaran SPM
Kawasan Prasarana dan .' Pemberdayaan . Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Purwodadi - sarana Masyarakat kegiatan sosialisas) sarana dan
Kalangan persampahan dan edukas pFasarana
tidak sesual pengelolaan persampahan
dengan sarmpah 3R permukiman
persyaratan sesual dengan
teknis | | SPM
Ketidaktersediaan | Pemberdayaan | Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Sarana proters Masyarakat kegiatan sosialisasi pelayanan
kebakaran pelatihan dan sistern proteksi
edukasi kebakaran di
pencedaian gan permukiman
penangaran din seslai dengan
kejadian kebakaran SPM
Kawasan . Sistem Pemberdayaan | Meningkatkan Permugaran Meningkatkan
Godang penaelalsan | Masyarakat keglatan soslalisasi pelayanan
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persampahan

tidak sesual
dengan
persyaratan

feknis

dan edukasi

pengelolaan
sarmpah 3R

SiStem
pengelolaan
persampahan
permukiman
Sesudl dengan
SPM

penangaran din
kejadian kebakaran

ketidaktersediaan | Pemberdayaan | Meningkatkan Femugaran heringkatian
sarana protexsi Masyarakat keglatan sosialisasi, pelayanan
kebakaran pelatiban dan sistem proteksi
edukasi kebakaran di
pencegatan dan permikimarn
penanganan dini sesual dengan
kejadian kebakaran SPM
Kawasan Prasarana dan Pemberdayaan | Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Gubug sarana Masyarakat kegiatan sosialisas) sarana dan
persampahan | dan edukasl prasarana
tidak sesual pengelolaan persampahan
dengan sarmpah 3R permukiman
persyaratan sesual dengan
texnis SPM
Ketidaktersediaan | Pemberdayaan | Meningkatkan Pemugaran Meningkatkan
Sarana proters Masyarakat kegiatan sosialisasi pelayanan
kebakaran pelatihan dan sistem proteksi
| edukas kebakaran di
pencegahan dan permukiman

sesiai dengan
SPM

Sumbed RPEKPEPR Kab. Grobogan, 2050
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PROFIL PERUMAHAN KLUMLH DAN PERMUKIMAN KLMUH
PERKOTAAN

3. Sebaran Permukiman Kumuh, Peta Deliniasi Kawasan Kumuh, Lokasi Beserta Luasan

Perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan ditetapkan dalam 5K Bupati
Grobogan Nomer; 050/921,2020 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
di Kabupaten Grobogan. Lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan

tersebar di 92 lokasi yang terdapat di 17 desa/kelurahan di 1 kecamatan, dengan luas total 153,71 Hektar.
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Gambar 3. 1 Peta Sebaran Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

Untuk lebih jelasnya, persebaran lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten

Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabe! lll. T Sebaran Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Grobogan

1 | PURWODADI CANDISARI RTO0Z-RWO00T 122

Z | PURWODADI CAMDISARI RTO0Z2-RWIO02 170

3 | PURWODADI CANDISARI RTO03-RWO0G 225
4| purwopaDi CANDISARI RTDO4-RWO03 142
5 | PURWODADI CINGKRONG RTOOZ2-RWOO7 286

& I PURWODALDI DANYANG RTO0-RWOM 0.57

7 | PURWODADY DANYANG RTOG2-RWwWiI 187

i | FURWODADI DANYANG RTOC3-Rwim 1.64

g | PURWODADI DANYANG RTO0G-RWOM 312
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10 | PURWODADI DANYANG RTOG7-RWODT 218
1 | PURWODADI GEMNUKSURAN RT004-RWO04 a3
12 | PURWODADI GEMUKSURAN RTO04-RW00S 106
13 | PURWODADI GENUKSURAN RTO04-RWO06 114
14 | PURWODADI GEMNUKSURAN RT00S-RWOO 218
15 | PURWODADI GEMUKSURAN RTOOG-RWO01 1,04
16 | PURWODADI KALONGAN RTOOI-RWODS 196
17 | PURWODADI KALONGAN RT002-RW006 298
18 | PURWODADI KALONGAN RTO02-RWOO8 2.00
19 | PURWODADI KALONGAN RTO03-RWOD4 0.38
20 | PURWODADI KALONGAN RTO03-RWO06 168
21 | PURWODADI KALONGAN RTO04-RW004 035
22 | PURWODADI KALONGAN RT004-RWO0E 230
23 | PURWODADI KALONGAN RT005-RWO06 302
24 | PURWODAD! KALONGAN RTOO7-RWO06 197
25 | PURWODADI KALONGAN RTOO7-RWO0S 17
26 FLURWODADI EANDANGAN RTO02-RW0O0T 208
27 | PURWODADI KARANGANYAR RTO02-RWDOT7 159
28 | PURWODADI KARANGANYAR RTO0G-RWOOT 2.13
29 | PURWODADI KEDUNGREIO RTOOS-RWO06 235
30 | PURWODADI KURIPAN RTOOT-RWOD3 176
31 | PURWODADI KURIPAN RTOOI-RWOD4 0.86
32 | PURWODADI KURIPAN RTOOT-RWODS 202
32 | PURWODADI KURIPAN RTOOI-RWOOT 108
34 | PURWODADI KURIPAN RTOOT-RWODS 135
a5 PURWODADI KURIPAN RTOOZ-RWO04 0.58
36 | PURWODADI KURIPAN RT002-RW006 0.55
37 | PURWODADI KURIPAN RTO0Z-RWOO7 239
38 | PURWODADI KURIPAN RTOO3-RWO03 nag.
39 | PURWODADI KURIPAN RT002-RWOD4 1.01
40 | PURWODADI KURIPAN RTO03-RWOO5 0.90
41 | PURWODADI KURIPAN RTOO3-RWO07 244
47 | PURWODADI KURIPAN RTO0Z-RWOTE 183
43 | PURWODADI KURIPAN RTOO4-RW003 0.60
44 | PURWODADI KURIPAN RTOOS-RWO003 100
45 FLURWODADI KURIPAM RTO05-RWO13 332
46 | PURWODADI MNAMBUHAN RTO03-RW004 77
47 | PURWODADI NAMBUHAN RTO03-RWO05 242
48 FLURWODADI NAMBUHAN RTO04-RW004 6.00
49 | PURWODADI MAMBUHAN RTO0S-RWD02 328
50 | PURWODADI NGEMBAK RTO03-RWO04 13
51 | PURWODADI NGLOBAR RTO06-RWO02 174
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52 | PURWODADI NGRAJI RTOOS-RWO04 120
53 | PURWODADI NGRAJI RTOC7-RWO04 182
54 | PURWODADI NGRAJI RTOO09-RWO04 169
55 | PURWODADI NGRAJ RTO13-RWO04 0.87
56 | PURWODADI PULOREIO RTO04-RWO04 143
57 | PURWODADI PULOREID RTOOS-RWO04 139
58 | PURWODADI PULOREID RTODG-RWO04 284
59 | PURWODADI PULOREID RTO07-RWOO4 0.63
60 | PURWODADI PULOREID RTOO9-RWO04 196
61 | PURWODADI PLURWODADI RTOO-RWOD1 0.46
62 | PURWODADI PURWODAD RTO01-RWOTT 243
63 | PURWODADI PURWODAD! RT002-RWO06 176
64 | PURWODADI PURWODADI RT002-RWOT? 128 |
65 | PURWODADI PURWODAD RTO04-RW016 180
66 | PURWODADI PURWODADI RTO04-RW022 072
67 | PURWODADI PURWCDADI RTDOS-RWOD1 069
Ga FLURWODADI PURWCDAD RTO05-RW003 173
69 | PURWODADI PURWODADI RTO0S-RWO06 179
70 | PURWODADI PURWODADI RTO05-RWO16 0.98
71 | PURWODADI PLURWODADI RTOOS-RW022 112
72 | PURWODADI PURWODADI RTO06-RWOOT 0.41
73 | PURWODADI PURWODADI RTOO6-RWOO3 0.69
74 | PURWODADI PLURWODADI RTO06-RWO22 136
75 | PURWODADI PURWODADI RTOO7-RWO03 0.56
76 | PURWODADI PURWODADI RTOOT-RWO17 210
TV PURWODADI PURWODADI RTOOB-RWO03 043
78 | PURWODADI PLURWODADI RTO0B-RWOO7 1.49
79 | PURWODADI PURWODADI RTO09-RWO03 0.54
80 | PURWODADI PLURWODADI RTOO9-RWOOT T
81 | PURWODADI PURWODADI RTOT-RWO1G 0.59
82 | PURWODADI PUTAT RTOOT-RWOO3 250
83 | PURWODADI PUTAT RTOO1-RWOD4 108
84 | PURWODADI PUTAT RTO02-RWOO1 138
85 | PURWODADI PUTAT RTOO2-RWO03 315
86 | PURWODADI PUTAT RTOOZ-RWO04 1.
a7 FLURWODADI PUTAT RTO02-RW008 212
88 | PURWODADI PUTAT RT0O3-RWO04 320
39 | PURWODADI PUTAT RTDOS-RWOD1 224
0 FLURWODADI WARLKARANGANYAR RTO05-RW003 163
91 | PURWODADI WARUKARANGANYAR RTO05-RWO04 105
92 | PURWODADI WARUKARANGANYAR RTO06-RWO05S 133
Sumber | 5K Bupat Grobogan Nomer - 050/9232020
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3.2 Profil Kawasan Permukiman Kumuh Hasil Verifikasi

Profil kawasan permukiman kumuh disusun berdasarkan SK Bupat] Grobogan Nomaor © 050/921/2020.
Dalam profil ini, akan dijelaskan mengeral kondisi eksisting kawasan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh Kabupaten Tegal meliputi kondisi kekumuhan, tipolegl kumubh, karakteristik,
permasalahan utama, pertimbangan lain, kendisi 7 aspek kekumuhan, peta dan persebaran lokasi

kumuh, riwayat penanganan kumuh; serta gambaran kelembagaan lokal

3.21 Profil Desa/Kelurahan

Profil Desa/Kelurahan merupakan profil untuk masing-masing desa/kelurahan di Kabupaten Grobogan
sesuai dengan jumiah lokasi kumuh dalam 5K Bupati Grobogan Nemor: 050/921/2020 yang terdiri dari:
1. Candisari dengan luas 655 Ha

Cingkrong dengan luas 2.86 Ha

Danyang dengan luas 938 Ha

Genuksuran dengan luas 6.36 Ha

Kalongan dengan luas 18.95 Ha

kandangan dengan luas 208 Ha

Karanganyar dengan luas 3.72 Ha

Kedungrejo dengan luas 2.95 Ha

o e T S S o

Kuripan dengan luas 22.68 Ha

10. Nambuhan dengan luas 15.47 Ha

11. Ngembak dengan luas 131 Ha

12. Nglobar dengan luas 1.74 Ha

13. Ngraji dengan luas 5.58 Ha

14, Pulorejo dengan luas B.25 Ha

15.. Purwodadi dengan luas 24,20 Ha

16. Putat dengan luas 17.58 Ha

17. Warukaranganyar dengan luas 4,01 Ha
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Dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, Kabupaten Grobogan memiliki dasar
penetapan lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh yang menjadi acuan. Penyusunan SK
Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Tahun 2020 yang menjadi acuan
penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh merupakan bagian tak terpisahkan dan SK
Kurmuh Tahun 2014, Cleh karena itu, diperlukan penjelasan perjalanan penanganan perumahan kumuh
dan permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan. Perjalanan penanganan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan disajikan dalam tabel riwayat penanganan kumuh seperti
terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11l. 2 Riwayat Penanganan Kumuh Kabupaten Grobogan

1| cANDIsARI Belutn Masuk SK RTOOZ-RWOO1 122
2 RTODZ-RW002 170
3 RTO03-RWO06 225
| & RTOO4-RW003 142
6.59
5 | CINGKRONG Belum Masuk SK RTO02-RWOO07 2.86
285
E | DANYANG | RTO0T-RWOD1 1273 | RTODT-RWOOT 0.57
7 RTOD2-RWOOT RT002-RWOOT 187
8 RTOO03-RWOOT RTDO3-RWOOT 1.64
9 RTO04-RWOOT -
10 RTOOS-RWO01 -
1 RTOO6-RWOOT RTDOB-RWOOT 312
12 RTOO7-RWOOT RTOO7-RWOOT 218
938
13 | GENUKSURAN Belum Masuk SK RTO04-RWO04 0.93
14 RTO04-RWOOS 1.06
15 RTDO4-RWO06 114
16 RTOOS-RWOOT 219
BT RTOOB-RW0O1 1.04
6.36
18 | KALONGAN RTO03-RW001 345 | -
i RTO04-RWOOT ]
20 Belum Masuk SK RTOOT-RWO08 196
21 Belim Masuk SK RT0O2-RWO06 2.98
22 Belutm Masuk SK RTOOZ-RW008 2.00
T Belum Masuk SK RTOO3-RWO04 0.98
24 Belum Masuk SK RTDO3-RWO06 168
25 Belutmn Masuk SK RTOO4-RW004 0.35
26 Behun Masuk SK RTOD4-RW006 230
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27 Belurm Masuk SK RTOOS-RWO0E 3.02
28 Belum Masuk 5K RTOO7-RWODE 197
24 Bafum Masuk SK RTOOT7-RWOOE 1.1
18.85
30 | KANDAMNGAN Belum Masuk 5K RTOOZ-RWODT 208
208

31 | KARANGANYAR Benteng Mati 1872 | -
32 | KARANGAMNYAR Belurm Masuk SK RTOOZ-RWOOT 159
33 | KARANGAMNYAR Balum Masuk SK RTOOE-RWOOT 213
3
34 | KEDUNGREIO Belum Masuk 5K RTOO5-RWO06E 295
285
35| KURIPAN Belum Masuk SK RTOO1-RWO0S 202
36 | KURIPAMN Belum Masuk 5K RTOOT-RWOOT 1.08
a7 | KURIPAN RTOO1-RWOO0S 0.67 | RTOOT-RWOD9 135
38| KURIPAN Belum Masuk SK RTOO2-RWO06 055
39 | KURIPAN RT0O2-RWOO7 1.12 | RTOG2-RWOOT7 239
40 | KURIPAN RwW 3 & 4 3.86 | RTOOT-RWOO3 176
4 RTOO3-RWO03 0.09
42 RTOO4-RWO03 0.60
43 RTCOS-RWOO3 1.00
44 RTOO1-RWO04 0.86
45 RTOG2-RWO04 058
46 RTOO3-RWOO04 1.01
47 | KURIPAN Belum Masuk SK RTOO3-RWOOS 0.90
48 | EURIPAN Belurm Masuk SK RTOO3-RWOO07 244
43 | KURIPAN Belum Masuk 5K RTOO3-RWO18 1.83
50 | KURIPAM Belum Masuk SK RTOOS-RWO13 332
2268
51 | NAMBUHAN Belum Masuk 5K RTOO3-RWOD4 377
52 | NAMBUHAN Bafum Masuk SK RTOO3-RWOOS 242
53 | NAMBUHAN Belum Masuk SK RTOO4-RWO04 6.00
54 | NAMBUHAN Belurm Masuk SK RTOO5-RWO02 328
_ 1547
55 | NGEMBAK Belum Masuk SK RTOO3-RWO04 13
=1
56 | NGLOBAR Bafum Masuk SK RTOOGE-RWOD2 174
1.74
57 | NGRAJI Belurm Masuk SK RTOO5-RWO04 1.20
58 | NGRAN Belum Masuk SK RTOOT-RWO04 182
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58 | NGRAJ Belum Masuk SK RTC09-RW004 169
60 | NGRAL Belum Masuk 5K RTO13-RWOD4 0ay
558

61 | PULOREIO Belum Masuk SK RTC04-RW004 143
62 | PULOREIO Belum Masuk 5K RTOO5-RWOD4 139
63 | PULOREID Bafum Masuk SK RTOOGE-RWOO4 284
64 | PULOREIO Belum Masuk SK RTOO7-RW004 0.63
65 | PULOREIO Belurm Masuk SK RTOO9-RWO04 196
825

&6 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOO1-RW01 7 243
&7 | PURWODADI RTOOZ-RW017 587 | RTOOZ-RWIT 1.28
68 | PURWODADI RTOO3-RW017 = -
69 | PURWODADI RTOO5-RWO17 = -
70 | PURWODADI RTO06-RWOT = =
71 | PURWODADI RTOOY-RWD17 RTCOV-RWI 7 210
72 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOO01-RWOON 046
73 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOG2-RWO0E 1.76
74 | PURWODADI RTO04-RWD1E 1.27 | RTCO4-RWIE 1.90
75 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOS-RWO16 D.098
76 | PURWODADI RTOO6-RWO1E 304 | - -
77 | PURWODAD RTOO7-RWD1E = -
T8 | PURWODADI RTOOB-RWD16 = =
79 | PURWODADI Belum Masuk SK RTO11-RW1 6 059
80 | PURWODAD Belum Masuk 5K RTOO4-RWO22 072
81 | PURWODAD] Belum Masuk SK RTOOE-RWOO1 0.69
82 | PURWODADI Belurm Masuk SK RTOOS-RW003 1.73
43 | PURWODADI Belum Masuk 5K RTOOS-RWOOE 175
84 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOS-RWO22 132
85 | PURWODADI Belurm Masuk SK RTOOE-RWO01 041
86 | PURWODAD] Belum Masuk 5K RTOOE-RWO03 0.69
87 | PURWODADI Bafum Masuk SK RTOOG-RWO22 136
88 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOO7-RWO03 056
a3 | PURWODADI Belurm Masuk SK RTOOE-RWO03 D43
a0 | PURWODADI Bafum Masuk SK RTOOE-RWOOT 1.49
91 | PURWODADI Belum Masuk SK RTOOS-RW003 054
92 | PURWODADI Belurm Masuk SK RTOO9-RWOOT 137
It . 24.20
93| PUTAT Belum Masuk SK RTOO1-RW003 250
94 | PUTAT Belurm Masuk SK RTOOT-RWO04 1.08
95 | PUTAT Belum Masuk SK RTO0Z2-RWOOT 138
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96 | PUTAT Belum Masuk 5K RTOOZ-RWO03 3.15
97 | PUTAT Belum Masuk SK RTOOZ-RWOD4 1.91
98 | PUTAT Belum Masuk 3K RTOGZ-RWOD8 212
99 | PUTAT Belum Masuk 5K RTOD3-RWO04 3.20
100 | PUTAT Belfum Masuk SK RTCOS-RWODM 2.24
17.58
101 | WARUKARANGANYAR | Bafum Masuk 5K RTOOS-RWO03 1.63
102 RTOOS-RWO04 1.05
163 RTOOE-RWOOS5 133
104 | Godong RT. & 910/ RW 2 432 40
105 | Bugel RT. 2/ RW.1 127 -
106 | Ketitang RT. 2/ AW 700 -
107 | Gubug RT. 2/ BW.0 32z -
108 | Kuwaran RT. 1/ RW. 7; RT. &/
BN 1 B36 -
109 | Pranten RT. 3/ RW.1 223 -
10| Kemir RT. 5/ RW. 2 374 -
111 | Klampok RT. 2/ R\W. 3 3.09 -
112 | Getasrejo RT. 3, 7/ RW. 1 153 -
113 | Getasrgjo RT. 10/ RW. 2 051 -
114 | Menduran RT. 2/ RW. 4 2.64 -
115 | Menduran Rw. 1 B48 -
116 | Kunden RT. 1, 2.3 4.5 6 8/ B.a7
RW. 16 i
117 | Wirosari RT. 3/ RW. 4 1498 -

Sumbrer; Chahan Data 5K 2074 dan S8 2028

322

Profil Kawasan

Profil Kawasan merupakan profil untuk kawasan vyang merupakan penggabungan beberapa

desa/kelurahan. Terdapat 2 Kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten

Grobogan, yaitu:

Kawasan Purwodadi-Kuripan

Kawaan Purwadadi- Kuripan terletak di Kelurahan Purwodadi dan Kelurahan Kurigan, dengan luasan

kumuh total sebesar 16,27 Ha, dengan tikngkat kekumuhan ringan. Lokasi Permukiman kumuh di

kawasan ini cenderung bertumbuh kearah utara dengan lokai atara kawasan yang berdekatan serta

terletak di pingiran aliran Sungai Lush. Berikut ini merupakan detall persebaran dan permaalaban

kumuh yang ada di kawaan Purwodadi- Kuripan.
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-m 16.27 Ha GRAFIK PERMASALAHAN KUMUH

SEBARAN PERMUKIMAN KUMUH
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Gambar 3. 19 Profil Kawasan 1 (Purwodadi — Kuripan)
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Pempentuk kawaan prioritas 1 (Purwodadi- Kuripan) mengacu pada kriteria pembentukan permukiman kumuh yang dilihat dari kesamaan tipologi
kekumuhan, jarak antar lokasi kumuh, pembentukan jaringn infrasstruktur, keterpaduan kawasan penangganan, dan arah perkembangan kota. Adapun
analisa pembentukan kawasan pada lokasi prioritas 1, dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3. 20 Profil Pernbnntuk Itmuaﬂn 1 {Pumu:ladi K\Hipa.n}
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2, Kawasan Purowodadi-Kalongan
Kawaan Purwodadi- Kalongan terletak di Kelurahan Purwodadi dan Kelurahan Kalongan, dengan luasan kumuh total sebesar 22,15 Ha, dengan tikngkat
kekumuhan ringan. Lokasi Permukiman kumuh di kawasan im cenderung bertumbuh kearah timur dengan lokai atara kawasan yang berdekatan serta terletak
di pingiran aliran Sungai Lusi, Berikut ini merupakan detail persebaran dan permaalahan kumuh yang ada di kawaan Purwodadi- Kalongan.
KAWASAN 2

AFIK PERMASALAHAN EUMUH
et ciisr mase el 22.15 He GRAFIK PERMASAL KUM

SEBAHAN FERMUKIMAN EUMUH

FERMASALAHAN 7 ASPEK KUMUH

LGP AT NISTRATIE was KERUMUMAM | —— - —
~EO - s ') [Crm—  —
MO FADT 24m a1 [ = ~C EEmw
._ﬂl.'.'l.id.-lﬂl.#w.'lﬁ 200 T | LT L
RFOG) W04 o 7w Ritzae S —
AL AN MLETRWOG | 1B | 3 ]  Wnges ) — .
BFDO Py 0¥ 1 fmpas
e ] 200 7] Fltuaen = ———
_n:-:mml.-m | BT = Wit o — -
_mroraownce | ver |z | Whos | PR—
R - faAnne 1 FL% P : i
Tl B0 [F ) & Tz .
WA RTTRI B F |k Fil Hiigase e 1 —
WroGne AP 1.8 h Pl e

* Eelidoktoebian Bargonin 2075 Unlt *  xiprm Panieinl Air L imbah Vidak Sesuss Giancker ek 05 00
EEprasssnalan dannan beryanean temis | 1a0pinet bl :TMF-III-Iﬂdl\EqI'-IIH A Lirmtads Trelih Sesua eisgan Beogardban = Jmne Robigite
kit TG KK
Jpaw Dssn
i Doy Pelipeiiails labis | Lo e 11,4 Tk Parsampohan
Vimttas Famauinan feias Lemglung 3 1 Batr Doss
b ¢ ] o e e | L F‘r':u:amdulnéailu Provwrrpaatian Tl Sowr ongan Pompratmn
LAk 2N
T e Penneitilaan Perampahan yang 1idak e Sanda tekrm g
v WETRrsREEan AkTeT ATE AN Wi 1M KK | it
& Tk Beppas i sl n ke b e alr il i LAl X | STy Erm T Aingar

Frofehal Keboaloran

Dt airmar )i, Srdeg

e K il TGy tmpasanAE < 23Ha T R REEETMCRAIN AR A proteky) kebakaran T Lt ’ =
v Wetitlplereifne Dinmaese PAS LT *  Kartidenraciaan s protcksk vtk am LETR il T
L4 Kaiadigs KoninLams Drase |50 Nk et

REZEPEPE Koblpaten Grabogan

Gambar 3. 21 Profil Kawasan 2 (Purwodadi — Kalongan)
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Pembentuk kawaan prioritas 2 (Purwodadi- Kalongan) mengacu pada kriteria pembentukan permukiman kumuh yang dilihat dari kesamaan tipologi
kEkLIr'I‘II.jhElFL jarak antar lokasi kumuh, pemhentukan jarmgn infrasstruktur, keterpaduan kawasan penangganan, dan arah perkembangan kota. Adapun
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Gambar 3. 22 Profil Pembentuk Kawasan 2 {Purwodadi - Kalongan)

REAKPKPYK Kabupaten Grabadan 64



e

Kabupaten/Kota, Skala Kawasan Dan Skala Lingkungan

Pola Kontribusi Program Penanganan Permukiman Kumuh Perkotaan Sesuai Cakupan Skala

Dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, dibutuhkan keterpaduan berbagal

program untuk mengurangi kekumuhan. Keterlibatan Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi,

Pemerintah Kabupaten/kota, serta stakeholder lainnya sangat diperlukan dalam penangana perumahan

kumuh dan permukiman kumuh. Pola kontribusi penanganan perumahan kumuh dan permukiman

kumuh di Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel lil. 3 Pals Kontribusi Penanganan Kumuh Kabupaten Grobogan

Bangunan KALONGAN RTO02-RWO0E; RTOO5-RWD06 APBM, C5R 2021 PUPR
Gedung MAMBUHAN ATO03-RWOD4 RTO03-RWDES, RTOD4-RWD04 APEN, AFED 2021 PUPR
Kabupaten, CSR
NGLOBAR RTO0G-RWED2 APBN, CSR 2021 PUPR
PULCREID _ RTO04-RWO0D4; RTOOT-RWD04, RT00S-RWO04 APEBM, C5R 2021 PUPR
lalan KALOMNGAN RTO02-AWODE; RTOOS-RWDGE APEBN, CSR 202 PUPR
Lingkungar DISPERAKIN
KURIPAMN RTO0M-RWC03,; RTOD2-RWOOT, RTO03-RWOO3; APBN, CSR 2021 PUPR
RTO03-RWO1E; RTOD4-RWO03 .DISPEHF'LKIM
MAMBLUHAN ATO03-RWED4; RTO03-RWDDS; RTO04-RW004 APEN, APBD 2021 PUPR
Kabupaten, CSR DISPERAKIM
PURWODADI RTO05-RWOiG: RTOD5-RWO22; RTOGRG-RW022 APBN, APBD 2021 PUPR
Kabupaten, CSR DISPERAKIN
DANYANG ATO07-RWED APBD Kabupaten, C5R | 202 | puPR
DISPERAKIN
GEMUKSURAN ATOD4-RWO04, RTO04-BWO05, RTODS-RWOOT APEN, CSR 202 PUPR
DISPERAKIN
NGLOBAR RTO0G-RWED2 APBN, CSR 2021 PUPR
DISPERAKINM
PULOREIC ATO0M-RWO04, RTO07-RWO04, RT009-RWO004 APBM, C5R 2029 PUPR
DISPERAKIM
Air Mirum KALONGAN RTO02-RWO0E; RTOD5-RWD0G6 APBM, CSR 2021 .DISF’EF!F'LK'IM
KURIPAMN RTOOT-RWO03; RTGD2-RWOOT; RTGO3-RWOC3; APEBN, CSR 2021 |DISPERAKIM
ATOO03-RWOTE, RTOD4-RWO03
PURWODADI RTO05-RWIO16; RTOD5-RWO022; RTO0GE-RWE22 APBN, APBD 2021 |DISPERAKIM
Kabupaten, C5R
DANYANG RTOD7-RWON APBD Kabupaten, CSR | 20217  DISPERAKIM
GEMUKSURAN ATO04-RWO04, RTOO04-RWO0G; RTCOS-RWDM APBM, CSR 2021 DISPERAKIM
MGLOBAR RTO0G-RWD02 APBN, CSR 2021 |DISPERAKIM
Cramnase KALONGAN RTO02-RWO0E; RTOO5-RW006 APEM, CS5R 2021 PUPR
DISPERAKINM
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KURIPAN RTODT-RAWC03, RT02-RWOOT, RTO03-RwWo03, APBM, CSR 20241 PUFR
RTOD3-RWOME, RTOD4-RWID3 CHSPERAKINM
MARBUHAMN RTO03-RWO0O04; RTO03-RWO0S, RTOO04-RWO04 AFEMN, APBD 2021 | PUPR
Kabupaten, CSR [ENSPERAKIM
PURWODADI RTOO0S-RWO16; RTO0S-RWOA2, RTOOG-RWD22 APBN, APRD 2021 PUPR
Kabupaten, CSR DISPERAKIRA
DANYANG RTOOT-RWDO APBD Kabupsten, CSR| 2021 PUPH
DISPERAKIN
GEMUKSURAMN RTOD4-RWO04, RTOCA-RWOOS, RT2OS-RWO01 AFEM, C5R 2021 PUPR
DISPERAKIM
NGLOSAR RTODE-RWO02 APBM, CSR 20241 PUFR
DISPERAKINM
PULOREID RTO04-RWO0O04; RTOOT-RWOO04; RTOO9-RWO04 APEM, C5SR 2021 | PUPR
_ ESPERAKIN
5 Mir Limbah KURIFAM RTODT-RWOC03,; RTO02-RWOGT; RTOO3-RW003; APBM, CSR 2021  DISPERAKIM
RTOO03-RWO1E; RTOD4-RWO03 _
MAMBLIHAN RTOD3-RWD04: RTOO3-RWOODS; RTOO4-RWO04 APEN, APBD 2021 |PISPERAKIM
Kabupaten CSR _
PURWODADI RTOO5-RWOIE; RTODS-RWE22, RTO06-RWDZ2 APBN, APBD 2021 DISPERAKIM
Kabupaten, CSR
| DANYANG RTOO7-RWOM AFPBD Ksbupaten, CSR | 2027 | BISFERAKIM
lE Persampahany KURIPAM RTOOT-RWOO3, RTG02-RWOOT; RTO03-RWOC3; APBN, CSR 2021 ol H
RTOO03-RWOE; RTODA-RWO03
MAMBLIHAN RTOD3-RWD04: RTOO03-RWOO0S; RTOO4-RWO04 APEN, APBD 2021 DLH
Kabupaten CSR
PURWODADI RTOD5-RWOIE; RTODS-RWE22, RTO06-RWD22 APBN, APBD 2021 BDLH
Kabupater, C5R
| PULGREIO RTOM-AWOO4, RTOO7-RWO0L, RTDO9-BW004 APBM, CSR 2021 DLH
7 | Proteksi KURIPAM RTOOT-RWOO3, RTG02-RWOOT; RTO03-RWOC3; APBN, CSR 2021 DISPERAKIM
Kebakaran RTOO03-RWO1E, RTOD4-RWO03 |
MAMBLIHAN RTEIDE—RWG{'I#.: RTO03-RWOO0S; RTOO4-RWO04 APEN, APBD 2021 .D|5PER1"-'|K|M
Kabupaten CSR
GEMUKSURAMN RTOD4-RWO04, RTOCA-RWOOS, RTOOS-RWO01 AFPEM, C5R 2021 DISPERAKIM
NG!_.CIBH\H RTO0G-RWO0O02 APBN, CSR 25_:]?1 :DlSF‘.EFU\ fIhA
PU LDHEJCI RTOD4-BW004, RTOOT-RWOO4,; RTOOD-RWO0 AIF"BI\I., C5R 2021 leS PER.:"-\ K IhA
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PERMASALAHAN PERLIMAHAN KLIMLH DAN
PERMUKIMAN KLMLH

41  |su dan Permasalahan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Isu dan permasatiahan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten Grebogan diantaranya

adalah:

1. Munculnya kantong kekumuhan di perkotaan maupun perdesaan akibat ketidakteraturan
bangunan
Munculnya kantong kekumuhan di beberapa kawasan dengan ketidakteraturan bangunan tersebar
di kawasan padat perkotaan maupun kawasan perdesaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan
lahan di perkotaan, serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenal pentingnya keteraturan
bangunan perumahnan sehingga seringkali memanfatakan lahan sempit dan lahan yang tidak sesuai
dengan peruntukannya sebagai fempat bermukim. Rata-rata kondisi bangunan di selurdh
perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan dari sisi ketidakteraturan
bangunan adalah 46.24%.

2. Belum terpenuhinya cakupan ketersediaan rumah layak huni
Ketidaksesuaian bangunan dengan persyaratan teknis banguman ditunjukkan dengan belum
terpenuhinya cakupan ketersediaan rumah layak huni. D tahun 2020, ketersediaan rumah layak huni
Kabupaten Grobogan sebesar 62,54% dan cakupan rumah layak huni vang teriangkau baru sebesar
16,66%. Sementara rata-rata kondisi perurmahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten
Grobogan, terdapat 39.53% ketidaksesuaian bangunan dengan persayaratan teknis

3. Belum optimalnya penyelenggaraan jalan di Kabupaten Grobogan
Propersi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik baru mencapai 78,91% tahun 2020. Selain itu,

terdapat kerusakan jalan sepertl jalan berlubang, permukaan jalan bergelombang, jaringan jalan
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yang tidak dilengkapi dengan drainase sehingga menyebabkan jalan tergenang ketika hujan.
Kondisl jalan lingkungan di perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten
Grobogan adalah 27.06% cakupan terlayani jalan lingkungan dan 4641% kualitas
permukaan jalan lingkungan rusak sebesar 46.41%.

4. Cakupan pelayanan air minum belum optimal
Cakupan pelayanan air minum yang belum optimal di tahun 2020 yakni sebesar 84,04%. Hal ini
berartl masih terdapat 16,96% masyarakat Kabupaten Grobogan yang belum memperoleh layanan
air minum baik melalui akses PDAM maupun pelayanan air minum lainnya. Di perumahan kumuh
dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan, keidaktersediaan akses aman air minum sebesar
22.41 % dan jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan air minum sebesar 48.53%.

5. Masih rendahnya pengelolaan dan pengembangan sistem drainase
Cakupan drainase lingkungan dalam kondisi baik di Kabupaten Grobogan baru mencapai 65,4% di
tahun 2020 dan cakupan pelayanan sistem drainase baru mencapal 50% tahun 2020. Selain itu
terdapat pula drainase yang tidak mampu mengalirkan limpasan air dan drainase yang tidak sesuai
dengan standar teknis. Khususnya di perumahan kumuh dan permukiman kumuh, masih terdapat
16.53% lokasi yang tidak mampu mengalirkan impasan air, 46.24% lokasi tidak terakses drainase,
28.12% drainase dengan kondisi rusak.

6. Belum seluruh rumah tangga terlayani sanitasi dan memiliki sarana prasarana ail limbah sesuai
standar teknis
Cakupan pelayanan sanitasi tahun 2020 sebesar 76,54%, hal ini berarti masih ada 23.46%
masyarakat Kabupaten Grobogan yang memperoleh layanan sanitasi. Belum optimalnya cakupan
pelayanan sanitasi disebabkan karena prasarana dan sarana pengelolaan ar limbah tidak sesuai
dengan persayaratan teknis. Sementara di kawasan perumahan kumuh dan permukiman kamuh,
terdapat 1.35% KK belum terakses sistem air limbah dan 17.42% KK dengan sarana prasarana air
limbah tidak sesuai standar teknis,

7. Belum optimalnya sistem pengelolaan parsampahan
Persentase pengangkutan sampah tahun 2020 sebesar 40%. Kondisi ini disebabkan karena
prasarana dan sarana pengelolaan persampahan tidak sesuai standar teknis, misainya belum
terpenuhinya tong/bak sampah rumah tangga dan masin adanya perilaku membuang sampah
sembarangan. Selain itu, sistemn pengelolaan persampahan tidak sesuai standar teknis turut
mendorong belum optimalnya pengelolaan persampahan, misalnya belum optimalnya
pengangkutan sampah ke TPS/TPA. Di kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh, masih
terdapat 74.88% KK dengan sarana prasarana tidak sesuai persayaratan teknis dan 78.47% KK
dengan sistem pengelolaan persampahan tidak sesuai standar teknis.

8. Belum terpenuhinya cakupan pelayanan bencana kebakaran
Sampal tahun 2020 cakupan pelayanan bencana kebakaran baru mencapal 7911%
Ketidaktersediaan sarana dan prasarana proteksi kebakaran menjadi penyebab utama belum

terpenuhinya cakupan pelayanan bencana kebakaran. Di kawasan perumahan kumuh dan
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permukiman kumuh, masih terdapat 45.53% bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran

dan 95.06% bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran.

Permasalahan kekumuhan kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten

Grobogan adalah sebagai berikut

1. Kawasan 1 (Purwodadi - Kuripan)

Di Kawasan 1 (Purwodadi - Kuripan), ditemukan beberapa permasalahan perumahan kumuh dan

permukiman kumuh sebagai berikut:

Tabel V. 1 Permasalahian Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kawasan 1 (Purwodadi — Kurpan)

Kondis Bangunan Gedung Ketidarteraturan Bangunan 343 Linit
Ketidaksesuaian dengan Persyaratan Teknis Bangunan 157 Lt
Kondisi Jalan Lingkungan Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan 1310 | Meter
Kualitas Permukaan Jalan Lingkungan 5232 | Meter
Kandisi Peryediaan Air Ketersadiaan Akses Aman Air Minum 138 KK
Minum Tidak terpenuhinya kebutuhan Air Minum 39 KK
kondisi Dramase Lingkungan | Ketidakmampuan mengalirkan limpasan air Z Ha
Ketidakiersedmaan Dralnase 3212 Meter
Kualitas Kanstruksi Brainase 977 | Meter
kondis Pengelolaan Ajr Sistern Pengelolaan Ar Limbah tidak Seswal Standar 23 KK
Limbah Teknis
Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah tidak B3 KK
sesual dengan persayaratan teknis
Kandisl Pengelolsan Prasarana dan Sarana Pengelolzan Persampahan tidak 7 KK
Persampahan sesUEl dengan persayaratan teknis
Sistern Pengelolaan Persampahan tidak Sesual Standar 284 Kk
Teknis
Kondisi Proteks! Kebakaran Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi Kebakaran 352 it
Ketidaktersediaan Sarana Proteks| Kebakaran 651 Lirit

Surmber: Chahan dans Basaling Kumul Xak, Grabogan

2, Kawasan 2 (Purwodadi - Kalongan)

Di Kawasan 2 (Purwodadi - Kalongan), ditemukan beberapa permasalahan perumahan kumuh dan

permukiman kumuh sebagai berikut:

Tabel IV. 2 Permasalahan Perumahan Kumuh dan Permukirman Kumuh di Kawasan 2 (Purwodadi — Kalongan)

kKordisi Bangunan Gedung :Ketidakterammn Bangunan 2075 Wnit
;K-E'liLiﬂkbEh'JEiElrl dengan Persyaratan Teknis Bangunan 11649 Unit
Kandisi Jalan Lingkungan {Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan 13738 Meter
!Kualilas Permukaan Jalan Lingkungan 2699 Meter
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kondist Penyediaan Air Minum !KE'[E rsediaan Akses Arman Air Minum 1051 KK
:T:dak terpenubinya kebutuban Air Minum 1194 Kk

Kondisi Drainase Lingkungan !Ketidakmampualn mengalirkan limpasan air 23 Ha
:Ketidaktera:ediaan Drainase 21356 Meter
ghiual'ltas. Konstruks: Drainase 15834 Meter

Kandisi Pengelataan Air Limbah Sistem Pengelclaan Air Limbah tidak Sesuai Standar Teknis a5 KK
Prasarana dan Sarana Pengeiolaan Ajr Limbah tidak sesuai 716 KK

dengan persayaratan texnis

Kandisi Pengelalaan Frasarana dan Sarana Pengelolaan Persampahan tidak 2573 KK

Persampahan {tesual dengan persayaratan teknis
-:SH'[EM Pengelolaan Persampahan tidak Sesual Standar 2362 KK
{Teknis

Kondisi Prateksi Kebakaran !KEIitiakterEEdi&an Prasarand Proteksi Kebakaran 1816 Unit
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi Kebakaran 3416 Unit

Srnber; Chahan aata Faselne Kimuh K3l Grebogan

42 Kriteria dan Indikator Penilaian Penentuan Klasifikasi dan Skala Prioritas Penanganan
Penentuan skala prioritas penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten

Grobogan berdasarkan Permen PUPR Momar 14/ Tahun 2018 sebagai berikut;

Tabel IV. 3 Kriterla dan Indikator Penentuan Prioritas

A Identifikasi Kondisi Kekurmuhan (Fisik)

1 Kardisi (2. Ketidakteraturan s Tidak memenuhi | T6%-100% bangunan |5
Bangunan Bangunan keteniuan tats | pada  lokasl bdak
Gedung banguran dalarm RDTR, | memillki ketersturan

meliputi  pengaturan | §1%-75%  bangunan | 3
benluk, besaran, | pada  |okasl  tidak

perletakan, dan tampilan | memilild keteraturan
banguman pada suwatu

Zona danfatau

25%-50% bangunan |
pada  lokasi  tidak

memilikt keteraturan
= Tidak rriemeruhi

keteniuan tats
bangunan dan tata

kualitas ingkungan
dalam HRTBL  meliputi
pengaturan blok

lingkurgan, kapling,
bangunan,  ketinggian
dan  elevasi  lantal,

kensep identitas
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lingkungan, konsep

arientasi lingkungan,

dan wajah jalan.

b Tingkat Kepadatan
Bangunan

KDE melebihl ketentuan
RDTR, dan/ atau RTEL

KLB melebihl ketertuan
dalam ROTR, dan/ atau
RTEL dan/ atau

Kepadatan

vang tinggl pada lokasl,
yaltu

Bangunan

- untuk kota
metropalitan  dan
kaota besar > 250
urmit/Ha

untuk kota sedang
dan kota kecl =

200 unit/Ha

T6% - 100% bangunan
memiliki  kepadstan

tidak sesua ketentuan

51%-75%  bangunan
mermilikl  kepadatan

tidak sesual kelentuan

25%-50%  bangunar
memillki  kepadatan

tidak sesual ketentuan

€. Ketidaksesuaian
dengan
Persyaratan Teknis
Banguran

Kondisi bangunan pada lokasl

tidak memenuhi persyaratan |

Pengendalian  dampak
lingkungan
Pembanguman
bangunan gedung i

atas dan/ slau dibawah

tamah, air dan/ atau
prasarana/ sarana
LT

Keselamatan bangunan
gedung
Kesshatan  bangunan
gedung

Kenyamanan bangunan
gedung

Kemudahan  Bangunan

gedung

TE% - 100% bangunan
pada  lokasi  tidak
merneriahi

persyaratan teknis

51% - 75% bangunan
fokasi  tidak
fmermenthi

pada

persyaratan teknis

25% - 50% bangunan

pada lokasi  tidak
memenuhi

persyaratan teknis
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2 kondisi Jalan | 2. Jaringan Jjalan | Sebagian lekasi perumahan | 76% - 100% area tidak
Lingkungan ingkungan tidak | atau  permukiman  tdak | terlayan oleh janngan
melayani seluruh | terdayani dengan  jalan | jalan lingkungan
lingkungan lingkungan WA sesuak | 51% - 75% area tidak
pefumahan  atau | dengan kelentuan teknis terlayani cleh jaringan
permukirman Jatan lingkungan
25% - 50% area tidak
terlayan oleh janngan
Jatan lingkungan
b, Kuslitas Sebagian atau seluruh jalan | 76% - 100% area
Permukaan lalan | lingkungan tenadi kerusakan | memilikl kualitas
lingkungan yang | permukaan jalan pada lokasi | permukaan jalan yang
buruk perumahan dan permukiman | buruk
51% - 75% area
merriliki kualitas
permukaan jalan yang
buruk
25% - 50% area
merniliki kualitas
permukaan jalan yang
buruk
3 kKandisi g Akses aman  air | Masyarakat pada lokasi | 76% - 100% populasi
Fenyediaan Air minurm tidak | perumahan dan permukiman | tidak dapat mengakses
Minum tersedia tidak dapal mengakses air | air minum yang aman

minum yang memilik kualizas
tidak berwarna, tHdak berbay,
dan lidsk bergsa

5% - T5% populasi
tidak dapat mengasses
dir minum yang amar

25% - 50% populasi
tidak dapat mengasses
dir minum yang amarn

Kebutuhan air
minimal
individu
tidak terpenuhi

minum
setiap

Kebutuban air friirim

masyarakat pada lokas:
perumahan atau permukiman
Lidak

sebanyak 60 liter/ orang/ hari

rencapal rrinimal

T6% - 100% Populasi
fictak:
kebutuhan ar minum

terpenuhi

rrinmaliya

51% - T5% Populasi
tidak terpenuht
kebuluhan air minum

minirmalnga

25% - 50% Populasi
tidak terpenuhi
kebutuhan air minum

minimalnya

RPZEPKPK Kabupaten Grobogdan

72




4 Kondisi
Craingse
Lingkungan

g, Drainase Saluran  tersier dan/fatau | 76% - 100% area tidak
ingkungan tidak | saluran lokal tdakx tersedia; | tersedia drainase
tersedia dan/atal  tidak  terhubung | lingkungan  dan/alau

dengan saluran pada hierarki di | ndak terhubung

atasnya sehingga | dengan  Hirarkl  d

menyebaokan sir tidak dapat | atasnya

mengallr  dan  menimbulkan

gEnangan 51% - 75% area tidak
tersedia drainase
lingkungan  dan/atau
lictak terhuburng
dengan  hirarkh  di
alasmya
25% - 50% area lidak
tersedia drainase
lingkungan dan/stau
tidak: terhubung
dengan  hirarki i
atasnya

b drainase Jaringan drainase lingkungan | 76% - 100% area
ingkungan tidak | tidak mampy  mengalirkan | terjadi
mamgou limpasan air sehingga | genangan=30em, = 2
mengalirkan menimbulkan genangan | jam dan = 2 % setahun
limpasan air hujan | dengan tnggl lebib dari 30 om | 519% - 75% ares tesiadi
sehingga selama lebih dari 2 jam dan | genangans30cm, = 2
menimbulkan terjadi lebib dari 2 kali setahun | jam dan 3 2 % setahun
genarg4r 25% - 50% area tegadi

genangan=30cm, = 2
jam dan = 2 % setahun
¢ kualitas konstruksi | Kualitas  kenstruksi  drainase | 76% - 100%  ares
drainase buruk karena berupa galan | memiliki kualitas
ingkungan buruk | tanah tanpa material pelapis | konstruksi  drainase
atau penutup maupun karens | lingkungan buruk
telah terad kerusakan 51% - 75% area
rmermiliki kuglitas
konstruksi  drainase
lingkungan buruk
25% - 50% area
meriliki kualitas
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konstruksi drainase
lingkungan buruk
5 Kandis| Sistem Pengelolaan air limbah pada | 76% - 100% area
Pangelolaan Pengelolaan  Air | lokag perumahan atau | memiliki - sistem i
Aur Limbah Limbah Tidak | permukiman tidak  memilike | imbah  yang  tidak
Sesual memenuhl | sistern yang memadal, yaitu | sesual standar teknis
persyaratan kaskus! kloset wang tidak | §3% - 759 ares
tekris terhubung  dengan  tangkl | memiliki  sisterm  anr
seplik baik secara individual! | limbah  yang  tidak
domestik, komunal maupun | sesual standar teknis
terpusat 25% - 50% area
memiliki  sistem &ir
limbah  yang ltdak
sesual standar tekris
Prasarana  dan | Kondisi prasarana dan sarana | 76% - 100% area
sarana pengelolaan air limbah pads | memiliki prassrana air
pengelolaan  alr | lokasi perumahan atau | limbah tdak sesUai
limbah tidak | permukiman dimana persyaratan teknis
memenuhi 1. KakusfMoset leher angsa | cio, - 759 ares
persyaratan tidak terhubung dengan | memiliki prasarana air
teknis tangki septik. limbah tidak sesual
2 tidak tersedianya sistem | persyaratan teknis
pengalahan limbah | Jgee -~ 508 area
setempat atay terpusat memillki prasarata air
limbah  tdak sesual
persyaratan teknis
& Karnisi Pratarana  dan | Prasarana dan sarana | 6% - 100% area
Pengelolaan Sarana persampahan  pada  lokasi | memiliki prasarana air
Persampahan Persarmpahan perumahan atau permukiman | imbah  bdak  sesual
Tidak memenuhi | tidak sesijal dengan | persyaratan teknjs
dengan persyaratan tekms, yaity .5.];3}5. _. ?5'}3, area
persayaratan 1. tempat <ampah dengan | memiliki prasarana air
tekris pemilatan sampah pads | limbah  tidak  <esusl
skala domestik atau rumah | persyaratan teknis
tangge; 25% - 50% area
2 tempat  pENQUMPUEN | memilili prasarana air
sampah (TPS) atau TPS 3R | fimbah  tidak  sesual
(recuce FRUSE. | narsyaratan teknis
recycielpada skala
lingkungan
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3. gerobak
atau Iruk sampah pada

sampah  dan/

skala lingkungan, dan

1 Alat pemadam Api Ringan
(APAR);

2 Kendaraan pemadarm
kebakaran, dan/atau

3. Mabil
kebutuhan

langga  sesual

4 tempat pengolahan
sampah  terpadu  (TPST)
pada skala lingkungan
4. Sistern Pengelolaan Persampahan | 76% - 700% area
Pengelalaan pada lingkungan perumaban | memiliki prasarand
Percarmipahan atau permukiman tidak | pengelolaan
tidak memenuhi | memenuhl persyaralan sebagai | persampahan vang
Standar Teknis berikut tidak rrernenuhi
1 pewsdahan dan | persyaratan teknis
permilatian domestik, % - 75% area
2 pengumpulan lingkungan, | memillki  prasarans
3. pengangkutan pengelolaan
lingkungarn, persampahan yang
4 pengolahan lingkungan tidak rriermenuhi
persyaratan teknis
25% - 50% area
rmemiliki prasarand
pengelolaan
persampahan  yang
tidak: memenuhi
persyaratan teknis
7 Kandisi | a. Ketidaktersediaan | Tidak tersedianya prasarana | 76% - 100% area tidak
Proteks! Prasarang  Proteks | proteksi kebakaran pada lokasi, | memiliki prasarana
Kebakaran Kebakaran waltu. proteksi kebakaran
1. pasokanair, 51% - 75% area tidak
2 Jalan lingkungan, merniliki prasarand
3. sarara komurikasi, | proteksi kebakaran
dan/atau 25% - 50% area lidak
4. data sstem  proteksi | memilki  prasarana
kebakaran lingkungary proteksi kebakaran
b Ketudaktersedigan | Tidak Lemeriianlya SErAng TE%- 1.EFD;3'#; ..P:.J.r:;u;am
Sarana Proteksl | proteks kebakaran pada lokasi, | tidak terpenhl
Kebakaran yaitu: kebutuhan air minum

minirmalnga
51% - T5% Populasi
tidak terpenuhi

kebutuhan air mnum
minimalrya

5% - 50% Populasi

tidak terpenthl
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kebutuhan ar minum

minimalnya

B | identifikas Pertimbangan Lain

c Kondis Sosal,
Ekanomi dan
Budaya

perumahan atau permuklman

dengan klasifikast

1 rendah yaitu kepadatan
penduduk di bawah 350
jiwa/ ha;

2, sedang yailu kepadatan
penduduk antara 151 -
200 jiwa/ ha

3. tinggl yaitu kepadalan
penduduk antara 201 -
400 fiwa/ ha

4 =angat  padat
kepadatan penduduk di
atas 400 jiwa/ ha

waitu

Pertimbangar polenst  yang
diriliki lokasi perumahan atau

permukiman berupa:

1 polens  sesisl  yaitu
fingkat partisipas
rriasyarakat dalam
mendukung
pembangunan

2. polensi  ekonami yaitu
adanyd kegiatan

ekanomi tertentu yang
bersifat  strategis  bagl
miasyarakat setempat
3. polensi  budayas yaitu
adanya atau
warisan budaya tertentu

keglatan

1 Pertimbangan | & Niai Strategis | Pertimbangan  letak  lokasi | Lokasi terletsk pada
Lain Lokas: perumahan atau permukiman | fungs strategis
pada: Kabupaten/ Kota
1 fungsi strategis | lokasi tidak  terletak
kabupaten/ kola, atau pada fungsl stralegis
2 bukan fungsl  strategis | Kabupaten/ Kota
kabupaten/ kota
b.  Kependudukan Fertimbangan kepadalan | Untuk  Metropolitan
pendudik pada lokasi | dan Kota Besar

- kepadatan penduduk
pada lokasi sebesar >
400 jiwa/ ha:

Untuk Kata Sedang &
Kots Keril:

- Kepadatan penduduk
pada lokasi sebesar
200 jiwasha

Kepadatan penduduk
pada lokasi sebesar 151
- 200 jiwa/ ha

Kepadatan penduduk
pada lokasi
<150 jiwa/ ha,
lokasi memiliki potensi

sebesar

sosial, ekonomi  dan
budaya LiritLik
dikembangkan  &tau
dipelibara

Lokasi tidak memilikl
potensi sosial,
ekonarm dan budaya
tinggl

dikembangkan

dipefihara

LTt ik

alau
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yang dimilila masyarakat

setempal
C | identifikasi Legalitas Lahan
1 Legalitas 1. Keelasan  Status | kegjelasan terhadap status | Keseluruhan lokas) | {+)
Lahan Penguasaan penguasaan lahan berupa: mermilikl kejelasan
Lahan 1 kepemilikan sendir], | status penguEsaan

dengan bukti dokumen | |ahan, baik milik sendir
serlifikat hak slas tanah | atau milik pitak lin,

atau  bentuk  dokumen Sebagian atau | ()
keterangan status el | paselurubarn lokasi
lainnya yang sah ticiak memiliki

2. kepemilkan pihak lain | vejetasan status

flermasuk  milik  &dat! | penguasaan  |ahan,
ulayat), dengan bukti izin | paix milik sendiri atau
pemanfaatan tanah darl | mik pibak lain
pemegang hak  atss
tanah atau pemilik tanah
dalem bentuk perjanjian
tertulis antara pemegang
hak atas fteanah  alau
pemilik tanah dengan

2, Kesesuzian RTR Kesasualan terhadap | kKeseluruhan lokasi | {+)
peruntukan lahan dalam | berada pada zona
rencana  lata  ruang  (RTR), | peruntukan
dengan buktl lan mendirikan | perumanan/

Bangunan atau Surat | permukiman  sesual

Keterangan Rercans | RTR

Kabupatery Kota (SKRK) sebagian atau | {-)
keselurubar lokasi

berada bukan pada
Zona peruntukan
perumahan
permukiman SESUE!
RTR

Sumnber . Peraturan Mentori Pegenzan: Umum dan Pevurmahan Nomor 14 Tatun 2018 featang Pencegahan oo Paningiatan Kualtss

Terhadan Perumaian Kl dan Permuidiman Kumiili

Berdasarkan formula penilaian tersebut, selanjutnya lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh

dapat dikelompokkan dalam berbaga klasifikasi sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut
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Tabel V. 4 Formulasi Penentuan Skala Prioritas Penangaman

E— B0 Kurmuh Berat X K % K # X
38 -59 Eumdh Sedang ¥ ]
E-37 Eumuh Rirgan - ® ¥ - x %
f+] Statuz  Lahan
E | 5 A 3 3 5 "
Legal
i) Status  Laban
) X X £ X X ® X
Tidak Legal
=1 Partimpanigan
¥ S % %
Lalr Tingg!
r=10 Portimbangan
X % X *
Lain Sedang
1-5 Pertimbangan
% ¥ % % i %
Lain Rendah

Sumber | Poraturan Montaw Pekorgan Umuorn dan. Perumahan Nomor T Tahun 2018 laatang Pericegahian dan Peningkatan Kualitas

Terhaco Peruimatan Kumuh dan Permkiman Komuh

Berdasarkan berbagai klasifikasi di atas, maka dapat ditentukan skala prioritas penanganan sebagai

berikut:

1.

Do N Mmoo W

Dengan menggunakan perhitungan formulasi tersebut, didapatkan

Prioritas 1 yaitu untuk klasifikasi A1 dan A2;

Priaritas 2 yaitu untuk klasifikasi B1 dan B2;

Prioritas 3 yaitu untuk klasifikasi C1 dan C2;
Prioritas 4 yaitu untuk klasifikasi A3 dan Ad;
Priaritas 5 yartu untuk kiasifikasi B3 dan B4,
Prioritas & yaitu untuk kiasifikasi C3 dan C4;
Priaritas 7 yaitu untuk klasifikasi A5 dan Af;
Priaritas 8 vaitu untuk kiasifikasi B5S dan BE;
Prioritas 9 vaitu untuk klasdikasl C5 dan Ch.

Grobogan sebagai berikut:
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Tabel IV, 5 Perhitungan Prioritas Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

CANDISAR] 122 RTDO2-RWO01 | CANDISAR PURWODAD| : KUMUH BINGAN | 7 SEDANG LEGAL c: | pricRITAS &
fz_ CANDISAR] 17 RT0OZ-RWO02 | CANDISAR) PURWODADI 26 | KUMUHRINGAN | 11 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
2 | canpisar 208 RTO03-RWO06 | CANDISAR SURAWODADI 25 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG| LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|4 | CANDISARI 142 RTD04-RWO03 | CANDISAR PURWODAD 29 | KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | PRIORITASS
|5 | cinGkrONG 286 RTO0Z-RWO07 | CINGKRONG PURWODADI 31 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | PRIORITAS 6
& | DANVANG 057 ATOOT-RWOD! | DANYANG PLURWODAD| 23 | KUMUHRINGAN | 15 TINGG LEGAL 1 | PRIORITAS 3
|7 | pAnvanG 187 RTO0Z-RWO0T | DANYANG PURWODADI 27| KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | PRIORTTAS &
8 | DANVANG 164 RTO0I-RWOOI | DANYANG SURAWODADI 6 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | PRIORITAS 6
'3 [ canvane 312 RTD06-RWO0T | DANYANG PURWODAD 21 | KUMUHBINGAN | T TINGGI LEGAL ol | erioRmAS 3
110 | DANYANG 218 RTOOT-RWODT | DANYANG PURWODADI 1 | KUMUHRINGAN | 71 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
(1| GENUksuran 083 ATOO4-RWO04 | GENUKSLIRAN PURWODADI 35 | KUMUH RINGAN | 1 TINGE LEGAL | €1 | PRIORIAS 3
12 | GENUKSURAN 1.0 RTO04-RWODS | GENUKSURAN PUAWODAD] 24 | KUMUH RINGAN | T TINGG| LEGAL | C1 | PRIDRITAS 3
113 | GENUKSURAN I RTO04-RWO0E | GENUKSURAN BURWODADI 32 | KUMUHRINGAN | 11 TINGG! LEGAL 1 | PRIORITAS 3
14 | GENUKSURAN 218 RTDOS-RWAO! | GENUKSURAN BURWODAD 18 | KUMUH RINGAN | T TINGG LEGAL 1 | PRIORITAS 3
|15 | GEMUKSURAN 1.04 RTO06-RWOOT | GENUKSURAN PURWODADI 21 | KUMUH RINGAN | T TINGGI LEGAL o1 | pRIORTAS 3
{16 | KALONGAN 166 ATOO1-RWODE | KALONGAN PURWODAD| 1 | KUMUHRINGAN |7 SEDANG LEGAL 3 | PRIORITAS &
17 | xaLONGAN 258 RT0OZ-RWO0S | KALONGAN PURWODAD] 27 | KUMUH RINGAN | T TINGG| LEGAL C1 | PRICRITAS 3
18 | kALONGAN 2 RT00Z-RWODE | KALONGAN BURWODADI 17 | KUMUHRINGEN | T TINGG! LEGAL c1 | srioRiTas 3
19 | kALONGAN 0.98 RTOO3-RWOO4 | KALONGAN PURWODAD| 17 | KUMUH RINGAN | 15 TINGG| LEGAL | €1 | prIORMAS 3
|20 | kaLONGAN 168 RT003-RWO0S | KALONGAN PURWODAD] 26 | KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL | €1 | PRIORMAS3
|21 | KALONGAN 035 ATO04-RWO04 | KALONGAN SURAWODADI 38 | KUMUHBINGAN | 15 TINGG| LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
|22 | kaLoNGAN 23 RTDOA-RWOOE | KALONGAN BURWODAD 22 | KUMUHRINGAN | 17 TINGGI LEGAL Cl | PRIORITAS 3
|23 | karoncan 3102 RTO0S-RWO0E | KALONGAN URWODADI 20 | KUMUH RINGAN | 11 TINGG! LEGAL 1 | PRIORITAS 3
| 24 | xaLoncay 157 RTOOT-BWO06 | KALONGAN PURWODAD| 23 | KUMUH BINGAN | 10 TINGGI LEGAL o1 | erioRmAS 3
|25 | kaLonGan 17 RTOOT-RWO0B | KALONGAN PURWODAD] 25 | KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL €1 | PRIORTAS 3
|26 | RANDANGAN 208 RTDOZ-RWO07 | KANDANGAN SURWODADI 35 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG| LEGAL €1 | SRIORITAS 3
|27 | kaNDANGAN 159 RTDOZ-RWOO7 | KARANGANYAR BURWODAD! 31 KUMUH BINGAN | T1 TINGGI LEGAL ol | PRIORITAS 3
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| 28 | KANDANGAN 213 RTO06-RWOO7 | KARANGANYAR PURWODAD] 29 | KUMUH RINGAN | 11 TINGGI LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
| 25 | KEDUNGREID 205 RTO0S-RWO06 | KEDUNGREIO SURAWODADI 24 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | PRIORITAS 6

30 | KURIPAN 176 RTDO1-AW003 | KURIPAN BURWODAD 23 | KUMUHEINGAN | T TINGG! LEGAL Cl | PRIORITAS 3
|31 | kumipaN 086 RTOOT-RWD04 | KURIPAN PURWODADI 29 | KUMUHRINGAN | 8 SEDANG LEGAL €3 | PRIORITAS 6

12 | KURIPAN 202 RTOO1-RWODS | KURIPAN PURWODAD| 16 | KUMUH BINGAN | 10 TINGGI LEGAL o1 | erioRMAS 3
33 | kumipan .08 RTOOT-RWODT | KURIPAN PURWODAD] 17| KUMUH RINGAN | 11 TINGG| LEGAL €1 | PRIORITAS 3

34 | KURIPAN 135 RTO0T-RNB0S | KURIPAN SURWODADI 6 | KUMUHBRINGAN | T TINGG| LEGAL €1 | PRIORITAS 3

33 | cuRiPAN (58 RTDOZ-RWO04 | KURIPAN PURWODAD 23 | KUMUH RINGAN | 5 RENDAH LEGAL C5 | BRIORITAS 9
|36 | KuRIPAN 055 RTO02-RWOO0E | KURIPAN PURWODADI 24 | KUMUHRINGAN | 71 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
37 | KuRIPAN 219 AT00Z-RWOO7 | KURIPAN PURWODADI 16 | KUMUH RINGAN | 1 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
| 23 | kuriPAN 0.9 RTO03-RWOD3 | KLRIPAN PURWODADI 33 | KUMUH RINGAN | 1 TINGG| LEGAL | €1 | PRIORITAS 3
BN 101 RTO03-RWO04 | KURIPAN DURWODAD] 23 | KUMUHRINGAN | 3 RENDAH LEGAL C5 | PRIORITAS S
a0 | xumipan o4 RTDOI-RWO0S | KURIPAN PURWODAD 20 | KUMUHBINGAN | 13 TINGGI LEGAL ol | eriommas 3
a1 | xumipan 2.4 RTO03-RWO07 | KURIPAN PURWODADI 6 | KUMUHRINGAN | 71 TINGGI LEGAL o1 | PRIORITAS 3
42 | xuripaN 183 ATD03-RWOIR | KURIPAN PURWODADI 35 | KUMUH RINGAN | 1 TINGGI LEGAL | €1 | PRIORTAS 3
|41 | xumiean 05 RTO04-RWOD3 | KLRIPAN BUAWODAD| 18 | KUMUHRINGAN | 15 TINGGI LEGAL C1 | PRICRITAS 3
a4 | KumiPAN ] RTOOS-RWO003 | KURIPAN BURWODADI 24 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | BRIORITAS 6
[as | KuipAN 332 RTOOS-RWO13 | KURIPAN PURWODAD| 17 | KUMUH BINGAN | 7 SEDANG LEGAL C3 | PRIORITAS 6
| 46 | NAMBUMAN 377 RT003-RWO04 | NAMBUHAN PURWODAD] 0 | KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL €3 | PRIORTTAS &
|7 | NAMBUHAN 242 RTO03-RWO0S | NAMBUHAN SURAWODADI 3 | KUMUH RINGAN | T TINGG| LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|48 | NAMBUHAN 6 RTO04-RWOD4 | NAMBUHAN PLUAWODAD] 35 | KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL c3 | eRIORMAS &
|49 | MAMBUHAN 178 RTO0S-RWO02 | NAMBUHAN BURWODADI 3 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG LEGAL ca | sRIORITAS 6
|50 | neEmaak 131 RTOO3-RWOO4 | NGEMBAK PURWODAD| 29 | KUMUH BINGAN | T TINGGI LEGAL o1 | erioRMAS 3
|51 | NGLOBAR 174 RTO06-RWO02 | NGLOBAR PURWODAD] 34| KUMUH RINGAN | 7 SEDANG LEGAL €31 | PRIORTTAS 6
|52 | NGRAU 12 RTDOS-RWO04 | NGRAI SURWODADI 42| KUMUM SEDANG | 7 SEDANG LEGAL B2 | SRIORITAS 5
|53 | NGRAN 182 RTDOT-AWO04 | NGRAJ BURWODAD! 54 | KUMUH SEDANG | T TINGGI LEGAL Bl | PRIORITAS 2
54 | NGRAI 169 RTO0S-RWA04 | NGRAJ PURWODADI 51 | KUMUH SEDANG | 71 TINGGI LEGAL Bl | PRIORITAS 2
|55 | NGRAN 087 ATO13-RWOD4 | NGRAJ PURWODADI 52 | KUMUH SEDANG | 13 TINGG LEGAL B | PRIORITAS 2
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|56 | PuioREiD 143 RT004-RWO04 | PULOREID PURWODADI 33 | KUMUH AINGAN | 1 TINGG| LEGAL | €1 | PRIORTAS 3
|57 | puLorEio 138 RTDOS-RW004 | PLLOREID SURWODADI # | KUMUH SEDANG | 7 SEDANG | LEGAL B2 | 2RORITAS 5
|58 | sULORED 284 RTDOG-AWOMM | PLLOREID PURWODAD| 7 | KuMUHRINGAN | T TINGG! LEGAL o | erioRmAs 3
|58 | puLoREID 0E3 RT007-RWO04 | PULOREID PURWODADI 28 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL c3 | pRIORITAS 6
|60 | PULOREID 196 RT0OS-RWO04 | PLLOREID PLRWODAD 32 | KUMUHRINGAN | 7 SEDANG | LEGAL c3 | PRIORTAS &
|61 | PURWODAD! 046 RT0O1-AWODT | PURWODAD PURWODADI 20 | KUMUH AINGAN | 1 TINGGI LEGAL | €1 | PRIORIAS 3
|62 | PuRwaDaD) 243 RTDO1-RWOT7 | PURWODAD SURWODADI 22 | kuMuHaRINGaN | 1 TINGE| LEGAL €1 | SRIORITAS 3
|83 [ purwapapl 176 RTDOZ-AWO0S | PURWDDADI PURWODAD 25 | kuMuHRINGAN [T TINGG! LEGAL ol | erioRTAS 3
|64 | PURWODADI 1.28 RT00Z-RWQT7 | PURWODADI PURWODADI 19 | KUMUHRINGAN | TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
|85 | PURWGDADI 18 RT004-RWOT6 | PURWODADI AURWADAD| 1B | KUMUH RINGAN | TINGG| LEGAL C1 | PRIORITAS 3
|66 | PURWODADI 072 RT004-RW022 | PURWDDADI PURWODADI 20 | kuMuHRINGAN | 3 TINGG| LEGAL | €1 | PRIDRITAS3
|67 | purwanap) 059 RT00S-RWOG1 | PURWODAD BURWODAD! 30 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG! LEGAL o1 | eroRITAS 3
|68 | PuRwaDADI 173 ATDOS-RWOO3 | PURWDDAD PURWODAD 18 | KUMUHRINGAN | 15 TINGG! LEGAL ol | PriORITAS 3
|63 | purwoDADI 179 RT005-RWOO0S | PURWODADI PURWODADI 25 | kuMuHRINGAN | 13 TINGGI LEGAL €1 | PRIORITAS 3
[ 70 [ puswooap) 028 RT0OS-RWO16 | PURWODADI AURWADAD| 22 | KUMUH RINGAN | 15 TINGG| lEGAL | €1 [ prioRmAS 3
|71 | purwoDAD| 112 RT005-RWO022 | PURWDDADI PURWODADI 21| KUMUH BINGAN | 11 TINGGI LEGAL C1 | PRIORITAS 3
| 72 | purwaonaD) 041 RT00-RWOOT | PLRWODAD! BURWODADI 2 | KUMUHRINGAN | 15 TINGG! LEGAL c1 | eRORITAS 3
|73 [ purwapaD| 0.6 RT005-RWOG3 | PURWODAD PLRWODAD 1 | KUMUH AINGAN | 13 TINGG| LEGAL ci | PRIORITAS 3
|74 | purwoDAD! 136 RT006-RWOZ2 | PURWODADI PURWODADI 25 | KUMUH AINGAN | 3 RENDAM | LEGAL cs | PRIORITAS 9
|75 | PuRwoDADI 058 RTDO7-RWO03 | PURWODADI SURWODADI 18 | KUMUH AINGAN | 15 TINGE| LEGAL ¢ | srioRiTAS 3
|76 | PurwoDADI 21 RTOOT-AWOT7 | PURWODADI PURWODADI 16 | KUMUH BINGAN | 11 TINGG LEGAL 1 | PRIOAITAS 3
|77 [ purnwanap) 043 RT008-RWO03 | PURWODAD BURWODAD 16 | KUMUH RINGAN | 15 TINGG! LEGAL o1 | eroRiTas 3
|78 | purwapaD| 148 RTD08-RWOG7 | PURWODAD PLRWODAD 20 | KUMUH BINGAN | TINGG| LEGAL Ci | PRIORITAS 3
|73 | purwaoDAD! 054 RT003-RW003 | PURWODADI PURWODADI 19 | KUMUHRINGAN | 18 TINGGI LEGAL c1 | PRIORITAS 3
|80 | PURWGDADI 17 RT00S-RWO07 | PURWODAD SURWODADI 8 | KUMUHRINGAN | 1 TINGG| LEGAL c1 | SRIORITAS 3
'8 | AURWODADI 059 RTOTI-AWOIS | PLRWODADI PURWODAD| 7 | KUMUHRINGAN | 3 SEDANG | LEGAL | €3 | PRIORITASS
|8z | puTat 25 RTOO1-RWODS | PUTAT PURWODADI 32 | KUMUHRINGAN | 3 RENDAH | LEGAL cs | PRIORITAS 9
[&a | putar 1.08 RTOO1-AWO04 | PUTAT AURWADAD| 33 | KUMUH SEDANG | 3 RENDAH | LEGAL BS | PRIORITAS &
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PUTAT 138 RT0OZ-RWO0T FUTAT PURWODAD) KLINALIH RIMGAN REMERAH LEGAL | £5 | PRIORITAS 9
| &5 PUTAT 115 RTHOZ-RWO03 | PUTAT PURWODADY 32 KUMUH RINGAN E REMDAH LEGAL ! Ch | PRIORITAS S
| 86 PUTAT (& RTHOZ-EwWia0d | PUTAT PURWODAD 34 EUMUH RINGAN 3 REMCIAH LEGAL | C5 | PRIORITAS S
| &7 PUTAT 2:12 RTI0Z-AWO08 | PUTAT PURWODADI 28 KUMUH RINGAN E REMDAH LEGAL I 5 | PRIORITAS S
| B& PUTAT 14 RTOO2-AwW0d4 | PUTAT PURWOLDADI 4 KUMUH SEDANG 3 REMDAH LEGAL | B | PRIORITAS B
i 89 PUTAT 224 RTOO5-RWO0T FUTAT PURWODAD) 25 KLINLH RIMGAN E| REMERAHM LEGAL i..EE- | PRIORITAS 9
: g0 | WARUKARANGAMYAR LE3 RTOOS-RWO03 | WARUKARANGANYAR PURWODADY 3 EUMUH RINGAN E REMEAH LEGAL | Ch | PRIORITAS S
;_EH WARURARAMGANYAR 105 RTOOS-RwWiO0d | WARLKARAMGANYAR PURWDODAD 3h EUMLUH RINGAN 3 REMCHAH LEGAL C5 | PRIORITAS S
| B2 | WARLUKARAMGANYAR 133 RTO06-AWO03 | WARUKARANGANYAR PURWODADI 46 KUMUH SECAMNG | 3 REMDHAH LEGAL BS | PRIORITAS @

Sumder | S Bupall Grobogan Momar - O80A21°22020
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43 Perumusan Kebutuhan Penanganan Berdasarkan Isu Dan Permasalahan Permukirman Kumuh

Perumusan kebutuhan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di Kabupaten
Grobogan dilakukan berdasarkan kondisi faktual gan isu strategis berbagai aspek yang menyebabkan
kekumuhan. Kebutuhan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grebogan
dapat dilihat pada tabel berikut ini;
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Tabel N & Kebutuhan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Gmbﬁ-g::m dalam Skala Kota

Munculnya kantong
kekumuhan di perkataan
malpun perdesaan akibat

ketidakteraturan bangunan

Candisan, Cingerong, Danyang,
Genuksuran, Karanganyar,
Kuripan, MNoglobar, Ngraji
Pulorejo, Purwadadi, Putat,

Warukaranganyar

Pemerataan pembangunan

infrastruktur  dilakukan  dengan

peningkatan pembangunan jatan,

jembatan, ketersediaan air bemsih

dan sanjtasi  serta  penataan

kawasan kurmub,

Penegakan peraturan
perizinan terkail peruntukan
lahan

st

Edukasi mengenai aluran dan
ketentuan teknis
pembangunan gawasan

perrmukiman

Penataan kawasan kumuh
dengan ketidakteraturan

DATgUrEN

2 Belum terpenubinya cakupan

kelersediaan rumaly layak huni

Cingkrong, Danyang, Nambuban,

Mglobar, Mgraji, Pulorejo,
Warukaranganyar,

Pemenuhan  kebuluhan  rumah
layak huni dan peratsan PSU

kawasan permukifman

Saosralisas, edukasi, gan
penegakan aturan perdzinan dan

standar teknis bangunan gedung

Peningkatan kualitas bangunan
dengan fasilitasi pembagunan

sesual standar teknis

3 Belum eptimalnya
penyelenggaraan jalan di

Kabupaten Grobogan

17 Desa/Kelurahan

Pembangunan dan pemeliharaan

jalan, jembatan serta infrastruktur

SDA yang berdampak strategis

pagd  penguslan  daya  saing

masyarakal

Soskalisasi dan edukasi
pemanfaatan dan pemeliharaan

jalan lingkungan

1. Pembanguran jalan
lingkungan taru

2, Perbatkan kualitas jalan rusak

4 Cakupan pelayanan air minum

belurm optimal

Cingkrong, Canyang,
Genuksuran, Kandangan,
Karangaryar, Kedungrejo,
Kuripan, Mambuhan, Ngembak,

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

Pembangunan dan pemeliharaan

jalan, jembatan serta infrastruktur

SDA, infrastruktur pelayanan dasar

air minum dan air limbah domestik

Sostalisasi dan edukasi
pemanfaatan, pemellharaan,
dan pengelolaan infrastruktur air

ITIRUm

Peningkatan cakupan pelayanan

air bersih
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Molebar, Ngraji, Pulorejo, Putat,

yang berdampak strategis pada

Warukarangaryar penguatan daya saing masyarakal
5 Masih rendabnya pengelolaan | 17 Desa/Kelurahan Meningkatkan kondisi nfrastrukiur | Sosialisasi dan edukasi 1. Peningkatan kualitas dralnase
dan pengembangan sistern yarkg rriantap melalul | pemanfaatan dan pemeliharaan lingkungan
drainase pengembangan  sistem jalan | drainase 2. Penataan jaringan drainase
terintegrast dengan drainase yang agar terhubung dengan
ik hirarki di-atasrya
b Belum seluruby rumah tangga | Candisar, Danyang, Genuksuran, | Penringkatan pengelolaan sampah | Sosialisast dan edukas L Peningkatan cakupan

=

lerlayani sanitasi dan memifiki | Kuripan, Nograji, Putat,

sarana prasarana air limbah Warukanganyar

sesid slandar tekris

Belurn optimalnya sistem Candhisari, Cingkreng, Danyang,

pengelolaan persampahan Genuksuran, Kalongan,
Kandangan, Karanganyar,
Kedungrejo, Kurpan, Mambuhan,
Mgembak: Nolobar, Mgraji,

Pulorejo, Putat, \Warukaranganyar
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dan limbah

Pengelclaan persampahan dengan

peningkatan  peran  masyarakat
datarm pengelolaan sampah melalu
Bank Sampah (1 desa 71 bank
samipah) dan PETSa (Pembangkit
Energi Tenaga Sampah) yaltu
gerakan inl mengkarnversh sampah

yang ads menad alternatil ensrgl

pemanfaatan dan pemeliharazn

sararna prasarana air imbah

1. Sosialisas dan edukasi

pengelalsan sampah rumah

tangga

2. Sosialisas! dan edukasi

pemilahan dan pemanfaatan

sampah rumah tanggs

pelayanan air limbah rumah
tangga

2. Pengembangan sarana
prasarana air imbah sesuai
standar ternis

Peningkatan kualitas dan

kuantitas sarana prasarana

persampahan
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(briket) yang nilai kalorunys 50%

dar Batu Bara

8 Belum terpenuhinya cakupan 17 Dega/Kelurahan

pelayanan bencana kebakaran

Pentegahan, Penanggulangan,
Penyelamatan Kebakaran dan

Peryslamatan non Kebakaran

Soshalisasi dan edukasi mitigasi
Bencana kebakaran dan

penanganan dini kebakaran

Peningkatan akses dan sarana

prasarana proteksi kebakaran

Sumbrar: Anaiss Panyusun, 2022

Kebutuhan penanganan skala kawasan untuk Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi

Kuripan) dan Kawasan Purwodadi 2 (Purwodadi — Kalongan) adalah sebagai berikut

Tabel V. 7 Kebutuhan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kurlpan)

Kondisi Bangunan Ketidakteraturan Bangunan

Gedung

343 | Unit 1. Peregakan peraturan

Ml

teknis pembanguran

permukiman

perizinan terkait perdntukan lahan

Edukasi mengenar aturan dan ketentuan

kawasan

Penataan kawasan kumuh dengan

ketidakteraturan bangunan

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan
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Ketidaksesuman dengan 157 | Unit Sostalisasl, edukasi dan penegakan aturan Peningkatan kualitas bangunan dengan
Persyaratan Teknis Bangunan perizinan dan standar teknis bangunan [asilitasi pembagunan sesuai standar teknis
gedung
Kondish Jalan Lingkungan | Cakupan Pelayanan Jalan 1310 | Meter Sosialisas dan edukasi permanfaatan dan Pembangunan jalan lingkungan baru
Lingkungan pemeliharzan jalan lingkungan
Kuslitas Permukaan kalan 5292 | Meter Femngkatan kualitas jalan lingkungan
Lingkungan
Kondisi Penyediaan Air Ketersediaan Akses Aman Alr 138 | KK Sosialisasi dan edukasi permanfaatan, Peningkatan pelayanan akees aman air
Minum Minum pemeliharaan, dan pengelolaan infrastruktur minum
Tidak terpenubinya kebutuban Alr 39 | KK air Minum Peningkatan cakupan petayanan air bersih
Minurr
Eondist Drainase Fetidakmamupuan mengalirkan 2| Ha Menitoring dan evaluasi kapasitas saluran L Peringkatan kapasilas volume drainase
Lingkungan limpasan air drajnase secars berkala 2 Penataan drainase lingkungan agar
tzrhubung dengan hirarki drainase di
atasnya
Ketidaktersediaan Drainase 3212 | Meter Peryusunan regutast lerkait dengan Perataan dramnase lingkungan agar
penyelenggaraan sisterm drainase lingkungan | terhubung dengan hirarki drainase di atasnya
Kualitas Kenstruksj Drainase 077 | Meater 1. Monitoring dan evaluasi kapasitas saluran | Perbaikan dan peningkatan kialitas drainase
drainase secara berkala Iingkungan
2. Soslalizast dan edukast pemanfaatan dan
pemeliharaan drainase
Kandisi Pengelalsan Air Sistern Pengelolaan Air Limbah 23 | KK Sosialisas dan edukasi permanfaatan dan Pengembangan sistern pengelolaan air

Limbah
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tidak Sesuai Standar Teknis

pemelibaraan sistem pengelolaan air limbah

limtah sesual standar teknis
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Prasarana dan Sarana Pengelolaan 853 | KK Sostalisas! dan edukasi pernaniaatan dan 1 Peningkatan cakupan pelayanan air
Air Limbah tidak sesuaj dengan pemeliharaan sarana prasarana air imbah limbah rumab langga
persayaratan teknis 2. Peningkatan kualitas prasarans
pengelolaan air limbah sesual slandar
teknis
Kondlsi Pengelalaan Prasarana dan Sarana Pengelolaan 1| KK 1. Sosialisast dan edukast pengelotaan Peningkatan kualitas dan Kuantitas sarana
Persampahan Persampahan Gdak sesuai dengan sampah rumah tangga prasarana persampaban sesuai persyaratan
persayaratan teknis 2. Sosizlisasi dan edukasi pemilahan dan teknis
pemanfaatan samipah rumah tanggs
Sistem Pengeloiaan Persampahan 284 | KK 1. Sosialisasi dan edukasi pengelalaan Peningkatan kualitas sistem pengelelaan
tidak Sesual Standar Tekris sampah rumah tangga persampahan sesuai standar teknis
2. Sosialisasi dan edukasi pemilahan dan
pemanfaatan sampah rumah tangga
Kandisi Proteksi Ketidaktersediaan Prasarang 352 | Unit L Sosalisasi dan edukasi ketzrsediaan Peningkatan prasarana proteksi kebakaran
kebakaran Proteks! Kebskaran prasarana proteksi kebakaran
2. Sesialsasi dan edukasi mitigasi bencana
kebakaran dan penanganan dini
kebakaran
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi B51 | Unit Peningkatan ketersediaan sarana proteks I

Kebakaran

1 Scslalisas dan edukasi ketersediaan

tarana proteks kebakaran

kebakaran
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2. Soslalizast dan edukast mitigasl bencana

kebakaran dan penanganan dinf

vebakaran

Surnbar; Analisis Ponyusun, 2022

Tabel V. 8 Kebutuhan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kalorigan)

Eondist Bangunan Ketidakteraturan Bangunan 2075 | Wnit L Penegakan peraturan perizinan ferkait Penataan kawasan kumuh dengan
Gedung paruntukan lzhan ketidakteraturan bangunan
2. Edukasi mengenai aturan dan ketentian
teknis pembangunan xawasan
permukimarn
Ketidaksesuman dengan 169 | Unit Sostalisasl, edukasi dan penegakan aturan Peningkatan kualitas bangunan dengan
Persyaratan Teknis Bangunan perizinah dan standar [eknis bangunan fasilitasi pembagunan sesual standar teknis
gedung
Eondist Jalan Ungkungan | Cakupan Pelayanan Jalan 13738 | Meter Sosialisasl dan edukasi permanfaatan dan Pembangunan jalan lingkungan baru
Lingkungan pemefiharaan jaian lingkungan
Kuslitas Permukaan kalan 26991 | Meter Peringkatan kualitas jalan lingkungan

Lingkungar
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Kondlsi Penyediaan Alr Ketersedigan Axses Aman Alr 1057 | kK Sostalisas! dan edukasi pernaniaatan, Peningkatan pelayanan akses aman alr
MAirum hAirm pemeliharaan, dan pengelolaan infrastruktur minurm
Tidak terpenubinya kebutuban Alr 1194 | KK i minurm Feningkatan cakupan petayanan air bersih
Minum
Kondisi Drainase Ketidakmampuan mengalirkan 23| Ha Manitoring dan evaluasi kapasitas saluran 1. Penyusunan Masterplan Drainase
Lingkungan limpasan air drainase secara berkala 2. Penataan drainase lingkungan agar
terhiubung dengan hirarki drainase di
atasfya
Ketidaktersediaan Drainase 21356 | Meter Penylsunan regulas lerkail dengan Penataan drairase lingkungan agar
penyelenggaraan sistem drainase ingkungan | terhubung dengan hirarkl drainase di atasnya |
kualitas Konstruksi Drainase 15834 | Meter 1L Monitoring dan evaluast kapasitas saluran | Perbaikan dan peningkatan kualitas drainase
drainase secara berkala lingkungan
2. Sosialisas dan edukasi pemanfaatan gan
pemeliharaan drainase
Kondisi Pengelolaan Air Sistem Pengelelaan Air Limbah 95 | KK Sosialisasi dan edukasi permanfaatan dan Pengembangan sistem gengelelaan air
Limbah tidak Sesual Standar Tekrls pemellharaan sistem pengelataan air limbah lirmirah sesua standar teknis
Prasarana dan Sarana Pengelolaan e | KK Sosialisasi dan edukasi pemanfaatan dan 1 Peningkatan cakupan pelayanan air I

Air Limbah tidak sesuai dengan

persayaratan teknis

pemellharaan sarana prasarana air limbah

limbah remah tangga

P

Perinigkatan kualitas prasarana
pengelalaan alr limbakh sesual standar

teknis
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Kondlsi Pengelalaan Prasarana dan Sarana Pengelolaan 2573 | kK 1. Sosialisast dan edukast pengelotaan Peningkatan kuslitas dan Kuantitas sarana
Persampahan Persampahan tidak sesusi dengan sampah rurah tangga prasarana persampahan sesusi parsyaratan
persayaratan teknis ?. Sosialisasi dan edukasi pemilahan dan teknis
pemanfaatan samipah rumah tanggs
Sistem Pengeloiaan Persampahan 2382 | KK 1. ‘Sesialisasi dan edukasi pengelofaan Feningkatan kualitas sistem pengelolaan
tidak Sesual Standar Teknis sampah rumah tangga persampahan sesuai standar teknis
2. Sosialisasi dan edukasi pemilahan dan
pemanfastan sampah rumah tangys
Kandisi Proteks Ketidaktersediaan Prasarana 1816 | Unit 1. Sosialisasi dan edukasi kelersediaan Peningkatan prasaranz proteksi kebakaran
Lebakaran Proteks! Kebakaran prasarana proteksl kebakaran
£ Sosiglsas dan edukast mitigas) bencana
kebakaran dan penanganan dinl
kebakaran
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi 2416 | Unit L Sosalisasi dan edukasi ketzrsediaan Peningkatan ketersediaan sarana proteks
Kebaxaran sarana proteksi kebakaran kebakaran
2. Sesialsasi dan edukasi mitigasi bencana

kebakaran dan penanganan dini

vebakaran

Surmbear: Analics Pappisun, 2052
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KONSEP PENCEGAHAN DAN PENINGKATAN KUALITAS
PERLIMAHAN KLUMUH DAN PERMUKIMAN KLIMLH

51 Konsep Dan Strategi Pericegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh Sampal Dengan Pencapaian Kota Bebas Kumuh Dalam Skala Kota

Konsep dan Strategi pencegahan dan peningkaytan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh

ckala Kota di Kabupaten Grobogan dilakukan dengan:

1. Pencegahan
a. Permasalahan Ketidakteraturan bangunan
Konsep 11 Pengawasan dan Péngendalian dengan penegakan kesesualan peruntukan
lahan
2} Pemberdayaan Masyarakat
Strategi 11 Melakukan  Pengawasan pemanfaatan ruang dengan  kesesualan
peruntukan tahan dalam RTRW
2} WMendgorong masyarakat untuk memperhatikan pentingnya pembangunan
permukiman sesual dengan peruntukan lahan
b. Permasalahan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
Konsep ; Pemberdayaan Masyarakat
Strategi : Mendorong masyarakat untuk memperhatican pentingnya pembanigunan
bangunan sesual standar teknis
. Permasalahan penyelanggaraan jalan

Konsep . Pemberdayaan Masyarakat

RPZEPEPK Kabupaten Grobogan 92



Strategi . Mendorong  masyarakat  untuk memperhatikan pemanfaatan  dan
pemeliharaan jalan

d. Permasalahan cakupan pelayanan air minum

Konsep . Pemberdayaan Masyardkat
Strategi : 1} Mendorong masyarakat untuk memperhatikan standar kelayakan air
minum

2} Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan
sarana prasarana air bersin berbasis masyarakat

e. Permasalahan pengelolaan dan pengembangan sistem drainase
Konsep : 11 Pengawasan dan pengendalian
2} Pemberdayaan Masyarakat
Strategi 1) Pemantauan dan pemeliharaan drainase di kawasan rawan bencana
2] Pemantauan garis sempadan bangunan
3) Mendorong masyarakat untuk memperhatikan pentingnya pemeliharaan
drainase lingkungan agar dapat mengalirkan air

f.  Permasalahan akses air limbah

Konsep . Pemberdayaan Masyardkat
Strategi . Mendorong masyarakat untuk memperhatikan pentingnya memiliki jamban
sehat
g. Permasalahan pengelolaan persampahan
Konsep . Pemberdayaan Masyarakat
Strategi 1 1) Mendorong masyarakat untuk memperhatikan pentingrya pemilahan

sampah dari sumber
2} Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenal peluang pemanfaatan
pemilahan sampah

h. Permasalahan cakupan pelayanan bencana kebakaran
Konsep : Pemberdayaan Masyarakat
Strategi . Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenal pentingnya pencegahan
bBencana kebakaran
2. Peningkatan
a. Permasalahan Ketidakteraturan bangunan

Konsep ! Pemugaran permukiman kumuh
Strategi 1} Melakukan penataan kawasan kumuh dengan ketidakteraturan bangunan
2) Meningkatkan kualitas permukiman kumuh

b. Permasalahan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

Konsep . Pemugaran rumah tidak layak buni

Strategi : Meningkatkan kualitas rumah tidak layak huni di permukiman kumuh
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¢, Permasalahan penyelenggaraan jalan

Konsep : Permugaran
Strategi + ) Meningkatkan cakupan pelayanan jalan lingkungan
2} Meningkatkan kuaiitas jalan lingkungan sesuai standar teknis

d. Permasalahan cakupan pelayanan air minum

Konsep : Pemugaran
Strategi . Peningkatan jangkauan pelayanan dari unit penyediaan air minum

e. Permasalahan pengelolaan dan pengembangan sistem drainase

Konsep . Pemugaran
Strategi . 1) Rehabilitasi sarana dan prasarana drainase untuk mengembalikan kondisi
sesuai dengan persyaratan teknis saat awal dibangun/disediakan
2} Peningkatan jangkauan pelayanan dari jaringan drainase
t.  Permasalahan akses air limbah
Konsep : Pemugaran
Strategi . 1) Peningkatan jangkauan pelayanan air limbah
2) Peningkatan kualitas sarana prasarana air limbah
g. Permasalahan pengelolaan persampahan
Konsep : Pemugaran
Strateqi 1) Peningkatan kualitas sistemn pengelolaan persampahan
2) Peningkatan Jangkauan pelayanan dari sistem pengangkutan sampah,
h. Permasalahan cakupan pelayanan bencana kebakaran
Konsep : Pemugaran
Strategi : Peningkatan kapasitas dari unit proteksi kebakaran, seperti penambahan

komponen sarana dan prasarana

Matriks Konsep dan strategi pencegahan dan peningkatan kualitas penanganan perumahan kumuh dan

permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan secara rind dapat dilihat pada tabel benkut:
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Tabel V. 1 Konsep dan Strategi Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Skata Eota Kab. Grobogan

Munculnya
kantang
kekumuhan di
perkotaan

maupun

Pensgakan perallran
perizinan terkail

peruntukan lahan

e TR = e L]

Pengawasan tan

Pengendalian dengan
peEnegakan
kesesuaian

peruntukan lahan

Melakukan

Pengawasan
pemanfaatan ruang
dengan kesesualan

peruntukan lahan

KUMUH
KEBUTURHAN
KOMNSER
PENANGANAN
Penataan kawasan Fermnugaran

kumuh dengan permukiman kurmuh
ketidakteraturan

bangunan

PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

STRATEGI

Melakukan penataan
kawasan kumuh
dengan
ketidakteraturan

bangunan

perdaesaan skibat datam RTRW
ketidakteraturan
bangunan Meningkatkan kualitas
permukirman kumuh
Edukasi mengenal Permberdayaan Mendorong
aturan dan ketentusn | Masyarakat masyarakal untuk
teknis pembangunan memperhatikan
kawasan permukirman penting fya
pembangunan
permukirman sesual
dengan peruntukar
lahan
Belum Sosialisas), edukasi FPemberdayaan Mendarong Peningkatan kualitas Pernugaran rumah Meningkatkan kualitas

terpenuhing
Caxupan
ketersediaan

rurmah layak hun

dan penegakan
aturan periznan dan
standar teknis

bangunan gedung

Masyarakat

masyarakal untuk
memperhatikan
pentingnys
pembangunan

bangunan dengan tidak layak huni
fasilitas pembagunan

sesual standar teknis

rumah tidak layak
hini i perrmakiman

kumih
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it B A )

bangunan sesuai

standar teknis

KEBUTUHAN
PENANGANAN

PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

KUMUH

KONSEP

STRATEGI

3 Belum optimalnya
pemyelernggaraan
jalan dh Kabupaten

Sosiaticas] dan
edukasi pemanfaatan

dan pemeliharaan

Permberdayaan
Masyarakat

Mendarong
masyarakat untuk

memperhatikan

Permbangunan jalan

lingkungan baru

| Pernugaran jalan

Meningkatkan
cakupan pelayanan
Jalan lingkungan

pengelolaan dan

pengembangan

sistem drainase

edukasi pemanfaatan
dan pemeliharaan

drainase

pengendallan

pemeliharaan
drairase di kawasan

rawan bencana

drainase lingkungan
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Grobogan jalan lingkungan pemanfaatan dan Perbaikar kualitas Meningkatkan kualitas
pemelibaraan jatan jalan rusak Jalan lingkungan
sesual standar teknis
4 Cakupan Sosializas dan Permberdayaan Mendarong Peningkatan cakupan | Pemugaran Paningkatan
pElayanan air edukasi pemanfaatan, | Masyarakat masyarakat untuk pelayanan air bersih jangkauan pelayanan
minurm belum pemeliharaan, dan mamperhatikan darl unit penyediaan
aptimal pengelolaan standar kalayakan air air minurm
infrastruktur air minum
rrinLem Meningkatkan
kesadaran masyarakat
mengenal pentingnya
pengelolzan sarana
prasarana air bersib
berbasis masyarakat
5 Masih rendabnya Sosialisasi dan Pengawasan dan Permanlauan dan Peningkatan kualitas Permugaran | Rehabilitasi sarana

dan prasarana
drairase uniuk

mengembsalikan




PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

KUMUH
KOMNSER RATEG] .EMHAN KONSEP STRATEGI
e s i PENANGANAN
Pemanlauan garis | kendisi sesuai dengan
SEfMpadan bangunan persyaratan teknis
saat awal dibangury
disedizkan
Permberdayaan Mendorong Penataan jaringan I Peningkatan
Masyarakat masyarakal untuk drainase agar |angkauan pelayanan
memperhatikan terhiubung dencgan dari janngan
pentingnys hirarkl di atasrya drainase
pemeliharaan
drainase lingkungan
agar dapat
rmengalirkan air
[ Belum seluruh Sosialisasl dan Pemberdayaan Mendorang Peningkatan cakupan | Pernugaran Peningkatan
rumah tangga edukasi pemanfaatan | Masyarakat masyarakat untuk pelayanan air imbah jangkauan pelayanan
terlayan sanitasi dan pemeliharaan memperhatikan rurmah tangga air imbah
dan memiliki sarana prasarand air pentingnya mermilik Pengembangan Paningkatan kualitas
LAMENA prasarana fimoah Jamban sehat LATANG [rasarana air Sarana prassrana air
air limbah sesuai limbah sesuai standar limbah
standar teknis teknis
Fi Belurm optimalnya | Sosialisas dan Permberdayaan Mendorong Peningkatan kualitas Fermnugaran Peningkatan: kualltas
sistem edukasi pengelataan Masyarakat masyarakat untuk dan kuanlitas sarana sistem pengelolaan
pengelolaan sampah rumah rmemperhatikan prasarana pergampahan
persampahan | tangga persampahan
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PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN

cakupan
pelayanan
bencana

kebakaran

Lencang kebakaran
dan penanganan dini

kebakaran

mengenal pentingrya
pencegaban bencana

kebakaran

proteks kebakaran

' . KEBUTURAN
- W‘E_ﬁ* PENANGANAN o STRATG
pentingnya pemilahan
sampah dan sumber
Sosialisas dan Meningkatkan I Paningkatan
edukasi pemilahan kesadaran masyarakal jangkauan pelayanan
dan pemanfaatan mengenad peluang darl sistermn
sampah rumah pemarnfaatan pengangkutan
i langga pemitahan sampah sampal.
8 Belum Sosialisasi dan Pemberdayaan Meningkaltkan Peningkatan akses Peremajaan Peningkatan kapasilas
terpenubing edukasi mitigas Masyarakat kesadaran masyarakal | dan sarana prasarana darl unit proteksi

kebakaran, seperti
penambaban
komparen sarand

dan prasarana

Stmber Analss Banyosun, 2052
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52 Konsep Dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan

Tabel V. 2 Korzep Dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi-Kuripan)

Kands
Bangunan
Gedunag

PENINGEATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN KLMUH
KERLITUIMAMN : .
KCOMNSEP STRATEGE
] PEMANGANAN
Fetufakteratiran 343 | Unit Paregakan Pengawasan dan | Melakukan Penataan kawasan | Permugaran Mefakiikan
Bangunan peraturan perzinan | Pengendabar Pengawasan kurmuh dengan penataan kawasan
terkail peruniuxan pemantaatan fuandg ketidakieraturan kumih dengan
lahan dengan kesecuzlan bangunan ketidaktesaturan
perurtukan lahan bangunan
datam ETRW
Edukasi meroenal Pemberdayaan Mendorong
aluran dan Matyarakal masyarakat Untuk
ketentusn teknis memperhatikan
pembangunan penlingnya
kawazan pembangunan
permklman PEMULIman Sesu
dengan paruntukan
| lahan
Ketdaksesd dlan 157 | Unit Soskabisasl, edukasi, Parmbetdayaan Mendorong FPetingkatan Menifgkatkan

dengan
Persyaratan
Tekiis
Bangunan

dan penegakan
alurarn perzinan
can standar tekns

bangunan gedung

Masyarakat

masyarakat untuk
migfpeiatikan
EENTINg iy
pambanguran
bardpumnan sosuai
standap taknis

kualitas bangurian
dengan fasilitasi
petrbagunan
sesual slandar

wekmis

kualitas rumah
tidak Jayak huni di
peErrmdkirman
kumuh
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PENINGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

dalam pemanfaatan
dan perneliharaan
dramace

terhabung dengan
hirark: dramnase gl

atasnya

PERMUKIMAN EUMUH
KEBLUTUHAN o ATEGH
PENANGANMAN S5 ik
Kondigi Jalan Cakupan 1310 | Meter | Sosalisas) dan Pemberdayaan Mendorong Pembangunan Parugaran Meninghatican
Lingkurngan Pelayaran lalan ediokasi Macyarakat masyarakat untuk jalan lingkungan cakupan pelayanan
Lingkungarn pernanfaatan dan memperhatikan baru jalan lingkungan
Kualitas 8252 | Meter | pemelinaraan alan permantaatan dan Peningkatan Meninghatican
Permukaan Jalan liragkunigan pemetiharaan jalan kualitas jakan kualitas jalar
Lingkungan lingkurgan lingkungan sedual
standar ks
Kandici Ketersedinan 138 | KK Sosiabicaci dan Pemberdayaan Mendorong Peninakatan Poindgaran Peningkatan
Pepyedioan A | Akses Aman A edukas) Matyvarakal imasyarakat unllk pelayanan akset jangkadan
Mimm Minum pemanfaatan memperhatikan ATVAN A MinLwm pelayanan dar unit
pemielinaraan, dan standar kelayakar i penyediaan ai
pengalalaan iTireT T
Tidak 39 | kK imifrastruktur alr Meninakatian Fenngkatan
terpenihinya PO kesadaran masyarakat | cakupan
kebutuhan Alr mengenal pentingnya | pelayanan ar
hdirr pengeiolan sarana betsib
prasarana air persih
bidrbaces Masyarakat
Kandisi Ketrdakmampusn 2 | Ha Monitorng dan Pangawasar dan | Pemantauan dan Petingkatan Pamiiganan Rehabailitasi-sarana
Brainace rmengalitkan evaluasi kapasitas Fengendaiiar pemrelharaan kapasitas volumg dan prasarana
Lingkisrgan limpasan aif saluran drajrase pemanfaatan drainase | drainase dramnase Rtk
socard bedkals lingkungan mengerm bal ikan
Permberdayaun BAenimgkatkan Peratagn dramase kondis sesual
Masyarakal kesadaran masyarakat | lngkisngan agar dengan

persyaratan jekns

saat awal

RP2EPEPE Kabupaten Grabogdn

100




PENINGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN ELIMUH
KEBLTUHAM STRATEGH
PENANGANAMN
ditsandgun/
disediakan

Peningkatarn
jangkauan
potayanan dar

larirgan drainase

Ketidaktorsediaan | 3212 | Meter | Panyusunan Pergawasan dan | Pemantacan Penataan drainase
Drainaso regulasi terkadt Pengendalion ketersediaan drainase | lingkunoan agai
dargan lingkungan terhubung dendgan
penyelenggaraan hirarki drainase al
sistesn drainase dlasnya
lirgkurigan
Kualitas 577 | Meter Maonitarng dan Pergawasan dan | Pemantacan Parbalkan dan
Konstruks| evaluas kapasitas Pangendalion ketersediaan dan peningkatan
Drainaso saturan drairase kudligas drainase kualitas drainase
cecara berkala lingkurgan lingkungan
Coshallsas| dan Pamberdayaan Mendorong
odukat Wasyarakat masyarakat untuk
permanfaatan dan migfpeiatikan
pemeliharaan pentingnya
drainase pamediharaan
drainase [ngkisfigan
Prasarana darn 23 | kK Stskatlsasi dan agar dapat Peningkatan
Sarana edukas| mengalickan air Cakupan

Pengololaan Alr
Limbak tidzk
sesual dengan
[ereayaratan

bk s

pernanfaatan dan
pemelibardan
SAFANE Prasarana
air fimbakh

pelayanan ai
limikah rwmah

tangga

Behabilitas) sarana
dan prasarana
dranase untak
mengembalikan
kondisl sesual
dengan
persyaratan teknie
saat awal
ditiandgun/
disediakan

Peninakatan
kualitas prasarana

pengelalaan air

Peningkatan
kualitas sarana
prasarana air
lirmbah
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PENINGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUE

KEBUTUHAN
PEMANGANAN

KONSEP

STRATEGE

limban sesual
standar teknis
ko disi Prasarana dan 71| kK Stislallsaci dan Pemberdaygaan hendoeang Peningkatan Permigaran Peningkatar
Pangelolagn Sarana odikas) Masyarakat misyaraat uniuk kualitas dan koalitas sistem
Porzampahan Penaciolaan pongelaiaan memperhatikan kuantitas sarana pengelolaan
Persampahan sarmpaft rumah pentingnya pemilahan | prazarana persampaban
tidak sesua 1angga sampah dari sumber perEamog han
dendgan Sosialisasi dan SESUA) persyaratan
e Ay aratan edukasi pemmilanan Lok
tekris dan pemanfaatan
sampah rurmah
tangga
aigterm 284 | kK Sosafisasi dan Meninghkatcan Paningkatan Penngkatan
Pengeiolaan odukac kesadaran roasyarakat | kuoalitas sistem jangkadan
Persampahan pengelolaan mengenal peluang pengelolaan pelayanan dar
tidak Sesual sampah rurmab pemanfaatan petearmoshan ST
Stardar Taknis tangoa pemilahan samgah SosuA) standar pengangxutan
Sosialisasi dan ks sampak,
edukasl pamilatan
dar pemarfaatan
safpah rurmaly
tangga
Kondisi Kebdaktersedisan 357 | Unit Sosafeas) oan Femberdayaan peningkatkan Peningkatan Pomugaran Foningkatan
Protaksi Prasarana Proteicsl edickas Masyarakal ketadaran macyarakat | prasarapa proteks kapasitas darl unit
kebakaran Kebakaran ketersediaan mengenal pentingnya | kebakaran proteks! kebakarar,
Crasarana: protekss pencedgahan bencana sepert
kehakaran kebakaran penamibalan
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PENCEGAHAN TUMBUH BERKEMBANGNYA PERUMAHAN PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
UMUK BAN PERMUKIMAN KUMUH PERMUKIMAN KUMUH

KEBUITLIHAN KEBUTUHAN

= KOMNSER STRATEGI KONSEP STRATEGE
PENANGANAN | LT PENANGANAN
Sosalisas dan komponen sarana
edukasi mitigacl dan prasarana

bepcana kelbakarar
dan penanganan

dini kebakarin

Ketrdakiorsediaan 651 | Unit Scskafisas) dan Parmbetdayaan - FPetingkatan

Sarana Proteks edukasi Masyarakat ketersediaan

Kebakaran ketorcediazn sarana shrana groteksi
proteksi kebakaran kelakaran

Sosmahisas: oan
edukasi mitigasl
bencana kebakarar

dan penanganan

diril kebakaran

Sumber; Andisis Penpusin, 20052

Tabel V. 3 Konsep Dan Strategi Pencegahan Dan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumish Skala Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi-Kalongan)

PEMINGEATAMN KUALITAS PERUMAHAN ELMUH DAM

DAN PERMUKIMAN KUMUH PERMUKIMAN KLIMUH
KEBUTUHAN KEBUTUHAN
RSP, EONSED STRATEGE . KOMNSEP STRATEGI
EMAMNG 4 : e PENAMNGAMNAN
Randiss Ketidakteraturan 2075 | Uit Penegacan Pengawasan dan Melakukan Pengawasan Ponataan kawasan Pemugaran Medakukan penataan
Hangunan Barigunan peraturan corizinan Fergendalian pemanfaatan fuang Rurmuh dengan Kawasan kumuh
Gadung dengan kesecuaian denoar
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PENIMNGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

BERMUKIMAN KLMUI

KEBLITLIHAN
PEMANGAMNAN

KONSEP

STRATEG!

farkalt peruniukan
lahari

peruntukan lahan dalam
RTRW

Edukasi mengenal
aturan dan
katentuan tesns
pembangunan
kdwasan

PR RATEN

Permberdayaan

hasyarakat

Mendarang masyarakat
untuk memaerhatikan
pentingnya
pembandgunan
perrmukiman sesual

dennan peruntukan

kendakteraturan

Dangunan

ketidakieraturan

bBanguran

Pemyediaan Alr

Mirm

Amar A Minum

eclikagi
pemanizatan,

pemeliharaan, dan

Masyarakat

uniuk memperhatikan
slandar kelayakan alr
minum

pelayanan akses

SMa & MmifWm

lahan
Fetidiaksesiiian 1169 | Unit | Sosialisasi, edukas Pembardayaan Mendorong masyarakat | Peningkatan kualitas Meninghkatkan kuatitas
dendgan dan penegakan hasyaraxal untuk memperhatikan Danguran dengan rumah tdak fayek huni
Percyaratan Teknic atiiran perizinan dan pentingnya fasilitasi pambaguran i permukimar kKumuk
Bangunan standar teknis pembangunan sesyal standar teknis
bangunan gedung barguran seswa standar
teknks !
Kandisi Jalan Cakupars 13738 | Mele | Socialisasl dan Pemberdayaan hendorang masyarakat Bembangunan walan Femugaran Meningkatkan cakupan
Lingkungan Petayanan laian r fukas htasy araxat untek memoerhatikan Hrckungan barn petayvanarn palan
Lingkungan pemarfaatan dan permanfaatan darn lingungan
Klialitas 265997 Mete | pemelharaan |alan pemelibaraan falan Peningkatan kualitas Meningkatkan kualitas
Perrukaan Jalan r lingkungan palan lingkungan jalan lingkungan sesual
Lingkungan standar 1ekris
Kondis Ketersediaan Akzes 057 | KK Sosialisasi dan Pemberdayaan Mendorong masyarakat Poningkatan Pemugaran Peningkatan

jangkauan pelayanan
dari unit paryedisan
A TN
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PENINGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH
KEBLITUHAN
PEMANGANAN

KONSEP STRATEG!

Diralrn ase

F

evaluzc kapacitac
saluran drainase

secara borkala

Parigendalian

ketersodiaan dan
kualitas drairase

lingkungan

Sosialisazi dan
pelukasi

pemantaatan dan

Parmberdayaan

Masyarakat

Mendorang masyarakat
unluk memperhatikan

pentngnya

Penataan drajnase
lingkungan agar
tarhuburig dengan

Tidak terpenubinya 1184 | KK pengelolaon Moningkatzan kesadaran | Poningkatan cakupan
kntrutuban Al infrastrukiur air masyarakal menigeral pelayanan akr persin
himiirm mirur pentingnya pengelolain
SArANA prasarana air
bersin berbasis
friasyarakat
vandisi Dramase | Ketidakmampuan 23| Ha Mornitarifg dan Pengawasan dan Pemartauan dan Penyusunan Rehatulitasi sarana dan
Lngkungan mEnigalircan evaluas) kapasitas Pengendalian pemeliharasn sasterplan Drainase prasarana gramase
lirmpasan air saluran drainase permarnfaatan drainase untuk mengembalikan
secara berkala lngkungan kandisi seslal dengan
Pemberdayaan Menngkatican kesadaran | Penataan dramase persyaratan teknes saat
oty arauat riasyarakat datam fingkungar agar awal didangun/
pemanfaatan dan terhubung dengan disediakan
pameliharaan drainase hirark: drainase o
Kutidaktersediaan 21356 | Mete | Penyusunan requlacl | Pergawagan dan | Pamantauan atasnya
Drainase I terkall dengan Perigendallan ketersediaan dranase
QeNYEETIDgaraan lingkungan
sty drainaze
lingkungan
Kuaktas Konstruks 15834 | Mete | Mosionng dan Pengawasan can Pemantauan

Peninakatan
jangkauan pelayanan

dan jaringan dramasa
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PENIMNGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN

PERMUKIMAN KUMUIH

Limbah

Limbah tigak
Secuai Standar

Teknis

pemantaaian dan
pemediharaan sistem
pengelolaarn alr

limibah

Pragarara dan
Sarang
Peagelciazn Alr
Lirnbah tidak
sérsiial déngan
persayaratan

teknis

Sosialisazi dan
eedukiasi
pamantaatan dan
pemeliharaan sarana

prasarana ajr firmbah

pentingnya memmiliki

jamban sehat

air limbah spsuat
standar teknis

Paningkatan cakupar
peldyanan air limoah

furmnan Tangga

Panlngkatan kualitas
Drasaran:y
peEngelolaan air
limbah sesuai standar

tokiniy

STRATEGI i KOMSEP STRATEGI
RiE PEMANGAMAN
pemelifaraan pemelibaraan dramase Frarki drainase o
drainase ingkungan agar dagat atasnya
mengalirkar air Porbaikan darn Rehabilitasl sarana dan
poerngkatan kualitas prasarana drainase
drainase lingkungan untuk mengermibalizan
kondisi 2esua dengan
persyaratan tekn saat
awal diizangun
dizediakan
Kandis SEtem Sosialisazi dan Pamberdayaan Mendorang masyarakat Dppgembangan Pemugaran Peningkatan
Pengeiolaan A | Pengelelaan Alr ecdukas untuk reeemperhatikan sistem peagelolasr jangkausn pelavanan

air imiaty

Peninokatan kualitas
sarang prasarana al

lirrikzah

Frasarana dan
Sarana

Somalisasi dan

| edukasi pengelalaan

Pemberdayaan

Mendorong masyarakat
untuk memperhatikan

Peningkatan kualitas Pemugaran
dan kuantitas sarana
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PENIMNGKATAN KUALITAS PERLIMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUIH

KEBLITLIHAN
KONSEP STRATEGI KONSEP STRATEG!

. PENANGANAN PEMANGARMAN

Kondisi Fengelclaan

Persampahan ticak

sérsiial déngan

h&l‘r'.pah rumah
Langga

Sodialisasi dan

persayaratan edikan permilaban

teknis darn gemarnfaatan
safmipah fumah
LAngga

SeEterm Sosialisas) dan

Pengelslaan
Persamripahan tidak
Sesual Standar
Tekriis

ecdiikasi pengelolaan
sarriraly furah

tanoaa

Sodializasi dan
edukasi pemikaharn
darn gemarnfaatan
samipah fumah
tangoa

pentingnya pemilahan
sarnpatl dan sumber

prasarana
persampahan sesua

persyaratan teknis

Menmakatican kesadaran
asyarakal mengenal
peluang permariastan

permilahan sampah

Poningkatan koafitas
sistarm pengelolaan
persampahian sesual

standar beknis

Peningkatan kualitas
sistam pengeolaan

persarmpahan

Peningkatan
jangkauan palayanan
dark slsterm
pEngangxkytan
campak,

Kondis P roteksi

Ketidaktersediaan
Pracarara Protoks

Kebakaran

Sosialisasi dan Pembardayaan
edukasi ketercednan | Matyarakat
prasarana proleks|

kebakaran

Sosialisazi dan
edukasi mitigas
bencana kebakaran
dan penanganan
dini kebakaran

Sormalisas dan Pemberdayaan

edukasi ketercednan | Masyarakat

hanmakatican kesadaran
fmasyarakal rrergenal
pentingnya pencegakan

bencanakepakaran

Poningkatan
prasarana protoksi

kebakarar

Peningkatan kapasitas
dlan unit protieks
kebakaran, sepert|
penambaban
komponen sarana dan

Qrasarana

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

107



Ketidaktersedaan

Sarana Protaks)

Kebakaran

PENIMNGKATAN KUALITAS PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUIH
KEBLITLIHAN
PEMANGAMAN

KONSEP STRATEG!

saran profeks

kebakaran

Sodialisasi dan
edukas mitgas
bencana kebakaran
dan penanganan

din kebDakaran

Popingkatan
welorsediaan sararma

poteks kebakaran

Sumbar; Analmis Penyusin, 2022
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RENCANA PENCEGAHAN TERHADAP TUMBLH DAN
BERKEMBANGNYA PERLIMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUIMLH

6.1 Program Dan Kegiatan Pencegahan Terhadap Tumbuh Berkembangnya Perumahan Kumuh
Dan Permukiman Kumuh

Frogram dan Kegiatan Pencegahan terhadap twmbuh berkembangnya perumahan kumun dan
permukiman kumuh dirumuskan berdasarkan konsep dan strategi untuk mengatasi permasalahan

perumahan kumuh dan permukiman kumuh.

Secara umum, program dan kegiatan dalam pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan
kumuh dan permukiman kumuh disusun dengan menyesuaikan rercana tata ruang agar sesuai dengan
peruntukannya. Penyusunan program dan kegiatan juga disusun dengan mensosialisasikan standar
teknis sarana dan prasana permukiman, Selain itu, pendampingan masyarakat dalam pemanfaatan dan

pemelinaraan infrastruktur juga menjadi perhatian khusus dalam penyusunan program dan kegiatan.

Program dan kegiatan pencegahan terhadapt tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan

permukiman kamuh skala kota di Kabupaten Grobogan adalah sebagai berikut:
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Tabel V1. 1 Program dan Kegiatan Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permubdman kumuh skala kota di Kabupaten Grobogan

Munculnya kantang
kekumuban d
perkotaan maupun
perdesaan akibat
kelidakleraturan

bangunan

Penegakan paraturan
perizinan terkait

peruniukan lahan

Pengawasan dan
Pengendalian dengan
penegakan kesesuaiar

peruntukan lahan

Melakukan Pengawasan
pemanfaatan ruang dencgan
kesesuaian peruntukan lahan

dalam RTRW

Pengelolaan kawasan

rawan bencana alam

Pengawasan,
peEndamanan, gan
pengallran
pemanfaatan ahan
Dada kawasan rawan

bencara langsor

Mitigasi pra bencana
Sosialisasi bahaya

yang skan terjadi

Pengawasan kKesesuaian
peruntukan laban
bantaran sungai, lahan
ilegal, kawasan rawan

bencana

Penyusunan Peraturan

Zonas

Pengendalian
pertumbuhan
pembanguan
perumabtan baru di
kawasan bantaran
sungai, lahan llegal,

dan rawan bencana

Edukasi mengenai
gturan dan ketentuan
teknis pembangunan

kawasan permukiman

Pemberdayaan Masyarakat

Mendorong masyarakat untuk
memperhatikan pentingnya
pembangunan permukiman
sesUEl dengan peruntukan

|ahan

Publie campaign
mengenal pentingnya
mehdirikan

permukirman di kawasan

Sosialisasi
Pemanfaatan Ruang
sesial dengan

peruntukkanrys, yaitu
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yang sesual dengan

di peruntukan

ketsrsediaan rumah

perizinan dan standar

pembangunan bangunan

pentingnya rumah layak

peruntukannya kawasan permukiman
2 Belurm terpenuhinya | Sosialisas), edukas), dan | Pemberdayaan Masyarakal Mendorong masyarakat untuke | Fublc campaign Sesiglisas pentingnya
cakupan penegakan aturan memperhatikan pentingnya mengena rumah layak huni

Sosialisasi pentingnya

penyelznggaraan
jalan di Kabupaten
Grobogan

pemanfaatan dan
pemeliharaan Jalan

lingkungan

mamperhatikan pemanfaatan

dan pemeliharaan jalan

Kelampok Pemanfaalan
dan Pemeliharaan (KPF)
infrastruktur jalan

layak hun teknis bangunan seslal standar teknls hini [WiE
gedung
3 Belurm optimalnya Sasialisasi dan edukasi Pemberdayaan Masyarakal Mendorong masyarakat untuke | Pembentukan Membuat aturan

bersama terkait
pengelolaan

infrastruktur jalan

Melakukan
penjadwalan
pemeliharzan
infrastruktur jalan

dengan Kerja Bakt

4 | Cakupan pelayanan
alr minum elum

aptimal

Sosialisasi dan edukasi
pemanfaatan,
pemeliharaan, dan
pengelalsan

infrastruktur air minum

Pemberdayaan Masyarakat

Mendorong masyarakat untuk
memperhatikan standar

keldyakan air minum

Pendampingan dan
pelayanan informasi
standar kelayakan air

FHInUm

Sesialisasi mengenal
standar air minum
yang layak digunakan
dan dimanfaatkan

Meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai
pentingrya pengelolaan

Pemibinaan Penvediaan
Alr Minum Berbasis

Masyarakat

Feningkatan
kesadaran masyarakat

pelayanan alr minum

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan
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safana prasarana air bersih Mon PDAM untuk

berbasis masyarakat melakukan koordinasi
dan pengeiclaan air

minum

hembuat aturan
bersama terkait
pengelolaan

irifrastruktur air minum

5 Masih rendahnya Sosialisas| dan edukas| Pengawasan dan | Pemantauan dan Pengelolaan kawasan Pemellharaan,
pengelolaan dan pemanfaatan dan pengendalian pemeliharaan drainase di Fawan bencana alam rehanilitasi dan
pengembangan pemeliharaan drainase kawasan rawan bencana revitalisas |aringan
sistem drainase drainase pada

XAWSsan rawan

bencara bariir

Permantauan garis sempadan | Pengawasan dan Pemantauan terhadap
bangunan pengendalian dergan bangunan yang
memantall garis berada
sempadan Dangunan di atas saluran
yang berada di atas drainase

saluran draingse

emberdayaan Masyarakat endorong masyarakat untul Permbentukan Sosiahsas Pentingnya

Pemberdayaan Masyarakat Mend g yarakal untuk | Pembentuk Sosial Pentingny
memperhatikan pentingnya Kelompaok Pemanfaatan | membuang sampah
pemeliharaan drainass pada tempatnya

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan 12



lingkungan agar dapat

mengalirkan air

dan Pemelihara (KPP

infrastruktur drainase

hMembuat aturan
bersama lerkait
pengelolaan

infrastruktur drainase

Melakukan
penjadwasian
permehharsan
infrastruktur drainase

dengan Kera Bakl

2] Belurn selfuruh
rumah tangga

terlayani sanitasi

Sosializasi dan edukazi
pemantaatan dan

pemeliharaan sarana

Pemberdayaan Masyarakat

Mendarong masyarakal untuk
memperhatikan pentingriya

mzrmiliki jamiban sehal

Pemibinaan Sistem
Sanitasi rdividuy,

Formunal maupun

Sosialisasi untuk tidak
BABS (Buang Air Besar
Sembarangan)

sistem pengelalaan

persampahan

pengelalzan sampah

rurmah tangga

Sosialisasl dan edukasl

pemilahan dan

memperhatikan pentingnya
pemitahan sampah dari

sumber

Kelampak Pemanfaat
dan Pemelihara (KPP)
Infrastrukbur

Persampaharn

dan memiliki sarana | prasarana air imbah Terpusat Sesialiasal Pentingnya
prasarana air limbah memiliki jamban sehat
sesia| standar 1ekmis

¥ Belurm optimalnya Sosialisasi dan adukasi Pemberdayaan Masyarakal Mendorong masyarakat untuk | Pembentukan Sesiglisas Pemtingnya

membuang sampah
pada tempatnya dan
peran masyarakat
dalam pengelolaan

sampah rumah tangga

Meningkatkan kesadaran

masyarakatl mengena

Inisiasl kegiatan Bank

Sampah

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan
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pemanfaatan sampah

rurmah tangga

peluang pemanfaatan

pemilahan sampah

Inisias| keglatan Daur

Pembeniukan
Kelampaok Mandin

Sampah

Ulang sampah
menjadi Kerajinan dan

Puplk Organik

Pengelalzan
Pengangkutan
Sampah Rumah
Tangga [adwal
Pengangkutan &

luran)

] Belum terpenuhinya
Cakupan pelayanan
bencana kebakaran

Sasalisas dan edukasi
miligasi bencana
kebakaran dan
pendanganan dini

kabiakaran

Pemberdayaan Masyarakat

Meningkatkan kesadaran

masyarakal mengenai
pentingnya pencegahan

bencana kebakaran

Pembentukan
kelembagaar untuk
pencegahan Dencana
kebakaran

Sosiahsas dan simulasi

mitigasi kebakaran

Mitigasi pra bencana

Sumber; Andisis Penpusin, 20052

Program dan kegiatan skala kawasan diperlukan dalam penanganan kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh agar kekxumuhan dapat tertangani

secara komprehensif. Perumusan program dan kegiatan skala kawasan di Kabupaten Grobogan terdapat di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi -

Kawasan Purwedadi 2 {Purwedad| -

kekumuhan di masing-rasing kawasan.

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan
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Kuripan) dan

Kalongan). Perumusan program dan kegiatan skala kawasan dilakukan sesuai dengan identifikasi permasalahan aspek



Program dan kegiatan skala kawasan yang dilakukan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kuripan) dan Kawasan Purwodadi 2 (Purwodadi - Kalongan)
mengutamakan peran seria masyarakat dalam pemantaatan dan pemeliharaan infrastruktur: Hal ini disebalbkan karena masyarakat memegang peran utama dan
merupakan pihak yang secara terus menerus memanfaatkan infrastruktur permukiman. Sehingga masyarakat memiliki peran sangat penting dalam penanganan

kekumuhan,
Frogram dan kegiatan pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kabupaten Purwodadi dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel ¥I. 2 Program dan Kegiatan Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumub skala kawasan di Kawasan Purwodadi 1
(Purwodadi — Kuripan)

lakan

ruang dengan

KESeSLaEn

Harndisi Ketidakleraturan 43 | Unit Penegakan Pengawasan dan | Melakukan Pengelatzan Pengawasan,
Bangunan Banguran peraturan perizinan Pengendalian Pengawasan kawasan rawan pengamanan, dan
Gedung terkalt peruntiukan pemanfaatan bencana alam pengaturan pemanfaatan

lahan pada kawasan

rawan bencana longsor

peruniukan lahan darn banjir

datam RTRW Mitigasi pra bencana
Pengawasan Pengendalian
Kesesudian pertumbuban
peruntukan lzhan | pembanguan perumahan
pantaran sungal, baru di kawasan bantaran
laharn ilegal, sungal, lahan ilegal, dan

rawan bencans
RPZEPKPE Kablupaten Grabogan 15



Kawasan rawan

Dencand

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

Edukasi mengernal Pemberdaysan Mendorong Public campaign Sostalisas| Pemarniaatan
alliran can Masyarakal rasyarakat untuk mengenal Rusng sesuat dengan
kelentuan teknls memperhatikan penlingrya peruntukkannya, yaitu di
pembangunan pentingnys mendirikan peruntukan kawasan
kawasan pembangurian perrmukirman ol peErmigkiman
permukirman permukiman sesuai | kawasan yang
dengar segual dengan
peruniukan lahan peruntukannya
Ketidakses Laian 157 | Unit Sosialisasi, edukasi Pemberdayaan Mendoreny Public campaign Sosializasi pentingrya
gengan dan penegakan Masyarakat masyarakat untuk mengenal rurnah layak hdni
Persyaratan Teknis atiran perzinan dan memperhatikan penlingrya rumakh Sasialisasi pentingrys IMB
Banguran stardar teknis pentingnys layak hum
bangunan gedung pembangunan
bangunan sesus
standar teknis
Kandisl Jalan Cakupan 1370 | Meter Sosialisast dan Pemberdayaan Mendorong Pembentukan Membuat aturan bersama
Lingkungan Pelayanan Jalan edukas Masyarakat rnasyarakat untuk Kelompok terkait pengelolaan
Lingkungan pemanfaatan dan memperhatikan Pemarfaatan dan | [nfrastruktur falan
5292 Meter Pemelibaraan
16



Kualitas pemeliharaan jalan pemanfaatan dan {KPP) infrastruktur | Melakukan penjadwalan
Permukaan Jalan lingkungan pemellharaan jalan | jalan pemelitaraan infrastriktur
Lingkungan jalan dengan Kerja Bakti
Kondisi Ketersediaan Akses 138 | KK Sosialisasi dan Pemberdayaan Mendoreng Pendarmpingan Sosialisasi mengena
Fenyedaan Armian Air Minum edukasi Masyarakat masyarakat untuk dan pelayanan standar air minum yang
Air Mirwm pemaniasatan, memperhatikan infarmasi standar | layak digunakan dan
permeliharaan dan standar kelavakan kelayaksn air dirmanfaatkan
pengelolaan 11 MIrUm rminurm
Tidak terpenubinya 39 | KK infrastruktur aif Meningkatkan Pembinaan Peningkatan kesadaran
kebutuban Alr MM kesadaran Penyediaan Alr rmasyarakat pelayanan air
MirLm masyarakat Minum Berbasis rrinicem Ban PDAM untuk
mengenal Masyarakat melakukan keordinasi dan
pentingnya pengelataan ar minum
pengelolaan Membuat aturan bersama
sdrdra prasarand terkait pengeloiaan
air bersih berbasis infrastruktur air minum
rasyarakat
Kondlsl ketidakrmarmpuan 2 | Ha Manitaring dan Pengawasan dan | Pemantauan dan Pengawasan dan Pemelharaan, rehabilitas:
Drainase mengalirkan evaluasi kapasitas Pengendalian pemeliharaan pengendalan dan revitalisasi jaringan
Lingkuncan limpasan air saluran drainase pemaniaatan dengan drainase
secara berkala drainase mermantak garis
lingkungan sempadan
bDangunan yang
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berada di alas

saluran dramass

Pemberdaysan

Masyarakal

Meningkatkan
Kesadaran
masyarakal dalarm
pemanfaatan dan

pemeliharaan

Edukasi kepada
masydrakat unbuk
memanfaatkan
dan memelihara

drainase dengan

Sostalisas| pentingriya
membuang sampah pada

termpatnya

drainase baik
Ketidaklersediaan 3212 | Meter Penyusunan regulast | Pengawasan dan | Pemantauan Pendalaan Pendataan panjang dan
Drainase terkait dengan Pengendalian kelersediaan keterdedizan dan | valume drainase
penyelenggaraan drainase vandis jaringan lingkungan
sisterm drainase fingkungan drainase secara
limgkungan berkala
Kuazlitas Konstruksi 977 | Meter Manitaring dan Pengawasan dan | Permantauan Pendataan Pendataan kondis

Drainase

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

evaluasi kapasitas

saluran drainase

Pengendalian

kelersediaan dan

kualitas drainase

keteriediaan dan

vandis jaringan

drainase serta intergasi

sistem drainase

secdra berkala lingkungan drainase secara

berkala
Sosialsas dan Pemberdaysan Mendarong Pembentukan Mermbuat aturan bersama
edukasi Masyarakat masyarakat untuk Kelompok terkait pengelolazn

permanfaatan dan

memperhatikan

18
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infrastruktur drainase
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pemeliharaan pentingnya Pemelitara (KPP Melakukan penjadwalan
drainase pemellharaan infrastruktur pemelitaraan infrastriktur
drainase drainase drainase dengan Kerja
lingkungan agar Bakti
dapat mengalirkan
air
Karndisi Sistern 23 | KK Sosialisasi dan Pemberdayaan Menderorg Pembinaan Sistem | Sasialisasi untuk tidak
Pengelolaan Pengelolaan Alr edukasl Masyarakat masyarakat untuk | Sanitasi Individy, BABS (Buang Air Besar
Air Lirmbah Limbah tidak permnanlaatan dan memperhatikan Komunal maupun | Sembarangan)
Sesual Standar pemelibaraan sistem pentingrya Terpusat
Teknis pengelolaan air memiliki jamban
limbsah sehiat
Prasarana dan 83 | kK Sosialisasi dan Sosfaliasal Pentingrya
Sarana edukas memilikl jamban sehat
Pengelalaan Air pemanfaatan dan
Limiah tidak pemeliharaan sarana
sesual dengan prasarana ar limbah
persayaratan
| teknis
Kardis Prasarana dan 71| KK Sosialisasi dan Pemberdaysan Menderong Pembentukan Sosialisasi Pentingriya
Pengelataan Sarana edukasi pengelolaan | Masyarakat masyarakat untuk Kelompok rmembuang sampah pada
Persampahan | Pengelolaan sarnpah rumah memperhatikan Pemanfaat dan tempatnys dan peran
Persampahan tdak tangga pentingnya Pemelitara (KPP) masyarakat dalam
19



sesual dengan

Sosialisas dan

pemilahan sarmpaky

[rfrastriktur

pengelolaan sampah

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

persayaratan edukasi perntlahan dari sumber Persampahan rurmah tangga
teknis dan pemanfaatan
campah rumah
tangga
Sistem KK Sosialisasi dan Meningkatkan Pembentukan Inisiasi kegiatan Bank
Fengelolaan edukasi pengelolaan kesadaran Kelompok Mandiri | Sampah
Persampahan hidak sampah rumah rmasyarakat Sampah
Sesual Standar tangga mengenal peluang
Teknis Sosialisasi dan pemanfaatan Inisiasi kegiatan Daur
edukasi permilaban pemilahan sarmpal Ulang sampah mernjadi
dan permanfaztan Kerajinan dan Pupuk
sarmpah rumah Orgamk
[angga Pengelolaan
Pengangkutan Sampah
Rumah Tangga (ladwal
Pengangkutan & luran)
Kondis Ketidaklersediaan 352 | Unit Sosialsas dan Pemberdaysan Meningkatkan Pembentukan Sastalisasi dan simulas:
Proteksi Prasarana Proteksi edukasi ketersediaan kesadaran kelembagaan rmitigasi kebakaran
Kebskaran Kebakaran prasarana proteksi rasyarakat untuk pencegahan
kebakaran rrengena bencana
Sosialisasi dan pentingnys kebakaran Mitigasi pra béncana
edukasi mitigas pencegahdn
bencana kebakaran
120




dan penangaran dirn bencana

kebakaran kebakaran
Ketidak tersedizan 651 | Unit Sosialisasi dan Pemberdaysan Sostalisasi penggunaan
Sarana Proteks edukasi ketersedizan | Masyarakat alat pemadam kebakaran
kebakaran sarana protekst sederhana

kebakaran

Sosialisas dan
edukasi mitigas
bencana kebakaran

dan penanganan din

| kebakaran

3

Sumber; Analsis Pempusun 2022

Tabel V1. 3 Program dan Keglatan Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnys perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 2

(Purwodadi— Kalongan)

Karnds] Ketidakteraturan 2075 | Lnit Penegakan Pengawasan dan Melakukan Pengelolaan Pengawasar,

Bangunan Bangunan peraturan perzinan Fengendalian Perigawasan Kawasan rawan pengarmanan, dan

Gedung terkail peruntukan pemanfaatan bencana alam pengaturan pemanfaalan
lahan ruang dengan lahan pada kawasan
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kesesuaian

peruntukan lahan

dalam RTREW

rawan bencana longsar

dan barjir

Mitigasi pra bencana

Pengawasan
kesesyaian
peruntukan lahan
bantaran sungal,
lahar ilegal,

kawasan rawan

Pengendalian
perturmbuban
pembanguan perumahan
baru di kawasan
bantaran sungai, lahan

ilegal, dan rawan

bencara bencana
Edukas mengenai Pemberdayaan Mendorong Public campaign Saosialisasi Pernanfaatan
aturan dan Mazyarakat masyarakst untuk | mengenai Ruarng sesual dengan
ketentuan teknis remperhatikan pentingnys peruntukkanmE, yaru di
pembangunan pentingnya mendirikan peruntukan kawasan
kawasan pembangunan permukiman di permukirman
DErmukIman permukiman Kawasan yang
sesual dengan sesual dengan
peruntukan [ahan pEruntukannya
ketidaksesualan 1163 | Unit Sosialisasl, edukasi, Pemberdayaan Mendarong Pubhc carmpaign Sosialisas pentingnya
dengan dan peregakan Masyarakat masyarakat untuk. | mengenai rurrah fayak Huni
Persyaratan Teknis aturan perizinan dan memperhiatlikan pentingnya rumah | Sosialisas pentingnya
Bangunan standar teknis pentingnya layak humi IMB
bangunan gedung pembangunan
122
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bangunan sesual

standar lekns

pentingnya
pengelaiaan
sarana prasarana
air bersih berbasis

masyarakal

Kordisi Jalan Cakugan 13738 | Meter Sesialisasi dan Pemberdayaan Mendorang Pembentukan Membuat aturan
Lingkungan Pelayanan Jalan edukasi Masyarakat masyarakal untuk | Kelompok bersama terkait
Lingkurgan pemanfaatan dan memperhatikan Permantaatan dan | pengelolaan [nfrastrukiur
pemeliharaan jalan pemaniaatan dan Pemelibiaraan Jalan
Kualitas 2695 Meter lingkungan pemeliharaan jalan | (KPP Infrastraktir | Melakukan penjadwalan
Permukaan Jalan Jalan pemeliharaan
Lingkungan infrastruktur jalan dengan
Kerjs Bakti
Kardis Ketersediaan 1051 | KK Sesialisasi dan Pemberdayaan Mendorong Pendampingan Sasialisast mengena:
Penyediaan Akses Aman Adr ediikasi Mazyarakat masyarakst untuk | dan pelayanan standar air minum yang
Air Minum Minurm pemanfaatan, remperhatikan informasi standar layak digunakan dan
pemeliharaan, dan standar kelayakan | kelayakan alr dimantaatkan
pengelalaan air rminum minum
Tidak 1194 | KK infrastruktur air Meningkatkan Pembiraan Peningkalan kesadaran
terpenubinya I rm kesadaran Penyediaan Air masyarakal pelayanan air
kebutuhan Air masyarakat Minurm Berbasis minum MNon PDAM untuk
Minum mengenal tasyarakat melakukan keordinasi

minLm

dan pengelolzan air

hembuat aturan

bersarma lerkait
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pengelolaan Infrastruktur

Kondis
Drainase

Lingkungan

alr minum
Ketidakmampuan 23 | Ha Monitaring dan Pengawasan dan | Pemantauan dan Pengawasan dan | Pemeliharaan,
mengalirkan evaluasi kapasitas Pangendalian pemeliharaan pengendalian rehabilitasi dan
limpasan air saluran drajnase pemanfaatan dengan revitalisasi jaringan
secara berkala drainase memantau garis drainase
lingkungan sempadan
bangunan yang
berada di atas
saluran drainase
Pemberdayaan Meningkatkan Edukas: kepada Sosialisas) pentingnya
Masyarakal kesadaran masyarakat untuk | membuang sampah
masyarakat dalam | memanfaatkan pada tempatnya
pemanfaatan dan | dan memelihara
pemeliharaan drainase dengan
drainase bailk
Ketidaktersediaan 2356 | Meter Peryusunan regulasi | Pengawasan dan | Pemantauan Pendataan Pendataan panjang dan
Drainase terkail dengan Pengendalian ketersediaan ketersedigan dan | veolume drainase
penyelenggaraan drainase kondisi jaringan lingkungan
sislern drainase lingkungan drainase secata
lingkungan berkala
Kualitas Konstruks| 15834 | Meter Monitaring dan Pengawasan dan | Pemantauan Pendataan Pendataan kondisi

Drainase

evaluas kapasitas

Pengendalian

ketersediaan dan

ketersediaan dan

kondisi jaringan

drainase serta intergasi

sistem drainase
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124



saluran drajinass

kualitas drainase

drainase secara

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

secara berkala lingkungan berkala
Sesialisasi dan Pemberdayaan Mendorang Pembentukan Membuat aturan
edukasi Masyarakat masyarakal untuk | Kelompok bersama terkait
pemanfaatan dan memperhatikan Permantaatan dan | pengelolaan [nfrastrukiur
pemeliharaan pentingriya Pemelihara (KPF) drainase
drainase pemeliharaan infrastruktur | Melakukan penjadwalan
dranase drainase pemeliharaan
lingkungan agar infrastruktur drainase
dapat mengalirkan dengan Kega Bakt
air
Karndisi Sistern 95 | KK Sosialisasi dan Pemberdayaan Merdarang Fembinaan Sistem | Sosialisas untuk dak
Pengelolaan Pengelolaan Air edukas Masyarakat masyarakal unfuk | Sanitas) Individy, BABS (Buang Air Besar
Air Lirmbah Limban tidak pemanfastan dan memperhatikan Komunal maupun | Sembarangan)
Sesua Standar pemeliharaan sistem pentingriya Terpusat
Teknis pengelolaan air rmemilikl jamban
limbah sehat
Prasarana dan TG | KK Sosialisasl dan Sosialiasal Pentingrya
Sarana edukasi mernifiki jambar sehat
Fengelolaan Air permanfaatan dan
Limkbsah ticak pemeliharaan sarana
sesUal dengan prasarana air limbah
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persayaratan

Karndisi
Pengelalaan
Persampatian

teknis

Prasarana dan 2573 | KK Sosialisasi dan

Sarana edukasi pengelolaan

Pengelolaan sampah rumah

Persampahan tidak tangga

sesual dengan Losialisasi dan

persayaratan ecukas: pemilahan

teknis dan pemanfaatan
sampah rumah
langga

Sistern 2382 | KK Losialisasi dan

Pengelolaan
Persampahan tidak
Senual Standar
Teknis
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edukasi pengelclaan
sampah rumah

langga

Sosialisasi dan
edukasi pemilahan
dan pemanfaztan
sampah rumah

langga

Pemberdayaan

Masyarakat

Mendorang
masyarakal untuk
memperhatikan

pentingriya

Fembentukan
Kelompok
Pemanfaat dan

Pemelihara (KPF)

Saosialisasi Pentingnya
membuang sampah pada
termpatnya dan peran

masyarakal dalam

pemilatan sampah | Infrastruktur pengeiolaan sampah
dan surmnber Persampahan rurmah tanggs
Meningkatkan Pembentukan Inisizsi kegiatan Bank

kesadaran
masyarakal
menganal peluang
pemaniaatan
pemilatan sampah
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Kelompak Mandin

Sarmpah

Sampah

Organik

Iristast kegiatan Daur
Warg sampah menjadi

Kerajinan dan Pupuk

Pengangkutan & luran)

Fengelolaan
Fengangkutan Sampah
Rurmah Tangga {ladwal




Kondisl

Protexs
Kebakaran

fetidaklersediaan
Prasarana Proteks

Kebakaran

1816

Linit

Sosialisasi dan
edukas kelersedizan
prasarana proteksi

vebakaran

Soslalisasi dan
edukasi mitigasi
bencana kebakaran
dan peranganan

diri kebakaran

Pemberdayaan

Masyarakat

ketidaktersediaan
Sarana Prateks)

Febakaran

1416

Unit

Sosialisasi dan
edukas) ketersediaan
sarana profeks

kebakaran

Sosialsasi dan
edukasi mitigasi
bencana kebakaran
dan penanganan

dini kebakaran

Femberdayaan

Masyarakat

Mening=atkan
kesadaran
rrasyarakat
rmengenal
pentingnya
pencegahan
bercana

kebakaran

Pembentukan
kelernbagaan
untuk pencegahan
bencana

kKehakaran

Sosialisas-dan simulas

mitlgasi kebakaran

Mitigasi pra bencana

Sosialisasi penggunaan
alat pemadam kebakaran

sederhana

Sumber; Andisis Penpusin, 20052
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6.2 Rencana Aksi Program Pencegahan Terhadap Tumbuh Dan Berkembangnya Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kurmuh

Rencana Aksi terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh berisi kebutuhan program dan kegiatan untuk mewudjudkan
permukiman yang bebas kumuh, Penyusunan rencana aksi membutuhkan peran aktif berbagal stakefio/der untuk mencapal penanganan perumahan kumuh dan
permukiman kumuh. Dalam rencana aksi jJuga dijabarkan menegai kebutuhan hiaya, rencana tahun pelaksanaan, sumber pendanaan, dan pelaku dalan program

dan kegiatan.

Rencana aksi program pencegahan ternadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala keta di Kabupaten Grobogan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel VI 4 Rencana Aksl Program Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kota Kabupaten Grobogan

1 | Bangunan Pengelalaan Papgawasan, pengamanan, darn 7| ls 100,004 1,700,000 APRD Kabupaten | Ba proada,
Gedung kawasan rawan | pengaturan permanfastan lahan pada CHRRKP, BPBD,
Dincana alam kawessan rawan bencana longsor BFM
2 Mitigasi pra bencapa 7] le 100,000 f 700000 APAD Bappada,
Kabupaten, TSR | DPRKP, BRBD
Swasta
Matyarakat
3 Sosiatisas bahaya yang akan terjad W |ls 20,000 344 000 APED kabupaten | Bappoeds
DPREP, ERBD
4 Pengawasan Peryusunan Peraturan Zonas 1]k 250,004 250,000 APAD Kabupalen | Bappeda, DPRKP
i KESEELAIAN
5 pary rbukan Pergendalian pedumbulan |l 100,000 1,700 000 APBD Kabupaten | Bappeda,
R AR BAR AR pemianouan perumahan bang di DPRKP, BRED
sungal, lahan kawacan bantaran sungal, lahan ilegal,
ilogal, kawasan dar Fawan bencana
rawan bencana
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AFPRD Kabupaten .

Bappada,
DPRER, BPM

APBD Kabugpatern

Bappeds, DPREP

RP2EPEPE Kabupaten Grabogdn

APRD Kabupalen | Bappada,
CIPRER, BPH
APRD Kabupaten | Bappada,

DPREP, Dhnkes,
FOAM

APRD Kabupaten

DRRKR,

Masyarakat

£ Public campaign | Sozialisasi Pernanfaatan Ruang sesual |k 50,000 BS0.CO0
fruerie) eral dendgan pefunibkkannya, yaitu di
partingriya peruntiiean kawasan germuokiman
reeridirikan
perrmukiiman di
kaveazan yang
Se5UAI Jengarn
peruntukaniya

Fi Public campaign | Sosialisas pentngnys rumab layak 7| ls 50,000 850000
Mengend muni

B pentingrya Sosialisac pentingnya IMB T le 0,000 B50.000
rugmah layak
fun|

. S [ Air Minum Perdampingan Sosiafisani mengenai standar air 7| ls 50,000 B50.000

dan pelayanan frunrm yang layak digunakan dan
Infarmas) dimantaatkan
stamdar
kelayakan aly
AT

10 | Drainase Pangalolaan Pemelibaraan, rehabiitas dan Ll 200,004 340 000
kawazan rawan resvitalisas| jarlngan drainase pada
bercana alam kawasan rawan bencana banjir

& Forgawanan Parmantadan terhadap 7] ls 300,004 5,300,000
dary bangunan yang berada
perigendallan di atas caluran drainase
derigan
Mmemarn tau fqarls
sempadan
bangunan yang

APRD Kabupaten

Bappoda
DPRKP, BPM
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perads oi atas
saluran drainase

APBD Kabupsten

Bappeda, DPRKP

APED Kabugaten

Bappoeda,
DPREP, Dinkes

APED Kabugaten

Bappoeda,
DPREP, Dinkes

menjadi Kerafinan dan Pupuk Grganik

12 Pembentulkarn Soslalisas Fentlngrya membuang 7| ls 50,000 850,040
Kalompok sampah pada tempatnya
Permanfaatan
dan Pemelihara
(KFF)
infrastrictus
dralrace

13 | Alr Limbah Pambiraan Spsatisas untuk tidak BARS (Buang A 7| ls 50,000 BE0000
Sisterr Sanitas Besar Sembarangan)
Imedividu,

14 R il Sosatasal Peatingriya memulii jamban 7 |ls 50,000 BE0,000
— sofral
Terpusatl

15 | Persampahan Pambentukan Sosiakisasi Pentingnya membuang 7| ls 50,000 850000
Kelompok sampah pada tempatnya dan peran
Pernanfaat dan muasyarskal dalarn pengelolaan
Pemelhara sampah rumah tangga
[KFF)
Infrasteukeur

— Persampanan

16 Pembentukan Imisiasi kegiatan Bank Sampah LA Bl 150,000 2550000
Felompok
handir Sampah

7 Imisiasi kegiatan Daur Ulang sampah 7|k 100,000 1,700,000
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APBD Kabupaten | Bappeda,
DRRKP. DLM
APED Bappada,
Kabupaten, CSR DPRKP. DLH,
Siwacty,
Masyarakat
APED Bappada,
Kabupaten, C5R | DPRKP, DLH




Swastn,
M asyarakat
18 | Proteksi Pombientukan Socialicasi dan simulast mitigasi 7|k 50,000 BE0O.CO0 APRD Kabupaten | Bappada,
Kepakaran kelembagaan kebakaran | DPHEP, BPED
_E uituk Mingasi-pra bencana 7|0 100,000 1,700,000 APED Bappoda,
pencegahan Kabupaten, CSR DPRKR, BPRD
bercana Siwaszly
kibakaran Mlasyarakat

Sumbar Arahsis Pamyusun, 2022

Rencana aksi program pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 1

(Furwodagdi = Kunpan) dapat dilihat pada tabel benkut:

Tabel VI 5 Rencana Aksl Program Pencegahan terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodad| 1
(Purwodadi — Kuripan)

1 [Kandisi Katicakteraturan 3430 Init APBD kabupaten, [Bagpoeda, DPRKR,

Pongeiofaan kawasan Mitigasi pra bencana

Bangunan  [Bangunan rawan bencana alam CER BPBO, Swasta,
Cadurng | My arakat
2 Public campaign Sacialisasi 1 s 20,000 20,000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
rmengenal pentingnya Permantaatan Auang BPMN

rmendirkan permukiman  [sesual dengan

di kawasar yang sesual  |peruntukkannya, yaitu

dengan peruntukannya
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di peruntukan Exwasan
mermukiman

iketdaksesuaan

APED kabupaten

Bappeda, DPREP

AFBD Kabupaten

APAD Kabupaten

Bappeda, DPREP,
BPh
DEREP, Masyarakat

APBD Kabupaten

CIPRRP, Maszyarakal

APBD Kabupaten

AFBD Kabupaten

3 157Ut [Public campa:gn Sosalsas pentingnya 20,800
woangan &m0 el ruma [ayak huni
T iPersyaratan Teknls pentingrya rumah layak  |Sosializas) pentingnya |5 20,000 20,000
:Eunq-mar- Fiam IWMB
I 5 |Kandsi %Cakupdﬂ 1310Meter (Pambentukan Kelompak  |Membuat atiran l= 5,000 5,004
Jatan !F"ulm,rﬂmtr'- Jalat Permanfagtan dan beersama terkail
Lsngkungan iLingkungan Pormelibaraan (KPP) penoeiotaan
| infrastraktur jalarn i frastruktur alarn
[ éh'uuli[ui 5292 Meter helakukar ls 10,000 10,000
Permukaan lalan pEnjachwalan
Lingkungan pemisliharian
. i frastruktur jalan
dengan Kora Bakl
T |Kandisi il-:eb_-rsediaar-. Aksog) 13BKE [Pendarmpinigan dan SosialEac) mengeral l= 20,000 20,000
Pepyediaan Wman Alr Mnum pelayanan nfarmisl standar alt minum
Axr Minumm stanydar ketayvakan air vanrg layak digunakan
. YT dan cr'im..mfd;:u.ar_m
& ':T.-jak terpenuhinga) 39KK |[Pembinadn Penyediaan  [Peningkatan kesadaran s 20,000 20,000
thabutuhan A Air Minurn Berbass masyarakat pelayanar
ML hasyarakat alr munlm Mok PEAM
untuk metskukan
koordinasi dan
- pengelotaan air mnum
9 hembuat aturan Is 50,000 50,000

Dersama terkail

Bappeda, DPREP,
Dirkas, POAM

Bappeda, DPREP,
Dinkes, PEAM

AFBD Kabugpaten
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penoelolaan
infrastrustur alr mhinum
10 [Ranchs ﬁliuudahmam_ﬁuﬁn ZiHa  [Edukas kepada Sosalsas pentingnya APBD kabupaten [Bappeda, DPREP
Crainase  menoalitkan rmasyarakat untuk membuang sampah
Lingkungan limpazan a meman faatkan dan pada lempatnya
memelinara drainase
| dermgarn bak
1 EH.uaIi-tu:- Kanstruksi | 977 Meter [Pembentukan Kelompok  (Membuat aturan le 5,000 5.000 APBD kabupaten |Bappeda, DPRKER,
éDram.J G Permanfaatan dan Dersama terkalt hAasyarakat
Pomelinara (KPR penoelolaan
infrastruktur dralnase infrastrustur drainase
12 Melakukan ls 10,800 10,600 APBD kabupaten |Bagpeda, DPRER;
prenjadwalan hasyarakat
permelinaraar
nfrastruktur drainase
denoan Kerja Bakti
13 |Kandisi iSistom 23Kk Pembinaan Sistem Soslalsas) untuk tidak le 20,000 20,004 APBD kabupaten |Bappeda, DPRKER,
Pengelolaa Penigelolaan Al Sanitas) Individy, KemunallBABS (Buang Air Besar Dinkes
i AR |Lirnbat tidak maupun Terpusat Sembaranoan)
Lirrtbah Secial Standar
|- ?Fc-kms |
1 iPrasdrana dan BEKK Sacialiasal Pentinanya s 20,000 20,000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
iSarana mermillkl amban sehat Dinkes
{Pangelolaan Al
{Lirmbag tidak
fsesla dengan
ipersayaratan teknis
15 (Kands: iPrasarana dan FIEK. [Pembentukan Kelompok  |Sosiakcaci Pertingnya (3 20,000 20,000 APBD Kabupaten [Bappeda, DPREP,
Pengelolad ';E.urarm Pemanfaal dan membuang sampah OLH
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Pangeloiaan
Persampak '-Ff_-raarr\pahar'- tecdak
an isesual dengan

lporsavaratan tekoni

Pomelihara (KPR
Infrastruklur

Parsampahan

pada tempatnya dan
perlar masyarakat
dalam pengelolaan

campah ramah langga

APBD kabupaten
C5R

Bappeda, DPRKR,
CLH, Swasta,
hasyarakat

C58

AFBD Kabupaten,

Bappeda, DPREP,
CLH, Swasta,
hasyarakat

APED kabupaten

iGarana Proteks
-:Huba karan

Bagpeda, DPRKR,
L+, Magyarakat

APBD Kabupaten

Bappeda, DPREP,
BFBD

CSR

alat pemadarm

kebakaran sederhana

L {Siztom SHAKE  (Pembentukan Kelompok  [Inlsias) kegiatan Bank [ A0,000 30,0040
Pengelotaan dandin Sampah Sanoah
Parsampahan tidak
_F Sesial Standar Irtlsias kegiatan Daut Is 100,000 100,000
?Fc-kms ang sampah menadi
Keralinan dan Pupuk
Crrganik
? Fenoetalaan ls 10,000 10,000
Pengangkutan Sampak
Aumah Tangga (ladwal
Pengangkutan & furan)
19 [Kandsi il-:e:idaktmuduau 52Ut [Pambentukan Sosiakzasi dan simulasi Iz 20,000 20,0040
Profeks !Fruharanu Proteks: welembagaan untuk rriltlgas kebakaran
,3_ Kebakaran Kebakaran pencegaban bencana Wiligasi pra bencana Is 30,000 50,000
kebakaran
_‘. Ketidaktarsodinan | 651Unit Sosialisasi penggunaan lg 20,000 20,000

APBD kabupaten,

Bagpeda, DPRKR,
BPBO, Swasts,
My arakat

C5R

APBD Kabupaten,

Bagpeda, DPRKPR,
BPBD, Swasta,
My arakat

Sumbar Arahisis Panyusun, 2022

Rencana aksl program pencegahan terhadap tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 2

(Purwodadi — Kalongan) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel VI. & Rencana Aksi Program Pencegaban terhadap tumbuh berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi 2

(Purwodadi— Kalongan)

Fondisl ';Ketudaktwdlumn LIritt lF'er'.qr_-IuIaar! kwasan . (Mitlgasi pra bencana ARBD Kahupsten.:ﬂaubeda. CPRER;
Barigunian :'.I]unqumtrﬁ rawan Dencana alam ICSR BPBD, Swauta,
(aechurg Masyarakal
2 Public campaign Soslalsas) 1 20,004 20,040 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREF,
mengena pertingnye  [Pemanfaatan Reang BPr
rrersdirikan Sesual dengan
|.-m| miLkirman di peruriukkandya, yaitu
awasah yang sesual  (di peruntukan
dengan perunickannyakawasan parmukiman
£l }Ké‘!ldak_'-'.tgl..'a»-jrl TEHURE  Public carmpaign Soslalizas pentingrya 5 20,004 20,040 APBD Kabupaten iEas:lL:-L-da. CPRER
}_dur'.q-_w miengenal rurmiah layak buni
4 iPersyaratan Tekris pERLNGRYE rurmah Siosialisasi pentingnya Ig 20000 20000 APED Kabupaten .Eaupnda. CPRKP,
_!B.mqmun fayak un X1} BPM
5 Kondisl falaniCakupan Pelayvaran [ 13738 |Meter [Pembentukan hembuat aturan 5 5,000 5,000 APBD kabupaten [DPREP, Masyvarakat
Lingkungan Ualan Lingkungan Kolampok bersama terkait
Pemanfaatan dan pengelolaan
| Pameliharaan (KPP) irfrastrukiur jakan
b iI{uaIdas Pesrriileadin 26997 Meter infrastrukiur jalan Misliakiikar ks 10,000 10,000 APAD Kabupaten [DPRKP, Masyarakat
Ualar Lingkurgan penjadwalan
pemelibarazn
imfrastrukiut jalan
desigan Kerja Bakn
T Eku:urst-diaar'- Akses | TOS1KK Pepdampingan dan Sosialisas mengena 5 20,800 20000 APBD kabupaten |Bapgpeda, OPRKF;
shrmar Air Minum polayanan infarmasi  [standar air minum Dinkes POAK
135
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Kondisi <tarvdar kelavakan alr  yang layak digunakan I
Pefiyadiaan | MU dan dirmarfaatkan
# 1A Minum :Ti:mk werpenubirga | 1194KK Pambinaan Fenmgkatan APBD kabupaten |Bapgpeda, OPRKF;
kabutuban Air Papyediaan Air Minum kesadaran masyarakat Dirikes, POAM
Mirurm Berpaszis Masyarakat  |pelayanan alr minum
Mo FOAM untuk
rrelakuican koo dinas
dan pengelalaan ai
lgligl® 1]

a hembuat aturan Is 50,000 50.000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
liersarma terkait Dirikes, POARK
pengeiolaan
irfrastrukur
(Pl

10 [Kondisi ERE!Iddkﬂh}ﬁlﬂuur‘l 23Ha  |Edukas kepada Bosialisas pentngrya 5 20,600 20,000 4B Kabupaten !Haspud&. DPREP

Dralnase irenaalitkan macyarakat untuk membuang campah
Lingkungan . limpasan akr mermanfaatkan dan pada tempatrya
memielibara dramase
dergan bak
BT [Kualitas Konstruksi [15834|Meter [Pembentukan Membuat aturan < 5,000 5,000 APBD Kabupaten [Bappeda, DPRK,
éDmnrm Gi Relompok bersama terkat hasyarakat
Pamranfaatan dan peagetolaan
: Damelihara (KPP II‘I’-‘:‘IE.t!Lpl'.L'.ul drainase

12 srfrastrukiur dralnase Mt_"lai.:u'qan 3 0,600 10,000 AFPBD kabupaten ].E-aspr_-d.a.. DPFREE;
pnadwalan hasyarakat
pemeliharaan
irifrastrukiur draimase
dengan kerfa Bakt
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13 |Kondisi Sictem Pergetolaan S5(KK Pomibinaan Sistem Socialicasi untuk tdak Is APBD Kabupaten |Bappeda, DPREP,
Pengelalaan E.ﬁ-nl Umbah tidak Samitas| Individuy, REABS (Buang & Dinkes
Alr Limbah ZiEn-:ﬁua- Standar Romunal maupun Bosar Sembarangan]
- Teknis Terpusat
14 ?F‘lu‘;dld."l.: dar T1EEK Soslaliasal Pentingny 3 20,000 20000 APBD kabupaten |Bappeda, DPRKER,
iﬂasana Pengelolsan miemilkk jamban Cinkes
wjr Lirnbah tidak R
fepslial dengan
.;pursaya.ratun tiknis
15 |[Kondisi iPrasarana dan 2573KK Pomibentukan Socialicasi Pentingnya Is 20,000 20:000 APBD Kabupaten |Bappeda, DPRKP,
Pengelalaan Sarana Pengelolaan Lelompok Pemanfaat  |membuang samoak OLH
Persampaha J'Pursarr-.pahar- tedak dan Pemalihasa (KPF)  |pada tempatnya dan
i wEclal dengan Irfrastrulktur poran masyarakat
iporsayaratan tekes Dapcam pakan datarn penaslolaan
sampah rurmah
tangoa
16 ';E.l&tuﬂ' Pengelolaan | Z382KK Pembeniukan |rislas: keglatan Bank 3 30,000 30000 APBD kabupaten, |Bappeda, DPRKR,
iPersampahan tidak eolompok Mandir Sarmpah CS8 DLH, Swasta,
Spcuai Standar Sampah hasyarakat
17 {Teknis Irvisias) kogiatan Daur ] 100,000 10000 AFBD Kabupaten, |Bappeda, DPREP,
Uilang sampah CS8 DLH, Swasta,
rangads Kerajinan hAasyarakat
dan Pupuk Crgantk
18 Fengelolann 3 10,000 10.000 APBD kabupaten [Bagpoeda, DPRKR,

DLH, Magyarakat




Kondisi Ketidaktersodiaan T1816UnIt  [Pembentukan Socialicasi dan 20,000 20000 AFBD Kabupaten iEu:}peda. CPRKP,
Profess .Frdﬁdld"'lﬂ Proteks Iu.'ll:lr'.bdgddll Ltk semulasi mitlgasi BPBRD
Kebakasan  (Kebakaran pencegahan bencana  |kebakasan
20 kelakaran hitiam pra bencana 1 5 50,000 50.000 APBD Kabupaten, EEu:}peda. CPREP,
CoR BPED, Swasta,
Masyarakat
21 ;th.da:-ftufsud:aa:u 416 Unie Socialicas] 1 5 20,000 . 20:000 APBD Kabupaten, ;Eu:}peda. CPREP,
Sarana Proteks pengounaan alat CER BPED, Swasta,
Kebakaran pemadam kebakaran hasyarakat
sedertiana

Sumber Analias Peryusun, 2022

€3 Memorandum Program Pencegahan Terhadap Tumbuh Dan Berkembangnya Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh

Memorandum keterpaduan program skala kabupaten/kota dan skala kawasan disususn berdasarkan pada hasl perumusan kebutuhan pencegahan kualtas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh dan juga penerjemahan dari rencana penanganan kawasan permukiman prioritas yang telah disusun pada tahap

sebelumnya ke dalam bentuk rancangan/desain teknis untuk diimplementasikan.

Memorandum Program Pencegahan Terhadap Tumbuh dan berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Grobogan dapat dilinat

pada tabel berikut:

Tabel VI, 7 Memorandum Program Pencegahan Terhadap Tumbuh dan Perkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

SKALA KOTA
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Bangunan
Gedung

r_-

Fenaeioiaan Pangawasan, Teesal | 17 | s 0000 | 70000 350,000 350,000 350,000 B50,000 1,700,000 Bappeda,
kawasan rawan | Dengamanan, kieluralkar CPRER,
bBencana alarm dan pengaturan BPBLO, BPN

pemarnfaatan

falan pada

Edwakan rawan

Dencana

longsar |

Mitigas] pra 17desaf | 17 | Is 00,000 | 1,700,000 | 350000 | 350000 | 350000 B50,000 1,500,000 | 200,00 Bappeda,

pencana kelurahan 0 | PRER;

BPBD.
Cwasta,
| | Masyarakiat

Sosialisasi 17 desay 17| & 20,000 340000 | 200000 140,000 340,000 | Bappeda,

bakaya yang kelurahary CPREPR,

akan Terad | BPBO
Pengawasan PemyLsunan 17 desa/ 1| 250,000 250,000 1500000 100,000 250,000 | Bappeda,
kesesualan Peraluran kelurahary CPREP
paruntukan Lonas |
lahan bartaran | Pengendafian 7 dissaf 7| Is 100,000 | 700,000 | 350,000 | 350,000 350,000 G50,000 1,700,000 | Bappeda,
sundal, aban pertumbuhan keluraharn CPREP,
legal, kawasan | pembanguan BPBRC
rawan bencana | perumakan

Ban di kawasan

bantaran

surgai, laan

Heqal, dan

Faydar Dencand
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e [ e N R T e

Fublic Sosmalisas) T7 desay 50,00 BR0000 | 500600 350,000 Bappeda,
Campaidn Pamariaatan kelurahiar DPREP, BN
Mergenal Ruang el
pEnmngnya dengan
miendifkan paruniukkannyva
permukiman di | yaltu g
kawasan yang | perdntukan
cosuai dengan | Kawasan
peruntukannya | permukiman |
Public Sosalisas T desa) W|is 30,000 B50,000 500,000 350,000 &30,000 | Bappeda,
campaian pentingnya keturahan DFRKP
MEngena flarmiah layak
B I'.'I'\".II'!!.]T‘-','d i | |
rumah layak Sosmlsas 17 desaf 7| & 50,000 850,000 | 500,000 350000 850000 | Bappeda,
Hufil pentingrya IMB | kelurahan | CPREP, BRN. |
Air Minum | Pendampindan | Sosalisas T desa) W|is 30,000 B50,000 500,000 350,000 &s0,000 | Bappeda,
dan pelayanan | mengenai kefurahan CFRKP.
nierrmas standar alr Crimkies,
stancar PN yang POAM
kelavakan ai fmyak digunakan
TR TS dan
dimanfaatkan
Drrairase Penagelalaan Pemebiharzan, 17 desa/ 17| & 200,000 | 3400000 | 700,000 ToO000 TO0000 1300000 3400000 | CFREP.
kawasan rawan | rehablfitasi dan kefurahan Masyarakal

ancana alam

revitalisas:

aringan

drainase pada
EAAEEEAMN FHWEDN

pencana banjr
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e e

Fengawasan Pamantauan TV desay 7| ls 300000 | 5100000 | 100600 | 1L000000 | 1000000 20,000 5,700,000 : Bappeda,
dan terhadap kelurahiar DPREP, BN
pengendalian DAnQUnan yand

denagan Daracda

merrantal di atas sahiran

gl dralnase

sampadan

bangunan

yarg berada df

atas saluran

drainase |

Pembentukan Sosialisasl 7 dosa/ 7] I 50,000 250000 | 500,000 350,000 B50.000 I Bappeda,

Kelompok Penlingnya keturahan DPREP

Femanfaatan memblang

dan zarmipal pada

Poemelibara Tempatrya

AT

nfrastruktur

dralnase

Air Limdan | Pembingan Sosmalisas untuk | T7 desaf 7] 50,00 BIO000 | 500000 350,000 50000 Bappeda,

Sislemn Sanitas: | tidak BABS kefurahan DPRER,

Individy, {Buang A Dinkis

rofm sl Hosar

AL Sembarangan)

Terpusat Sosraliasa: I desa/ 7] s 50,000 850,000 L 500004 | 350,000 B50,000 I Bappeda,
Pentingnya kelurahan [FRKE,
memiliki jamban Dihes
zehal
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Porsampa | Pembentukan | Soskalisasi T7 desay 7]l 50,00 BR0000 | 500600 350,000 50000 Bappeda,
han kel mpok Pentingnya keturahan GFRKF, BLH
Permanfaal dan | memblang
Pomelibara sampah pada
(KPP termpatnya dan
Irfrastrukius peran
Persampahan Masyarakal
dalam
pengelolaan
sampah rumah
tangga | |
Pembentukan nislasi keglatan | 17 dosa/ 7| L 150,000 | 2,550,000 | 50,000 | 650,00 1.250,000 2,250,000 | 300,00 Bappeda,
ralompok Hank Sampah keturahan b [ DPREP,
Mandir CiLH,
Sampak Swasts,
Masyarakiat
Inisiazi kegiatan | 17 desa/ 7| & 100,000 | 1,700,000 | 500000 | 400000 200,000 1E00000 | 200,00 | Bappeda
Daur Ulang kefurahan 0 | DPREP,
sampah menadi ALH,
Korajenan dan Swasta;
Pupuk Organik | Masyarakal
Proteks: Pembentukan | Sosalisas gan 17 desaf 7|k 50,000 #50,.000 SO0 00 350,000 RN Bappeds,
Eebakaran | kelembagoan simukasi mitigas: | kelurahar DPREP,
untuk kebakaran | BPBRD
pencegahan Mibgasi pra 17 desaf FAN 00000 | NTR0000 | 30000 | 350000 [ 350,004 BE000E T500000 | 20000 | Bappeda,
bencana Dencara keturahar 0 | DFREP,
kebakaran BPBED
Cwasta,
Masyarakat
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SKALA KAWASAN (RAWASAN PURWODADIT)

Kandis Bopgelalaan Mitrgasi pra Kial, ks 50,000 50,0400 10,004 10,008 10,0 20000 40,000 | 10000 | Bappeda,
Bangunan kawasan rawan | bencana Purwoda DPREP,
Gedung bencana-alam di & kel BPBD
Kirpan Swasta,
hasyvarakat
Fublic Sosialisas) Ko _Is 20,00 20,000 | 0000 10,000 20,000 Bappeda,
CAmpaLan Pamaniaatan Purwaoda DPRER BRM
MErgena Ruang el di & Kol
pentngnya dengan Furan
mendirkar paruniukkannya
permukiman di | | yaltu di
kawasan yang | peruntukan
sesudi dengan | Kawasan
peruniukannya | perfmuakiman
Public Soaalisas: fet Is 20,000 20,000 10,00 10,000 200000 | Bappeda,
campalan pentingnya Purwoda CRRKP
Mengena trmiah layak di & Kl
pentngryd fur Kurparn |
rumal layak Sosmlisas ke, I5 20,000 20,000 10,000 10,000 20,000 | Bappeda,
huni pentngnya IME | Purwoda CPRKR, BPN
di & kel
Kurpar
Kanesl Pambertubkan demibust Kl Iy 5.000 5080 1,000 1000 1,00 2,000 5, o0 CPREP,
Jalan ralbmpok aturan bersama | Purwoda Masyarakiat
Lingkunrga | Pemanfaatan terkait di & Kl
fi darn pengelalaan kutipan {
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Pemeliharaan inras Tt
(KPP jalan
nirastruilur | . :
jalan elakukan Kol Is 10,000 10,000 2,000 2,000 2,004 4,004 10,00 DFRER,
iry|achwalan Pipwada Masyarakat
pemelibarsan di & Kel
nfrastrustu Kurpan
jalan dengan
Kerja Bakt
Kondsi Pendampingan | Sostalisas e Is 20,000 20,000 | 0000 10,000 ' 20,000 | Bappeda,
Penyadisa dan pelavanan | mengenai Purwoda DPRER,
i Al nformag standar alr di & Kl Crinkes,
pdinwm stardar IR Yang Funpan FDAM
kelavakan ai fmyak digunakan
MELLIT dan
dimanfaatkan | |
Permibinaan Peningkatan Kl I5 20,000 20000 | 10,000 10,000 200000 | Bappeda
Panyedian Alr | kesadaran Puraoda CPREP,
dirum masyarakat di & Kel Dirkes,
Berbasiz oélayanan air Kurpan PEAM
WMasyarakat minurm Man
POAM untuk
melakukan
Koardinasi dan
pengelolian d
Minum !
Mermibuat fial, ks 50,000 50,000 10,0040 10,008 10,080 20,000 50,000 Happeda,
aturan barsama Puréwoda DPREP,
Terkait
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pengeloiaan di & kel Cirkes,
nfrastiukiur air Kurparn POAM
TIFm
Kondsl Ediskasi Sosialisas) Ko I5 20,00 0000 | 10,000 10,000 20,000 | Bappeda,
Drairase kepada pentinghya Pipwada DPREP
Lingklnga | masyarakal membuang di & Kl
n uniuk sampah pada Funpan
memanfaatkan | tempatrya
dan
memelinara
drainase
dengan baik |
Pembentukan Mambuat kel g 5.0040 5,000 1,000 1,000 1,00 200 5,004 Bappeda,
Kalompok aturan bersama Purawoda DRRKR,
Papnaniaatan terkai il & Kol Maryarakal
dan pengeiolaan Kurparn
Pomelibara nfrastrustu
(KPP drainace |
nifrastrukiur Meltakukan Kel Is 10000 10,000 20040 2000 200 4004 000 Bappeds,
drainase panachyalan Purwoda DPREP,
pemelihdraan i & Kol Masyarakal
rhfrastrukiur Kl pary
drainase
dispgar Kerja
Bakt
Eondis Pembinaan Sosmlisas untuk | ket Is 20,000 20,000 | 10,00 10,000 20000 | Bappeda,
Pengelolaa | Sistern Sanitasi | tidak BABS Pipwada DPRER,
Al Inelivielu, (Buarg Alr di & Kl CHirkes
Limnbah R ral Funpan
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&L Besar
Terpuzat Sembarangan)
Sosaliasa: Ko I5 20,00 20,000 . 0G0 10,000 20,000 Bappeda,
Pantingriya Purwoda CPRER,
memibki jamban | di & Kel Drinkes
sohal Kurpan | |
Kandis| Pambentukan Sosmalsas) kil ks 20,084 20000 | 0,004 10,004 20000 | Bappeda,
Pengetolaa | Kelompok Pantmngnya Purwoda DPREP, DLK
n Femanfaat dan | membuang di & kel
Persampa | Pemidihara sampah pada Kuripan
hari KPP fempatnya dan
Infrastrukiur Deran
Fersampabian macyarakat
dalam
pengelolaan
sarmpah ramah
fargga | E
Pembentukan Inisiasi kegatan | Kel I 30,000 30,000 7,500 750 15000 20000 | 10000 | Bappeda,
Kalompok Hank Sampah Purwoda DRRKR,
Mardir o & el BLH,
Sampah Kurparn Swasta,
! | Masyarakal
Inlsiasi keglatan | Kal, ks 1000040 160,000 | 25,004 25,00 50000 80000 | 20,000 | Bappeda,
Craur Lilang Furwoda DPREP,
sampah manjade | di & kel DLH,
Earajinan dan Kirpan Swasta,
Pupguk Srganik hasyarakat
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Papgeiolaan 10,00 10,000 2500 2.5 5,000 10,000 Bappeda,
Pangangkutan Pipwada DPRER,
Sampah Rumah di & Kl DLH,
Tangga [fadwal | Kunpan Magyarakat
Papgangkutan
& luran)
Kondsl Pombentukan | Sostalisasi dan Ko I5 20,00 0000 | 10,000 10,000 20,000 Bappeda,
Proteks kelambagaan simulasi mitigasi | Purwada GPRER,
Kobakaran wntuk kabakaran di & Kl BPBD
pencegahan Funpan |
bericana hitigasi pra Kel, Is 50,000 50.000 .- 10,000 10,000 10,004 20,000 40,000 I 10,000 | Bappeda,
kebakaran bencana Puraoda CPREP,
dl & kel BPED
Kuripar Swasta,
| basyarakat
Soaalisas: fet Is 20,000 20,000 10,00 10,000 15000 | 5000 Bappeda,
CEMQOUn3an Purwoda DRRKR,
alat pernadam di & Kl BPRO
kebacaran Kurparn Swasta,
sederhana Masyarakal
SKALA KAWASAN (KAWASAN PURWODADI 2)
Eondis Pengelotaan Mitegasi pra fet Is 30,000 50,000 10,00 10,000 10,0 20,000 40000 | 10000 Bappeda,
Banguman kawasan rawan | bencana Pipwada DPRER,
Gedung Bencana alam di & Kl BPBO
Kakongan Swasta,
Masyarakal
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Fublic Sosmalisas) 20,00 20,000 10,000 Bappeda,
Campaidn Pamariaatan Pipwada DPREP, BN
MErgena Ruang el di & Kol
pEnmngnya dengan kalongan
mendirkarn peruntukkannya
permukiman di | yaltu g
kawasan yang | perdntukan
cosuai dengan | Kawasan
[eil] ullluka.l'-lﬂ:,-'d perrmuk|iman
Public Sosalisas ket Is 20,000 20,000 10,00 1,000 200000 | Bappeda,
campaian pentingnya Purawoda DFRKP
Mengena flarmiah layak di & Kl
penungnya i katongan | |
rumah layak Sosmlsas Kb s 20,000 20,000 | 0,000 10,000 20,000 | Bappeda
fiurl pentngnya IME | Purwoda CPRER, 8PN
di & kel
Kakongan
Kanesl Pambertubkan demibust Kl Iy 5.000 5080 1,000 1000 1,00 2,000 5, o0 CPREP,
Jalan ralbmpok aturan bersama | Purwoda Masyarakiat
Lingkunrga | Pemanfaatan terkait di & Kl
1] dan ponpelalaan Kakongan
Pameliharaan infrastouktug
(KPP alan | |
rfrastrukiur Melakukan Kial, ks 10,000 nood | 2,004 2,000 2.0 4000 10,000 | DPRER,
jalan penjadwalan Furwoda Masyarakiat
pemelnarsan di & Kel
infrastiuktin Kakarigan
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alan- dengan

Risria Bakt
Kondsi Pendampingan | Sostalisas e Is 20,000 20,000 L 10, G0 10,000 20,0400 Bappeda,
Pifyidizg dap pelavanan | mengenai Pipwada DPRER,
ri-Air nformas standar alr di & Kl Dinkis,
pinirm standar STHFT YA Kakongan PDAM
kelayvakan alr Eavak digunakan
FTIEALITS dan
demantaatkan |
Pambinaarn Peninghkatan kel, Is 20,000 20,000 .- 10,000 10,000 20,000 I Bappeda,
Penyediaan Alr | kesadaran Purwoda CPREPR,
Mirum mMasyarakal di & kel Dirkes,
Berbasis pélayanan gir Kalongan PIARM
Masyarakal minum KMan
POAM untuk
mlakukan
Koardinasi dan
pengelofaan ar
minum |
Mermibuat fial, ks 50,000 50,0400 I 10,004 10,008 10,080 20000 50,000 ! Happeda,
aturan bersama Purwoda CPREP,
terkar di & Kel Dirikes,
ponpelalaan Kakongan PTHAM
ihfrastrukiur air
Minum |
Kandis| Edukasi Sosializasi kil ks 20,084 20,0400 10,0040 10,004 20,0400 Bappeda,
Drrainase kepada penlingnya Purwoda DPREP
masyarakat membuang
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Lingkunga | wntuk sampah pada di & kel
n memanfaatkan | tempataya katongan
dan
memelibara
drainase
dengan baik |
Pembentukan WMemiouat fet Is .00 5,040 1,004 1,000 1,00 2000 5,004 Bappeda,
Kalompok aturan bersarma Purwoda DRRKR,
Pemanfaatan terkail di & Kl Wasyarakat
dan pengelolaan Katongan
Pemeliharz infractruktur
(EPFY drainaze |
nirastruktur Malakukan Fael s 10,000 10,000 2,004 2,000 2,00 4,004 13,004 Bappeda,
drairrage penjadwalan Purawoda DRRKR,
permelibarasn il & Kol Maryarakal
infrastruktr Kakongan
drainase
dispgar Kerja
Hakt
Kondasl Pombingdn Sosalisas untuk | Ked I5 20,00 20,000 | 0000 10,000 20,000 Bappeda,
Penpilolaa | Sistern Sanitas | tidak BABS Purwaoda CPRER,
riAir Individy, {Buang A di & Kol Dinkis
Limnbah R real Besar Kalongan
AL Sembarangan)
Terpusat Sosraliasa: kel Iy 20,000 20,000 . 10,004 10,000 20,000 I Bappeda,
Pentingnya Puraoda [FRKE,
memiliki jarmban | di & Kel, Dihes
zehal Kalongar
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Kondai
Pengelolaa
L]
Parcampa
Fan
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r_-

Pembentukan | Sostalisasi Ko I5 20,00 20,000 oG 10,000 Bappeda,
kel mpok Pentingnya Pursvoda GFRKF, BLH
Permanfaal dan | memblang di & Kol
Fomelifhara sampah pada Kakongan
(KPP termpatnya dan
Irfrastrukius peran
Persampahan Masyarakal
dalam
pengelolaan
sampah rumah
tangga | |
Pembentukan inlslazi keglatan pt s 20,000 30,000 | 500 7500 15,000 20,000 I 10,000 | Bappeda,
ralompok Hank Sampah Furwoda DPREP,
Mandir: di & Kel. CiLH,
Sampak Kakarigan Swasts,
Masyarakiat
inlsiazi keglatan | Kal Is 100,000 100,000 | 25,000 25000 50000 80000 | 20000 | Bappeda
Daur Ulang Purwaoda DPRER,
sampah menadi | di & Kel ALH,
Kerajinan dan kalongan Swasta,
Pupuk Organik | Masyarakal
Pengelolaan Feel s 10,000 16,000 2500 250 500 13,004 Bappeda,
Pangangkutan Purwoda DPREP,
Sampah Rurnah i & Kol BLH,
Tarvgta (ladwal Katongan hasyvarakat

Pengandgeutan

8 |urar)
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Konds
Proteks

Kebakaran

Pambentukan
kelambagaan
untuk
pEncedakan
oencana

kebakaran

Sosalisas can 20,00 20,000 oG 10,000 20,000 Bappeda,
sirpulasi mitigasi | Purwoda DPRER,
kebaxaran di & Kel BPBD
Kalocngan | |
Mitrgasi pra i, ks 50,000 50,000 | HERE ] 10,000 10,0 20000 40,000 | 10,000 | Bappeda,
bencana Furwoda DPREP,
di & kel BPRD
katongan Swiasta,
Wasyarakat
Sosmalisas Ko I5 20,00 20,000 | 0000 10,000 15,000 | 5000 | Ba ppeda,
oanGoUnaan Purwoda DPRER,
alat permadam di & Kl BPRD
Eebaxaran kalongan Swasia;
coderhana Masyarakat

Sumber: Analisie Pornpusin, 2027
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RENCANA PENINGKATAN KUALITAS TERHADAP PERLIMAHAN
KLUMLH DAN PERMUKIMAN KLMLUH

71  Program Dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Program dan kegiatan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kota di
Kabupaten Grobogan dirumuskan berdasarkan konsep dan strategl untuk menangani permasalahan
kekumuhan. Konsep peningkatan kualitas permukiman kumuh skala kota di Kabupaten Grobogan

berupa pemugaran dan peremajaan.

Secara umum, program dan kegiatan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh
di Kabupaten Grobogan dilakukan dengan peningkatan kualitas permukiman kumubh  beserta
infrastrukturnya. Namun di beberapa kasus, disusun kegiatan pembangunan baru urtuk memenuhi

kebutuhan sarana dan prasarana dasar permukiman.

Matriks program dan kegiatan perningkatan kualitas permukiman kumuh skala kota di Kabupaten

Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel VIL 1 Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman kumuh Skala Kota Kabupaten Grobogan

Munculhya
kantong
kekumuhan di
perkataan maupun
perdessan akibat
ketidakteraturan

Penataan kawasan
kurmuh dengan
ketidakleraturan

bangunan

Pemugaran

permukiman kumuh

Melakukan penataan
kKawasan kumuh
dengan
ketidakteraturan

bangunan

Penatsan muka
bangunan bantaran/
kawasan iegal

Penataan garis sempadan bangunan

Pengelolaan kawasan

sekitar sungal

Pemeliharaan, rehabilitasi dan ravitalisas

kawasan sexitar sungal

Penalaan kawasan sekitar sungal

pangunan Penertiban banguman di seXitar sungai
Meningkatkan kualitas | Pengembangan Penataan kawasan permukiman padat
permukirman kumuh kawasan permukiman | dan kumuh
Peningkatan kualitas lingkungan
permukiman
Belum Peningkatan kualitas Pemugaran rumah Meningkatkan kualitas | Peningkatan kualitas Pengembangan Rumah Layak Huni
terpenuhinya bangunan dengan tidak layak huni rumnah tidak layax huni | bangunan rumah Peningkatan kualitas RTLH
cakupan fasilitasl pemibagunan di permukiman kumuh
ketersediaan cesual standar teknis

rurmah layak hum

Belum optimalrya

penyelenggaraan

Jalan di Kabipaten
Grabagan

Permbangunan jalan

lingkungan baru

Perbaikan kualitas

Jalan rusak

Pemugaran jalan

Meningkatkan cakupan
pelayanan jalan
lingkungan

Program

Penyelenggaraan Jalan

Pembangunarn jalan bard

Peniingkatan kualitas

jalan lingkungan

Perbaikan jalan rusak

wberlubang/bergelombang/tergenandg)
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Meningkatkan kualitas

jafan lingkungan sesuai

Pembangunan dan peningkatan jalan

dilengkapi drainase pada Sisi kanan-kiri

pengelalsan dan
pengembangan

sisterm drainase

drainase lingkungan

Fenataan jaringan
drainase agar
terhubung dengan

hirarki di atasrya

prasarana drainase
untuk mengembalikan
kondisi sesuai dengan
persyaratan teknis saat
awal dibangurny

disedizkan

standar teknis Jaian
4 | Cakupan Peningkatan cakupan | Pemugaran Peningkatan jangkauan | Peningkatan kapasitas | Rehabilitast unit penyediaan air minum
pelayanan air pelayanan alr bersih pelayanan dari unit darl unit penyedisan
minurm belum penyediaan air minum | & minum
aptimal Peningkatan sarana Pembangunar SIPAS {Sistern
dan Penyediaan Air Bersih
prasarana alr bersih Sederhana)
perpipaan dan nan Pembuatan Hidran Umum
perpipaan
5 | Masih rendabinya Peningkatar) kualitas Pemudgaran Rehabilitasi sarana dan | Peningkatan kualitas Perbaikan struktur drainase

drainase sesual dengan

pala aliran

Penggantian kompohen gorang-gorang

Peningkatan jangkakian
pelayanan dari
Janngan

drainase

Pengembangan sislem
drainase yang
terintegrasi dengan
Eaik

Peningkalan kapasitas valume drainase

Menghubungkan jaringan drainase pada
lokas) yarng

sama namun belum tersambung.

Mormalisasi Sungai
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Zelum seluruh Peningkatan cakupan | Pemugaran Peningkatan jangkaisan | Peningkatan cakupan Pembangunan jamban Rumah
rurmal tangga pelayanan alr limbah pelayanan air limbah pelayanan air limbah Tangga
terlayani sanitasi rumah tangga
dan memiliki Pengembangan Peningkatan kualitas Pembangunan seplic tank
Sarana prasarana Larana prasarana air sarana prasarand alr kamunal
air limbah sesual limbah sesual standar limbah Pembangunan MCK mum
standar tekmis leknis
Befum optimalnya Peningkatan kualitas Pemugaran Peringkatan kualitas Peningkatan sarana Pengadaan Tong Sampah Rumah Tangga
sisterm pengelolaan | dan kuantitas sarana sistem pengelolaan dan prasarana
persampahzan prasarana persampahan persampahan
persampahan Peringkatan jangkadan Pengadaan Motor Sampah, Armada
pelayanan dari sisterm Pengangkutan Sampah
pengangkutan Pembangunan TPS/ TPS 3R
sampah
Helum Peningkatan akses Pemugaran Peningkatan kapasitas | Peningkatan cakupan Peningkatan akses motar/maobil
terpenuhinya dan sarana prasarana darl unit proteks palayanan proteks pemadam kebakaran
cakupan pelayanan | proteksi kebakaran kebakaran, sepertl kebakaran Penyedian alal pemadam api sederhana
bencana kebakaran penambabhan
komponen sarana dan
prasarana
Lumbar: Analmis Panyusin 2022
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7.2  Program Peningkatan Kualitas Kawasan Prioritas

Program dan kegiatan kawasan prioritas diperiukan dalam penanganan kawasan perurmahan kumuh dan permukiman kumuh agar kekumuhan dapat tertanganl
secara komprehensif. Perumusan program dan kegiatan skala kawasan di Kabupaten Grobogan terdapat di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi - Kuripan) dan
Kawasan Purwedadi 2 {(Purwodadi - Kalongan). Perurnusan program dan kegiatan skala kawasan dilakukan sesuai dengan identifikasi permasalahan aspek
kekumuhan di masing-masing kawasan. Khusus untuk Kawasan Purwodadi 1 {Purwedadi - Kuripan) sesuai masukan pada FGD akan dikembangkan terintegrasi

dengan pengembangan wisata.

Program dan kegiatan skala kawasan yang dilakukan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kuripan) dan Kawasan Purwodadi 2 {(Purwodad| - Kalongan)
mengutamakan peningkatan kualitas sarana prasarana dasar dengan melakukan perbaikan infrastruktur yang sudah ada. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan
infrastruktur yang belum terpenuksi, dilakukan pembangunan baru seperti permbangunan jalan lingkungan dan drainase lingkungan. Kemudian untuk sarana
prasarana yang tersistem, dilakukan upaya integrasi agar kebutuhan infrastrukiur berjalan sebagaimana mestinya. Pada Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi -
Kuripan) pengembangannya terintegrasi dengan kebutuhan pengembangan wisata yaitu wisata religi Getas Pendowo dan wisata tepi Sungai Lusi. Beberapa
kebutuhan pengembangan wisata tersebut antara lain : pembangunan RTH, peningkatan dan pembangunan jalan inspeksi, pembangunan tanggul sungai, dan

pembangunan drainase:

Program dan kegiatan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kabupaten Purwodadi dapat dilihat pada tabel berikut

TAMBAHKAN LOKASI GETAS PENDOWO TERKAIT DENGAN WISATA RELIGL

Tabel VIl 2 Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodad| — Kuripan)

Kondist Ketidaxteraturan Sllnit  |Penataan kawasan Pemugaran Meiakukan penatzan Pendtaan muka bangunan |Penataan garns sempadan bangunan
Bangunarn Bangunan kumuh cengan fl:a.wasan kumuh dengan  [bantarany kawasan llegal
Gedung ketidakteraturan jketdakteratiran Pengelolaan kawasan Pemalinaraan, rehabilitasi dan
Dangunan :I:larlgur.an sekitar sungail revitalisasi kawasan sekitar sungal
Penataan kawasan sekitar sungal
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Penertiban bangunan di sekitar

volume drainase

[prasarana drainase itk

sHngai
Ketidaksesualan 157|Unit  |Peningeatar kualitas (Meninghatkan kualitas Pengembangan kawasan |Pengembangan Rumah Layak Huni
dengan Persyaratan bangunan derigan rumah odak layak huni di jpermukiman Peningkatan kualitas ATLH
Teknig Bangunan fasilitas pembagunan ipermukiman kumuh
SesUal Stancar teknis
Kondisi falan  |Cakupan Pelayanan 1310|Meter |[Pembangunian jalan Pemugaran  |Meningkatkan cakupan  [Program Penyetenggaraan |[Pembangunan jalan bam
Lingkungan  dalan Lingkungan lingkungan Daru pelayanan jalan Halan
lingkungan
Kualitas Permukaan (5292  [Meter |[Peningkatan kualitas (Meningkatkan kualitas Peningkatan kualitas jalan [Ferbakan jalan rusak
latan Lingkungan jatan lingkungan llalan lingkungan sesuai ingkungan (berlubang/bargelombang/tergenang
istandar teknis I
Pembangunan dan peningkatan falan
dilengkap drainase pagda sisi xanan-
kiri jalan
K.ondist Ketersediaan Akses 3EKK Peningkatan pelayanan  |Pemuogaran  [Peningkstan jangkauan  [Peningkatan kapasitas dari [Rebabilizasi unit penyediaan air
Penyediaan Arjdman A Minum akses aman air minum :pelayar.aﬁ dari unit wnit penyedizan air mminum
hdinurm pertyedigan air minuem [InLIT
|Tidak terpenubimya 391Kk Peningeatan cakugan Peningkatan sarana dan  [Pembangunan SIPAS (Sisterm
kebutizhan Air pelayanan air bersih prasarana air oersh Fenyediaan Air Bersih
Minum oerpipaan dan non Sederhana)
DErpipaan Fembaatan Hidram Umum
21Ha Peningeatan kapasitas |Pemugaran Rehakbiliitas: sarana dan Perbalkan struktur drainase
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Ketidakmarmpuan
mengalirkan

limpasan air

Penataan drainase
lingkungan agar
rerhubiung dengan
hirarkl drainase di
atasnya

kebdaktersediaan

heter

Fenataan drainase

:men-;er'r'.hallc.aﬂ kandisi
sEsUal dengan
Ipersyaratan teknis saat
igwal dibangun/
disediskan

Peningratan kualitas
arainase sesual dengan

nola allran

Penggantian komponen gorong-

garong

henghubungkan jaringan drainase
pada lokasi yang sama namun balum

terfbung

Feningxatan xapasitas volume

drainase

|Feringkatan jangxauan

P EnQemangan ssstem

Fembangurian saluran dramase

Teknis

TRSEPKPE Kobupaten Grabogan

: Crrainase lingkungan agar 'pelayanan dari jaringan  |drainase yang terintegrasi |ingkungan baru
RREE rerhubung dengan .d raingse dengan balk
Crainase ) .
Firarkl drainase di
Lingkungan
atasnya .
Kualitas Konstruk= {IMeter |[Perbalkan dan [Rehablitas: sarana dan [PEningkatan kualitas Perbaikan struktur drainase
Crainase peningkatan kualitas prasarana drainase untuk grainase sesuan dengan Penggantian komponen gorong-
drainase lingkungan mengembalikan kondisi  jpols aliran gorong
serual dengan henghubunigkan jaringan drainase
persyaratan teknis saat pada lokasi yang sama namun belum
‘awal dibanguny/ terhubung
disediakan Peningkatan kapasitas valume
drainase
Kordisi sistam Pengelolaan 23Kk Fengembangan sistem |Peningkatan jangkauan  [Peningkatan cakupan Pembangunan Jamban Rumah
Pangelolaan  [Air Limpah tidak pengeinlaan air imbah pelayanan air limoah pelayanan dan kualitas Tangga
Air Limbah Sesual Standar sesual standar teknis SATAnNa prasarana air Pembangunan septic tank

imoan
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Sarana Proteksi

|Kebakaran

ketersediaan sarana

proteksi kebakaran

sarana dan prasarana

iF'ras.':rar-a dan B3| KK Peningeatan cakugan ;F‘E-nlr-gkatan kuatitas
!Samna FPengelolaan pelayanan air limbah isarana prasarana air
|.|3l.|r Limbah tidak rumah tangga {limbah
sesual dengan Paningkatan kualitas Fembangunan MCK Umum
persayaratan teknis prasarana pengeloiaan
air imbah sesuai standar
Takris
Kondis Prasarana dan THRE Paningkatan kualitas dan IF‘c-mug gran  |Peringkatan kualitas Penimgkatan kualitas Fengadaan Tong Sampah Rumah
Pengelolasn  [Sarana Pengelolasn kuantitas sarana sistem pengeloiaan sdrana dan prasarana Tangga
Persampahan |Persampanan tidak prasarana persampahan persampahan DErsampanan Fengadaan hEotor Sampany Armada
sesual dangan secual percyaratan teinis | Pengangkutan Sampah
persayaratan teknis
iSistr_-rr:' Pengelolzan ZEAKK Paningkatan kualitas iPeningkatan [angkatan Pembangunan TPS/ TRS 3R
FPersampanan tidak sistern pengelolaan pelayanan darl sistem
Sesual Standar persampahan sesual |pengangkutan sampah.
Teknis standar teknis
Konais ketidaktersediaan i58Unit  [Femingkatan prasarana  |Pemugaran !Pcnlngka[an kapasitas Peningkatan cakupan Feningxatan akses motor/mobil
Protaks Prasarana Proteksl oroteksl kebakaran tdari unit proteksi opelayanan proteks pemadam kebakaran
Kebakaran |KE‘|:|E11CEITEI"| :kehakafan. seperti xebakaran Penyediaan alat pemadam apl ningan
I
Ketidaktersediaan B5tllinit  [Peningkatan :penamhaﬁaﬂ komponen Penvedizan alat pemadam apl

sEdErnana
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lokasi

Pembangunan RTH
Fublik

{aiEn

1500

hMeter

Pembangunan Jatan

inspeksi

Fengembanga

Crainase
n Wisata

1500

heter

Pembanguran drainase
di sepanjang jalan

inspeks! yang terhubung
dengan ssterm drainase

kota

[Tenggul sungal

1500

hMeter

Pembangunan tanggul

Sungai Lusi

Penmugaran

Peningkatan penyedlaan !F‘en_qembangan RTH

RTH publik

Pt

Pembangunan RTH publik

peningkatan cakupan

pelayanan jalan Inspeks|

Program Penyelenggaraan

daian

Fembangurian jalan bar

Peningkatan cakupan
pelayanan jaringan

drainase

Perngembangan sistem
drainase yang terintegrac

dengan baik

Pembangunan saluran drainase
lingkungan baru di sepanjang jalan

inspeksi

Peningkatan keandalan
rlan keamanan semgadan
Sungai

Pengembangan bangunan
[pengaman sempadan

EUNGE

Fembangurnian tanggul Sungai Lusi

Sumber Anallss Panpusun, J022
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Tabel VIL 3 Program dan Keglatan Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Skala Kawasan dl Kawasan Purwodad| 2 (Purwodad| — Kalangan)

Kandisl Ketidakteraturan | 2075 | Unit | Penataan kawasan Permugaran | Melakukan penatadn Fanataan muk3 Penataan garis sempadan bangunan
Bangunan Bangunan kumuh dengan Kdwasan kumuh bangunan bantaran/
| Gedung ketidakieraturan dendgan kawasan ilegal
bangunan vetidakieraturan Pengelofaan kawasan | Pemeliharaan, rehabllitasi dan
bangunan sgkitar sungai revitalisasi kawasan sekitar sungai
Penataan kawasan sekitar sungai
Penertiban bangunan ol sekitar
sungat
Ketidaksesuaian 169 | Unit | Peningkatan kualitas Meningkatkan kualitas Pengembangan Pengembangan Rumah Layak Huni
dengan bangunan dengan rurnah tidak layak hun kawasan permukiman | Peningkatan kualitas RTLH
Persyaratan facilitasi pembagunan di-parmukiman kumuh
Teknis sesial standar teknis
Bangunan
kandis| Cakupan 13738 |Meter | Pembangunan jalan Pemugaran | WMeringkatkan cakupan | Program Pembangunan jaian baru
| Jatan Felayanan Jalan lingkungan baru pelayanan jalan Penyelenggaraan
Lingkurgan | Lingkungan lingkungan Jalan
Kualitas 269971 |Meter | Peningkatan kualitas Meningkatkar kualitas Feningkatan kualitas Perbaikan jalan rusak
Fermukaan jatan lingkungan jalan flingkungan sesual | |afan lingkungan {berubang/bergelombang/tergenan
Jalan standar texnis al
Lingkungan Pembangunan dan peningkatan
jelan dilengkap drainase pada sis
_ kanani-kiri -,a!an

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

162




Kondis ketersediaan Ta5T | KK Peningkatan pelayanan Pemugaran | Peningkatan jangkadan | Peningkatan Rehabilitass dnit penyadizan air
Peryediaan Akses Aman Air akses aman alr mirum pelayanan dari unit kapasitas dari unit minum
| Air binum Ml m penyediaan air minum peryadiaan air
AL
Tidak 1184 | kK Peningxatan cakupan Feninokatan sarana Pembangunan SIPAS [Sistem
terpenuhinya pelayanan air bersih dan Penyediaan Alr Bersih
kebutuhan Alr prasarana air bersih Sederhana)
Minuma peErpipaan dan non Pembuatan Hidran Umnilm
RETRIpEan
Kandisl Ketidakmarmpu 73 | Ha Penyusunan Masterpian Pemugaran | Rehabilitasi sarana dan | Peningkatan kualitas | Perbaikan struktur drainase
Cramase an mengalirkan Drainas prasarana drainase drainase sesual
Lingkungan | limpasan air Penatadn drainase untuk mengemoalikan dengan pola aliran Penggantian komponen gorong-
lingkungan agar kondisi sesual dengan gorang
Ketidaktersedia | 21356 | Meter | terhubung dengan hirarki persyaratan tekris s3at Menghubungkar jarngan drainase
an Bl drainase di atasnya awal dibangun/ pada lokas yang sama namun
disediakan belum terhubung
Kualitas 15834 | Meter Peningkatan kapasitas valume
Konstruks drainase
Dralnase Penataan drainase Peningkatan jangkauan | Pengembangan Pembangunan saluran drainase

ling¥ungan agar
terfiibung dengan hirarkl
drarase oi atasnya

Perbaikan dan
peningkatan kualitas

drainasze lingkungan

pelavanan danjaringan

drainase

sistamn drainase yang
tenntegrasi dengan
pazk

limngkungan baru

Rehabilitasi sarana dan
prasarana drainase

untuk mengembalikan

Peningkatan kualitas
dranase sesial

dengan pola aliran

Perbalkan strukiur drainase

Penggantian komponan Jorong-

gorong
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kondisi sesual dengan

PETSyaratan 1eknis saat

Menghubungkan janngan dranase

pada |lokasi yang sama nammun

zwal dibangun/ belum terhubung
disediakan Peningkatan kapasitas volime
drainase
kandis| Sistem 95 | KK Pengembangan sistem Pernugaran | Peningkatan jangksuan | Peningkatan cakupan | Pembangunan jamban Bumah
Pengelolaan | Pengelclaan Adr pengaicidan air limbah pelayanan air limbah pelayanan dan Tangga
Ajr LUmbah Limbah tidak sesUal standar teknis kualitas sarana
Sesual Standar prasarana air imbah
Texnis
Frasarana dan 76 | KK Peningkatan cakugan Pembangunan sepiic tans
Sarana pelayanan air imbah kamunal
Pengelolaan Alr rumah tangga
Limbah tidak Peningkatan kualitas Peningkatan kualitas Pembangunan MCK Umum
SE5Ual dengan prasarana pengelolaan sarana prasarana alr
parsayaratan air limbah =esuai standar imban
teknis weknis
Kaondisi Prasarana dan 2573 | KK Peningkatan kualitas dan Pemugaran | Peningkatan kualitaz Peningkatan kuzlitas Pengadaan Tong Sampah Rumah
Pengelolaan | Sarana kuantitas sarana sistem pengelolaan sgrana dan prasarana | Tangoa
Persampahan| - Fengelolaan prasarana persampahan persampanan persampahan Pengadaan Motor Sampah/ Armada
Fersampahan sesiUal persyaratan teknis Pengangkutan 3ampzh
tidak sesuai
dengan
persayaratan
teknis
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SisTem 2382 | kK Feningkatan kualitas Peningkatan jangkadan Pembangunan TPS/ TPS 3R

Pengelalazn sistem pengelolaan pelayanan dari ssterm

Fersarmpanan persampahan sasuail pengargkutan sampah.

tidak Sesual standar teknis

Standar Texnis
kandis| Ketidaktersedia 1616 | Unit | Peningkatan prasarana Pemugaran | Peningkatan kapasitas Peningkatan cakupan | Peningkatan akses motor/maolil
Proteksi an Prasarana proteks kebakaran dori unit proteksi pelayanan protexs pemadam kebakaran
Kebakaran Prepteks kebakaran, seperti kabakaran Peryediasn alat pemadam apl

Kebakaran penampoahan FNgar

Ketidaktersedia 3476 | Unit Peningkatan ketersediaan komponen sarana dan Peryediaan alat pemadam aph

an-5arana
Froteks

kKebakaran

sarana proteks

kebzkaran

prasarang

sederhana

Sumber; Analms Pomassun, 2052

73 Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Rencana Aksi program peningkatas kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh berisi kebutuhan program dan kegiatan untuk mewujudkan permukiman
yang bebas kumuh. Penyusunan rencana aksi membutuhkan peran aktif berbagai stakeholder untuk mencapai penanganan perumahan kumuh dan permukiman

kumuh. Dalam rencana aksi juga dijabarkan menegai kebutuhan biaya, rencana tahun pelaksanaan, sumber pendanaan, dan pelaku dalan program dan kegiatan

Rencana aksl program peningkatas kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kota di Kabupaten Grobogan dapat dilinat pada tabel berikut:
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Tabel VIl 4 Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Skala Kota Kabupaten Grobogan

1| Bangunan | Penataan muka Penataan garis sempadan 7 is 1,000,000 17,000,000 APBD DPFRKP, BPBD,
Gedunig bangunan banguran Kabupaten BFM
bantarany kawasan
ilegal
Z2 Pengelolaan Pemeliharaan, rehabilitas dan 1Fi ls 1,000,000 T, 000,000 APEN, kementerian
kawasan sekitar revitalisasi kawasan sekitar AFBD PUPR, DPU
sUngal sungal Kabupaten
i Penataan kawasan sekitar sungat | 17 s 1,000,000 17,000,000 APBHM, Kementerian
APBD PUFR, DRU
Kabupaten
4 Penertiban bangunan di sekitar 1 5 1,000,000 17,000,080 APBEM, Kermenteriarn
sUngal APBD PUFR, DRU
Kabupaten
& Pengembangan Penataan kawasan permukiman 7 is 1,000,000 17,000,000 APBM, Kementerian
kawasan padat dan kumuh AFBD PUPR, DPRKP
permukiman Kabupaten,
Swasla
] Perningeatan kualitas lingkungan 7 Is 1,000,000 17,000,000 APBN, kementerian
permukiman APED FUPR, DPRK®
Kabupaten,
Swasta
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APBM, Kermenierian
APED PUPR,
Frowvinsi, Disperakim
APBD Prawvins,
Kabupater, | DPRKP
Swasta

APEBM, Kementerian
APED FUPR,
Frovins, Cispergkim
APBED Pravirsi,
Kabupaten, | DPRKP
Swasta

APER, Kementerian
APBD FUFR, DFREP
Kabupaten

APERM, Kementerian
APBD FUPR, DPRKP
Kabupaten

APBM, Kermenierian
APED FUPR, DFREP
Kablpaten

APEN, kementerian
APED PUPR, DPRKP
Kabupaten

7 Peningkatan Pengembangan Rumah Layax 1,000 | Unit 17,500 17,500,000
kualitas bangunan Huni
ruman
] Peningkatan kualitas RTLH 1,000 | Unit 17,500 17,500,000
8 | Jalan Program Permbangunan jalan baru 1000 m 1,000 1,000,000
Penyelenggaraan
lalan
10 Peningkatan Perbaikan jalan rusak 5000 m 1,008 5,000,000
kualitas jalan (berlubang/bergelombang/tenge
lingkungan nang)
n Permbangunan dan peningkatan (3,000 m 1,000 3,000,000
Jalan dilengkapi drainase pada
sigi kanan-kir jaian
12 | Air binum Peningeatan Rerabilitasl unit penyediaan air 17 ls 200,000 3,400,000
kapasitas dar unit e
penyediaan air
PRl
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13 Peningkatan sarana | Pembangunan SIPAS (Sistern 7 Is 150,000 2,550.000
dan Penyediaan Air Bersih
prasarana air bersih | Sederhana)
14 perpipaan dan non | Pembuatan Hidran Umuam 17 ls 100,000 1,700,000
perpipaan
15 | Dralnase Peningkatan Ferbaikan struktur drainase 000 [ m 1,000 1,000,000
kualitas drainace
sesud| dengan pola
16 aliran Penggantian kampanen 500 [ m 1,000 500,000
gorong-gorong
7 Pengembangan Peningkatar kapasitas volurme 1000 m 1,000 1,000,000
sistem drainase drainase
yang terintegras
18 dengan baik Menghubungkan jaringan 2000 m 1,000 2,000,000
drainase pada lokasi vang
sama namun belum
tersambung.
19 Mormalisas Sungal 7 Is 1,000,000 17,000,000
20 | AirLimbah | Peningkatan Pembangunan jamian Rumah 7 s 750 12,750
cakupan pelayanan | Tangga
alr limbah
RPZEPEPE Kobupafen Grabogdn 168

APBM, Kermenierian
APED FUPR, DFREP
Kabupaten
APEN, kementerian
APED PUPR, DPRKP
Kabupaten
APBM, kermenterian
APBD FUPR, DPREP
Kabupaten
APEBM, Kementerian
APBD FUFR, DPRKP
Kabiipaten
APEBR, Kementerian
APBD FUFR, DPFREP
Kabupaten
APEMN, Kementerian
APBD PUPR, DPREP
Kabupaten
APBM, kermenterian
APBD FUPR, DPREP
Kabupaten
APEBM, Kementerian
APED FUFR, DPRKP
Kabupaten




Pernbangunan septic tank nit 300,000 5,100,000 AFEM, Kementerian
kamunal APED PUPR, DPFREP
Kabupaten
22 Permbangunan MK Umurm 17| Unit 300,000 5,100,000 APEN, kementerian
APED PUPR, DPRKP
Kabupaten
23 | Persampah | Peningkatan sarana | Pengadaan Tong Sampah 2,000 | Unit 300 600,000 APBM, kermenterian
an dan prasarana Rumah Tangga APBD PUPE, DPREP
persampahan Kabupaten
24 Pengadaan Motor Sampah/ 34 | Unit 40,000 1,360,000 APEBM, Kementerian
Armada Fengangkutan Sampah AFBD PUPR, DPRKP
Kabiipaten
25 Pembangunan TPS/ TPS 3R i 5 1,000,000 17,000,080 APBM, Kermenterian
APBD FPUFR, DPRKP
Kabupaten
26 | Proteksi Peningkatan Peningkatan akses motor/makbil 7 is 300,000 5,100,000 APBM, Kementerian
Kebakaran | cakupan pelayanan | pemadam kebakaran AFBD PUPR, DPRKP
proteksi kebakaran Kabupaten
27 Penyediaan alat pemadam api 400 | Unit 500 200,000 APEN, Kermenterian
ringan APBD PUPR, DPREP,
Kabupaten | Dambkar

Sumber; Analsis Pampusan, 20252

Rencana aksi program peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwodadi | (Purwodadi - Kuripan) dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel VIl 5 Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas Permukiman Kumub Skala Kawasan di Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi — Kuripan)

APBMN, APBD

Kamanieran

Pronimss, PLPR,

APED Chsparakim
Kabupaten, Pravinsl,
Swasta DIPRKP
AFEN, APRD Kemonterian
Preteinss, PLUPR,

AFED Chsparakim
Kabupaten, Browving,
Swasta DPREP
APBN, APED Kemantarnan
Kabupaten PLPR, DPRKR
APBN, APRD Kementernarn
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBN, APRD Kementernarn
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBN, APRD Kementernarn
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBN, APRD Kementernarn
Kabupaten PUPR, DPRKP

1 | kondisi Bengembangan kawasan | Pergembangar Bumah Layak 157 | Unit 17,500 2 747 500
Bangunan permukiman Huri
Geaung
2 Pemingkatan kaalitas RTLH 157 | Unit 17.500 27500
3 | kondisiJalan Program Pamianguran atan baru BHo | m 1000 1,310,006
Lirgkurngan Penyelengoaraan Jalan
4 Peningiatan kualitas Perbakan jalan rusak 292 | m 1,000 . 5,292, 00
alan ingrungan (berdubang/borgelambang,teroe
nand)
5 Pembangunaf dan peningikatan 5232 | 'm 1,000 . 5,292,0i)
Jalar: dilenghkam drainase pada
sl kanan-kin jalan |
& | Kondisi Peningkatan sarana dan Pembangunafn SIPAS (Sistem Lirit 150,000 150,06
Fenyediaan A | prasarana g bersth Paryadiaan Alr Bersih
hiram pErplgaan 4an non Sodeshana) |
7 perplpaan Pembuatan Hidran Urmum 2| Unit 100,000 200,00
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APEM, APED
Kabiipaten

Komonterian
PUPR, DPREP

APEM, APBD
Kabupaten

Komaonterian
PUPR, DARKP

APBM, APED

Kabupaten

Kemaniernan
PURR DPRKP

APBN, APED
Kabupaten
APBN, APRD

Kemaniernan
PURR DPRKP

Kamanierarn

Kabupaten PUPR, DPRKP
AFEN, APBD Kemonterian
Kabupaten PUPR, DPREP
APEN, ARPED Kementernan
Fabupaton PUPR. DPRKP

APBN, APBD
Kabupaten

Kermarterian
PLIPA, DPREP

APERN, APBD

Kabupaten

Kermarterian
PUPR, DPRKP

APBM, APED
Kabupaten

Kermanterian
PUPR, DPRKP

Kiondisi Popingkatan kuakitas hMenghubunokan jafingan 2,000, EIIII 2,000,000
Dirairiase drainase sesual dengan dralnase pada lokasl yang sama
Lingkungan pola alran namur belum tarhebung
g Pemingkatan kapasitas volume 1] 1= 2,000,000 | 2,000,000
dralnase |
1a Pangembandgan sistam Pambanguran safuran drainase 3212 | m 1000 3,812,004
drainase yang linokurigan baru
torintegrasl dengan baik |
n Paningeatan kualitas Parbatkan struktur drainase 877 | m 1000 G477 000
| drainase cesusi dengan
12 pala aliran Perggantan kamponen gorong- 977 | m 1,000 | 977.000
gorong
13 | Kondisi Pehingkatan cakupan Pembanouran jamban Rumah 23| Unit 750 17.250
Fengelalaan Alr| pelavanan dan kualitas Tangoa |
14 | Limbah SATAna Drasarana air Pembangurnan seplic tank 1| Linit 300,000 5 A00.00)
limbah ksmrunal
15 Pembiangunan MCE Limiem 3| Unit 300,000 900,00
18 | Kondisi Penlngkatan kiahtas Pengadaan Tong Sampah Rurmiah 71 | Unit 200 21304
Penogelotaan SAFAMA dan pracarana Tangga |
F Persampahan | parsampahan Pergadaan Mator Sampab/ Lri 4p000 | 40,000
Amiada Pengangkutan Sampah
1B Pembanguran TPS/ TRS 3R 1| Unit 1000000 | 1,000,000
18 | Kondisi Peningkatan cakupan Peryediaan alat permadam api 7| Unit 500 |
Froteks| pelayanan profeks ringan
Kebakaran kebakaran

APEM, APED
Kabipaten

Komornterian
PUPR, DPREP

RP2EPEPE Kabupaten Grabogdn

171

APEEM, APBD
Kabupaten

Komaonterian
PUPR. DPREP

Cramkar




Fen-,--'w.tlaa.r. alat permadam api nie 50,000 300.000 APBN, APRD Komonterian
| sederhana | Kabipaten PUPR, DPREP
21 | Pengembang | Pengembangan RTH Pembanigunan RTH publik lokas) | 00,000 100000 APBMN APBD | Kementeran
| am Wisata Publik Kabupaten PUPH. DPREP
22 Program Pembangunan jaian baru 1360 | mir 1006 1.500.00 APBMN, APBD | Kementeran
Penyelenggaraan laian Kabupatan PLUPR, DPRKP
23 Pengembangan sistem | Pembangunan saluran drainase | 1300 | mir 1.000 1500000 APBN APED | Kementedan
drainase yang lingkungan bard di sepanjang Kabupaten PLUPR, DFRKP
terintegrasi dengan Jalan inspeksi
Dalic
24 Pengembangan Pembangunan tanggul Sungal 1500 | 2000 3.000.00 APBN, APBD Kemantarian
bangunan pengarman Lusi Kabupaten PUPR, DPURR
sempadan sungal

StmberAnalss Panyesun, 2052

Rencana aksi program peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh skala kawasan di Kawasan Purwedadi 2 {Purwodadi — Kalongan) dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel VIL 6 Rencana Aksi Program Peningkatan Kualitas Permukirman Kumuh Skala Kawasan di Kawasan Purwodadi 2 (Purwodadi — Kalongan)

Kongis Pengembangan Fengembangan Rumah Layak Hur 20457 5006 APBN, AFRD Kemenberian
Bangunan Enwasan permukimarn Provingi, APBD | PLPR,
Gedurng Draperakim
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2 Paringkatan kualtas RTLH 1169 | Uit 17,500 20,457 500
3 | Kondisi Jalan Pragram Fombangunan jalan baru 13,738 m 1,600 13,738,000
Lingkunigan Panyeleng garaan
_.ld:drl
4 Peringkatan kisalitas Porbatkan jalan rusak 26951 m 1,600 26951,000
Jalan lingkungan (Derlubang/bergeiombang/tergenang
!
5 Fembangunan dan peningkatan jakan 26951 m 1,600 26951,000
dilengkapt dramnase pada =5 kanan
— ki yalan
6 | Kandisi Peringkatan sarana Pombangunan SIPAS (Sisterm 5 Lkt 150,00 750,000
Penyodiazn Alr dar Fenyediaan Alr Bersiby
— Mirum prasarana air bersik: Sedernanal
7 par pl pan dan non Pembuatan Hidran Limam 50 ekt 100,000 5,000,005
perpipaEan
& | Kondis Dramase | Peningkatan kisalitas Merghubungran jaringan drainase 1 I 5,000, 00 5,000,008
Lingkisngan dralnase sasimi pada lokasi yang sama famun belum
dendan pola aliran terhubiing
g Foningkatan kapasitas votumae 1 I 5,000, 00 5,000,000
drainaze
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kabupaten, Provins,
Sweasta DPREP
APBN, APRD Kermanterlan
Provinsg, APED | PLIPR,
Kabupaton, Ensperakifm
Bwasta Prowirsl,
DPHKP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBRN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBRN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR, DPRKP
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR DPRKE
APBEN, AFBD Eementerian
Kabupaten PUPR DPRKE




sederhana

Pengembangan sistemn | Pembangunan saluran drainase 21356 m 1,000 21,356,000
drainase yang [ngkurgan basu
tesintegrasl dengan
beiie |
Peningkatan kualitas Perhaikan struktur drainase 15,534 ] 1,000 15,834,000 .
dralnase sesual
dengan pola aliran Fenggantian komponen. garong - 15,834 m 1,000 15,834.000
garang
Kongisi Peningkatan cakugan Fembangunan jamban Rumah a5 Uit 750 71,250 '
Pengalalaan Air pelavanan dan Rualitas: | Tangga
Limbah sArana prasarand alt Pambangunan septic tank 20 Unit 300,000 6,000,000
firnioah kenurial |
Pembargunan MCE Urmdm 20 Uit 200,000 i, 000,000
Kondis Peningkatan kualitas Pengadaan Tong Sampah Burmakh 2573 | Unit 300 7,800
rengedolaan sarana dan prasarana Tangga
Persampahan PErSamEanan Fengadaan Motar Sampany Arrada 5 Uit 40,000 200,000 :
Pengangkutan Sampah |
Pamban:‘;uuun TPS¢ TPS 3R 2 | Uit 1,000,000 2.040,000 .
Kondisi Proteks) Peningkatan cakugan Penyidiaan alat pemadarmapi ringan 35 Unit EOD 17,500
febakaran palayanan proteks)
Kebiakaran
20 Penyediaan alat pemadarm api 4 | Unit 50,000 1,700,000 |

RP2EPEPE Kabupaten Grabogdn

Sumber: Analisie Penpusin, 2027

174

APBMN, AFBD Kemanterian
Kabupaton PLIPR, DPREP
APEM, APBD Kirnanterian
Kabupater PUPR, DPRER
APBN, AFBD Kernenberian
Kabupaton PLIPR, DPREP
APBN, AFBD Kernenberian
Kabupater PUPR, DPRKP
APEM, AFBD Kemanberian
Kabupaten | PUPR, DERKP
APBEN, APRD Eementerian
kabupaten PUPR, DPREE
APEM, APBD Kiemanterian
Kabupater PUPR, DPRER
APBEN, AFBD Kernenberian
Kabupaton PLIPR, DPREP
APBN, AFBD . Komanter lan
Kabupaten PUPR, DPRKP
APHN, AFBD Kermanterian
Kabupasten PUPR, DPRKP,
Diarmkar
APHN, AFBD Kermanterian
Kabupasten PUPR, DPRKP




74 Memorandum Program Pembangunan Infrastruktur dalam Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Memorandum keterpaduan program skala kabupaten/kota dan skala kawasan disususn berdasarkan pada hasil perumusan kebutuhan pencegahan kualitas
perdmahan kumuh dan permukiman kumuh dan juga penergemahan dari rencana penanganan kawasan permukiman pricritas yang telah disusun pada tahap

sebelumnya ke dalam bentuk rancangan/desain teknis untuk diimplementasikan.

Memorandum Program paningkatan kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kebupaten Grobogan dapat dilikat pada tabel berikut:

Tabel VI 7 Memarandum Progam Pembangunan Infrastruktur Peningkatan Kuslitas Perumshan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

SEALS KOTA
i Hangunan Penataan muka Penataan garis 17 desayf v s | 000,000 7,900, GO0 6,000,000 | &,0O0000 ( 5000000 17,000,000 CPFRER,
Gedung bangunan sEmpadan weiurahan BRPBD, BPN
bantaran/ bangunan
kawssam ilegal
angelnl-:le.n Femelitaraan, 11 de=af iFe I5 1,000 000 14, Q00 00 G, 000000 | G000 000 (5 00000 B Q00 Gk B e R ] kermenterian
kawasan sekitar rehabditas) dan keilurahan RFURR, BPL
surigal revitalEas
kdwasan sekitar
LUl
Panataan 17 desaf Ll I 1,000,000 17,000,000 6,000,000  G000,000 | 5000000 | 0,000,000 7,000,000 Rementerian
kawasan sekitar kelurahan FUPR, DPU
sUngal
Panertiban 17 desaf L) Iz 1,000,000 T OG0 GO B ODHO00 [ BOOGE SO00000 | B O00,000 1000000 Famerteriar
bangurmandi raedurahan PUPR, DFL
sk tar sungai
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Iadan

Pengeambangan Penataar 17 desaf L I 1,000,000 000,000 |-3,500,000 [ 2500000 | 3,500000 | 6,500,000 B, 000 c0ck 5000000 4000000 | Eementeriar
kawasan kawasan kelurahan FUPR, DFREP
permukirman permukirman
padat dan
kumuh
Paningkatan 17 desa/f Ll I 1,000,000 17,000,000 | 3500000 [ 2500000 | 3500000 | 6500000 8,000,000 5000000 | 4000000 | Kementerian
kualitas Kelurahan PURR
hngkunigan DPREP
permukiman
Peningkatan Fengemibangan 17 dasaf LOO0 | Unit 17,500 12500000 3,500,600 [ 35000000 | 3,500,000 | 7000000 5000000 ( SO000,000 | 5000000 | 2500000 | Kementerian
kualitas bangunan | Rumak Lavak gelurghan PUPR,
rmat Huini Disperakim
Pronelnsa,
DPFREP
Periingkatan 17 desay 1000 | Unit 17,500 17,500,000 | 3500000 [ 3,500,000 | 3,500,000 | 7,000,000 5000000 | 5000000 | 5000000 | 2500000 | Kementerian
kiualitaz RTLH kalyrahan PUPR
Dlsperakim
Prreovlres,
BPFREP
Program Pembanginan 17 desay 1,000 m 1,020 1,000,000 200,000 200,000 200,000 400,000 S0, 000 S00,000 Fementarian
Penyelenggarasdn jalan baru kalirahan PUPR, DPREP
Jatan
Peningkatan Perbakan |alan | 17 desay 500 m | ooa 5, 000, 000 12500000 | R2R0,000 | 2,506,000 2,000,000 3,000,000 kementenian
kualitas jalan rusak weiurahan o PUPR, DFREP
limgkungan (berlubang/berg
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Pembangunar 17 desaf 3,00 m 1000 4,000 000 FL0On0 L0000 (1500000 1,500 C0k 1.500,000 Rementerian
dan pepmgkatan | kelurahan ] PUPR, DFREP
jalar difergkap
drainate pada
sisl kearan- kiri
jalan
A pinLm Peningkatan Rehabildasi wniy 11 de=af iFe I5 200 00l 3,400 0 L2aG 0ol | 2290000 2000 G0 1 AU oo kermenterian
kapasitas dan unit | pereedigan sir keturahan PUPR, DPREP
peryediaan ai FTIIFILT
minLm
Peningkatan Pembanginan 17 desay 1 ls 150,020 2,550,000 | 1,550,000 | 1,000,000 1, 550,000 1,000,000 Fementarian
sarana dan SIPAS (Sistem kalijrahar PUPR, DPREF
prasarana air Pamyediaan Alf
bersif perpiogan Bersih
dan norn Sedethana)
perpipaan Pembuatan 17 desa/ 17 1% 100000 1700000 | 1,000,000 o000 1,00a.C00 TO0.a00 | Kementerian
Hidrar Urmiim kelurshan PUPR, DPRKP
Drainase Peningkatan Perbakan 17 desay 1,000 m 1,020 1,000,000 250,000 250,000 500,000 B0, 00 400,000 Fementarian
kualitas drainase struktur drainzse kalyrahan PUPR, DPREF
sesld dendan
pola aliran Pariggantian 17 desaf 540 m 1,000 L00.000 124,000 125,004 250,000 250,000 450,000 Rementerian
karnpanen kelurahan PUPR, DPREF
gorang: gorong
Pemgembangan Prringkatan 17 desaf OO0 m 1000 1,006, 000 250,000 250,000 506,000 G006 00,000 kementenan
sistern dralnaze kapasitas valume | kedufahan PUPR,; DFREF

drairase
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yang lerintegras: Menghubungkan | 17 desaf 2,00 m 1000 2,000,000 404,040 A00.0na 400 00 Boc.dea 100 Cak 1,000,000 Rementerian
dengan bak jarmgan dramase | kelurahan o FUPR. DFRKP
pada lokas yarg
LTI PEITIUN
belum
tersambling.
Hormalizas 11 de=af iFe I5 1,000 000 17,000,000 | 6000000 | 6000000 | 5000000 B Q00 Gk 000,000 kermenterian
Sunga keturahan PUPR, DPREP
#ir Limbah | Peningkatan Pembangunan 17 desa/ i 5 a0 12750 4500 B.250 b, R0 B, F50 Kementerian
Laxupan jamoan fumah kelturahan PUPR, DPREP
psigyanan air langoa
firribah Pembangunan 17 desaf 17 | Unit 300000 5160, 000 LTOo00d | 1,700,000 | 170000 3,000, (00 2,100,000 Kementerian
sertie tank kalijrahar PUPR, DPREF
kaarmadnal
Pembangunan 17 desaf 7| unit 300,000 5,100,600 00003 | 700000 | 10000 3,000,000 2,100,000 Kementerarn
WACK Limilom weturshan FLUPR DFRKEP
Periampah | Peningkatan Pengadaan Tang | 17 desaf 200 | Unit oo GO0 1500000 150,000 300000 300,000 300,000 | Kementerian
Ar sarana dan Sampah Rumah kalljrahan o PUPR, DPREP
prasarana langoa
parsampahan Pengadaan 17 desaf 34 | Unit 40,000 1,360,600 FOta00 BHE0.000 00,000 660,000 Fementerarn
Wotor Samipaky waturahan FUPR, DFRKP
Armada
Pergangkutan
Earn_p_al'
-'-'E""-I:‘&;'Igunn-‘l 17 desay i 5 1,000,000 1,000,000 10,000,000 | 7,000,000 000000 1,000,000 Kementerian
PSS TP5 3R keturahan PUPR, DPREP
P roteksi Peningkatan Paninakatan 17 desaf " Is: | 300,000 SA0GCOD | 1000 | LTORO0D | 170600 3,000,000 2,100,000 Fementariary
Eetakarar cakipari Akses kelurshan PUPR, DERKP
pelayanan motor/rrechi|
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protiaks|

k=bakaran

pemadarn

kxbakaran

Penyediaan alal 11 de=af Wit Lo Y0000 130, 000 LHD, 0k 100, auo kermenterian
pemadarm apl kelurahan FUPR.
rirgan DPRER,
Darrkat
SEALA KAWASAN (RAWASAN PLURWODADI 1)
Kaordisl Pengambangan Pengembangan Kal Wit 17 500 S48 a0 585 500 ha2g, 5K 1,085 {00 L, 0Lk b mEh L JOUO00 . kermenterian
Bangunan kawasan Aumah Layak Purgodad FUPR
Gedung permukirman Huri e bl Cisperakim
Kunpan Prineinsl
DFREP
Panirgkatan Kel Ut 17,500 540,500 549,500 540,500 | 1,009.000 100,000 Tocaoq 700,000 Rementeriarn
kualitas RTLY Pursadad PLUER,
| fe Kl Plsparakim
kurioan Provinsy
DFREP
Eaondisi Program Pembanginan kel m 1,020 262,000 262 000 262000 524,000 104,000 613,000 Fementarian
lalan Penyelenggaraan jalan baru Purwadiad PUPR, DPREF
Lirgkungan | Jatsn | e Kl
Kunpan
Peningkatan Pearbakan jalan Kal: m 1.000 1323000 | 1323000 | 2645000 3,000,000 2,292,000 Fementariary
Wualitas jalan FUsak Pursadad PUPR; DFREF
lirgkingan lerluany/berg el
elornbang/fierge Eutipan

rand)
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Pembangunar Eal 5243 m 1000 5,292 300 1323000 | 1323000 | 248000 3,004 c00 2,29, a0 kementerian
dan pepmgkatan | Purwodad PUPR, DFREP
jalar difergkap & kel
drainate pada Kuripan
sisl kearan- kiri
jalan
Kaordisl Peningkatan :‘r-_'r"ul:-angunilr. Kal 1 Wit 150 0 150 00 S0 00K 100, Do LHD, 0k LS00 kermenterian
Penyedigan | sarandg dan SIPAS ttestemn Purvwodad PUPR, DPREP
Ao Manum prasarana air Pemyediaan A | Brkal
bersih perpipaan Barsih Kunpan
dar noe Sederhiana)
pETpipaan Pembruatan Kel 2| Ut 100,040 200,000 0,000 100, 000 104,200 100,000 Kementerian
Hidrart Umurn Purgodad FUPR, DFRKP
& Kel
kurioan
Kandisi Peningkatan Menghubungian | kel 1 1% 2,000,000 2000000 | 1,000,600 | 1000000 1,00a.C00 1,000,000 | Kementerian
Drainase kualitas drainase |aringan drainase | Purwodad PUPR, DPREP
Lingkingan | sesuml dengan pada lakasi yang ¢ b Eal
pala alirzn S2mMa rEmun Eutigan
Delurm lerhibng
Peninagkatan Kl 1 1% 2000000 2,000,000 SO0 030 500,000 | 1000000 1AGO.000 1,000,000 Kemanterian
wapasitas walume | Purwodad PUPR, DPREP
drairaze el
Eutipan
Pengembangan Pembangunan kel 3212 m 100 1212 000 B3 003 803,000 | 7,606,000 2 Q0a.0an 1,212,000 kementerian
sistemn drainaze saluran draindse Purwcdad PUFR, DFREP
yang termtegras lingkunzan baru i & Kel
derigan baik Kufigan
Peningkatan Ferbalkan | Kal Ly m 1.000 gy .00 244 250 244 F50) AHH. LS00 Ll N ] A7 a0 kermenterian
kualitas drainase struktur drainase Purgodad FUPR, DFRKP
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setual dengan KKl
pala aliran Eutipan
Fenggant:an kel g7 m | Rl byraca 195400 155,400 195,400 390 800 SO0 477,000 kementeriary
Eormoanen Purwcdad PUFR, DFREP
qorang-goreng i & Kel
Kufigan
Faondisl Peningkatan Pembangunar Eal 23 | Undt fhu [Eii] 5,750 1,500 Z250 th 000 kefnentarian
Pengeloiaan | cakwpan jamoan fumah Purvwodad PUPR, DPREP
Bar Limibah pelayanan dan Tangusa | Brkal
kualitas darana Kunpan
prasarand air Pembangunan . kel 1 [ Unit . 300,000 200,000 00, 000 100,000 100,000 150,000 150,000 . kementerian
limibah sertie tank Pupaadad PUPR, DPREF
kormilins) | fe Kl
Kunpan
Pembangunan kal. 3| Unit 300,000 SO0 G0 300000 300,000 300,000 L0, 00 400,000 Fementariary
WACK L Pursadad PUPR; DFREF
| &Kl
| Eutipan |
Kandis Peningkatan Pengadaan Tang | kel 1] ittt 300 21,300 5325 5,525 1650 10,00 11,200 Kementerian
Pengelotaan | Kuslitas sarana Sampah Rumah Purwocad FUPR, DPRKP
Periampahar| dan prassrara langga i & Kel
persampahan Kuripan
Fergadaan Kal 1| Unit A0.000 A0 000 20000 200000 20,000 20000 Kementerian
Motor Sampafy’ Purwodad FUPR. DFRKP
Armaca B Kel
Pengangkulan Kuripan
Sampah
Pembangunan Kel 1| Uri 1,000 000 1,000,000 500,000 500,000 £ 00,200 500,000 kementarian
[R5/ TP4 3R Pursadad PURR, OFRKP
| Bkl
kurioan
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Kardisi Peningkatan Penyedizan alal Eal 71 Unit L0 2500 1,500 1,000 1,000 2,000 1500 Rementerian
Proteks cakimpan pemadam ag Purwodad FUPR
Kebakaran pelayanan rirgan e Kl DPRER,
proteks Kuripan Daresicas
kehakaran Peryedizan alal Kel. B | Unit G0,.000 106,000 106,000 200,000 154,000 150,000 kementerian
pemadarn apl Purwadad PUPR, DPREP
sederhana ¢ Kel
Kunpan
Pengemba Pengembangan | Pembangunan kel 1 Ik 1.000 000 1000000 L0O0.00a Q00,000 100000 Kemeriteriars
rgan BTH Putlik RTH oubllk Kuripan at) PUPR,; DPRKEF
Wisata
Frogram Pembangunan | kel 1500 | fritr 1000 1500000 TH0L000 L0000 1350000 150000 Kementarian
Penyelenggaraa | jalan baru Kuriparn PUFR, DFREF
r Jalan
Pengembangan | Pembangunan | kel 1500 | mitr 1000 1500000 fhlnog 50,000 1350000 150.000 Kemeriteriar
sistemn drainase | saluran Kurioar PUPR, DFRKF
VANG drainase
terintegras lingkungan
dengan baik Daru di
SEQanjang
jalan inspeks:
Pengembangan | Pembangunan | Kel 1500 | e 2400 3000000 500000 | 1.500.000 2850 000 150.000 kesmenteriar
bangunan tanggul Sungai | Muisan PURR, DPLPR
pengaman Lusi
SEmipadan
sLingat
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SEALA KAWASAN (KAWASAN PURWODADI 2)

Kandis Pengembangan Pengembarigan kel 1163 | Ll 1758540 20457500 | 4091500 | 4091508 | 4091500 | 8185000 OGO GI0 | 5R00000 | 4457500 | 2000000 | Kementeran
Bangunan kawasan Rumah Layak Purwocad FUPR
Gedurng perrmdkirman Huni | B ket Disoerakim
Kalongan Provine
CPRER
Peningkatan kel 1163 | Unit 17,500 20457500 | 4091500 | 409,508 | 4091500 | 8183000 6000000 | 5000000 | 4457500 | 5000000 | Kementerlan
kualitas RTLH Puryadad RUPR
| ket Disperakim
Kalongan Pronsine
CFRER
Kardisi Program Pembangunar Eal 15,73 m (Bilwi] 13,738,000 2740600 (2740600 | 2 04Y600 | 5495200 B, 000 C0k L 38,000 Rementerian
ETy Henyelanogaraan jlar baru Purgodad H FUPR, DFRKP
Lirgkumgary | Jalan | Bekal
Kalangan
Peningkatan Perbaikan jaian Kel. 269 m 1000 26,9491 600 6ATT50 | B FAT TS0 13495500 (15000000 11,597 000 Fementarian
kualitas jalan Tusak Purwadad 9 PUPR, DPREF
lingkungan {beriubang/berg | e Kl
elombangterge kalangan
narna)
Pembanaunan Kl 26,3 m 1,000 26,991,000 EFAT IS0 | ETATYS0 12,495 500 15,000,000 11,297,000 | Kementarian
dat peningkatan | Purwaodad n PUPR. DPREP
jalan dilengkapl ¢ Kel
drainase pada Ealangan
15l karan-kiri
|zlan
Eaondisi Peningkatan Pembanginan kel 51 Unit 150,020 150,000 250,000 500,000 AL, 00 350,000 Fementarian
Panyedigan | sarana dan SIPAS (Sistem Pupsadad PUPR, DPREF
A pinLm prasgrana air Peryediaan AlF kel
bessih perpipaan Bersih Kalangan
Sedeth@Ena)
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dan nor Pembuatan Eal &0 | unit | LR RH] 5000000 |2 500,000 ( 2500000 2,500,000 2 500,000 kementerian
parplpaan Hidrart Unurn Purwodad FUPR. DFRKP
B Kel
Kalangan
Eaondisi Peningkatan Menghubinigian | Kel 1 ls 5,000,000 L000.000 | 2500000 | 2,500,000 2,500,000 2.500,000 Fementarian
Drainaze kualitas drainase jarmgan drainase | Pupaodad PUPR, DPREF
Lingkingan | sesuml dengan pada lakasi yang ¢ b Eal
pola aliran 33IM3 narmun kalangan
Delurm lerhibng
Peninagkatan Kl 1 1% 5000000 5,000, 000 12600000 | 1.250,000 | 2500000 2,500,000 2,500,000 Kemanterian
wapasitas volume | Purwodad PUPR. DPRKP
drairase el
Kalangan
Pengembangan Pembangunan kel 21,35 m | 1000 21,356,000 5,339,000 | 5,339,000 |70,678,000 | 12,000,000 5,356,000 kementefian
sistermn drainaze saluran draindse Purscidad G PUPRE, DFREP
yang termtegras lingkungan taru i & Kel
derigan baik kalangan
Paningkatzn Perbatkan kel 15,83 m 1,000 15,634,000 3,958,500 | 3,358.500 | V97000 B, 000000 £ E34,000 Kementerian
kualias dranase struklur drainase Purwodad 1 RFUFR, BFREP
LBsLS dengan | Brkal
pala aliran Kalongan
Perigoantian kel 584 m 1,0C0 15,834,000 | 3366800 [ 3166800 | 3166800 | 6333600 B, 000,000 7, B34,000 kesmenteriarn
karnpanen Pursadad E PUPR, DPREF
gorang: gorong | e Kl
kalangan
Fardisi Peningkatan Pembangunan kal: g5 | Unit | a0 250 25,0 A 250 50,00 21250 Fementariary
Pengelolaa | cakupan jambar Rumah Purwodad PUPR. DPREP
Al pelayandn dan langga el
Lirmbah eualitas sarana He_llrlr.g ah




prasarana ar Pembangunar Eal 20 | Undt 300,000 {3,000 000 2000000 | 2000000 [ 2,000,000 3,000, C00 3,000,000 Rementerian
limbah septic Enk Purwodad FUPR, DFREP
kormauns B Kel
Kalangan
Pembanguran kel 20| Unit 300,000 b,000. 000 2.000,000 | 2,000,000 | 2,000,000 3,000,000 3,000,000 kesmenteriar
BACE L Purwadiad PUPR, DPREF
-
kalangan
| foaridizi Peningkatan Pengadaan Tang kal: 2573 | Unit 300 17,800 20000 200,603 371,800 &0, 00 39,900 Fementariary
Pengelolaan | Kuslitas sarana Sampah Rumiah Purwodad PUPR, DPREP
Persampahar dan prazarana lafgga .1
parsampahan Lalongan
Pangadaan £el 5 1 Unit & Qo 200 [0 00, O 100 O 00 e 100,000 Kementerian
Motor Samipaly/ Purwocad FUPR, DPRKP
Armada | Heket
Penganakulan Falongan
Sampak
Pembangunan Eel 2 | ‘Unit 1,000,000 2,000,000 OO0, 000 | 1,000,000 1,000, 00d 1,000,000 Kementerian
TPSy TP5 3R Purwodad RFUFR, BFREP
| Bkl
Kalongan
| Kondisi Peningkatan Peryedisan alal kel 35 | Unit 500 11500 6,000 6,000 5500 10,000 1,500 Fementarian
Proteks cakupan pemadarn apl Puraodiad PURR
Febakaran pelayanan ringan | e Kl BFREP
privteks) kalangan Darrvkas
kebakaran Peredisan alal kal: 34 | Unit 50,000 170G G0 &0 R0 1,100,000 1,000,000 J00,000 Fementariary
pemadam &pl Purwodad PUPR, DPREP
sederhana el
| He_llrlr.g ah

Sumber; Analsis Pempusan, 2022
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75  Indikasi Program Dan Kegiatan Penigkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas

Indikasi program dan kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh berisi mengenai program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan, terutama di kawasan prioritas, Prioritas penanganan |okasi perumahan
kumuh dan perrukiman kumuh Kabupaten Grobogan adatah di Kawasan Putwodadi 1 (Purwodadi -
Kuripan) khususnya di Kuripan,

Perumusan pregram dan kegiatan yang dilakukan di Kel Kuripan didahului dengan melakukan
identifikasi lokasi untuk mendapatkan rencana penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh.

Berikut adalah identifikasi lokasi yvang akan ditangani di Kel Kuripan;

1. Lokasi SK Kumuh 2020
a) RT. 02/ RW. 07

Gambar 7. 1 Lokasi Penanganan RT, 02/ BW. 07 Kuripan

Keterangan:
a - Jalan berupa paving yang mengalami penurunan di beberapa bagian
b - Jalan berupa tanah, tidak tersedia drainase, beberapa bagian berupa semak

belukar dan kubangan air

c - Jalan berupa paving dan tanah di beberapa bagian, drainase belum sesuai
standar teknis
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b} RT.DV/ RW.D4

F‘l_n

Gambar 7. 2 Lokasi Penanganan RT. 01/ RW. 04 Kuripan

Keterangan:
a - belum tersedia drainase
b - Jalan berupa semak belukar dan belum terdapat badan jalan

¢) RT.DV/RW.05

Gambar 7. 3 Lokasi Penanganan RT. 01/ RW. 05 Kuripan

Keterangan:
a - belum tersedia drainase
b - belum tersedia drainase, terdapat badan jalan yang berupa tanah
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d) RT. 01/ RW. 07

Gambar 7. 4 Lokasi Penanganan RT. 01/ RW. 07 Kuripan

Keterangan:

a - belum tersedia drainase

b - belum tersedia drainase

c - belum tersedia drainase dan badan jalan rusak
d - belum tersedia drainase dan badan jalan rusak

g) RT.03/RwW. 07

Gambiar 7. 5 Lokasi Penanganan RT. 03/ RW. 07 Kuripan

Keterangan:
fl : belurn tersedia drainase dan belum tersedia badan jalan
b : belum tersedia drainase dan belum tersedia badan jalan di beberapa bagian
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c - Jalan paving, drainase tersumbat
d - Jalan berupa semak belukar, belum terdapal drainase; belum terdapat badan
jalan
fi RT.D5/RW.13

Gambar 7. 6 Lokasl Penanganan RT. D5/ RW, 13 Kuripan

Keterangan:

a . jalan berupa tanah; belum tersedia drainase

b . badan jalan kondisi rusak; belum tersedia drainase
c -jalan berupa tanah, belum tersedia drainase

g} RT.D3/RW. 18

Gambar 7. 7 Lokasi Penanganan RT. 03/ RW. 18 Kurlpan
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Keterangan:
a . Jatan berupa tanah

2. Lokasi Non SK Kumuh 2020
a) RT. 04y RW. 02

Gambar 7. 8 Lokasi Penanganan BT, 04/ RW. 02 Kuripan

Keterangan:
a . jalan berupa tanah

b} RT. 05/ RW. 02

Gambar 7, 9 Lokasi Penanganan RT. 05/ RW. 02 Kuripan

Keterangan:
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a : jalan berupa tanah; belum tersedia drainase
b - drainase belum memadai

C ' drainase belum memadai

c) RT.D2/RW. 05

Gambar 7. 10 Lokasi Penanganan RT, 02/ RW. 05 Kuripan

Keterangan:

a - belum tersedia drainase
b - belum tersedia drainase
c ' belurn tersedia drainase

d} RT. 04 RW. 07
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Keterangan:

E belum tersedia drainase di beberapa bagian; belum tersedia badan jalan di
beberapa bagian

b - belum tersedia drainase di beberapa bagian; belum tersedia badan jalan di
beberapa bagian

c - belum tersedia drainase di beberapa bagian, belum tersedia badan jalan di
beberapa bagian

d - belum tersedia drainase

e - badan jalan mengalarmi kerusakan

f - jalan berupa paving, belum tersedia drainase di beberapa bagian; belum tersedia

badan jalan di beberapa bagian

e) RT.01/RW.12

Gambar 7, 12 Lokasi Penanganan RT. 01/ RW. 12 Kuripan

Keterangan:

a - belum tersedia drainase; badan jalan mengalami kerusakan

b . belum tersedia drainase; badan jalan berupa tanah dan bebatuan
c - belum tersedia drainase
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fy RT. 04/ RW. 12

Gambar 7. 13 Lokasi Penanganan RT, 04/ RW. 12 Kuripan

Keterangan:
a . beberapa bagian badan jalan mengalam| kerusakan
b . beberapa bagian badan jalan mengalam| kerusakan

gl RT.02/RW. 13

Gambar 7. 14 Lokasi Penanganan RT, 02/ RW. 13 Kuripan

Keterangan:
a jalan paving; drainase tergenang
b jalan paving; drainase tergenang
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k) RT. 03/ RW. 13

Gambar 7. 15 Lokasl Penanganan RT. 02/ RW. 13 Kuripan
Keterangan:
a beberapa bagian jalan berupa tanah dan jalan setapak; drainase tergenang

i) RT.D4/RW. 13

Gambar 7. 16 Lokasi Penanganan RT. 04/ RW. 13 Kuripan

Keterangan:
a - badan jalan rusak; beberapa bagian drainase mengalami kerusakan
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j) RT.O/RW.15

_u

Gambar 7, 17 Lokasi Penanganan RT. 01/ RW. 15 Kurdpan

Keterangan:

a . dralnase belum memadai

b badan jalan rusak; belum tersedia drainase
¢ - badan jalan rusak; belum tersedia drainase

k} RT.0V/RW. 16

Gambar 7. 18 Lokasi Penanganan RT. 04/ RW. 16 Kuripan

Keterangan:
a - belum tersedia badan jalan
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I} RT.03/RW. 17

Gambar 7. 19 Lokasi Penanganan KT, 03/ RW. 17 Kuripan
Keterangan:

a . belum tersedia badan jalan

m) RT.02/ R\W. 18

Gambar 7. 20 Lokasi Penanganan RT. 02/ RW. 18 Kuripan

Keterangan:
a . belum tersedia badan jalan
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Kegiatan yang akan dilakukan di Kelurahan Kuripan adalah sebagai berikut;

Tabel VIl 8 Rencana Keglatan di Kelurahan Kuripan

a. 7.079089 110.905593 7079852 110.505347 Peningskatan jalan lebar 2 7meter sepanjang 93,5 meter
T.0790E9 110.205593 7079892 10205347 Pengadaan dramasesepanjang 15 meter satu sis

b T.0B0541 10.905200 . 7079704 10204726 Pengadaan drainase sepanjang 20 m
FOB054T 110.905200 . 7079704 M0204726 Peringkatan jalan dengan lebar 2 meter sepanjang 25 meter I
7080541 10905200 TOFS704 MC304726 Pengadaan drainase sepanjanyg 25 meter sabu sisi
7080541 10.905200 7079704, NC204726 Pembersihan dan pematangan lahan sepanjang 30 meater
7080541 110.905200 7079704 NC204726 Perigadaan jalan dengan |ebar 2 meter separjang 30 meter
7.080541, 110.905200 TO79704, 110.8047 26 Pengadaan drainase sepanjang 30 meter dua sisi

o -7.075898 110,.904965 -7.079796 10204676 Pembersihan dan pematangsn lahan sepanjang 30 meter
-7 075858 110.904965 -r.O07979% 10204676 Peningkatan jalan dengan lebar L6 meter sepanjang 20 meter
-7.078858 0.904965 -7.079796 NM0204676 Peningkatan drainase sepanjang 20 meter dua sisl
-7 078858 110904565 -7.079796 NE20467TE Pengadaan |alan dengan lebar 16 meter sepanjang 30 meter
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-7 075858 110.904965 -r.O07979% 10204676 Pengadaan drainase sepanjang 30 meter dua sisl
El -7 DB4168 10906260 -7.084009 10205870 Pengadaan drainagse sspanjang 31 meter dua sisl
b -7.084006 110.905977 . -7.083212 MC20678% Pengadaan jalan lelbbar 2 meter sepanjang 30 meter
= 7084096 10.905877 -7.083212 10206189 Pengadaan drainsse tengah sepanjang 30 matar
-7.084096 M09Gs977 -7.083212 10.290618% Fempersihan dan pematangan lshan sepanjang 65 meter
| -7 054096 110.905977 -7.083212 110.506189 Pengadaan badan jalan lebar 2 meter sepanjang 85 meter
-7.084096 110.2055977 -7.083212 110206789 Pengadaan dranmase sepanjang 65 meter
2| [ Fonawoss
I El -7.080193 110935019 -7.084009 10205870 Pengadaan drainagse sepanjang 55 meter dua sisi
b -7.080035 110.908750 -T.079208 NE30aEED Pengadaan drainase sepanjanyg 90 meter dua sisi
-7.080035 10908750 -7.079208 110.908889 Perigadaan jalan dengan lebar 2 meter dan drainase
separyjang 85 meter
4 (RIRCERWOE |
El -7 079365 09067V -7 078787 10207033 Pengadaan draingse sepanjang 70 meler satu sisi
b -7 079263 N0.9064E3 -T.07B575 NC206683 Pengadaan draingse sepanjang sepanjang 28 meter saty sisi
dan 52 meter dua sist
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o -7 079143 110.906125 -F.078355 10.906353 Pengadaan drainase sepanjang 102 meler satu sist
d -7.079778 110.905580 -7.079610 10205858 Pengadaan badan jalan lebar 2,35 meter sepanjang 45 meter
a -7.07E793, N0.904627 -7.079629 1204440 Pengadaan badan jalan lebar 2 meler sepanjang 37 meter

Pengadaan drainsse sepanjang 37 meter 8510 s

Fempersihan dan pematangan lahan sepanjang 60 meter

Pengadaan pengadaan jalan lebar 2 meter sepanjang 60

fmeter

Pengadaan draingse sepanjang 60 meler satu g

-7.07T85B% 0903947 -7.079425 N0.903783 Fengadaan drainase sepanjang 52 meter

=

Fembersihan dan pematangan lahan sepanjang 46 meter

Pengadaan pengadaan jalan lebar 2 meter sepanjang 46

rrieter

Fengadaan draingse sepanjang 46 meter dua sisi
o -7.078533 110.903735 -7.079360 110.803501 Peningkatan jalan lebar Z rmeter sepan@ng 93 meter

Mormalisas) dan peningkatan drainase sepanang 93 meter

d. -7 079360 110.90350 -r.O75703 10.204712 Pembersihan dan permatangan lahan sepanjang 140 meter
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Pengadaan badan jalan lebar 2 meter sepanjang 140 meter
Pengadaan drainase sepanjang 140 meter dus sisi
6 | | wmoskwos |
a -7.081343 110598753 - -7.0anm 1298040 Pengadaan badan jalan lebar 3 meter sepanjang 83 meter |
= Pengadaan drainase sepanjang 83 meter dus sig
b -7.080930 0826556 -7.0811599 10.898453 Permingkatan badan jalan letar 5 melersepanjang 36 meter
| Pengadaan drainase sepanjang 36 meter dua sisi
o -7.08108 110.658037 -7.080852 108597657 Pengadaan badan jalan lebar 3 meter sepanjang &0 meter
Pengadaan drainase sepanjang 60 meter dua sisl
7 RT003-RWO18
a | -7.084074 110882242 -7.083608 1882354 Pengadaan badan jalan lebar 3 meter dan dralnase sepanjang |
50 meter
8 | [ RroosRw00
I El -7 085130 119,907052 -7.084561 1206228 Pengadaan drainagse sspanjang 93 meter dua sisi
2 RYD0s-Rwde2
g, -7.085599 110.905539 -7.086091 NC205418 Fengadaan jalan lebar 2 metar tepanjang 60 metar
Fengadaan draingse sepanjang 60 meter dua sisi
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b. F.OB5536 110.905546 -7.084100 110.905959 Pengadaan drainase sepanjang 160 meler dua sisi
= -7.1B4458 0905479 -7.084684 110.206262 Pengadaan drainase separjang 92 meter dua sis|
0| | RT002-RWg0S J’
a -7 080042 10908692 -7.086091 MC305418 Pengadaan drainase sepanjanyg 120 meter dua =iz
= b -7 080043 110.908693 -7.086091 10205418 Pergadaan drainase sepanjang 35 meter dus sig
La -7.080252 T0.9GB987 -7.080537 10.908859 Fengadaan draingse sepanjang 37 meter dua sisl
| d. -7.078438 110,203448 -F 079267 10203214 Pengadaan dramase sepanjang 60 meter dua ssi

Pembersihan dan pematangan lahan sepanjang 35 meter

Pengadaan |alan lebar 1,70 meter sepanjang 35 meter

Pengadaan drainase sepanjanyg 35 metzr dua sis

b -7 07H3E3 10903125 -7.07387 NC.202929 Pengadaan draingse sepanjang B2 meter dus sisi

Femoersinan dan pematangan lshan sepanjang 11,5 meter

Pengadaan |alan lebar 1,50 rmeter sepanang 11.5 meter

Fengadaan dramnase separyang 11,5 meter dua sis)

o -7.078310 N0.802944 -7.079mM 1002

=
(g

2 Pengadaan drainase sepanjang 64,5 meter dua sist
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Pembersihan dan permatangan [ahan sepanjang 255 meter

-7.07E164

110.902508

-7.079247

10302260

Pengadaan [alan lebar 1,50 meter sepanjang 25,5 meter
Pengadaan draingse sspanjang 255 meter dua sisi

Pengadaan drainase sepanjang 122 meter dua awd sis

-7 07800

10902216

707N

NC202413

Pergadaan |alan lebar 2,25 meter sepanjang 100 meter

-7.078219

10902823

-7.077399

Ne.203029

Fengadaan drainase sepanjang 130 meter dua sisl

Peningkatan jalan lebar T80 meter sepanjang 65 meter

Pembersihan dan pematangan lahan sepanjang 65 meter

Pengadaan jalan lebar T 80 meter sepanjang 65 meter

2| | Rrpm-RWOR

-7.07Ta44

109603

-7.077981

ME300945

Peningkatan jalan lebar 225 metzr sepanjang 70 meter

Pengadaan draingse sepanjang 70 meter dua gisi

=

-7.07T594

1090106

7078521

ne.20c849

Pengadaan jalan lebar 2,85 meter separgang 105 meter

Pengadaan drainase sepanjang 105 meter dua sisi

-r.077a4

110,907

-7.076288

NE2M455

Fengadaan dramnase separyang 55 meter satu sisi

3| | RTOM4-RWOR
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a. -7 Q76973 110895119 -7.075343 110.853282 Perbatkan jalan lebar 3,00 meter sepanjang 185 meter
b -7.075343 110.89%9282 -7.074926 110.898310 Perbalkan jalan lebar 3,75 meter sepanjang 125 metet
|| RTO02RWOR |
a -7.G7TTO 110.599020 -T.078545 1298774 Peningkatan jalah lebar 28 meter sepanjang 110 mete
Marmalisas dan perbaikan drainase sepanjang 110 meter dua
5iai
B -7 078645 10.89ETT4 -7.07B562 898208 Peringkatan jalan lebar 285 meter sepanjang 60 meler
Marmalisasi dan parbaikan drairase sepanjang 60 meter dua
§i51
5 | | RT003-RWOIE
El -7.G7TT 110.829020 -7.07B645 10898774 Pengadaan dan peringkatan jalan lebar 2,9 meter sepanjang
106 meter
Mormalisasi dan perbaikan draingse dua sisi
16 | | RT.004-RWOL
El -7 080297 110,901950 -7.079503 1oS02187 Pengadaan dan peningkatan jalan lebar 3 meter sepanfang 592
migter
Perbalkan drainase
7. | RT,000-RW.005
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a. -7 G7E100 11089103 -F.O077 034 110890679 Pengadaan draingse sepanjang 140 meler
b -7.078334 0897054 -7.07E7E3 110890974 Pengadaan dan peningkatan jalan lebar 1.5 meter sepanjang
50 meter
Pengadaan dramase separjang 50 meter
o -7 Q77968 110.850310 -7.078365 110.890717 Pengadaan dan peningxalan Jalan lebar 1.5 meter sepanjang
55 meter
Pengadaan drainase sepanjang 55 meter
8. | | RT.001-RW.0i |
a. 7.082010 N0.eaz7ay -7.0803&67 1088371 Pengadaan [alan lebar 4 meter sepanfang 95 meter
19 | [RT003-RWOT7 |
El -7 082575 110.882593 -7.082060 T0882TES Pengadaan |alan lebar 4 meter sepanfang 62 meter
20| | RTOG2-RWOIS |
g, -7 084135 N0.882256 -7.084823 NC.882190 Pengadaan jalan lebar 2,25 meter sepanjang 75 meter

Sumbrer; Analisis Pampusan, 2022
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Tabel VIl 9 Indikasi Program dan Kegiatan Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh Kawasan Prioritas Purwodadi 1 dan Penyusunan DED Kawasan Prioritas

1 RTO0Z-AWDDY | Peringkatan jalan lebar 2 Ymeter sepanjang 335 meter | Terbangunnya jatar lingkunoan 25245 m 1,000 252450 20252027 Kermentenan
PLUPR, DPREP
2 Pengadaan drainase zepaniang 15 meter salu sisi lerangunnya drairase lingkungan 15 m 1000 15.000 052007 | Kementarian
| PUPR. DPREP
3 Pengadaan dralnase sepanjang 20 m ferbangunnya drainase lingkurgan Jt m LU0 LH00u 20252027 Kementerian
PLFR, GPREP
B Pemingkatan jalan dergan lebar 2 meter separgang 25 Terbangunnya jalan ingkungan 54 m 1.00G 50,000 2025 02T Eamanlanan
miater FUPR OPRKP
5 Perigadaan drainase sepanjang 25 meler satu sl lerbanguinya drainass [Aokungan 2h m 1,000 25.000 AU2G - FOEY Kementenan
| PUPR, DPREP
[ Pemmbersihan dan permatangan lanan separgang 30 Kesapan lanan untuk B0 | M2 100 6,000 20252027 DPRER
mieter pembangunan
! Pengadaan falan dengan kebar 2 meter sepanjang 30 lerangunnya jatan lingkungan EQ m 100G &Aoo I0F5 2027 kementarian
et FUPR, DPREP
B Penigadaar dralnase separiang 30 meter dua sisi ferbangunnya drainase lingkurgan Lol m LU0 &H00 20252027 Kementerian
PLIPR, DPREP
El Pembersihan dan pemalangan lahary sepamang 300 | Kesiapan lahan untuk 6 | M2 oG G000 2025 02T EPRKP
mater nembanguriarn
1 Peningkatan [a'an dergan lebar 1.6 meter separjang 30 | Terbangunnga |alan lingkungan 144 m 1,200 14,000 [ 202503y Kementenan
meter PUPR, DPREP
n Peringkatan drainase separyang 90 meter dua s leroangunnya drasrase lingkungan 1E0 m 1,000 180,000 2025-2087 | Kementenan
PLIFH, DPRER
12 Pengadaan |alan dengan lebar 1,6 meter separdang 30 | Terbangunnya |atan lngkiungan 48 m 1000 A8 000 20252027 Kemerntanan
rmets PUPR, DPREP
14 Pengadazn dralnase separyang 30 meter dus sisi lerbangunnya drairase lIngkungan 30 m Looo 20000 2025 20 Kementerian
PLIPR, DPREP
1 RTOHT-RwWiOls Pergadaan draingze separyarg 31 meter dua sisd Terbangunnya drainase lingkurigan B2 m 1.00G &2.000 2OE5-F02T Kemanlanan
FUPR, OPRKP
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3 Penadaan (alan lebar £ metar separyjang 30 meter Terbangunnya jalan lingkungan 60 m 1000 &0000 20262027 | Kementenan
PLIFH, DPREPR
3 Pengadaan drainate bengah sepanjang 10 meter lTerbangunnya drairase lingkurgan Ela] m 1000 30000 20252027 Kemerntanan
PUPR,. DPREP
4 Pembersihan dan permatangan lahan sepanggng 65 | Kesiapan lahan dntuk 130 i M2 100 13000 2025 20 DPREP
meder pembangunan |
5 Pergadaan badan jaian lebar 2 meter sepanjafig 65 [ Terbangunnya jalan ingkungan 130 [ m 1.00G 130,000 2025 02T Eamanlanan
metsr | PUPR OPRKP
b Pergadaan drainawe sepanjang 55 mealsr lerbangunnyga drainate lingkurgan &5 m 1,200 65000 202503y Kementenan
PLIFR, GPREP
1 RTOOT-BWOnSs Pengadaan drainase separiang 55 meler dua =is Terbangunnya cramase lingkungsn it} m Lo00 110.000 20252027 | Kementenan
PLFR, DPREP
2 Pengadaan drainate sepanjang ¥ meter dua sisi [ Terbangunnya drainase lingkurigan 186 [ m 1000 an.ann [ 20252027 [ Kemerntanan
| PUPR, DRREP
E | Pengadazn |alan dengan |ebar 2 meter dan drainase | Terbangunnya |alar dan dralnase 34 m Load 44000 2025 2027 Kementenan
zepanang 8.5 meter lingrungan PUPR, DPRKP
RTO0T- Ry Pengadaan drainase zepardang 70 meter satu sisl lerangunnya drairase lingkungan b} m 1000 Ta00 20752007 | Kementstan
| PUPR, BPLPR
2 Pengadaar dralnase sepaniang seganjang 28 metss ferbangunnya drainase lingkurgan 142 m LU0 13000 20252027 Kementerian
satus sisl dan 52 meter dua ssl PLIFR, GPRKP
3 Pengadaan drainase separgang 102 meter satu 515 Terbanguniya cramase lingkungsan 102 m 1000 102600 20252027 | Kementenan
PLIFH, DPREPR
B Perigadaan badan Jalan lebar 2,35 meter sepanjang 45 leroangunnya |alan lingkungan 105,75 m 1,200 105750 202503y Kementenan
metet | PUPR. DPREP
1 RTO03-RWoaY Pengadean badan |alan febar & meter sepamjang 37 leroangunnya jaan lingkunoan 14 m 1,000 74000 20252027 Kermentenan
metsEr PLUPR, DFREP
2 Pengadaan drainase sepaniang 37 melar salussis! lerangunnya drairase lingkungan 37 m 1000 7000 2025 -2007 Kementerizn
FUPR, DPREP
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3 Pembersihan dan pematangan laban zeparang 60 | Kesaoan lahan untik 120 | M2 oo 12000 0252027 | DRake
metet pembargunan
4 Pengadaan pengadaan |alan lebar 2 meter sepanjang | Terbangunnya |alan lingkungan 120 m 1000 120,000 20252027 Kemerntanan
Ll Mster PUPR, DPRER
b Pengadazn dralnase separsang 50 meter satu sis lerbangunnya drairase lIngkungan 60 m Loao &0.000 2025 20 Kementeran
PLIPR, DPREP
b Pergadaan draingzse separyarg 52 melar Terbangunnya drainase |ingkunigan 52 | m 1.00G L2000 [ 2025 02T Eamanlanan
| PUPR OPRKP
! Pembersithan dan pematargan lahan sepanjang 46 | Kesmpan |dhan untuk 52 | M2 100 9200 202503y DPREP
meter pembangunian
B Pengadaan pengacaan |alan lebar 2 meter separiang | Terbangunnya jalan lingkungan 52 m 1000 92000 20252027 | Kementenan
46 Mater PLIFA, DPREP
g Pengadaan drainate sepanjang 4 meter dua sisi Terbangunnya drainase lingkurigan 92 m 1000 92000 20252027 Kemerntanan
| PUPR, DRREP
10 Penirgkatan [alan lebar 2 meter sepanjang 53 meter Ferbangunnya |alar lingkungan 1B m Load 18b.000 2025 2027 Kementenan
PLUPR, DFREP
1 MNormaliszsi dan peningkatan drainase sepandang 93 | Terbanounnya drairase lingkungan a3 m 1000 53000 20752007 | Kementstan
meted | PUPA, DPREP
T2 Permberstharn dan pernatangan laban sepanang 140 | Kesapan |ahan untuk 280 | hAZ 1o L8000 20252027 OPREP
meter pembanguniEn
3 Pengadaan badan jalan lebar 2 meter sepanjang 140 | Terbangunnya jalan lingkungan 280 m 1000 280,000 20252027 | Kementenan
metef PUFR, DFRER
14 Pergadaan drainase sepangang 140 meater dua Ll lerbangunnyga drainate lingkurgan 2580 m 1,000 280.000 AU2G -0 Kementenan
| PUPR. DPREP
1 RTO0S-RW2 Pengadean badan |alan febar 2 meter sepanjang 83 leroangunnya jaan lingkunoan 249 m 1,000 2489000 20252027 Kermentenan
metsEr PLUPR, DFREP
2 Pengadaan drainase zepaniang 83 meler dua sidi lerangunnya drairase lingkungan 166 m 1000 16000 2025 -2007 Kementerizn
FUPR, DPREP
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3 Peringkatan badan jalan lebar 5 meter sepamang 36 | Terbangunnya jalan lingkungan 160 m 1000 180,600 20262027 | Kementenan
metef PUFR, DFRER

4 Pengadaan drainase sepanfang 36 meler dua sisi lTerbangunnya drairase lingkurgan 2 m 1000 12000 20252027 Kemerntanan
PUPR,. DPREP

b Pengadazn badan |alan ebar 2 meter sepanjang 60 | Terbangunnya |alar lingkungan 180 i m Loao 120,000 2025 20 Kementeran
meter | PUPR, DPREF

b Pergadaan draingze separnyarg 60 melar dia sisi Terbangunnya drainase |ingkunigan 120 [ m 1.00G 120,000 [ 2025 02T Eamanlanan
| PUPR OPRKP

1 RTOO03-BWOTE Perigadaan bddan jalan lebar 2 meter dan drainase | Terbangunnya |alan dan dralnase 200 m 1,200 200.000 202503y Kementenan
sepan|ang H0 meter lingkirman PUPFR, GPREP

1 RTOGS-RWOO2 Pengadaan drainase separgang 32 meler dua =is Terbangunnya cramase lingkungsn 166 m 1000 186.G00 20252027 | Kementenan
PLFR, DPREP

1 RTODE-RWDO2 Pengadaan [alan lebar 2 meter sepanjang G0 metar Terbangunmya jalan lingkungan 120 [ m 1.o00 120000 2025-2027 Kamentonan
| PUPR, DRREP

2 Pengadazn dralnase separyang &0 meter dus sisl ferbangunnya drairase lingkungan 120 | m Load 120,000 2025 2027 Kementenan
PLUPR, DFREP

3 Pengadazan drainase zepaniang 160 meter dua sisl lerangunnya drairase lingkungan 320 m 1000 320000 20752007 | Kementstan
| PUPR. DPREP

e Pengadaan dralnase sepaniang 92 meter dua sisi ferbangunnya drainase lingkurgan -2 m LU0 g2 G0 20252027 Kementerian
PLFR, GPREP

1 RTOGZ-RWO05 | Pengadaan drainase separgang 120 meter dua =z Terbanguniya cramase lingkungsan 240 m Lo00 240,000 20252027 | Kementenan
PLIFH, DPREPR

2 Perigadaan drainase sepanjang 35 mieter dua sisi lerbangunnyga drainate lingkurgan i m 1,200 70000 202503y Kementenan
| PUPR. DPREP

3 Pengedaan dranase separyang 37 meter dua =isi leroangunnya drasrase lingkungan 14 m 1,000 74000 20252027 Kermentenan
PLUPR, DPREP

ATODS-BWO0T | Pengadaan drainase zepardang &0 meler dea sisi lerangunnya drairase lingkungan 120 m 1000 120000 2025 -2007 Kementerizn
FUPR, DPREP
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3 Pembersihan dan pematarngan laban zeparang 35 | Kesaoan lahan untik 555 | M2 oo 5950 0252027 | DRake
metet pembargunan
3 Pengadaan [alan lebad 1,70 mebar sepanjarig 15 mater Terbangunnya |alan lingkungan 58.5 m 1000 59 500 20252027 Kemerntanan
PUPR,. DPREP
4 Pengadazn dralnase separsang 35 meter dus sis lerbangunnya drairase lIngkungan it} m Looo 0000 2025 20 Kementerian
PLIPR, DPREP
5 Pergadaan draingzse separyarng 82 meler dia sisi Terbangunnya drainase |ingkunigan B4 | m 1.00G Te4. 000 [ 2025 02T Eamanlanan
| PUPR OPRKP
6 Pembersihar dan pematarigan lahan sspanjang 115 Eesmpan |dhan untik TT2h | M2 100 1725 202503y DPREP
meter pembangunian
T Pengadaan palan lebad 1,50 meter sepanjang 115 meter Termangunnya jalan lingkungan 125 m 1000 7250 20252027 | Kementenan
PLFR, DPREP
B Pengadaan drainate sepanfang 1.5 meter dua ssi Terbangunnya drainase lingkurigan 43 m 1000 23000 20252027 Kemerntanan
| PUPR, DRREP
El Pengadazn dralnase separang 545 meter dus slsi ferbangunnya drairase lingkungan 124 m Load 125,000 2025 2027 Kementenan
PLUPR, DFREP
10 Pembershan dan pematangan lahan sepangang 25.5 Kesiapan lahan untuk 825 | M2 100 3 R25 0752007 | DPRER
metef pembangunaf
n Penpadaan alan l=bat 1.50 meter sepanang 255 ferbangunnya jalar lingkungan 825 m LU0 38350 20252027 Kementerian
meter PLIFR, GPRKP
12 Pengadaan drainase separgang 255 meter dua 5121 Terbanguniya cramase lingkungsan 5 m 1000 51000 20252027 | Kementenan
PLIFH, DPREPR
13 Pergadaan drainase sepanjang 122 meter dua s lerbangunnya drainate lingkurgsn 244 m 1,200 244,000 202503y Kementenan
| PUPR. DPREP
1 Pengadaan jalan l=bar 225 meter separgang HO meter leroangunnya jaan lingkunoan 225 m 1,000 225.000 20252027 Kermentenan
PLUPR, DPREP
15 Pengadaan drainase zepaniang 130 meter dua sish lerangunnya drairase lingkungan 260 m 1000 260000 I0FG 2007 Kementerizn
FUPR, DPREP
14 Peningkatan jalan lebar T 80 mater sepanjang 65 mater lerbangunnya jalar lingkungan LN m 1000 7 .008 [ 20252027 Kermenterian
PLIFR, GPREP
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it Pembersihan dan pematangan lahan separjang 65 Kes@apan |laham untik i | M oo 100 0252027 | DRake
metet pembargunan

168 Pengadaan [alan lebat 1,80 metar sepanjang 65 mater Terbangunnya |alan lingkungan m? m 1000 177,000 20252027 Kemerntanan
PUPR,. DPREP
RTO0TRW.012 | Peningkatan [alan lebar 225 meter sepanjzng 70 meter | Terbangunnya |atar lingkungan 57,5 m Looo 157,500 2025 20 Kementerian
PLIPR, DPREP
2 Pergadaan draingze separnyarg 70 meter doa sisi Terbangunnya drainase lingkunigan Wl | m 1.00G 14000 2025 02T Eamanlanan
| PUPR OPRKP
3 Pergadaarn jalan lebar 2,85 meter sepanjang M5 meta lerbangunnya |alan lingkungan 293,25 m 1,200 299350 202503y Kementenan
PLIFR, GPREP
Bl Pengadaan drainase sepaniang 105 mater dua 56 Terbangunnya cramase lingkungsn 210 m 1000 2H0LG00 20252027 | Kementenan
PLFR, DPREP
5 Pengadaan drainate sepanjang 55 meter satu sis| Terbangunnya drainase lingkurigan 55 m 1000 55000 20252027 Kemerntanan
| PUPR, DRREP
RT.004- w2 Pesballcan [glan lebar 3,00 meter zepanang 185 meter Ferbangunnya |alar lingkungan 055 m Load S55.000 2025 2027 Kementenan
PLUPR, DFREP
2 Perbzikan jalan ebar 3,75 meter sepanfang 125 meter leranounnya jatan lingkungan AGE, 75 m 100G A6H. 750 20752007 | Kementstan
| PUPR. DPREP
1 RTO02-Rwi3 Peningkatan [alan lebar 2 B meter sepanjanag 110 meater ferbangunnya drainase lingkurgan 208 m LU0 08 000 20252027 Kementerian
PLFR, GPREP
3 Mormaliszs) dan permakan drarmsse sepanjang 110 Terbangunnya cramase ingkungsn 220 m 1000 220,600 20252027 | Kementenan
meter dia sk PUFR. DPRER
3 Peningkatan [a'an lebar 2 BS meter sepamang bO meter lerbangunnya |alan lingkungan L m 1,200 17000 202503y Kementenan
| PUPR. DPREP
4 Mormalisaz) dan perbalkan drainase separjang 60 meter leroangunnya drasrase lingkungan 120 m 1,000 120,000 20252027 Kermentenan
dua s PLUPR, DFREP
RT03-RwWO13 | Pengadaan dan peningkaton [@lan lebar 2.9 meter | Teranounnya jatan lingkungan 0Ta m 1000 307400 I0FG 2007 Kementerizn
sepan|ang 106 meter PUPR, DPREP
2 Mormalizasi dan pE.th'.'l.dl'l dralnase dua slsi lerbangunnya drainase lingkurgan 1086 m 1000 100 aoo [ 20252027 Kermenterian
PLIFR, GPREP
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1 RT.DO04-RWO13 Pengadaan dan perangeaian jatan lebar 3 meter | Terbangunnya jalan lingkungan 276 m 1000 d 76000 20262027 | Kementenan
sepanjang 92 melst PUFR, DFREP

2 Perbaikan drainase lTerbangunnya drairase lingkurgan 216 m 1,000 276000 20252027 Kemerntanan
PUPR, ORRER

RT.O01 R, 015 Pengadazn dralnase separsang 140 meter lerbangunnya drairase lIngkungan 4 m Loao 140000 2025 20 Kementeran

PLIPR, DPREP

2 Pergadaan dan penirgkatan jaian febar 15 melar Terbangunnya jalan ingkungan 5| m 1.00G 5000 [ 2025 02T Eamanlanan
wepanjang 50 mete | PUPR OPRKP

3 Pergadaan drainase sepanjang 50 mels leroangunnya drainase |ingkungan 50 m 1,200 L0000 202503y Kementenan
PLUFR, GPRKEP

Bl Pengadaan dan peningeatan jadan tebar 15 meter | Terbangunnya jalan ingkungan BH2.5 m 1000 B2.500 20252027 | Kementenan
sepanjang 5h mets PUFR, DFREP

5 Pengadaan drainate sepanjang 55 meter Terbangunnya drainase lingkurigan 55 m 1,000 55000 20252027 Kemerntanan
| PUPR. DPREP

RTOU1-RW. 018 Pengadaan (2ian lebar 4 meter sepanjang 95 meter Ferbangunnya |alar lingkungan 380 m Load 380,000 2025 2027 Kementenan
PLUPR. DPRKP

RTOD3-BwWoT? Pengadaan jalan lebar 4 meter sepanjang 62 melsr leranounnya jatan lingkungan 248 | m 1000 248000 20752007 | Kementstan
| PUPR. DPREP

1 ATOb2-RWIE Penpadaan alan lebat 225 meter sepangang ©H metes ferbangunnya jalar lingkungan {141 m LU0 16H.750 20252027 Kementerian
PLIFR, GPRKP

Lumbar: Analmis Panyusin 2022

RPZEPKPE Kablupaten Grabogan

21




Dari rumusan program dan kegiatan diatas, maka selanjutnya akan disajikan konsep desain di kawasan prioritas Purwodadi 1 sebagai berikut.
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7.6 Rencana Aksi Masyarakat/ Community Action Plan (Cap) Dan Prioritas Kebutuhan Dalam
Peningkatan Kualitas Permukiman Kumuh

Penyusunan rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community Action Plan (CAP), Adapun
CAP ini pada dasarnya telah dilaksanakan sejgk proses awal penyusunan RP2ZKPKPK Kabupaten

Grobogan ini. Dimulai dari kegiatan survey di lapangan, serta perumusan rencana aksi program yang

dilaksanakan pada forum Focus Group Discussion (FGD) dengan melibatkan OPD terkait di Kabupaten
Grobegan. (OPD Apa 5aja?)

i

Gambar 7. 21 Penentuan Masterplan dan Tematik Masyarakat

Rencana aksi program dilaksanakan dengan metode Community Action Plan (CAP) ini dilakukan dengan
menyesuaikan kebutuhan penanganan indikator kekumuhan yang ada di setiap kawasan prioritas,
dengan kegiatan ini diharapkan program yang akan dilaksanakan pada kawasan tersebut akan sesuai
dengan kebutuhan penanganan kekumuhan yang ada. Adapun rencana aksi masyarakat dan prioritas

kebutuhan dalam peningkatan kualitas permukiman kumuh di Kabupaten Grobogan antara lain;
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Tabel VI 9 Rencana Aksi Masyarakaty Communily Action Plan [CAF] Dan Priontas Kebutuhan Dalam Peningkatan Kualitas Permulkiman Kurmuh
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SEALA KOTA
Bargurizn Penataan muka Perataan gatis 1T dets! kelurahan 1 I 1,000,000 17.000,000 DPARKR, BPBD; APBD Kab,
Gedung bangunar sempadan banginar BPMN Swadaya
baritaran/ Mtavarakat
kawasan ilegal
Pengeiolaan Pemelifqarsan, 17 dexa/ kelurshan 17 [ 1,000.000 17,000,000 KEmeEntarar APBN, APBD Kab
kawasan sekjtai rababilitas: dan PLPR, DPU Mayarakat
sungal revitabisas! kawasan
sekitar sungal
Perataan Kawasan 17 desay kelurahan [ I% 1,000, 000 17,000,000 KEmEntarian
selatar sungal PLIPR, TPU
Parertiban banguran dl 17 desa/ kalurahan 7 ls 1,000,000 1.5.000,000 Egrmentanan
sakilar surgar PUPR, DPU
Pange "rll:ua."-r.,'ar' Perataan Lawasan | de=a/ Keturatan LTs |- 1, G0, DD 10,000, G0 Lementaran APBN, APBD Eab,
Kawasan permukiman padat dar PUPR, OPRKP Swasta, Swadaya
permukiman kiymuh hfayarakal
Paringwatan kualitas 17 desa/ kalurahan (F I 1,000,000 1F.0040,000 Egmerdanan
ingkungan permukiman PUPR,; DPHRKP
Peningkatan Pengembangan Rumah IF desa/ Kelurshan 1,000 LUnit 17,500 17,500,000 Eementarian APDM, APBD Prav,
kuslitas Layak Hurm PLPR, APBD Kab
bafguran Dhzparakim Swasta. Swadaya
rumakh Provins| DPRER Mayarakal
Retiingkatan kuafitay 1T dets! kelurahan 1,000 Lt 17500 14,500,000 Kemanterian
RTLH PLIPR,
Disparakim
| Provmsi, DPRKP
lalan Program Pembangunan lalan 17 dexa/ kelurshan 1000 | m 1.000 1,000,000 KEmEntariarn APBN, APBD Kab
Peryalenggaraa | baru FUPR, OPRKP Swadaya
i Jalan hayarakal




terintegrasi

dengan balk

jaringan draingse pada
lakasi yang samas tap

betum ters 5'11t|ur|r='

PLIPR, DRRKP

Mormali=as! Sunga

I desa/ Kelurshan

1,000, 000

17,000,000

Eemeantarian

PLIFR, DPRKP

Peni rlak_-._.Jll Perbaikan Jalsn rusak | desa/ keluratian 500 5, 00 D0 Eameantanan
kualitas salan berlubang/bergelombsa FUPHE, DPREP
lingkungan ng/tergenani)
Pembangunan dan 17 dexa/ kelurshan 3,000 m 1.000 3,000,000 KEmEntarar
peringkatarn [alan PLIPR, DPRKP
dilengeapl drainase
pada sl kaman- kin @lan
Aar Winurr Perinagkatan Rehabilitas unt 17 desay kelurahan ] I% 200,000 3,400,000 KEmEntarian APBD Kab, APBN,
kapasitas dar peryedi@an air minum FLIPR, TPREFP Swadaya
unit penyadiaan Mayarakal
aif [T
:'-"er--rlgkatnn I-'r_-r!'ul:narlqunan SIPAL | de=a/ Keturatan LTs [ Ay, 0ol 2550 000 Lementaran
sargna dan (Gestem Penyediaan Air FUPHE, DPREP
prasarana ar Bersify Sederhana)
bersik Pembuatan Hidran 17 desa/ kalurahan 1 1% H006e0 700,000 KemiEntarian
perpipaan dan Urralim PLIPR, DPaKP
fiEn peroipdan
Dralrase Peningkatan Perbaikan stridnar 17 desa/ keturshan 1,000 m 1,000 1,000,000 Kementarian APZN, APBD Kab,
kuslitas drairase PUPR, OPRKP Swadaya
drainase sesual Penggantan komponen I/ desa/ kelurahan SO0 m 1.0 G0,000 KemeEnterian hfayarakal
dengan pela garang-gorong PUPR, DPAKP
aliran
Pergermnbangan | Peningkatan kapasitas 11 desay kelurahan Tad m LOG0 1,001, O Esmentanarn
ustern dranase volume drainase PLPR, DPRER
yard Kenghubungean 17 detay kelurahan 2l m 1.0 2.000,000 = | Kementanan
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Alr Limbah Peringkatan Permbanawnan jamban I desay kelurahan 12,750 Esmentanarn APEM, APBLD Rab,
cakupan Humah Tangga FUPHE, DPREP Swadaya
petayanan an Pembiangunan sephic 17 detay kelurahan 7 Unit 100,000 5,100,000 Kementanan hayarakan
limiaky tark komunal PLUPR. DPREP

Pembanguian MK 1T dets! kelurahan 1 Lt 300,004 5,100,000 Kemanterian
e PLPH, OPRKP

Persampah | Peringkatan Pengadaan Tang 1T desay kelurahan 2500 Lt 3400 GO0, 000 Kemeantaran APEN, APBD Eab,

an sarana dan Sampah Rurmah Tangga FUPR, TPREP Swadaya
prasarana Pengadaan WMotor 17 dexa/ kelurshan 34 Unit 40000 1. 360,000 KEmEntariarn Mayarakat
persampahan Sampahy’ Armada PUPR, DPRKP

Pergangkutar: Sampah
Pembangunan TPS/ TRS | 17 dess) kelurahan 7 % 1,000,000 17,000,000 Kementenan
IR PLIPR, DPRKP

Proteke Peringkatan Penimgkatan aksos 17 dexa/ kelurshan 7 1% 300.000 5,100,000 KomeEntarian APBN, APBD Kab

Kabakaran cakupan metor/mobil pemadam PUPR, DPRKP Swadaya
pelayanan kebhakaran hayarakal
proteks Peryediaan alat |7 desay kelurahan 400 Llrut 540 200,000 Kemeantarnan
ketiakaran pemadam aor rirgan PUPR, OPRKP,

Dambar
SEALA KAWASAN (KAWASAN PLURWODADI 1)

Hondis: Pergermbangan | Pengembangan Rumakh kel Pursodad & 157 Urul 17.500 L dS 500 Esmentanarn APEM, APBD Prov,

Bangunan kawasan Layak Hum Kel Kuripan FLIPR, APED Kaby,

Gedung permukiman Disperakim Swasta, Swadaya

Provinsi, DPRKR hfayarakal
Paringwatan kualitas kel Pumwadadi & 157 Unit 17500 L7500 Egmerdanan
RTLH kel Kunpan PLIPR,

Disperakim

Provins, DPRKP
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131

Kondisi Prodram I’ﬂr'1banu|_|1=|r. e.IJll kel Purdodadl % 1,316 0o Eameantanan APBMN, APBLD Kab,
falan Pemyelengagaraa | baru Kel Kuripan FUPHE, DPREP Swadaya
Ungxungan | ntalan hiayarakal
Peringkatan Perbailan jalan rusak Kel Purwodadi & 5292 m 1.000 5,292,000 [ KEmEntarar
kisalltas mlan [berlubang/bergeiomba | Kel Kuppan PLPR, DPAKP
hingkungan noytergenang)
Pembangunan dan Kel Purwodadi & Lagg m 1.040 5254000 Kemeantaran
peningkatan |atan kel Kungan PUPR, OPRKP
dil=hgrapi drainase
pada smi kanan-kiri jalan I
Eondis Peningkatan Pembangunan SIPAS Kzl Purwiodadi & 1 Uit 150,000 150,000 Kemanterian APBN, APED Kab,
famyediaan | sarana dan {Ststem Penyediaan Alr Kel Kuripan FPLIPR, DPREP Siwadaya
Alr Minum prasarana ar Bersify Sederhana) Mtavarakat
beriih Pambuatan Hidran Kaf. Fursodadi & £ Unit W00 200,000 ' Kemarntarian
peemipasan dan Urmiom Kel Kuripan PLIPR, DFREP
noh perpipaan
Kondisi F-z.f'.-nqk_-'.!an Menghubungran kel Purdodad % 1 I5 2000 000 200K DG . Eementanan APBMN, APBD Kab,
Dralnase kialitas armgan drairase pada Kel Kuripan FLUPR, OPREP Swadaya
Lingkungan | drainase sesusi \oxas yang sama ap hiayarakal
dengan pola belum terhubng
atiran Paringkatan kapasitas kel Puravodad & 1 ls 2,000,030 2.004,000 . | Eprmardanan
yolume drainace Kzl K:Jr pan ! :'l__'F‘R. _DPRKF‘
Pergembangan | Pembangunan saluran Kel Purwodadi & 212 m 1,000 3,21E,000 ﬂen'.ue-r".erl:ln APZN, APBD £ab,
mstarn dranase drainase lingkungan Kel Kuripan FUPHE, DPREP Swadaya
Yard baru hfany/arakal
terirtagrasi
dengan balk
Peringkatan Perballcan strukiug Fel Purwodad & a7y m LOG0 g7 000 Esmentanarn
Kislitas dralnase Kel Eurpan PLIPR, DPREP
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drainase sphial Penggantian komponen kel Purwodad % 977000 Eameantanan APBMN, APBD Kab,
dengan poia JQOrorg - gorong Kel Kuripan FUPHE, DPREP Swadaya
aliran Mayarakal
Eindis Peringkatan Pembangunan jamban Kel Purwodadi & 23 Unit 750 7,250 KEmEntarar APBN, APBD Kab
Pergelslaas | cakupan Rumah Tangga kel Kuripan PUPR, OPRKP Swadaya
Alr Umbah | pelayanar dan I’erﬁb;gulun septlc kel Purwodad & 1 Uit 100,660 00,000 Eementenarn Phanyarakal
Kualitas sarana tank komunal Kel. Kuripan PLPR, DPRER
prasarana ar Pambangunan MCK kel Purwodadi & 3 Unit 100,000 H00,000 Kementanan
limiaky Urriumm Kel Kutipan PLUPR, DPREP
Eondis Peningkatan Pergadaan Tang Kzl Purwiodadi & [} Uit 300 21,310 Kemanterian APBN, APED Kab,
Pergelolaan | kualitas sarans Sampah Rumah Tanggs | kel Eurnpan PLPR, DPRKP Swadaya
Parsampatiar] dan prasarana Pengadaan Moto Kel Purwodadi & i Llrut 40000 40,040 Kementenan hayarakas
persampaharn sampahy’ Armada kel Kungan PUPR, OPRKP
Pengangkutan sampah
Pembangunan TPSY TPS | Kal Purwodad & 1 Uit 1,000,000 1,004,000 Kemanterian
iR kel Kurpan PLPH, OPREP
Londiss Pemngkatan Peryediaan algt Kel Purwodadi & 7 Lt 540 3,500 Kemeantaran APEN, APBD Eab,
Proteks cakupan pemadam aor rirgan kel Kungan PUPR, OPRKP, Swadaya
Epbakaran | pelayanan | Dambcar My arakat
prateks Paryediaan alat kel Purwodadi & b Unit 50,000 300,000 Eermentanan
kebakaran pemadam api kel Kurpan PLIPR, OPRKP
sederhara
Pengemba | Pengembangan | Pembangunan BTH kel Purwodadi & 1 | Iokas 1.000.000 1.000.000 APEN, APBD Komenterian
rigan R1H Publik pubifik kel Kuripan i Kabupaten FLIPR, DPRKP
Wisata
Frodram Permbanauwnar jalan kel Purwodad & 1500 m LOG0 1 500000 APBN, APBD Kementerian
Peryelengoaraa | baru Kel Kuripan Eabupatan PUPE; DPRRF
ry Jakan
Pengembangan | Pembangunan saluran kel Pureodadi & 1504 m T1.0040 1 500,000 APEN. APBD Kementerian
sistem dralnase draimase lingkurgan kel Kuripan Eabupaten PLIPR, DPRKP
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and
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baru dl sepan@ng |alan
terintegrasi rispeksl
dengan baik
Pengembangan | Pembangunan tanggul kel Purwodadi & 150 m 2.0 2000000 APEN. AFBD Kementerian
pangunan Surtigal Lusi kel Kuripan Eabupaten PUPR, DPUPR
pErgaman
sempadin
sungal
SKALA KAWASAN [KAWASAN PURWODAD] &
Kondis Pemgembangan | Pengembangan Rumah Kel Purwodadi & 1,168 Unit 17500 | 20457530 KBmeEntarian APBN, APBEL Prow,
Bargunan kawasan Layak Hunl Kzl Kalengar PUPR, APBD kKaf,
Gedung permukiman Dhisperaklm Swasla, hwadaya
Provmsl, DPRKFP hayarakas
Perirgkatan kualitas kel Purwodadi & 1168 | up 17500 | 20457500 KEmEntarian
RTLH Kel kalonoan PLIPR,
Dlisperaxim
Prawinsi, DPRKP
Kondls Pradram Pembangunan jalan Kel Purwodadi & 13,738 m 1,000 13,738,000 ﬂ;me-r".-:vrl:ln APZN, APBD £ab,
lalan Perpelenggaraa | baru kel Katongan PUPR, OPRKP Swadaya
Lingkurgan | nJalan hfay/arakal
Paningkatan Perbdikan falan rusak kel Purwodadi & 2859H m LOG0 26,991,000 Eermentanan
kuslitas jalan |berlubang/bergetomba | Kzl Xalengan PUPR, DPREP
lingkungan ngytergenang)
Pembangunan dan Kel Purwodadi & 25591 m 1.040 26591000 Kemeantaran
penifigkatan |alan kel Kalongar FUPR, TPREP
dilengkapl drainase
pada sl kaman- ki jalan
Kondisi F-z.f'.-nqle:'.!an I’er'1bangl_-|1=|r1 alPas kel Purdodad % 5 Wt THOLOG0 50 000 Eementanan APBMN, APBD Kab,
famyediaan | sarana dan (Sistem Penyediaan Alr Kel Kalongar FPLIPR, DPREP Siwadaya
Aar Winurr prasarana ar Bersify S=derhana) Mayarakal
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Bbersih Pembuatan Higran kel Purwodad % TOCL0G0 5, 00 D0 Eameantanan

perpipaan dan Urmum Kel. Katongar FUPHE, DPREP

Fio pErpEpaan
Eindis Peringkatan Memghubungian Kel Purwodadi & 1 & | 5000.000 5,000,000 KEmEntarar APBN, APBD Kab
Drainase kialitas anmgan drainase pada kel Kalohgan PUPR, OPRKP Swadaya
Ungkungan | dralinace sehu takas yang sarma tap Payarakal

dengan pola belum terhutung

alran Peringkatan kapasitas kel Pursodadi & 1 I% 5,000,000 5,000,000 KEmEntarian

volume drainate kel Kalongar FUPR, TPREP

Pangembangan | Pembangunan saluran kel Purwaodadi X 21,356 m LOG0 21,356,000 Egrmentanan APBMN, APBRL K3b

sistem drainacs drainate [ifgkungan Kzl Kalengan PUPR, DPRKP Swadaya

ang paru hayarakas

terintearas

dengan baie

Peringkatan Perbailcan stroktur Kel Purwodadi & 15,834 m 1.000 15,834,000 KomeEntarian APBN, APBD Kab

kualitas drainase kel Kalohgan PUPR, OPRKP Swadaya

dralnase spsial Penggantzn komporen | Kel Punwodadi & 159,834 m 1,000 15,834,000 Eementatian [Mayarakal

dengan polz JQOrorg - gorong Kel Kalongar FUPHE, DPREP

aliran
Eindis Peringkatan Pembangunan jamban Kel Purwodadi & 95 Unit 750 71,250 KEmeEntarar APBN, APBD Kab
Pergelclaa cakupan Rumah Targga kel Kalohgan FUPR, OPRKP Swadaya
nAlr pefayanan dan Pembanaunan septlc kel Purwodad % a0 Wit 00,000 & 000,000 Esmantanan My arakal
Urmibsah kiealitas sarana tank kamimal kel Kalengar PUPR, DPRERP

prasarana ar Pembangunan MCK kel Pursodadi & 20| uni 00,000 G.000,000 KEmEntarian

urroan Uimum kel Kalongar FUPR, TPREP
Epndis: Paminghkatan Pengadaan Tong kel Pumwadadi & 2,574 Unit 300 71900 Egmerdanan APBR, APBD Kab
Pengelolaan | kKualibas sarans Sampah Rumah Tanogs | Kel Kalohgan PLPR, DPRKP Swadaya
Parsampatiar] dan prasarana Pengadaan Motor kel Purwodadi & 3 Uit 40000 200,000 Kementatian Mayarakas

persampanan sampahy’ Armada kel Kalongan PUPR, OPRKP

Pengangkutan Sampah




I’ﬂr'1banul_|u'l TP5f TPS kel Purdodadl % Ut 1,000, 000 2005 D0 Eemeantana
IR Kel Kalongar FUPHE, DPREP
Eondis Peningkatan Paryediaan alat kel Purwodadi & 35 Unit 1] 17,500 i [ Kementanan APEM, APBD Kab,
Protel=s cakupan pemadam agi Fingan kel Katmnoan PLIPR, DPREP, Swadaya
Eebakaran pefayanan Chamkar Mayarakat
proteks Pemyediaan alsl kel Purdodad % 34 Wt LOLOGD T, A0 G0 Eementanan
kebakaran pemadam api kel Kalongan PURR, DPSEP
sederuana

Sumbar Analii Paspisun 2022
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7.7 Rencana Detail Konsep Desain Kawasan Penanganan Prioritas (RAB dan DED)

771 Rencana Detail Konsep Desain DED Kawaan Penanganan Prioritas

Penyusunan rencana detail design (DED) kawaan prioritas RP2KPKPK Kabupaten Grobogan ini dibagi
menjadi 2 kawaan yaitu Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi- Kuripan), dan Kawasan Purwodadi 2
(Purwodadi- Kalongan).

A Kawasan Purwodadi 1 (Purwodadi- Kuripan)

SJoter Ol

Batnn [k

s

P i Kot S

|- Pasrtic i Kune. Sodans. [

{7 iR e R s T, o A el

Gambar 7. 22 Lokasi Penanganan Kawasan Prionitas Purwodadi 1
Kawasan Purwodadi 1 terletak di Kelurahan Purwodadi, dan Keluran Kuripan. Lokasi kawasan
prioritas Purwodadi 1 ini tersebar dilokasi sebagal berikut ini:
Kelurahan Purwodadi; 1. RT.01/RWO1
RT.02/RW.06
RT.05/RW.O1
RT.05/RW.03
RT.06/RW.01
RT.O7/RW.03
RT.08/RW.03
RT.O%/RW.03
RT.O8/RW.O7
10. RT.05/RW.06
1. RT.0O/6RW.03

Ll e R B L
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12, RT.OB/RW.O7
Kelurahan Kuripan: 1. RT.O%/RW.05

2. RTOI/RW.07

3. RT.02/RW.08

4. RT.03/RW.06
Kawasan prioritas penanganan kumuh Purwodadi 1 dan gambar 7.22 dapat dilihat bahwa
persebaran kawasan tersebar disekitar pinggiran aliran Sungai Lusi.

B. Kawasan Purwodadi 2 (Purwodadi-Kalongan)

- (L CUIE T A LT
i Pk Sy gy

Gambar 7. 23 Lokasi Penanganan Kawasan Prionitas Purwodadi 2
Kawasan Purwodadi 1 terletak di Kelurahan Purwodadi dan Keluran Kalongan. Lokasi kawazan

prioritas Purwodadi 1 ini tersebar dilokasi sebagal berikut ini:
Kelurahan Purwodadi; 1. RT.04/RW.22
2. RT.OS/RwW.22
RT.66/RW.22
RT.01/RWO8
RT.02/RW.06
RT.02/RW.08
RT.03/RW.04
RT.O3/RW.06
RT.04/RW.04

Kelurahan Kalongan:

L
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7, RT.04/RW .06
B, RT.O5/RW.06E
9. RT.O7/RW.06
10, RT.07/RW.0B

Kawasan prioritas penanganan kumuh Purwodadi 2 dari gambar 7.23 dapat dilihat bahwa

persebaran kawasan tersebar disekitar pinggiran aliran Sungai Lusi

Program pembangunan yang direncanakan sesual dengan RP2KPKPK pada tahun perencanaan yang
diprioritaskan adalah Kawasan Purwodadi 1 dan 2 yang tersebar sebagaimana penjelasan dihalaman
sebelumnya. Prioritas ini sesual dengan hasil analisis dan penilaian berdasarkan indikator kekumuhan
serta kesepakatan. Untuk lebih jelasnya mengenai program pembangunan adalah sebagai |

1. Bangunan Gedung

Z. Peningkatan dan Pembangunan Jaringan Jalan Lingkungan Permukiman

3: Sarana Air Minum

4. Peningkatan dan Pembangunan Jaringan Drainase

5. Sanitasi

6. Persampahan

7. Proteksi Kabakaran
Dari dua kawaan prioritas yang telah direncanakan, berikut ini merupakan konsep awal rencana

pembangunan penanganan permukiman.

Pengembangan kawaan permukiman, yang memiliki
konsep penyediaan rumah layak huni dengan
pemugaran rumah, dengan memperhatikan aspek
teknis seperti rumah dengan dengan struktur tahan
gempa, sirkulasi udara dalam ruang. memenuhi aspek

estetika,

Peningkatan kualitas kawaan permukiman berupa
pengadaan trottoar dengan lebar 15m dihiyasi
dengan taman kecll membuat sirkulasi di lingkungan
permukiman lebih nyaman dan tertata, sehingga

dapat memberikan efektifitas mobilitas mayarakat

Peningkatan Kualita Lingkungan Permukiman
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Penataan koridor jalan berupa pengadaan dan
peningkatan jalan lingkungan pada kawasan
permukiman direncanakan  untuk memperfancar
mobilitas mayarakat, sekaligun mengubah ditra
suatau kawaan menjadi lebuh tertata.

Pengadaan hidran umum dibeberapa lokasi yang ada
didalam kawasan prioritas kumuh, diharap dapat
mempermudah masyarakat jika nantinya terjadi
kondisi darurat seperti kebakaran yang susah
dijangkau oleh mobil tangkin pemadam kebakaran,
selain itu dengan adanya hidran umum ini bisa
menjadi cadangan air bersih warga diaat kondisi

darurat .

Pengadaan SISPAS (Sistem Penyediaan Air Bersih
Sederhana) dibeberapa lokasi yang ada didalam
kawasan  priortas  kumuh, diharap  dapat

mempermudah masyarakat dalam memperoleh air

berirsih yang layak

Konsep  penanganan  drainase  lingkungan
menggunakan drainase pasangan batu, dipilih
pengerjaan dan pemeliharaan lebih mudah dan
murah dapat dikerjakan oleh masyarakat, lingkungan
terlihat lebih rapih.

Konsep penanganan  drainase lingkungan
menggunakan drainase beton, dipilih struktur kuat
dan tahan lama, lingkungan terlihat lebin rapin.

Crainase Beton
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Konsep  penanganan  drainase  lingkungan

- menggunakan drainase got -u, dipilih pengerajan dan
=GolU.. om
—Taman Unig

~—Pasir Unig datar, lingkungan terlihat lebih rapih.

pemeliharaan mudah ; untuk lokasi yang relatif lebih

Program jambanisasi yaitu pembanggunan jamban
rumah tangga, pengedaan septic tank komunal, dan
pembanggunan mck umum, untuk meniadakan BABS
pada area-area kumuh,

Pengadaan sarana dan prasarana persampahan
dilokasi permukiman kumuh berupa pegadaan
tempat ‘sampah, pembanggunan TPS3R, dan
pengadaan sarana pengankutan, mengusung konsep
eco frendly, yang diharapkan dapat menata citra kota

dikawasan tersebut,

Sarana dan Prasarana Persampahan

Selain konsep awal rencana pembangunan penanganan permukiman yang telah dijabarkan, berikut ini
merupakan beberapa gambar pra desain di kawasan pricritas telah direncanakan.
1 Pra Desain Koridor Jalan Pesantren

) i l[l‘.] LI AN AN BRE R T A LAR GANG PTRANTIEN

SITE ERBISTING
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2. Pra Desain Taman Getas Pendowo
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SITE EKSISTING

KAWASAN TAMAN DAN TAMAN GETAS PENDOWO
JALAN GETAS PENDOWO
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TAMAMN GETAS PENDOWO

3. Pra Desain Koridor Jalan Getas Pendowo

EAMASARN TANMAMN DAN
JALAN GETAS PENDOWO

[ JAalLAaM GETAS PEMDOWOD
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4. Pra Desain Koridor Jalan Tanggul

’ %

SITE EKSISTING

Ferkerasan Ming —%
Ralling pengarran —_ ™

Talud Rervena—

RPZEPEPK Kabupaten Grobogdan
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Selain konsep awal dan gambar pra desain rencana pembangunan penanganan permukiman yang telah
dijabarkan, berikut ini merupakan beberapa sampel DED yang telah direncanakan pada kawasan prioritas
yang ada. Untuk dokumen DED dan RAB lengkapnya terlampir pada dokumen inl dan menjad satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.
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/7.2 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Kawasan Penanganan Prioritas

Penyusunan remcana angaran biaya (RAB) ini pada dasarnya telah dilaksanakan sejak proses awal

penyusunan RP2KPKPK Kabupaten Grobogan. Berikut ini merupakan rincian RAB Penysunan Rencana
Tapak (Site Plar) dan Detall Engennering Desaign (DED) tahun anggaran 2022,

Pekarjaan Penysunan Rencana Tapak {Ste Plan) dan Detall Engennering Desalgn (DED)
Peremajaan/Pemugaran Permukiman Kumuh
Lokasi Kah. Grobogan
TA 2022
Tabel Vil 10 Rencana Anggaran Biaya (RAR)
1 | Pelonrinyn Plestapn
- Mobilisasi dan demaobliisasi 1,00 = 2.500. 000,00 270000
- Pangukuran pra dan pasca konstiuksi 1,00 i 2.000.000,00 2200000
11 KELURAHAN KURIPAN
a. | RTO02RWO7
1 | Pangkuran Tepografi dg Thaadelil 1.00 Is 700.000.00 700.000.00
'l x £ - d
2 | Galian Biasa 93 78 M3 £0.926 30 1.349.065.19
i L (i
3 | Pembongkaran Pavingbiock 791,60 M2 46.532,00 13.568.731,20
4 | Pembongkaran Boton 17,12 M3 381.273,25 6.527.080,35
5 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 5136 M3 1.208,714,72 B2.076.566,01
5 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Jatan 24,57 M3 1.208.714,72 25.6598.120,56
7 | Laniai Kesja Beton 'e 10 Mpa 4,53 M3 899.296,20 4.089.315,.30
9 | Tuiangan 3.6516,14 kg 16.216,98 56 542739,
9 | Pasangan Batu da Finishing Plaster + Aci 53 66 M3 733.364,52 38.619,782 35
Shees, b il
10 | Timburan Biasa darl sumbaer galian 118,71 M3 140.346,51 16.661.025.71
11 | Timbunan Pllilhan (diukwer diatas bak k) Timbunan Pasir 31.52 M3 129.040.54 4.066.777,01
- i : £
Pemasangan 1 m2 Pavingbicck (Blok Beton) Matural 1ebal
12 Herh 391,60 M2 132,720,00 38.701.152,00
b. | RT01RW 04
1 | Pengkuran Topagraf dg Thaodalil 1,00 Is 1.250.000,00 1.250.000.00
2| Qalan Bisa 10,23 M3 | 5023620 B05.657,46
3 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 34,08 M3 1.208.714,72 41.204.480,30
4 | Beton stukur, fc'20 MPa untuk Jaian 9,00 M3 1.208,714,72 1C.BE2.058 58
5 | Lantal Kesja Beton 'c 10 Mpa 4,0 M3 999.296,20 3.678.121 46
& | Tulangan 2.400,28 Kg 16.216,58 3B8.925.253,59
7 | Pasangan Baiu dg Finishing Plastar + Aci 713 M3 733.364.52 5.225.222,21
i L] f)
& | Timbunan Biaza dari sumbar galian 25,36 M3 140.346,51 3.558.556,00
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Timbunan Plilhan (diukur distas bak truk)/ Timbunan Pasio 4,43 M3 129.040,54 571,262,45
c. | RT 01 RW 05
1 | Pangkuran Topagrafl dg Thaodalit 1,00 Iz 1.400.000,00 1.400.000,00
Ml s | M| seaz0 | eteaese
3 | Betonstrukur, f'20 MPa unfuk Saluran 26,48 M3 1.208.714,72 34441721, 46
4 | Baten etrukur, f2'20 MPa untuk Jalan 2296 M3 1.208.714.72 27.750.881,16
5 | Lantal Kera Beton 'c 10 Mpa 7,88 M3 §09.796,20 7.0B1.557,57
6 | Tulangan 2.008,33 Ka 16.216,98 32,536.576,91
d. | RT 01 RW OF
1 | Pengkuran Topografi dg Theadelit 1,00 Is 500.000,00 500.000,00
2 | Galian Biasa 20,89 M3 58.226 20 1.237.073,04
3 | Beton strukur, fo'20 MPa unfuk Saluran 50,61 M3 1.208,714,72 61.169.667 .35
4 | Belon strukur, fo'20 MPa uniuk Jalan 19,02 M3 1.208.714.72 22 985.127.75
5 | Lantal Kerja Baton I'c 10 Mpa §,64 M3 $99.756,20 17724167 41
6 | Tulamgan 3.563 31 Kg 16.216,98 57,786.065,90
7 | Pasangan Balu dg Finishing Plestar + Aci 5,13 M3 733 364,52 3.765.003 45
& | Timbunan Plikan (diukur diatas bak ruk)) Timbunan Pasir 461 M3 129.040,54 595.199,47
2. | RTOZRWOF
1 | Pengkuran Topograf dg Thaodolit 1,00 Is 500,000,00 500.000,00
4| S Buas 16,32 S - 966.598,24
3 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 26,13 M3 1.208,714,72 31.586.495, 56
4 | Beton strukur, fo'20 MPa untuk Jaian 28,27 M3 1.208,714,72 34,169.398,04
5 | Lantal Kerja Beton I'c 10 Mpa 4,87 M3 899.296,20 4.375.076,01
6 | Tulamgan 1.840,00 Ko 16.216,58 25,839,287 89
7 | Pasangan Bat dg Finlshing Plester + Aci 45,77 M3 733,364,52 33.567.854,18
& | Timbunan Biaza dari sumbar galian 98,30 M3 140.346,51 13.796.272.69
9 | Timbunan Plllhan (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasie g.42 M3 129.040,54 1.215,561,85
f. | RTOSAW 13
1 | Pengkuran Topograf dg Thaodolit 1,00 Is 1,000,000,00 1.000.000,00
2 | Gallian Biaza 51,44 M3 59.226,20 3.045.299,60
3 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 11273 M3 1.208,714,72 136.263,244,75
4 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Jatan 58,72 M3 1.208.714,72 70.970.893 24
5 | Lantal Kerja Beton I'c 10 Mpa 14,05 M3 #99.296,20 12.631.514,42
6 | Tulangan 7.537,72 Ko 16.216,98 128.725.840,46
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7 | Pasangan Batu dg Finishing Plaster + Aci 6,27 M3 733.364,52 4.601.715,69
& | Timbunan Plllkan (divkur diatas Bak truk) Timbunan Pasie 19,57 M3 129.040,54 2.525.323.29
9 | Laston Lapis Aus (AC-WC) 20.70 Ton | 4 511.454,48 25,077.107,85
10 | Lapés Resap Pangikat - Aspal CalvEmulsl 27,00 Liter 13.953,69 374.048,51
11 | Laston Lape Fondasi (AC-Base) 3132 Ton |y 175 176,69 36,806,534,02
12 | Lapis Porekat - Aspal CainEmulsl 180,00 Liter 13.930.20 2.507.436,54
g. | RTOZRW 18
1 | Penakuran Topogral da Theodeolit 1,00 Is 500.000,00 500,000,00
2 | Baten strukur, =20 MPa untuk Saluran 8,75 M3 1.208,714,72 10.576.253,76
3 | Belon strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 7350 M3 1.308.714,72 27,196,081, 10
4 | Lanial Kerja Baton f'c 10 Mpa 1,88 M3 £99.396,20 1.686. 180,37
3 | Tuinngan 616,10 kg 16.216,98 A09L228,06
£ | Pasangan Batu da Finishing Plestor + Aci 14,00 M3 733,364,52 10.263.436,47
7| Timbursan Biasa darf sumbar galian 5 63 M3 140.346,51 788.448.13
& | Timbunan Plllkan (dwkur diatas bak trukl Timbunan Pasie 7,50 M3 126,040, 54 967.804,02
h. | RT 04 RW 02
1 | Pengkuran Topograf do Theadolil 1,00 Is 500.,000,00 900.000,00
2 | Batan b 6,14 M 38.226,20 363.530,42
3 | Beton stukur, fc'20 MPa untuk Saluran 2046 M3 1.208,714,72 24.730.303,08
4 | Lantal Kerja Beton 1 10 Mpa 4,65 M3 899.296,20 4.181,727,33
5 | Tulangan 1.440,61 Kg 16.216,98 23,362,345, 84
i. | RTOSRWO2
1 | Pengkuran Topagrafi dg Thaodolil 1,00 Is 3.000.000,00 3.000.000,00
2 | Gallan Blasa 30,39 M3 59.226.20 1.800.168,50
3 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 8331 M3 1.208.714,72 100.698.022,95
4 | Baten strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 18,01 M3 1.208,714,72 21.764.117,17
5 | Lantal Kerja Betan fc 10 Mpa 1591 M3 899.206,20 14.307.802,54
6 | Tulangan 5.865,94 Kg 16.216,98 895,127.9059.67
7 | Pasangan Batu dg Finishing Plastar + Aci 4,54 M3 733.364,52 3.330.941,65
j. | RTO2RW OS5
1 | Pengkuran Topografi do Theadolit 1,00 Is 500.600,00 500.000,00
2 | GalanBiga 9,91 M3 | 5520620 587.064,31
3 | Baten strukur, =20 MPa untuk Saluran 33,04 M3 1.208,714,72 39.936.901,.17
4 | Lantal Kefa Beton e 10 Mpa 6,06 M3 §99.296,20 5.449,734,97
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ITEM PEKERIAAN SATuAn e
Tulangan 2.326,44 Kq 16.216,98 37.727.790,64
RT 04 RW o7
Pangkuran Topagrafi da Thaadali 1,00 Is 700,000,00 700.000,00
Gallan Blasa 4898 M3 59.226,20 2.900.958,50
Beton strukur, fo'20 MPa untuk Saluran ?1;15- M3 II.ZIL;IB.?l-#,?.! B6.000.414,63
Baton strukur, 2’20 MPa unfuk Jalan 92,12 M3 1.208.714.72 111.346436,95
Lantal Kerda Baton e 10 Mpa 5,08 M3 $99,796,20 B.165.609,50
Tulangan 5.008,77 Ka 16.216,98 B1,243.299,86
Patangan Balu dg Finishing Plestar + Aci 78,98 M3 733.364,52 57.018.416,39
Timburan Biasa dari sumber gallan 171,69 M3 140,346, 51 24.,095.390,99
Timburvan Plllhan (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasie 30,60 M3 129.040,54 3.847.5995,19
RTo1RW 12
Penakuran Topagrafi da Thaadelil 1,00 Is 700.000,00 700.000,00
Gallan Blasa 41,38 M3 59,226,320 2.450.756,47
Beton strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 72,56 M3 1.208.714,72 B7.698.900,55
Baton etrukur, fe'20 MPa unluk Jatan 65.38 M3 1.208,714,72 759.021.537,80
Lantal Kerja Beton f'c 10 Mpa 1353 M3 899.296.20 12,162,951, 10
Tulangan 5.108,71 Kg 16.216,98 B2.847.834,00
Pasangan Balu dg Finishing Plastar + Aci 13,18 M3 733.364,52 5.663.910,97
Timbunan Pllihan {(dukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasie 24,94 M3 139.040,54 321794836
RTod RW 12
Pengkuran Topografi dg Thaodalit 1,00 Is 500.000,00 500.000,00
Lasten Lapis Aus (AC-WC) 102,64 Tan 1.211.454,48 124.340.658,76
Lapts Ae=ap Pangikat - Aspal CalrfEmulsi 133,88 Liter 13.853.69 1.854.662,16
RT 02 RW 13
Pengkuran Topograf dg Thaodolit 1,00 Is 700.000,00 700.000,00
Gijfan Blass 13,16 M3 | sooz620 779.173,96
Pembongkasan Pavirgbiock 475,00 M2 46.532.00 22.2B88.828,00
Beton strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 43.85 M3 1,208,714,72 53.005.766,42
Tulangan 3.087,74 Ko 16.216.98 50,073.751,32
Timbunan Blaza darl sumber gallan 3618 M3 140.346,51 5.498.776,35
Timburan Pillhan (diukur distas bak truk)/ Timbunan Pasje 38,32 M3 129.040,54 #4.944.833,33
Pemasangan 1 m2 Pavingblock Lama 479,00 M2 132.720,00 63.572.880.00
RTO3RW 13
Pengkuran Topagrafl dg Thaodalit 1,00 Is 500,000, 00 500.000,00
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2 | Betlon strukur, fo'20 MPa untuk Jalan 17,40 M3 1.308.714,72 21,031.636,05
3 | Timbunan Plllkan (divkur diatas Bak truk) Timbunan Pasie 5 80 M3 129.040,54 748.435,11
4. Pazangan Baiu dg Finishing Plester + Acl 2,26 M3 733.364,52 1.658.870,55
L3 RTOo4 RW 13
1 | Pengkuran Topografi dg Thaodolit 1,00 Is 500.,000,00 500.000,00
A e 13,50 M3 | s3.226,20 799,539,49
3 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 3,58 M3 1.208,714,72 4,339, 285,83
4 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Jatan 41,41 M3 1.208.714,72 50,051,909 40
5 | Tulangan 752 78 Kag 16.216,98 4.099, 258 14
6 | Timbunan Plllhan (diuker diatas bak ruk)/ Timbunen Pazir 13,80 M3 129,040, 54 1.780.759.39
q. | RTO1 RW 15
1 | Pangkuran Topograf da Theadali 1,00 Is 700,000, 00 200.000,00
2 | Galian Biaza 30,64 M3 59.226,20 1.814.755,92
3 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 8481 M3 1.708,714,72 102.513.512,46
4 | Belon strukur, fo'20 MPa untuk Jatan 17,33 M3 1.208.714,72 20,940,982 .45
5 | Lantal Kerja Beton I'c 10 Mpa 11,55 M3 §99.296,20 10.386.871,11
& | Tulangan 5.971 70 Kg 16.216,98 06.842.975,33
7 | Timburan Plllban (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasl 578 M3 129,040,54 745,209,090
r. | RF01 RW 16
1 | Pangkuran Topoarafl da Thaodolit 1,00 Iz 700.000,00 700.000,00
2 | Gallan Blasa 25 57 M3 59.226,20 1.514.683 41
3 | Beton strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 29,45 M3 1,208,714,72 35,590.604,80
4 | Baten strukur, f='20 MPa untuk Jalan 55,80 M3 1.208.714.72 67.450.511,63
5 | Lantal Keda Beton e 10 Mpa 5 66 M3 899.296,20 5.002.264,73
6 | Tulamgan 2.073,25 Kq 16.216,98 33.621.909,74
7 | Pasangan Balu dg Finishing Plestar + Aci 93,97 M3 733.364,52 68.916.537 43
8 | Timbunan Biasa dari sumber gallan 5419 M3 140.346,51 7.605,026,64
Timuran Plllkan (diukur diatas bak truk)’ Timbunan Pasic 18,60 M3 129.040,54 2.400.605,61
. | RTO3RW 17
1 | Pangkuran Topoarafl da Thaodolit 1,00 Iz 500.000,00 500.000,00
2| S e 13,21 M3 | se.a2620 782.141,20
3 | Bedon strukur, fo'20 MPa untuk Saluran 11,47 M3 1.208.714,72 13.863.957,79
4 | Baten strukur, f2'20 MPa untuk Jalan 32,55 M3 1.208,714,72 35.343.663,99
5 | Lantal Kefa Beton f'c 10 Mpa 2,33 M3 §99.296,20 2.000.863,66
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No. ,'2{:“,?, vl
6 | Tulamgan 807 61 Kq 16.216,98 13.057.072,67
7 | Pasangan Balu dg Finishing Plestar + Aci 1843 M3 733.364,52 13.517.814.B6
B" Timbunan Biasa darl sumber galian 6,98 M3 140.345,51 978.916,52
9 | Timburan Plikan (diukur diatas bak truk)’ Timbunan Pasic 10,85 M3 129,040,54 1.400.089,81
t. | RTO2RW 18
1 | Pengkuran Topograll dg Thaodalit 1,00 Iz 500.000,00 500.000,00
2 | Beton strukur, fo'20 MPa untuk Jalan 2531 M3 1.208,714,72 30.595.591. 24
3 | Timburan Plllban (diukur diatas bak truk)/ Timbunan Pasl 8,44 M3 139,040,54 1.0B8.779,52

TOTAL

3.301.544.875,40

RPZEPKPK Kabupaten Grobogdan

250




RENCANA PENYEDIAAN TANAH

Pelaksanaan pengadaan tanah didasarkan pada peraturan perundang-undangan pemerintah Indonesia

yang terkait, meliputi

1.  Undang-Undang Momor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk
kepentingan Unum;
2. Peraturan Presiden Nomor 71 tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi

Fembangunan untuk Kepentingan Umum; dan

Lad

Peraturan Kepala BPN RI Momor 5 tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengadaan

Tanah

Prinsip umum pengadaan tanah dan pemukiman Kembali yang dapat diterapkan dalam peningkatan

kualitas permukiman maupun pembangunan infrastruktur sebagai berikut

1. Pengadaan tanah dan pemukiman kembali dilakukan dalam rangka mewujudkan permukiman yang
layak huni dan berkelanjutan dan dilakukan agar masyarakat mendapatkan tempat berhuni yang
layak dan Warga Terdampak Proyek (WTF) memperoleh manfaat dari kegiatan proyek.

£, Masyarakat dalam hal ini WTF harus dibantu dalam upaya meningkatkan mata pencaharian dan
memulihkan mata pencaharian mereka setidaknya sama atau setara dengan kondisi sebelum

pengadaan tanah. Diharapkan dari kegiatan ini kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.
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Pengadaan tanah dan atau pemukiman kembali diselenggarakan dengan ketentuan sebagai berikut

1 Pengadaan tanah untuk penataan kawasan permukiman dilaksanakan berdasarkan perencanaan
tata ruang wilayah;

2. Warga yang kehilangan tanah dan/atau aset lainnya sebagal akibat pengadaan tanah untuk
kegiatan program harus segera menerima ganti rugi secara adil,

3. Warga Terdampak yang harus pindah ke lokasi lain sebagai akibat dari pengadaan tanah untuk
kegiatan program, maka harus mendapatkan:

a. Informasi tentang pilihan dan hak mereka terkait dengan pengadaan tanah dan pemukiman
kemball,

b. Informasi terkait pilihan-pilihan penggantian kompensasi atau kerugian dan mendapatkan
pllihan pemukiman kembali vang layak hun;

¢ Kompensasi yang cepat dan efekif dengan penggantian penuh atas kerugian aset yang
terkena proyek secara langsung;

d. Bantuan-bantuan (seperti tunjangan hidup} selama proses relokasi e, Bantuan perumahan
atau lokasi perumahan sesuai yang disetujul bersama oleh para WTP yang sefidaknya setara
dengan kondisi dilokasi sebelumnya bahkan jika memungkinkan lebih baik,

e. Dukungan pemulihan mata pencaharian WTP setelah perpindahan dan pada masa fransisi
berdasarkan kesepakatan bersama, dan

f.  Kesempatan untuk berpartisipasi dalam perencanaan dan pelaksanaan relokasi.

4. WTP yang direlokas|, baik untuk perrmanen maupun untuk sementara, maka periu diperhatikan
lokasi barunya, kemungkinan akan kehilangan mata pencaharian/ pendapatan, kemungkinan
berkurangnya akses terhadap fasilitas umum, pendidikan dan kesehatan, serta keharmonisan
dengan warga dilokasi relokasi; dan

5. Jika WTP memutuskan untuk memberikan tanahnya secara sukarela (hibah) atau memberikan izin

pakai atau izin untuk dilewati kegiatan proyek, maka harus tercatat sesuai ketentuan yang berlaku.

Rencana Penyediaar Tanah merupakan bagian yang akan memuat rumusan rencana penyediaan tanah
khususnya untuk pola penanganan peremajaan dan pemukiman kembal. Dalam rencana penanganan
perumahan kumuh dan permukiman kumuh Kabupaten Grobogan tidak terdapat rencana peremajaan
dan permukiman kembali, namun pemerintah Kabupaten Grobogan tetap berupaya menjamin kesiapan

lahan dalam penanganan perumahan kumuh dan permuikiman kumuh.

Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya bertanggung jawab atas penyediaan tanah dalam
rangka peningkatan kualitas perumahan kumuh dan kawasan permukiman kumuh, Penyediaan tanah
untuk peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh merupakan salah satu
pengadaan tanah untuk pembangunan bagi kepentingan urmum. Penyediaan tanah untuk peningkatan
kualitas perumahan kumuh dan permukiman kumuh dapat dilaksanakan melalui:

1. pemberian hak atas tanah terhadap tanah yang langsung dikuasai negara,

2. konsolidasi tanah oleh pemilik tanah;
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peralihan atau pelepasan hak atas tanah oleh pemilik tanah;
pemanfaatan dan pemindahtanganan tanah barang milik negara atau millk daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan/atau

pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar.

Penyediaan tanah dilaksanakan sesual dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. Rencana

penyediaan tanah dalam rangka pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan

permukiman di Kabupaten Grobogan adalah dalam konteks alokasi tempat untuk prasarana dan sarana

1

Jalan Lingkungan

a. Pembangunan jalan baru

b. Perbaikan jalan rusak

c.  Pemangunan dan peningkatan jalan dilengkap: drainase pada sisi kanan-kiri jalan
Air Minum

a. Pembangunan SIPAS (Sistem Penyediaan Alr Bersih Sederhana)
b. Pembuatan Hidran Umum

Drainase Lingkungan

a. Pembangunan saluran drainase lingkungan baru

b. Perbaikan struktur drainase

Air Lirmbah

a. Pembangunan septic tank komunal

b, Pembangunan MCK Umum

Persampahan

a. Pembangunan TP5/ TPS 3R

Proteksi Kebakaran

RTH Publik
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RENCANA INVESTASI DAN PEMBIAYAAN

Rencana Investasi dan Pemiiayaan Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh merupakan bagian vang
akan memuat rumusan rencana investasi dan pembiayaan penanganan kawasan permukiman kumuh,
Ferumusan Rencana Investasi dan Pembiayaan Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh dimaksudkan
untuk menjamin kemudahan pembiayaan pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan
permukiman kumuh. Pendanaan merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah dan dapat difasilitasi

oleh Permerintah dan/atau Pemerintah Provinsi.

Sumber pendanaan dapat berasal dari:

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN);
Sumber dana APBN dapat diperoleh untuk pembiayaan peningkatan kualitas perumahan kumuh
dan permukiman kumuh sesual kewenangan yang diatur dalam UU Nemor 23 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh  dengan
menggunaan anggaran APBM dilakukan dalam program dan kegiatanSkala kota maupun SKala
Kawasan,

2. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah {APBD);
Sumber dana APBD untuk pembiayaan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman
kumuh sesual kewenangan yang diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintaban
Daerah meliputi APBD Provinsi dan APBED Kabupaten

3. Sumber dana lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangarn.
Sumber dana lain yang sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk

pembiayaan kegiatan pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan permukiman
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kumuh di Kabupaten Grobogan antara lain melalui CSR swasta. Sumber dana dari CSR ini bisa
berkolaborasi dengan sumber dana APBN dan APBD agar penanganan permukiman kumub dapat

tuntas.

Dalam penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh -di Kabupaten Groboegan, sumber
pendanaan dirumuskan dengan kolaborasi dari berbagai sumber. Dengan demikian, penanganan
perumahan kumuh dan permukiman kumuh diharapkan dapat mengurangi kekumuhan bahkan
menuntaskan kekumuhan. Terdapat beberapa kegiatan yang direkomendasikan ditangani darl berbagal
sumber, baik dari APBN, APBD Provinsi, APBD Kabupaten, maupun C5R melalui pihak Swasata,

Rencana investasi dan pembiayaan penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di

Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel I¥. 1 Rencana Investas| dan Pembiayaan Penanganan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kabupaten Grobogan

SKAaLA KOTA
' Bangunan Papataan muka Penataan garis : Tk L Ig 1,500,000 17,000,630 17,000,000 CPREP
Gedung Bangunan sermpadan dosafkeluran BPED, BPN
pantaran/ bangunan an
kawasan ilegal |
rengedolaan Pameliharaan, 17 7 | 10400000 17, 000000 | 10,000,000 7.000,000 Kemerterfan
EAwasan sekitar renabilitast dan dosafkelurah FUPR. DRU
sungai revital=asi an
kawasan sekitar
sungal
Penataan 17 17 le 1,000,000 17000000 | 16,000,000 F000,000 Kemorterian
kawasan sekitar gesabelirah PUPR, OPU
1-L.=r1|;||:'ll =
Pamertiban 17 17 le 1,000,000 17,000,000 | 10,000,000 000,000 Kamertarisn
bangunan di desafkelirah PUPR, DPU
sekitar sunga ar
Papgerrbangan Penataan : Tk L Ig 1,000,000 17000000 | 8000000 5,000,000 4 300,000 | Kementarian
kawasan kawasan desakelurah PUPR
permukiman peerrriekl man an DPREF
padat dan
kumuh |
Peningeatan 17 7 I 1,000,000 I7,000,600 l 8,000,000 5.000000 | 4000000 | Rementenan

kualitas
ingkurgan

permukinan

desa/eluran

dfl

PUPR
BPRKP
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Peningkatan Pengembangan 17 1,000 | Unit 17,500 17500000 | 5800000 5,000,000 5.000,000 2503000 | Kementenan
klialitas Riirnah Lavak desakelurah PUPE.
bangunan rumah | Hunl arn Disperakirm
Prowing,
| | DPREP
Paningkatan 17 1,000 | Und 17,500 17,500,000 | 5.000,000 5,000,040 5,000,000 2500000 | Kementerfan
kualitas KTLH gesa/kelurah PLPR,
an Disperakim
Priwinsl,
| DPREF
| salan Program Pembangunan T 1000 m 1000 1,000,000 | 500,000 50,000 Kemerterian
Pepyelenggaraan | jalan baru desa/keluran PLUPR
falan an | DPREF
Paningkatan Perbaikan jalan T 5,000 m 1000 5000000 | 2000000 3,000,000 Kemerterian
eualitas [atan flisak desa/keluran PLUPR
IngkLngan (berlubang/berg an DPREF
olombang/terge
nandg) |
Fembangunan 17 1,004 m 5,000 5 000,000 1,500,000 1,500,000 Famerntenan
dan dosa/kelurah PUPE,
geningicatan ar CPREP
jalan dilengiapn
drainase pada
sisl kanan-kir
jakar
| Air Minum Peningkatan Rehabilitasi unit I iri it 200,000 31400000 | 2000000 1400000 Kemantanan
kapasitas darl peryediaan alr desakelurah PUPR
unit penyediaan MU A DPREP

alr minum
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Peningkatan Pemban gunan 17 17 l= 150,000 2,550,000 1.550,000 1,000,000 Kemertenan
sarana dan CIPAS (Siste deaahalurah PUPR
ofasarana alr Pepyediaan Alr arn DPREF
persih perpipaan | Bersih
dan non Sederhanal
perplpaan Pambuatan 17 7 | 100,000 1,700,000 1.000,000 TOO.000 Kemerterfan
Hidran Lmum cesakelurah PLUPR
an DPREP
DOralnase reningkatan Parbarkan 17 1,000 m 1,000 1,000.000 GO0, 000 A00,000 Kemerterfan
kualitas drainase | struktur gdesafkeluran PUPR,
spsial dengan drainaze an CPREP
pola aliran Bepgoantian 17 504 i 1,000 500,050 250,000 250,000 Kéemeniernan
KOMpOren cesakelurah PUPR,
gorang-gorang an CPREP
Pengembangan Papingkatan 17 1,000 i 1000 1,000,000 B00,000 A00,000 Kemerierian
sisterm drainase kapasitas cesakelurah PUPR,
vang terintograsi | volume drainase an CPREP
dengan bak Mengrubnglks 17 A0 m 1,000 2000000 1.000,000 1,000 000 Kemerterfan
1 Jarinaan agesa/kelurah PUPR,
dralnage pada BF DPRKP
okasl yang
Larma namun
belurm
tersambung.
Marmmalisas 17 7 I 1,000,000 I7,000,600 | 10,000,604 7.000,000 Ramentenan
Sungai dogafkelurah PLIFR,
an CPREP
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pemadam api

ringan

dosafkelurah

drl

| Air Limbah Peningkatan Pemban gunan 17 17 l= 750 12,790 6,000 5,750 Kemertenan
cakupan jarmoan Rumah deaahalurah PUPR
pelayanan alf Tangga an DPREP
fimbah Pemban gunan T T7 | Unit 300,000 5300600 3,000,000 210,000 Kermeritarnan
septic tank deaahalurah PUPR
komunal arn DPREP
Pemban ounan 7 T7 | Lnit 300,000 5300600 3,000,000 2.10:0,000 Kermaniarnan
MCE Ui m dogakalurah DURR
arn DPREP
! Persarnpatan | Pepingkatan Pengadaan T 2000 | Uinit 00 500,000 300,000 300,000 Kementarnan
carana dan Tong Sampah dosakalurah PUPR
Ofasarana Rumah Tangga arn DPREF
persampaban Pengadaan T 34 | Lint 40,600 1,360,000 00,000 60,000 Kementarnan
Motor Sampalky dogakalurah oUPR
Armada arn DPREP
Pengangkutan
Sampah
Pamban gunan 17 7 ls 14400,000 17000000 | 18000000 7,000,000 Keimerieran
TPS/ TPE 3R aesalkelurah BUPR
ari DPRKP
Proteks reningkatan Papingkatan v i le 300,000 5.300,000 3,000,000 200,000 kementerian
Kebakaran caku pan akses cesakelurah PUPR,
polayanan matiar okl BF DPRKP
elfmld ] ] pemadam
kebakaran kebakaran
Pepyediaan alat 7 400 | Linit 500 200,000 100,000 00,000 Karmer Lerian

BUPE
DPRER,
Damkar
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Kozl Pengambangan Pengembangan | Kel 157 | Uinit 17,500 2,747,500 700,000 700000 704,000 64T 500 | Kernerlerian
Barguran kawasah Rurmath Layak Purwodad| & PLUPR,
Godung permukiman i kel Kunpan Disperakim
Prowinsl,
DPREP
Peningkatan Kol B | Unit 17,500 2747500 700,006 700000 00,000 847,500 | Kemoentarian
kualitas RTLH Purwodadl & PUPR
kel Kuripan Disperakirm
Proavinsi,
| DPRER
Kondisl Jalan | Program Pemban gunan Kel 1318 i 1,000 1310000 | 00,000 £10.000 Kéemeniernan
Lingeungan Ponyelenagaraan | jalan bang Purwodas) & PUPR,
Jatan Kal. Kuripan | DPREF
Peningkatan Parbaikary [alar Kel 5202 m 1,000 52920400 [ 3,000,000 2252000 Kermprieran
wualitas jalan rusak Purwodas) & PUPR,
ingkungan (borlubamy/berg | Kal Kuripan CPREP
elambang/terge
nang) |
Pemban gunan Kl L2462 il 1000 5292000 | 2 000,000 2292000 Karmer Lerian
dan Purwodad| & PUPR
peningxatan Kol Kuripan DPREF

jalan dilargkan
dralmate pada
stsl kanan-kin

Jalan
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Fandisi Peningkatan Pemban gunan kel 1| Unit 150,000 150,000 100,000 50,000 Kemertenan
Peryodizan sarana dan CIPAS (Siste Purwodadl & PURR,
Alr blnum ofasarana alr Pepyediaan Alr kel Kuripan DPREF
persih perpipaan | Bersih
dan non Sederhanal
perplpaan Pambuatan Kl 2 | Uit 100,000 200,050 100,000 100,000 Kemerterfan
Hidran Limum Purwodagl & PUPR,

; Kel. Kuripan CPREP
Kondis| reningkatan Mengrubnglks Kl 1 | 2 000,000 2000000 1.000,000 1,000 000 Kemerterfan
Drainase kualitas drainase | n @ringan Purwodas) & PUPR,
Lingkungan spsial dengan drainaze pada Kal. Kuripan CPREP

péla aliran okasl vang
aima namun
belum
terbiubung
Peningsatan Kol 1 I 2,000,000 2 000,000 1,000,000 1,00 000 Famerntenan
Eapasitas Purwodad] & PLPR,
volume dralnase | Kel Kunpan CPREP
Papgemibangan Fembangunan Kol 1212 m 5,000 1312000 2.000,000 1.212,000 Famerntenan
sistem drainase caluran drainase | Purwodadi & PLIFR,
yang terintegras ingkungan bard | kel Kurpan CPREP
dengan bak
Papingkatan Perbaikan Kal 977 m 1006 G77.000 500,000 477000 Kemarterian
kualitas dranase | strukbur Purwodad] & PLPR,
sesua dengan drainase kel Kunpan DPRER
poda aliran Penggantian Kal g77 m 1000 477,000 500,000 477,000 Kamertarisn
komporien Purwvodag] & PLIPR,
gorong-gorang | Kol Kunpan DPREF
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| Kondisi Peningkatan Pemban gunan kel 23 | Unit 750 17250 | 2250 15,000 Kemertenan
Pengaladaan cakupan jarmoan Rumah Purwodadl & PUPR
Alr Limbaky pelayanan dan Tangga kel Kuripan DPREP
kualitas sarana Pemban ounan kel 1| Unit 300,000 00,000 | 150,000 150,000 Kermenianan
Ofacarana air septic tank Purwodadl & PUPR
imbah komunal kel Kuripan DPREF
Pembangunan Kol 3 | Lknit 300,000 900,000 | 500,000 A00,000 Kemantanan
MCK Urrim Purwodadl & PUPR
kel Kuripan DPREF
! Fondisi Peningkatan Pengadaan kel 71 | Unit 00 21,300 | 0,000 11,300 Kementarnan
Pengelolaan kialitas sarana Tong Sampah Purwodadl & PUPR
Pessampahan | dan prasarana Rumah Tangga kel Kuripan DPREF
persampaban Pengadaan kel 1| Unit 40,600 40000 | 20,000 20,000 Kementarnan
Motos Sampaky | Purwocdadi & PUPE.
Armada kel Kuripan DPREF
Pengangkutan
Sampah
Beamban gunan Kl 1| Unit 10400000 1,000.000 | 500,000 S00.000 Kemerterfan
TPS/ TPE3R Purwodagl & PUPR,

Kol Kuripan DPRKP
kondis| reningkatan Pappediaan alar | Kel 7 [ Ut 500 3500 2,000 1,500 kementerian
Pricteks caku pan permadam apl Purwodas) & PUPR,
Kebakaran polayanan fingar Kol Kuripan DPRKP,

of ot ek Cambkar

webakaran Peryediaan alat | Kol £ | Unit 50,000 00,000 ' 150,000 150,000 Kemertenan
pernadarm api Purwodadl & PUPR
sederhana Kel Kur pan DPREF
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Pangembang Pergembarigan Pembangunarn kel 1| loka 10000 1000, 000 SO0.000 100,000 LEmentenan
o i RTH Publik B TH pulsik Purwodadi & 5 PUPR, DPREP
Kel. Kuripan
Pragram Pembangunan Kel. 1500 m 1.000 15040, 000 1350000 150,000 Kermentertan
Paryelenggaraan jalan: baru Pupwodad & PUPH, DPRKP
ialan kel Kuripan
Pergembarigan Pembangunan kol 1500 m 1.06 1500, G 1350000 50000 Kemenierian
sisterm drainase saluran drainase Purawodadi & PUPR, DPRKP
yaryg terntegras ingkungan baru Kal Kuripan
dengan balk dl sepanjang
[itlam nspeks)
Pergembargan Pembangunan kel 1500 m 200 3000000 2.850.000 150000 Lementetian
barnguran tanggul Sunigai Purwodadi & PUPR, DPLPR
pengaman Lusi Kel. Kuripan
sempadan surikgal
Kondisi Papgerrbangan Pengembangan Kal 1168 | Linit 17,500 20457500 £ 000,000 5,000,000 4457500 5,000,000 | Kementarisn
Bangunan kawasan Rurmah Layak Purwvodag] & PLIPR
Gedung permukiman Hni Kol Disperakam
Kalongan Provins,
DPRKP
Peningkatan Kol 1,169 | Unit 17,500 20,457,500 6,000,000 5,000,000 4457 500 5,000,000 | Rementenan
kualitas RTLA Purwodadi & PLPR.
Kel Disgrerakim
Kalangan Provinsl,
OPRER
Kondigl Jalan | Program Pembangunan Kel 13,738 il 1,000 13,738,000 8,000,000 5,738,000 Kermieriterian
Lirgtkeungar Parwelenggarasn | jakan baf Purwodad| & PLUPR,
fakan kel OPREF

Kalongan
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Peningkatan Perbaikan jalan kel 26991 m 1,000 26891000 | 15,800,000 171,997,000 Kementenan
klialitas jalan fusak Purwvocladl & PUPE.
ingkungan (berlubang/berg | Kel DPREP
elombangs/terge | Kalongan
nana) |
Beamban gunan Kl 269497 m 1,000 26,551,000 [ 15.000,000 11,991,000 Kemerterfan
dan Puravcdadi & PLPR,
peningkatan Kal CPREP
jalan dilengkaps Kalongan
draimase pada
cis] kanan-kir
il |
Koridisi Paningatan Pembangunan Kol 5 | Linit 150,000 o000 A0 00 350,000 Famerntenan
Penvediaan sarana dan SIPAS [Sistem Puraodadi & PUPR,
Alr Minum (FASArANA il Popyediaan Ar kel BPREP
persin perpipean | Bersih Kalongan
dan non Sedarhianal |
pear pigaan Poembuatan kel 53 | Uit 100,000 5,300,000 | 2 500,000 2500000 Koimierleran
Hidran Lmum Purwodad| & FUPR,
kol DPREP
Kalongan
Kondisi Peningkatan Menghubungka | Kal 1 ls 5,000,000 5,000,000 2,500,000 2,500,000 Rementenan
Drainase kualitas drarrase | njaringan Purwodad) & PLPR.
Lingkurigan sesual dengan dralmase pada Kel CPREP

pola aliran

okasi yang
Larma namun
Belurm
terhubung

Kalangan
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Feningeatan kel 1 l= 5, 000,000 so00000 | 2500000 2,500,000 Kemertenan
kapasitas Purwodadl & PUPR
volume dralnase | Kal DPREP
Kalangan |
Pengambangan Pembangunan Kl 21,356 m 1,000 21,356,000 ‘: 12,000,000 5,356,000 Rarmnenlinan
sister dralnase saluran dialnase | Purwodad| & PLUPR
vang terintegras ingkungan bary | Kel CPRER
dengan balk Kalangan
reningkatan Perbatkar Kl 15,834 m 1,000 15434000 | 8000000 7834000 kementerian
kualitas drainase | struktur Purwodadl & PUPR,
spsial dengan drainaze Kal CPREP
pola aliran Kalongar
Fenggantian kel 15,834 m 1000 5,834,000 8,500,000 ¥.B34,000 Kemertenan
Eomponzn Purawodad] & PLER,
gorang-gorong | kel DPREF
Kalongan |
| Koridisi Papingkatan Pembangunan Kal 85 | Uinit 750 71350 | 50,000 21,250 Kemarterian
Pengelolaan cakuparn jamban Rumah Puréodad| & PUPR
Air Limtaah pelayanan dan Tangga Kol DPREF
kualitas sarana Kalangan |
CEELArAra Al Beamban gunan Kl 20 | Undt 300,000 &, 000,000 | 3,000,000 2000000 Kempriteran
imbah segtic tank Purwodad| & PUPR
komunal Kal DPREP
Kalongan
Fembangunan Kol 20 | Lnit Fhoaog b, 000,000 3.000,000 3.000,000 Famerntenan
WK Urmum Pursodad] & PLITR,
kel CPREP
Falongan
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Kalongan

| Kondisi Peningkatan Fengacaan kel 2573 | Unit 00 77800 | 400,600 371,500 Kemertenan
Pengaladaan kiialitas sarana Tong Sampal Purwodadl & BURR
Pessampahan | dan prasarana Rumah Tangga Kel DPREF
persameahan kalongan |
Pendadaan Kl 5 | Unit 40000 200,000 | 100,000 00,000 Rarmnenlinan i
Maotor Sampahy/ Purwodad| & PLUPR
Armada kel OPRER
Pengangkutan Kalangan
Sampaby |
Pemban gunan kel 2 | Unit 1,600,000 2,000,040 E 7.800,000 1,000,000 Kemertenan
TS/ TRS 3R Pursodadi & PUPE,
Kel CPREP
Falongan |
| Kendil Paningkatan Penyodiazn aiat | Kal 35 | Unit 500 17,500 0,000 7.500 Kemerterian
Proteks cakuparn pemadam api Puréodad| & PLUPR
Kabakaran pelayanan ringan Kol DPREP,
protaksi Kalangan | Darmkar
kebakaran Papyediaan alat Kl 34 | Undt 50,000 1,700,000 | 1,000,000 00000 Kempriteran
pEmadam api Purwodad| & DLUPR
sedarhana Kal DPREP

Sumber: Analsis Penyusun, 2022
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BAB

RUMLSAN PERAN PEMANGKL KEPENTINGAN I u

Dalam upaya mewujudkan kota untuk semua diperlukan keterlibatan dari setiap pemangku kepentingan,
baik permerintah pusat dan pemerintah daerah, sektor swasta, komunitas flantropi, komunitas, organisasi
masyarakat, akademisi/perguruan tinggl, maupun lembaga intemasional yang memiliki peran penting
untuk mewujudkan pembangunan perkoiaan yang berkelanjuian sesual ‘dengan kapasitas masing
masing. Indikasi permbagian peran antar aktor pembangunan untuk mewujudkan perumanan dan
sarana-prasarana dasar perkotaan dalam hal penanganan kawasan permukiman kumuh adalah sebagai
berikut:

a. Pengakuan terhadap permukiman informal;
b. Peningkatan kualitas kawasan permukiman kumuh; dan

c. Pencegahan tumbuh dan berkembangnya kawasan permukiman kumuh

Selain itu, peran pelaku pembangunan perkotaan juga didorong dengan adanya kemitraan secara
vertikal dan horizontal (multi level dan multi aktor) dalam merencanakan, membangun, dan mengelola
perkotaan yang inklusft dan berkelanjutan. Sebelum membagl peran antar aktor untuk
mengimpiementasikan NUA, UN-Habitat telah mengidentifikas: beberapa hal yang dibutuhkan sebagai
prasyarat untuk mewujudkan perkotaan yang berkelanjutan bagi semua, mufai dari kebijakan perkotaan
nasional, peraturan perundang- undangan terkait perkotaan, perencanaan dan desain perkotaan,
ekonomi dan pembiayaan perkotaan, dan pembangunan fisik perkotaan. Dengan memperhatikan
kebutuhan akan fima hal di atas dalam mengimplementasikan pembangunan kota yang berkelanjutan,
maka masing- masing aktor dapat mengambil peran. Sebagai perbandingan, dokumen NUA tidak secara

spesifik menjabarkan hal-hal apa saja yang menjadi tugas dan wewenang dari masing-masing aktor,
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karena bentuk sistem pemerintahan tiap- tiap negara berbeda-beda. Berikut adalah pembahasan singkat

mengenai peran apa saja yang diambil oleh para pelaku pembangunan di Indonesia.

Pemerintan

Tabel X 1 Peran Para Pelaku dalam Pembangunan yang Berkelanjutan sesuai Prinsip

MUA dalam Peningkatan Kualitas Permulkdman Kumuh

Pemetintah Pusat

d.

Menyusun kebijakan perkotean nasional
yang mengakomodasi NUA dan 5DGs
Mengkoordinasikan pemerintah daerah
untuk menangani permasalahan
pembangunan lintas daerah

Mendorong terwujudnya kena sama
mulli pihak dan mult level pemsrintaban
untuk mewljudkan NUA

Pemenntah
Provins

Memperkuat mekanisme kera sama
antar kabupaten/vota

Bersama dengan pemennizh  pusat
mendorang  terlaksananya  kebijakan
perkotaan nasional  (ika  sudah
bertandaskan hukum).di tingkat daerah

Pernerintah
Kabupaten/Kota

Menjalankan wewenarng dan fungsl
pemernntahan sesual dengan yang
diamanatkan Undang-Undang Nomar
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Diaerah

Memetakan keterkaitan NUA dengan
RFIMD

Mendarang kerja sama dengan badan

usaha
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Kelompok Kerja Perumahan Dan
Kawazan Permukiman Kabupsten
Grobogan

(Seluruh  OPD  wang ada di
Kabupaten Grobogan)

Melakanakan koordinal dan singkronisai
kegiatan perencanaan, pembanguran,
permanfaatan, dan pengendalian
pengembangan perumahan dan kawaan
permukiman  vang  dilakukan  oleh
pemerintah maupun pelaku fainya
Melaksanakan koordinas serla
singkronisasi  kebijakan  dan  strategl
program naional, dan program penpray
di wilayah Kabupaten Grabogan
Mendukung pengarusutamaan
pengembangan perumahan gan kawaan

permukiman datam agenda

pembngunan
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d Memfasilitas pembentukan dan
penyelenggaraan forum perumahan dan

kawasan permukiman

Mon- Sektor Swasta dan da. Menggatkan Conporale Socal
Permerintah Kormunitas Flantropi Respornsiiity (C5R) dan Corporate
Shared Value [C5V)

b Mendorong KPBL untuk membantu
pemanuhan keoutuhan pembangunan

perkotaan

Alkadermisi dan Perguruan Tinggi Menyediakan evidence-based rassanch
sebaga masukan datam permbuatan kebijakan
pembangunan perkotaan

Karmunitas dan Organisasi & Terlibat aktf dalam berbagai forum

Masyarakat pembangunan kota

b. Mendorong asplrasi masyarakal terkail
pembangunan perkotaan

Media a  Memantau perkermbangan
pembangunan kota secara abjektif

b. Mengadvokas: jsu-su pembangunan
perkotaan  yang  tengah  rama di

rriasyarakat

Sumber, Newy Lrban Agenaa, S076

Keterlibatan para pemangku kepentingan seperti yang telah disebutkan di dalam Tabel di atas tentu
masih banyak yang bisa dilakukan. Namun, yang paling penting adalah mendorong terciptanya
kolaborasl dan kemitraan antara para pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan NUA.
Pendekatan kolaboratif dan kemitraan ini pun sangat didorong di dalam NUA, terlebih karena adanya
keterbatasan peran dan kapasitas dari masing-masing aktor pembangunan, termasuk dari segi alternatif

pendanaan pembangunan.

Seluruh kelompok masyarakat harus memiliki peliang yang sama untuk ikut berkontribusi dalam
perencanaan dan pembangunan perkotaan, termasuk pria dan perempuan, anak-anak dan pemuda,
penduduk lanjut usia dan penyandang disabilitas, penduduk asli dan masyarakat lokal pengungsi,
pengungsi internal dan para migran, terlepas dari status migrasi mereka, tanpa diskriminasi berdasarkan
ras, agama, etnis, ataupun status sosial ekonomi. Beberapa upaya dapat dilakukan guna meningkatkan
peran aktif seluruh akior pembangunan, antara lain;

a. Menguatkan peran pemimpin daerah untuk mewujudkan tata kelola yang partisipatif Kondisi tata
kelola suatu daerah akan sangat bergantung pada keinginan ‘dari pemimpin daerah tersebut
{political will}, termasuk dalam hal tingkat partisipasi dalam proses pengambilan keputusan terkait
pembangunan. Oleh karena itu, peran dari pemimpin di masing-masing daerah periu diperkuat

dalam mewujudkan tata kelola yang partisipatif,
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Memperkuat keterlibatan perguruan tinggi dalam pembangunan perkotaan Perguruan tinggi
merupakan pihak yang erat dengan perkembangan ilmu, termasuk ilmu-ilmu yang terkait dengan
pembangunan perkotaan Pelibatan akademisi dalam pembangunan perkotaan dapat memberikan

mereka ruang untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang selama ini diajarkan.

Harapan akan keterlibatan seluruh aktor dalam proses pembangunan perkataan berimplikasi pada

keharusan untuk menyediakan mekanisme yang dapat memberdayakan semua pemangku kepentingan.

Penguatan kapasitas, khususnya kapasitas pemerintah nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, perlu

dilakukan secara berkala agar dapat meningkatkan kemampuan bekerja bersama dalam membentuk

proses tata kelola yang diharapkan.

Terdapat beberapa cara yang dapat dipilih sebagai suatu langkah untuk meningkatkan kapasitas aktor

pembangunan, diantaranya adalah:

d.

Melaksanakan program pendidikan dan pelatihan Pendidikan dan pelatihan terhadap para aktor
pembangunan dilakukan sesual dengan tugas dan perannya masing-masing. Pendidikan dan
pelatihan juga sangat penting dilakukan kepada aparatur pemerintah untuk memperkuat lembaga-
lembaga nasional, provinsi, dan kabupaten. Pendidikan dan pelatihan ini lebih bersifat formal.
Melaksanakan program pembelajaran antar rekan sederajat (peer-to-peer learning) Pembelajaran
antar rekan sederajat menjadi salah satu cara yang dapat dipilin dalam mengembangkan kapasitas
para aktor pembangunan. Terdapat beragam mekanisme dalam  pelaksanaan kegiatan
pembelajaran antar rekan sederajat ini, dapat melalui kegiatan diskusi ataupun dikemas dalam
bentuk lainnya.

Melaksanakan kegiatan pertukaran informasi dan pengetahuan Perfukaran informasi dan
pengetahuan dapat memperbaiki proses pembangunan perkotaan yang sedang atau akan
dilakukan. Pertukaran inl akan memberikan kesempatan para aktor untuk saling melengkapi
pemahaman yang mereka miliki,

Memberikan dukungan teknis kepada pemerintah daerah oleh pemerintah pusat Dukungan teknis
dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dapat berupa pendampingan-pendampingan teknis
dalam menjalankan program-program pembangunan. Pemerintah pusat, dalam beberapa hal,
memiliki kapasitas yang lebih balk sehingga perlu melakukan pendampingan kepada pemerintah
daerah (Undang-Undang Namor 23 Tahun 2074 tentang Pemerintahan Daerah)

Memberikan dukungan teknis kepada masyarakat dari pemerintah Pemerintah, baik pusat maupun
daerah, juga perlu memberikan dukungan teknis yang salah satunya dapat berupa pendampingan,
kepada masyarakat, khususnya pada pelaksanaan program-program pembangunan yang berbasis
masyarakat.

Menyamakan pemahaman anggota dewan mengenai isu dan kebijakan perkotaan DPR dan DPRD
rerupakan bagian penting dari proses penyusunan kebijakan, khususnya dalam hal legislasi karena
programi-program dan kebijakan pembangunan perkotaan akan membutunkan persetujuan dari
para anggota dewan. Oleh karena itu, pandangan dan pemahaman antara anggota dewan dan

pemerintah terkait isu perkotaan yang berkembang perlu disamakan dan diselaraskan.
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b Melibatkan aktor-akior kunci dalam komunitas dalam mencari solusi bersama Aktor-aktorkunci
dalam dembangunan perkotaan, sepertl perencana kola, perancang Kota, dan lainnya, juga lelap
pertu peningkatan kapasitas. Begitu pula dengan aktor-aktor kunci di dalam komunitas, sepert
ketwaRT ketua RW, ketua BKM, ataupun erganisasi lainnya ditingkatmasyarakal.

h,  Mendorong BPS menyediakan data yang sesual dengan kebutuhan MUA Salah satuaktorkunci
lainnya Jalam proses pembangunan perkotaan adalah Badan Pusat Statistik (BPS), BPS memiliki
peran yang sangat besar karena BPS merupakan lembaga utama penyedia data dan informasi
Seluruh kebijakan dan program pembangunan sangat membutuhkan dala dan informasidalam

. perencanaan dan evaluasinya.
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